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Daftar Isi | Majelis Bulan Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2016/07/daftar-isi-majelis-bulan-ramadhan.html 
Majaalis Syahri Ramadhaan. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahullaah. 
Kajian Ramadhan. 

Pedoman Transliterasi. 

Pengantar Penerbit (Edisi Arab). 

Kajian Pertama. 

Keutamaan Bulan Ramadhan. 

1. Sifat Pertama. 

2. Sifat Kedua. 

3. Sifat Ketiga. 

4. Sifat Keempat. 

5. Sifat Kelima. 

Kajian Kedua. 

Keutamaan Puasa. 

Kajian Ketiga. 

Hukum Puasa Ramadhan. 

Kajian Keempat. 

Hukum Shalat Malam Bulan Ramadhan. 

Kajian Kelima. 


Keutamaan Membaca al-Gur-an dan Macam-macamnya. 
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Kajian Keenam. 

Klasifikasi Manusia dalam Menjalankan Puasa. 

Kajian Ketujuh. 

Klasifikasi Manusia Berkenaan dengan Kewajiban Puasa. 
Kajian Kedelapan. 

Lanjutan Klasifikasi Manusia dalam Menjalankan Puasa dan Hukum-hukum Qadha. 
Kajian Kesembilan. 

Hikmah Puasa. 

Kajian Kesepuluh. 

Adab-adab Menjalankan Puasa Wajib. 

Kajian Kesebelas. 

Adab-adab Puasa yang Disunnahkan. 

1. Makan Sahur. 

2. Segera Berbuka Puasa. 

3. Banyak Membaca al-Qur-an, Berdzikir, Berdo'a, Shalat, dan Sedekah. 
4. Mengingat Agungnya Nikmat Puasa. 

Kajian Kedua Belas. 

Jenis Tilawatul Qur-an yang Kedua. 

Kajian Ketiga Belas. 

Adab Membaca al-Qur-an. 

1. Mengikhlaskan Niat Karena Allah. 

2. Membaca dengan Penghayatan. 


3. Membaca dalam Keadaan Suci. 
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4. Tidak Membaca di Tempat yang Kotor atau di Perkumpulan yang Tidak Bisa Diam 


Mendengarkan. 

5. Membaca Ta'awudz. 

6. Memperindah Suara. 

7. Membaca dengan Tartil. 

8. Melakukan Sujud Tilawah. 

Kajian Keempat Belas. 

Hal-hal yang Membatalkan Puasa. 

Pertama, Jima' (Senggama). 

Kedua, Mengeluarkan Air Mani dengan Sengaja. 
Ketiga, Makan dan Minum. 

Keempat, Sesuatu yang Bisa Disebut Semakna dengan Makan dan Minum. 
Kelima, Mengeluarkan Darah dengan Cara (Berbekam). 
Keenam, Muntah dengan Sengaja. 

Ketujuh, Keluarnya Darah Haidh dan Nifas. 


Kajian Kelima Belas. 


Syarat Batalnya Puasa dan Hal-hal yang Dibolehkan bagi Orang yang Berpuasa. 


Syarat Pertama, Mengetahui. 
Syarat Kedua, Ingat. 

Syarat Ketiga, Sengaja. 
Kajian Keenam Belas. 


Zakat. 


Harta yang Wajib Dizakati. 
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1. Sesuatu yang Tumbuh dari Tanah. 

2. Binatang Ternak. 

3. Emas dan Perak. 

4. Barang Dagangan (Komoditi). 

Kajian Ketujuh Belas. 

Kelompok Pertama dan Kedua, Orang-orang Fakir dan Miskin. 
Kelompok Ketiga, Amil Zakat (Pegawai/ Pengurus Zakat). 
Kelompok Keempat, Orang-orang Mualaf. 

Kelompok Kelima, Riqab. 

Kelompok Ketujuh, Fi Sabilillah (Di Jalan Allah). 
Kelompok Kedelapan, Ibnu Sabil. 

Kajian Kedelapan Belas. 

Perang Badar. 

Kajian Kesembilan Belas. 

Perang Penaklukan Kota Mekah (Fathu Makkah). 

Kajian Kedua Puluh. 


Sarana-sarana untuk Meraih Kemenangan yang Hakiki. 


Kajian Kedua Puluh Satu. 
Keutamaan Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan. 
Kajian Kedua Puluh Dua. 


Meningkatkan Ibadah di Sepuluh Hari Terakhir dan Mencari Lailatul Qadr. 
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Kajian Kedua Puluh Tiga. 

Gambaran Surga. 

Kajian Kedua Puluh Empat. 

Kriteria Penghuni Surga. 

Kajian Kedua Puluh Lima. 

Gambaran Neraka. 

Kajian Kedua Puluh Enam. 

Sebab-sebab Masuk Neraka. 

Pertama, Syirik Kepada Allah (Menyekutukan Allah). 

Kedua, Mengkufuri Rukun Iman. 

Ketiga, Mengingkari Kewajiban Lima Rukun Islam. 

Keempat, Memperolok Allah Sub-haanahu wa Ta'aala, Agama-Nya atau Rasul-Nya. 
Kelima, Mencaci Allah Sub-haanahu wa Ta'aala, Agama-Nya atau Rasul-Nya. 
Keenam, Berhukum dengan Selain Hukum Allah. 

Ketujuh, Berbuat Kemunafikan. 

Kajian Kedua Puluh Tujuh. 

Sebab-sebab Masuk Neraka (Lanjutan). 

Asbab Mufassiqah (Sebab-sebab yang Menimbulkan Kefasikan). 
Pertama, Durhaka Kepada Kedua Orang Tua. 

Kedua, Memutus Hubungan Kekerabatan. 

Ketiga, Memakan Riba. 

Keempat, Memakan Harta Anak Yatim dan Mempermainkannya. 


Kelima, Memberikan Kesaksian Palsu. 
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Keenam, Memberikan Suap dalam Pemutusan Hukum. 

Ketujuh, Sumpah Palsu. 

Kedelapan, Memutuskan Hukum Tanpa Dasar Ilmu atau Secara Zhalim. 
Kesembilan, Menipu Rakyat. 

Kesepuluh, Melukis Sesuatu yang Bernyawa. 


Kesebelas, Orang yang Kasar, Bakhil dan Sombong. 


Kedua Belas, Menggunakan Bejana Emas dan Perak Ketika Makan dan Minum. 


Kajian Kedua Puluh Delapan. 
Zakat Fitrah. 

Kajian Kedua Puluh Sembilan. 
Taubat. 

Kajian Ketiga Puluh. 


Penutup Bulan. 


Maraji'/ sumber: http://baitulkahfitangerang.blogspot.co.id 
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Keutamaan Bulan Ramadhan | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/keutamaan-bulan-ramadhan-kajian-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Pertama. 
Keutamaan Bulan Ramadhan. 


Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan segala sesuatu, menciptakan air dan 
tanah, serta yang membuat kreasi jagad raya. Tidak ada makhluk sekecil semut pun yang 
berjalan di malam hari yang tidak Ia ketahui, dan tidak ada sesuatu sekecil atom pun, 
baik di langit maupun di bumi, kecuali pasti diketahui oleh Allah. Kepunyaan-Nya-lah 
semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan 
semua yang di bawah tanah. Jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya 
Dia mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. Dia-lah Allah, tidak ada Ilah yang 
berhak disembah (dengan benar) melainkan Dia, Dia mempunyai al-Asmaa-ul husnaa 
(nama-nama yang baik). (Qur-an Surat Thaha (20): ayat 6-7) 


Allah telah menciptakan Adam lalu mengujinya, dan kemudian memilihnya, memberikan 
ampunan serta memberikan petunjuk kepadanya. Allah mengutus Nabi Nuh 'alaihis 
salam untuk kemudian membuat bahtera atas perintah Rabb-nya, dan bahtera itu pun 
berlayar. Allah juga telah menyelamatkan al-Khalil (Ibrahim 'alaihis salam) dari api 
sehingga panas api justru berbalik menjadi dingin dan memberikan kenyamanan bagi 
Ibrahim. Maka perhatikanlah apa yang telah terjadi. Allah juga telah memberikan 
sembilan ayat (mukjizat tanda kekuasaan Allah), namun ternyata fir'aun tidak juga sadar 
dan tidak menyesal. Allah juga telah meneguhkan Nabi 'Isa 'alaihis salam dengan 
kemukjizatan-kemukjizatan yang mencengangkan manusia. Allah juga telah menurunkan 
Kitab Suci al-@ur-an kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam yang di 
dalamnya terdapat bukti-bukti kebenaran yang jelas serta petunjuk. 


Aku memuji Allah atas nikmat-Nya yang tidak pernah berhenti. Aku panjatkan shalawat 
dan salam untuk Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam yang diutus di kota 
Makkah. Semoga hal itu juga tercurahkan kepada shahabat beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam di gua, Abu Bakar radhiyallahu 'anhu yang tidak pernah ragu; kepada 'Umar 
radhiyallahu "anhu yang selalu mendapat ilham dalam pendapatnya dimana ia melihat 
dengan cahaya dari Allah, kepada 'Utsman radhiyallahu "anhu, suami kedua putri beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam yang tidak pernah berbicara mengada-ada, dan kepada 
kemenakan (-sepupu-) beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 
'anhu yang menjadi gudang 'ilmu dan singa padang pasir, serta kepada seluruh keluarga 
dan para shahabat beliau radhiyallahu 'anhum yang keutamaannya menyebar di seluruh 
penjuru bumi. 
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Saudara sekalian, sekarang ini kita sedang dinaungi oleh bulan yang mulia. Pada bulan 
ini Allah membesarkan pahala dan karunia-Nya, serta membukakan pintu-pintu kebaikan 
bagi siapa saja yang la sukai. Bulan ini adalah bulan yang penuh dengan kebaikan dan 
keberkahan, bulan penuh 'hadiah' dan anugerah. (Beberapa hari yang ditentukan itu 
ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur-an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang haq dan yang bathil). (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 185) 


Ramadhan adalah bulan yang diliputi oleh rahmat, ampunan dan keterbebasan dari 
Neraka. Bagian awalnya adalah rahmat, pertengahannya adalah ampunan (maghfirah), 
dan bagian akhirnya adalah keterbebasan dari Neraka. Keutamaan bulan Ramadhan 
banyak disebutkan oleh hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Dalam kitab Shahiihain 
(Shahiih al-Bukhari dan Shahiih Muslim) disebutkan riwayat dari Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Jika telah tiba bulan Ramadhan, maka pintu-pintu Surga dibuka, pintu-pintu Neraka 
ditutup, dan syaithan-syaithan dibelenggu." 


Pintu-pintu Surga pada bulan ini dibuka karena banyaknya 'amal shalih serta sebagai 
dorongan kepada orang-orang yang mau ber'amal. Pintu-pintu Neraka ditutup karena 
sedikitnya kemaksiatan dari orang beriman. Dan syaithan-syaithan dibelenggu sehingga 
mereka tidak bisa bebas leluasa sebagaimana pada selain bulan Ramadhan. 


Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Ummatku diberi lima sifat pada bulan Ramadhan yang belum pernah diberikan kepada 
satu ummat pun dari ummat-ummat sebelumnya. (1) Bau mulut orang yang sedang 
berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada aroma kesturi. (2) Para Malaikat 
memohonkan ampunan buat mereka hingga mereka berbuka. (3) Allah menghias Surga- 
Nya setiap hari dengan mengatakan: Para hamba-Ku yang shalih hampir saja 
mencampakkan kebendaan dunia dan kepenatan, untuk bergegas memasukimu. (4) 
Syaithan-syaithan durhaka ketika itu dibelenggu sehingga mereka tidak lagi bisa 
melepaskan diri sebagaimana pada bulan lain. (5) Mereka diberi ampunan pada akhir 
malam." Ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: "Apakah maksudnya 
malam Lailatul Qadar?" Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab: "Bukan. Orang 
yang bekerja itu akan diberi upah ketika ia selesai melakukan pekerjaannya." 1) 


Saudaraku sekalian, kelima bagian ini sengaja disimpankan oleh Allah untuk kalian, dan 
sengaja pula dikhususkan buat kalian di antara seluruh ummat yang ada. Allah 
memberikan anugerah kepada kalian untuk menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian. 
Betapa banyak nikmat dan karunia yang telah Allah berikan kepada kalian. Kalian adalah 
ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. (Qur-an Surat Ali 'Imran (3): 


ayat 110) 
1. Sifat pertama. 


"Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada aroma kesturi." 2) 
Yang dinamakan khaluuf atau khuluuf (bau mulut) adalah perubahan bau mulut ketika 
lambung tidak terisi makanan. Bau mulut ini tidak disukai oleh orang, akan tetapi di sisi 
Allah lebih harum daripada aroma kesturi. Sebab, ia muncul akibat mengerjakan 'ibadah 
kepada Allah dan melakukan keta'atan kepada-Nya. Segala hal yang tumbuh dari 
ber'ibadah kepada Allah dan dari melakukan keta'atan kepada-Nya, maka sesuatu itu 
dicintai oleh-Nya. Allah akan memberikan ganti kepada pemiliknya dengan yang lebih 
baik, lebih utama dan lebih bagus. Tidakkah kalian perhatikan orang yang mati syahid di 
jalan Allah yang hanya karena menginginkan agar kalimat Allah yang menang, maka 
pada hari Kiamat ia datang dengan luka yang mengalirkan darah, warnanya memang 
warna darah akan tetapi aromanya adalah aroma kesturi. 


Berkenaan dengan hajji, Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berbangga di hadapan para 
Malaikat dengan orang-orang yang sedang wuquf di padang 'Arafah, dengan 
mengatakan: 


"Perhatikanlah para hamba-Ku. Mereka datang kepada-Ku dengan kusut dan penuh 
debu." (Hadits Riwayat Imam Ahmad dan Imam Ibnu Hibban dalam kitab Shahiih-nya) 3) 


Keadaan kusut pun disukai oleh Allah di tempat ini, karena kekusutan itu disebabkan 
karena sedang melaksanakan keta'atan kepada Allah dengan menjauhi segala larangan 
ihram serta menjauhi kemegahan hidup. 


2. Sifat kedua. 


Para Malaikat memohonkan ampun untuk mereka sampai mereka berbuka puasa. Para 
Malaikat adalah hamba-hamba yang mulia di sisi Allah. Mereka tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (Qur-an Surat at-Tahrim (66): ayat 6) 


Dengan demikian segala do'a dan permohonan mereka untuk orang-orang yang 
berpuasa sangat pantas untuk dikabulkan oleh Allah Sub-haanahu wa Ta'aala, karena 
Allah telah memberikan restu kepada mereka untuk memanjatkan do'a buat orang-orang 
yang berpuasa itu. Allah memberikan restu kepada mereka untuk memohonkan ampun 
untuk orang-orang yang berpuasa dari kalangan ummat ini sebagai bentuk pujian 
terhadap mereka, penyebutan keagungan mereka, serta sekaligus menjelaskan tentang 
keutamaan puasa yang mereka kerjakan. Yang dinamakan istighfaar adalah memohon 
ampun, yaitu penutupan dan penghapusan dosa di dunia dan di akhirat. Ini merupakan 
bagian dari bentuk permohonan dan tujuan yang paling tinggi. Setiap manusia pasti 
punya salah dan seringkali berbuat lalai sehingga mereka harus mendapatkan maghfirah 
(ampunan) dari Allah. 
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3. Sifat ketiga. 


Allah menghiasi Surga orang itu setiap harinya, seraya berkata: "Para hamba-Ku yang 
shalih hampir mencampakkan kebendaan dan kepenatan dunia serta menuju kepadamu" 
untuk persiapan menyambut para hamba-Nya yang shalih dan juga untuk mendorong 
mereka agar sampai kepada Surga itu. Maksud perkataan Allah: "Para hamba-Ku yang 
shalih hampir mencampakkan kebendaan dan kepenatan dunia serta menuju kepadamu" 
adalah: meninggalkan harta benda duniawi dan segala keletihannya untuk kemudian 
bergegas menuju 'amal shalih yang akan membawa kebahagiaan mereka di dunia dan 
akhirat serta agar bisa meraih kampung kedamaian dan kemuliaan (Surga). 


4. Sifat keempat. 


Syaithan-syaithan durhaka ketika itu dibelenggu dengan rantai sehingga mereka tidak 
lagi bisa mencapai apa yang mereka kehendaki terhadap hamba-hamba Allah yang 
shalih yang berupa penyesatan dari kebenaran serta melemahkannya dari berbuat 
kebaikan. Ini merupakan pertolongan dari Allah bagi mereka dengan cara menahan 
(memenjarakan) musuh mereka yang selalu mengajak golongannya agar menjadi bagian 
dari para penghuni Neraka. Oleh karena itu, orang-orang shalih ketika itu mempunyai 
semangat untuk melakukan kebaikan serta membersihkan diri dari keburukan pada bulan 
ini melebihi bulan-bulan lain. 


5. Sifat kelima. 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala memberikan ampunan kepada ummat Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam pada akhir malam di bulan ini (4) jika mereka mengerjakan 
apa yang seyogyanya mereka kerjakan pada bulan yang penuh barakah ini, yaitu 'ibadah 
puasa dan shalat malam (tarawih) dengan memberi pahala kepada mereka langsung 
setelah mereka selesai melaksanakan 'amalan. Orang yang bekerja itu diberi upah ketika 
ia selesai mengerjakan tugasnya. 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berkenan memberika pahala seperti ini kepada para 
hamba-Nya oleh karena adanya tiga hal: 


Pertama: Allah telah mensyari'atkan berbagai 'amal shalih yang menjadi penyebab 
terampuninya dosa-dosa mereka dan meningkatnya derajat mereka. Kalau saja Allah 
tidak mensyari'atkan hal itu tentu saja mereka tidak boleh ber'ibadah kepada Allah 
dengan melaksanakan 'amalan itu. 'Ibadah hanya boleh dilaksanakan berdasarkan 
wahyu dari Allah kepada Rasul-Nya. Oleh karena Allah menolak siapa saja yang 
membuat syari'at (aturan 'ibadah) serta menganggap hal itu sebagai bentuk syirik. Allah 
berfirman: Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? (Qur-an Surat asy-Syura 
(42): ayat 12) 
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Kedua: Allah Sub-haanahu wa Ta'aala memberikan petunjuk kepada mereka untuk 
mengerjakan 'amal shalih yang ditinggalkan oleh banyak manusia. Kalau saja bukan 
karena petolongan Allah kepada mereka dan petunjuk-Nya tentu mereka tidak 
mengerjakan 'amalan itu. Hanya milik Allah-lah segala karunia. Allah Sub-haanahu wa 
Ta'aala berfirman: Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan ke-Islaman 
mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan 
ke-Islamanmu, sebenarnya Allah, Dia-lah, yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan 
menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar." (Qur-an 
Surat al-Hujurat (49): ayat 17) 


Ketiga: Allah berkenan memberikan pahala yang banyak. Kebaikan itu dibalas dengan 
sepuluh hingga tujuh ratus lipat kebaikan (pahala) hingga ada yang tak terhingga. 
Karunia dan pahala dari Allah bisa diperoleh dengan cara mengerjakan 'amalan yang 
baik. 


Saudaraku seiman, datangnya bulan Ramadhan merupakan nikmat yang sangat besar 
bagi siapa saja yang mau menunaikan haknya dengan kembali kepada Allah dari 
bermaksiat kepada-Nya menuju keta'atan kepada-Nya, dari kelengahan menuju ingat 
kepada-Nya, dan dari keterjauhan dari-Nya untuk mendekat kepada-Nya. 


Wahai orang yang tidak merasa cukup berbuat maksiat di bulan Rajab 
Sehingga ia masih bermaksiat pula di bulan Sya'ban 

Sungguh bulan puasa ini telah menaungimu sesudah keduanya 
Karena itu jangan kau jadikan bulan ini sebagai bulan kemaksiatan 
Bacalah al-Qur-an dan bertasbihlah di bulan ini dengan kesungguhan 
Karena ia adalah bulan tasbih dan bulan al-Qur-an 

Betapa engkau telah mengerti di antara orang yang berpuasa tahun lalu 
Di antara keluarga, tetangga dan saudara-saudara 

Kini telah dijemput oleh maut yang kini juga menunggu giliranmu 
Karena itu, bergegaslah dengan 'amal shalih 

Karena betapa dekatnya maut menjempit kita 


Ya Allah, bangunkan kami dari kelengahan, dan berikan kami taufiq untuk bisa 
menambah ketaqwaan sebelum berpindah ke alam lain. Jadikanlah kami bisa mengisi 
waktu untuk melaksanakan kebaikan sebelum hilang kesempatan. Berilah kami 
ampunan, dan juga kedua orang tua kami serta seluruh kaum muslimin dengan rahmat- 
Mu, wahai Dzat yang paling penyayang. Semoga shalawat dan salam tercurah kepada 
Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam serta kepada keluarga dan para 
shahabat seluruhnya. Aamiiiin. 


Baca juga: 


Keutamaan Puasa 
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Catatan Kaki: 


1) Diriwayatkan oleh Imam al-Bazzar dan Imam al-Baihaqi dalam kitab ats-Tsawaab, 
dengan sanad yang sangat dha'if. Namun sebagiannya mempunyai syawaahid (hadits- 
hadits penguat) yang shahih. 


2) Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 
3) Hadits shahih berdasarkan berbagai syawahid-nya. 


4) Redaksi hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi yang berasal dari 
hadits Jabir rodhiyaLLOOHU 'anhu. Imam Mundziri mengatakan: "Sanadnya mendekati 
bobot hadits sebelumnya." Maksudnya adalah hadits Abu Huroiroh rodhiyaLLOOHU 
'anhu di depan. 


Maraji' Sumber: 

Kitab: Majaalis Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullah, Penerbit: Daruts Tsuroyya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Qowam, Solo - Indonesia, Cetakan V, 2012 M. 


6/6 


Keutamaan Puasa | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/keutamaan-puasa-kajian-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian kedua. 
Keutamaan puasa. 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Lembut, Maha Penyantun, Maha Pemberi, Yang Maha 
Kaya, Maha Kuat, Maha Penyabar, Maha Mulia, Maha Pengasih, dan Maha Penyayang. 
Dia al-Awwal, tidak ada yang mendahului-Nya, al-Akhir, tidak ada yang sesudah-Nya, 
azh-Zhahir, tidak ada yang di atas-Nya, al-Bathin, tidak ada sesuatu di bawah-Nya, Dia 
mengetahui segala yang akan dan sudah terjadi. Dia berkuasa untuk membuat mulia dan 
membuat hina, dan membuat butuh dan tidak butuh. Dia melakukan apa saja yang Dia 
kehendaki berdasarkan hikmah dan kebijaksanaan-Nya. Setiap hari Dia mengatur 
urusan. Dia memancang bumi dengan gunung-gunung di berbagai penjuru serta 
mengirimkan awan yang berat dengan membawa air untuk dijatuhkan di bumi agar bumi 
itu menjadi hidup. Allah menetapkan seluruh penghuni bumi untuk memberikan balasan 
yang buruk kepada orang-orang yang berbuat buruk serta memberikan balasan kebaikan 
kepada orang-orang yang berbuat kebaikan. 


Aku memuji Allah atas sifat-sifat-Nya yang sempurna dan baik. Aku juga bersyukur 
kepada-Nya atas nikmat-Nya yang sempurna. Dengan bersyukur, pemberian dan karunia 
dari Allah akan semakin bertambah. Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang 
benar kecuali Allah jua, tidak ada sekutu bagi-Nya, Raja yang memutuskan perkara. Aku 
bersaksi pula bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah hamba dan utusan- 
Nya yang diutus untuk sekalian manusia dan jin. Semoga shalawat dan salam senantiasa 
tercurah kepada beliau dan para shahabat serta tabi'in yang senantiasa mengikuti 
mereka dengan berbuat baik hingga masa berganti masa. 


Saudara sekalian, ketahuilah bahwa puasa merupakan bagian dari 'ibadah yang paling 
utama dan bentuk keta'atan yang paling agung. Banyak sekali hadits yang menyebutkan 
hal ini dan sudah banyak yang populer di kalangan masyarakat. 


Di antara keutamaan puasa adalah bahwa Allah Sub-haanahu wa Ta'aala telah 
menetapkannya dan mewajibkannya atas seluruh ummat manusia. Allah Sub-haanahu 
wa Ta'aala berfirman: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa. (Our-an 
Surat al-Bagarah (2): ayat 183) 


Kalau saja ia bukan merupakan 'ibadah agung yang mesti dilakukan oleh hamba untuk 
beribadah kepada Allah berikut pahala besar yang bakal diterimanya, tentu Allah tidak 
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mewajibkannya atas seluruh ummat. 


Di antara keutamaan puasa di bulan Ramadhan adalah bahwa ia menjadi penyebab 
diampuninya dosa dan dihapuskannya kesalahan-kesalahan. Dalam kitab Shahihain 
disebutkan riwayat hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


"Barangsiapa mengerjakan puasa Ramadhan atas dasar keimanan dan mengharap 
pahala, maka ia diberi ampunan atas dosa yang telah ia lakukan." 


Artinya, pelaksanaan puasa yang didasari oleh keimanan kepada Allah dan kerelaan atas 
kewajiban puasa yang dibebankan atas dirinya serta karena mengharap dan menghitung 
pahala yang akan diberikan oleh Allah, tidak benci terhadap kewajiban ini dan juga tidak 
ragu terhadap pahalanya. Jika hal-hal tersebut dilakukan, maka Allah akan memberikan 
ampunan kepadanya atas dosa yang terlanjur ia lakukan. 


Dalam kitab Shahiih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Shalat yang lima (waktu), jum'at ke jum'at berikutnya, Ramadhan ke Ramadhan 
berikutnya, menghapuskan (dosa-dosa) yang ada di antara keduanya, jika dosa-dosa 
besar dijauhi." 


Keutamaan puasa Ramadhan lainnya adalah bahwa pahalanya tidak terbatas dengan 
jumlah tertentu, akan tetapi orang yang berpuasa akan diberi pahala tanpa hitungan. 
Dalam kitab Shahiihain disebutkan riwayat hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu 
bahwa ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 'Setiap 'amalan anak Adam itu adalah menjadi 
haknya, kecuali puasa. Sesungguhnya ia menjadi hak-Ku, dan Aku sendiri yang akan 
memberikan balasannya.' Puasa adalah perisai. Maka jika salah seorang di antara kalian 
sedang berpuasa, hendaklah ia tidak berkata kotor dan tidak berteriak-teriak. Jika ada 
seseorang mencelanya atau memeranginya, maka hendaklah ia berkara: 'Aku sedang 
berpuasa!' Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, bau mulut orang yang 
berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada aroma kesturi. Orang yang berpuasa 
punya dua kebahagiaan yang bisa ia rasakan; kebahagiaan ketika ia berbuka dan 
kebahagiaan ketika ia bertemu dengan Rabb-nya karena puasa yang dilakukannya." 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan: 


"Setiap 'amal perbuatan anak Adam menjadi miliknya yang dilipatgandakan kebaikannya 
(pahalanya) sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat. Allah berfirman: 'Kecuali puasa, karena 
sesungguhnya ia milik-Ku dan Aku akan membalasnya sendiri. Orang yang berpuasa itu 


meninggalkan nafsu dan makanannya demi Aku'. 
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Hadits yang mulia ini menunjukkan keutamaan puasa dari beberapa segi. 


Pertama: Allah Sub-haanahu wa Ta'aala mengkhususkan 'ibadah puasa ini hanya untuk 
diri-Nya di antara segala 'amalan 'ibadah lainnya. Ini disebabkan karena kemuliaan 
'ibadah ini di sisi-Nya, kecintaan Allah kepada 'amalan ini, serta lahirnya keikhlasan 
dalam melaksanakannya. Sebab, ini merupakan rahasia antara seorang hamba dengan 
Rabb-nya, yang hanya Allah saja yang tahu. Orang yang berpuasa itu berada di tempat 
yang sepi dari manusia yang sebenarnya memungkinkan baginya untuk makan apa yang 
diharamkan oleh Allah atasnya namun ia tidak mau, karena ia berpuasa. Sebab, ia 
mengetahui bahwa ia punya Rabb yang senantiasa mengetahuinya dalam 
kesendiriannya sekalipun. Allah telah mengharamkan makan barang haram, kemudian ia 
meninggalkan barang haram itu semata karena takut kepada sanksi dari Allah di samping 
keinginan untuk meraih pahala dari-Nya. Oleh karena itu, Allah merasa berterima kasih 
kepadanya atas ketulusan itu, dan kemudian Allah mengkhususkan 'amalan puasa 
hamba-Nya itu hanya untuk diri-Nya di antara sekian banyak 'amalan lainnya. Oleh 
karena itu, Allah berfirman, "Ia meninggalkan nafsu dan makanannya hanya karena Aku." 
Kekhususan faedah ini terlihat dengan jelas pada hari Kiamat, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Sufyan bin Uyainah rahimahullah: "Pada hari Kiamat nanti Allah akan 
menghisab hamba-Nya lalu menuntut kezhaliman-kezhaliman yang dilakukannya dengan 
menguras seluruh 'amalannya untuk menutupi kezhalimannya itu. Sehingga apabila tidak 
tersisa lagi kecuali 'amalan puasa, maka Allah akan memaafkan kezhalimannya yang 
tersisa kemudian memasukkannya ke dalam Surga karena 'amalan puasanya." 


Kedua: Allah Sub-haanahu wa Ta'aala mengatakan (tentang puasa): "Dan Aku yang akan 
memberikan balasannya." Allah menyandarkan balasan 'ibadah puasa ini kepada diri- 
Nya yang Mulia, karena 'amal-'amal shalih itu akan dilipatgandakan dengan jumlah 
tertentu, mulai dari sepuluh hingga sepuluh kali lipat sampai kepada lipatan yang sekian 
banyak. Sedangkan 'ibadah puasa langsung dibalas dan dilipatgandakan sendiri oleh 
Allah tanpa perhitungan jumlah. Allah adalah Dzat yang paling dermawan dan pemurah. 
Pemberian itu tergantung siapa yang memberi. Dengan demikian pahala puasa itu 
sangat besar dan sangat banyak tanpa kalkulasi angka. Puasa adalah bentuk kesabaran 
dalam melakukan keta'atan kepada Allah, kesabaran dalam meinggalkan larangan- 
larangan Allah, dan kesabaran terhadap ketentuan Allah yang tidak menyenangkan, 
berupa rasa lapar, haus, serta lemahnya badan. Dalam 'ibadah puasa terhimpun tiga 
bentuk kesabaran, dan ini akan mengantarkan orang yang berpuasa menjadi bagian dari 
orang-orang yang bersabar. Sedangkan Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 
'Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas.' (Qur-an Surat az-Zumar (39): ayat 10) 


Ketiga: Puasa adalah perisai. Maksudnya adalah pelindung yang akan menjaga dan 
melindungi orang yang berpuasa dari perbuatan kesia-siaan dan perbuatan kotor. Oleh 
karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika salah seorang di antara 
kalian sedang melaksanakan puasa, maka janganlah berkata kotor dan jangan berteriak- 
teriak." 
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Di samping itu juga, karena puasa akan menjaganya dari api Neraka. Oleh karena itu - 
Imam Ahmad dengan isnad hasan meriwayatkan dari Jabir radhiyallahu 'anhu bahwa- 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Puasa adalah perisai yang bisa digunakan oleh hamba untuk melindungi diri dari 
Neraka." 


Keempat: Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada aroma 
kesturi, karena ia merupakan bagian dari dampak puasa. Dengan demikian bau mulut itu 
harum sekali di sisi Allah dan sangat dicintai oleh-Nya. Ini merupakan dalil yang 
menunjukkan keagungan puasa di sisi Allah sehingga sesuatu yang dibenci dan 
menjijikkan di mata manusia menjadi disukai di sisi Allah dan bahkan harum. Sebab, ia 
ditimbulkan oleh pelaksanaan keta'atan kepada Allah berupa 'ibadah puasa. 


Kelima: Orang yang berpuasa memperoleh dua kesenangan; kesenangan ketika berbuka 
puasa dan kesenangan ketika kelak bertemu dengan Rabb-nya. Kebahagiaannya ketika 
ia berbuka adalah karena ia merasa senang atas nikmat yang dianugerahkan oleh Allah 
kepadanya, yaitu bisa melaksanakan 'ibadah puasa yang merupakan bagian dari bentuk 
'amal shalih yang paling utama. Betapa banyak orang yang tidak memperoleh karunia itu 
sehingga ia tidak berpuasa. Ia juga merasa senang atas makanan, minuman dan jimak 
yang dihalalkan kembali oleh Allah baginya setelah sebelumnya diharamkan pada saat 
berpuasa. 


Sedangkan kebahagiaannya ketika bertemu dengan Rabb-nya adalah karena ia senang 
sekali dengan 'ibadah puasanya ketika ia mendapatkan balasannya di sisi Allah secara 
utuh pada saat dimana ia jauh lebih membutuhkannya ketika dikatakan: "Dimana orang- 
orang yang berpuasa?" Mereka dipersilakan masuk ke dalam Surga dari pintu Rayyan 
yang tidak akan dimasuki oleh seorang pun selain mereka. 


Hadits ini berisi petunjuk dan bimbingan bagi orang yang berpuasa jika ia dicela atau 
diperangi oleh seseorang agar jangan melakukan pembalasan dengan hal yang sama, 
sehingga orang yang mencaci tidak semakin menambah caciannya. Begitu pula ia tidak 
boleh melemah di hadapannya dengan mengambil sikap diam saja, akan tetapi ia harus 
memberitahukan kepadanya bahwa ia sedang berpuasa. Ini merupakan isyarat bahwa ia 
tidak akan melakukan pembalasan yang sama karena menghormati 'ibadah puasa. 
Bukan karena lemah dan tidak mampu membalas. Serta-merta, orang yang mencaci 
akan menghentikan perbuatannya. "Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, 
maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yanga sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada 


orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar." (Qur-an Surat Fushshilat (41): 


ayat 34-35) 


Di antara keutamaan puasa adalah bahwa ia akan memberikan syafa'at kepada orang 
yang meng'amalkannya pada hari Kiamat. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Amru 
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radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Puasa dan al-Qur-an akan memberikan syafa'at kepada hamba pada hari Kiamat. Puasa 
akan berkata: 'Ya Rabb-ku, aku telah mencegahnya dari makanan dan nafsu. Karena itu 
syafa'atkanlah aku padanya!' Sedangkan al-Qur-an berkata: 'Aku telah mencegahnya dari 
tidur di malam hari. Karena itu syafa'atkanlah aku padanya!' Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 'Keduanya kemudian menjadi syafa'at'." 

(Hadits Riwayat Imam Ahmad) (5) 


Keutamaan puasa tidak bisa diraih sehingga orang yang berpuasa itu menjaga betul 
adab-adabnya. Karena itu, bersungguh-sungguhlah di dalam menjalankan puasa kalian 
dan peliharalah batasan-batasannya. Bertaubatlah kepada Allah dari segala kekurangan 
kalian di dalamnya. 


Ya Allah, peliharalah puasa kami dan jadikanlah ia sebagai pensyafa'at bagi kami. Berilah 
kami ampunan, untuk kami sendiri dan juga kedua orang tua kami serta seluruh kaum 
muslimin. Semoga shalawat dan salam terlimpah kepada Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam serta kepada keluarga dan para Shahabat beliau. 


Baca juga: 


Hukum Puasa Ramadhan 


Catatan Kaki: 


5) Diriwayatkan juga oleh Imam ath-Thabrani dan al-Hakim, ia menyatakan shahih 
berdasarkan syarat Imam Muslim. Imam al-Mundziri berkata: "Rijal hadits ini dapat 
dijadikan sebagai pegangan untuk menentukan sebagai hadits shahih." 


Maraji' Sumber: 

Kitab: Majaalis Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin, 
Penerbit: Daruts Tsuroyya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, Judul 
terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al-Qowam 
- Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/hukum-puasa-ramadhan-kajian-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian ketiga. 
Hukum Puasa Ramadhan. 


Segala puji bagi Allah. Tidak ada yang bisa menghalangi apa yang Dia berikan, dan tidak 
ada yang bisa memberi apa yang ingin diambil oleh-Nya. Keta'atan kepada-Nya 
merupakan 'ibadah paling utama di mata orang-orang yang ber'amal. Ketagwaan 
kepada-Nya merupakan derajat paling utama bagi orang-orang yang bertagwa. Allah 
menyiapkan hati para kekasih-Nya untuk menerima iman dan memudahkan mereka 
untuk melaksanakan kepatuhan kepada-Nya tanpa rasa penat dan letih. Mereka tidak 
merasakan letih dalam berkhidmat kepada-Nya. Allah menetapkan kesengsaraan bagi 
orang-orang yang sengsara ketika mereka menyimpang dari jalan yang benar lalu 
terjerumus ke dalam kesesatan. Mereka berpaling dari jalan yang lurus dan 
mengingkarinya sehingga akhirnya Allah memasukkan mereka ke dalam api Neraka yang 
menyala-nyala. 


Aku memuji Allah atas segala anugerah yang diberikan kepada kita semua dari karunia- 
Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, yang tidak 
mempunyai sekutu. Dia menghancurkan dan mengalahkan semua sekutu musuh. Aku 
bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang sengaja Allah pilih. 
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada beliau, dan juga kepada 
Shahabat beliau: Abu Bakar, yang selalu unggul dalam keutamaan, 'Umar, yang mampu 
membuat syaithan lari darinya, "Utsman, pemilik dua cahaya, yang bertagwa, dan bersih 
keturunannya, kepada 'Ali, menantu sekaligus kemenakan beliau: kepada seluruh 
Shahabat yang telah meraih kehormatan dalam agama, serta kepada siapa saja yang 
mengikuti jejak mereka selama matahari masih terbit dan terbenam. 


Puasa Ramadhan merupakan salah satu bagian dari rukun Islam dan bangunannya yang 
agung. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertagwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang 
tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa 
yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. 
Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan 
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itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur-an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, 
dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur." (Qur-an Surat al- 
Baqarah (2): ayat 183-185) 


Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Islam itu dibangun di atas lima dasar; kesaksian bahwa tidak ada sembahan yang benar 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah; menegakkan shalat; 
menunaikan zakat; menunaikan hajji ke Baitullah; dan puasa Ramadhan." (Mutafaq 
'alaih) 


Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan kalimat: 
"... puasa Ramadhan dan menunaikan hajji ke Baitullah." 


Kaum muslimin seluruhnya sepakat bulat bahwa mengerjakan puasa Ramadhan adalah 
kewajiban yang harus dilaksanakan dan ia menjadi bagian penting dari ajaran Islam. 
Maka siapa saja yang mengingkari kewajiban puasa ini berarti ia kafir, dan karena itu ia 
harus diminta bertaubat. Jika ia mau bertaubat dan kemudian mengakui wajibnya puasa 
bulan Ramadhan, maka ia bisa diterima sebagai seorang muslim yang berhak mendapat 
perlindungan. Akan tetapi jika tidak mau bertaubat, maka ia harus diperangi sebagai 
seorang yang kafir dan murtad dari Islam. Matinya tidak perlu dimandikan, tidak dikafani, 
tidak dishalatkan, tidak dido'akan mendapat rahmat, dan tidak dikubur di pemakaman 
kaum muslimin, akan tetapi dibuatkan galian di tempat jauh dari pemukiman kaum 
muslimin lalu dikubur di sana agar baunya tidak mengganggu manusia lain dan agar 
keluarganya tidak merasa terganggu dengan menyaksikan makamnya. 


Puasa bulan Ramadhan ini diwajibkan pada tahun kedua hijriah, sehingga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam menjalankan puasa selama sembilan bulan (sembilan kali 
Ramadhan). Kewajiban puasa ini melalui dua tahap: Tahap pertama: memberikan pilihan 
antara berpuasa dan makan, namun lebih mengutamakan puasa. Tahap kedua: 
menentukan puasa tanpa memberi pilihan. 


Dalam kitab Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) disebutkan riwayat 
hadits dari al-Akwa radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: "Ketika turun firman Allah: 'Dan 
wajib orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. (Qur-an Suroh al-Baqarah (2): ayat 184), 
maka siapa saja yang ingin berbuka dipersilakan berbuka untuk kemudian membayar 
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fidyah, sampai kemudian turun ayat sesudahnya yang menasakhnya, yaitu firman Allah: 
'Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, 
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 185). 
Akhirnya Allah mewajibkan puasa sebagai wajib 'ain tanpa ada pilihan." 


Puasa ini hanya diwajibkan ketika sudah dapat dipastikan masuknya bulan Ramadhan, 
dan tidak boleh melakukan puasa sebelum masuknya bulan ini. Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


"Janganlah salah seorang di antara kalian mendahului Ramadhan dengan puasa sehari 
atau dua hari. Kecuali jika ada seseorang yang memang sudah terbiasa berpuasa, maka 
silahkan saja ia berpuasa (sunnah) pada hari itu." (Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Masuknya bulan Ramadhan ini ditentukan dengan salah satu di antara dua hal: 
Pertama: 


Melihat hilal. Ini didasarkan pada firman Allah: "Barangsiapa di antara kamu menyaksikan 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu." (Qur-an Surat al-Baqarah (2): 
ayat 185) 


Juga berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


"Jika kalian melihat hilal, berpuasalah." (Muttafaq 'alaih; Hadits Riwayat Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim) 


Tidak setiap orang harus melihatnya sendiri-sendiri. Akan tetapi jika ada satu orang saja 
yang bisa diterima kesaksiannya yang sudah menyaksikan masuknya bulan Ramadhan, 
maka seluruhnya wajib mengerjakan puasa. 


Kesaksian bahwa seseorang melihat hilal ini disyaratkan agar orang yang bersaksi itu 
sudah baligh, berakal, Muslim dan bisa dipercaya beritanya, amanah dan 
penglihatannya. Adapun anak kecil, maka kesaksiannya mengenai datangnya bulan 
Ramadhan tidak bisa diterima. Ini didasarkan pada hadits Ibnu 'Abbas radhiyallahu 
'anhuma bahwa ia berkata: 


"Seorang Arab badui datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu berkata: 
'Sesungguhnya aku telah melihat hilal (maksudnya hilal bulan Ramadhan).' Beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam pun bertanya: 'Apakah kamu bersaksi bahwa tidak ada 
sembahan yang benar kecuali Allah?' Ia menjawab: 'Ya.' Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bertanya lagi: 'Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah?' Ia 
menjawab: 'Ya.' Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Wahai bilal, umumkan kepada 
orang-orang agar mereka mengerjakan puasa esok hari!" (Hadits Riwayat Imam Tujuh, 
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kecuali Imam Ahmad!) (6) 


Adapun orang yang belum bisa dipercaya untuk menyampaikan sebuah berita, misalnya 
ia dikenal sebagai orang yang suka berdusta atau suka ceroboh, atau lemah 
penglihatannya dimana ia jelas tidak mungkin bisa melihatnya, maka kesaksiannya untuk 
menetapkan datangnya bulan Ramadhan tidak bisa diterima. Sebab, kejujurannya 
diragukan, atau kemungkinan besar ia berdusta. Masuknya bulan Ramadhan khususnya 
cukup berdasarkan kesaksian dari satu orang. Ini berdasarkan perkataan Ibnu 'Umar 
radhiyallahu 'anhuma: 


"Orang-orang saling berusaha melihat hilal, lalu aku kabarkan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bahwa aku telah melihatnya. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam pun 
lantas berpuasa dan menyuruh orang-orang agar berpuasa." 


Hadits dia atas diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam al-Hakim yang sekaligus 
menyatakan bahwa hadits ini shahih berdasarkan syarat Imam Muslim. 


Maka orang yang telah melihat hilal secara meyakinkan, ia wajib memberitahukan 
kepada pemerintah. Demikian juga jika melihat hilal bulan Syawwal dan Dzulhijjah, 
karena hal itu terkait dengan kewajiban puasa, idul Fithri dan hajji. Sedangkan bila suatu 
kewajiban itu tidak bisa terlaksana dengan sempurna kecuali dengan sarana, maka 
sarana ini menjadi wajib hukumnya. Jika seseorang melihat hilal dalam keadaan 
sendirian di suatu tempat yang sangat jauh dari keramaian yang tidak memungkinkan 
baginya untuk memberitahukan kepada pihak pemerintah, maka ia berkewajiban untuk 
melaksanakan puasa pada hari itu dan tetap berupaya untuk menyampaikan informasi 
kepada pihak pemerintah sesuai dengan kemampuannya. 


Jika kepastian tibanya bulan Ramadhan telah diumumkan oleh pihak pemerintah melalui 
radio atau media lainnya, maka masuk maupun keluarnya bulan Ramadhan, atau bulan 
lainnya, telah disahkan. Sebab, pengumuman dari pihak pemerintah merupakan hujjah 
syar'i yang wajib dilaksanakan. Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan di tengah-tengah masyarakat 
sebagai bentuk pengumuman sudah jatuhnya bulan Ramadhan agar mereka berpuasa 
ketika beliau shallallahu 'alaihi wa sallam sudah tahu secara pasti bahwa Ramadhan 
telah tiba. Pengumuman itu sekaligus menjadi hukum yang mengharuskan mereka untuk 
melaksanakan puasa Ramadhan. 


Jika masuknya bulan Ramadhan telah dapat dipastikan secara syar'i, maka tidak ada lagi 
permasalahan dengan masalah manzilah (posisi) bulan. Sebab, Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam menyandarkan hukum ini berdasarkan terlihatnya hilal dan bukan berdasarkan 
posisi bulan. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Jika kalian melihat hilal, berpuasalah. Dan jika kalian melihat hilal (kembali muncul), 
berbukalah." (Muttafaq 'alaih; Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim) 
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Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 


"Jika ada dua orang Muslim yang menyaksikan hilal, maka hendaklah kalian berpuasa 
(Ramadhan) dan berbuka (Idul Fithri)." (Hadits Riwayat Imam Ahmad) (7) 


Kedua: 


Kaidah kedua untuk memastikan masuknya bulan Ramadhan adalah sempurnanya bulan 
sebelumnya (Sya'ban) menjadi genap tiga puluh hari. Sebab, bulan qamariyyah tidak 
mungkin melebihi tiga puluh hari, dan juga tidak mungkin kurang dari dua puluh sembilan 
hari. Boleh jadi ada dua, tiga sampai empat bulan yang berturut-turut mempunyai tiga 
puluh hari; atau bisa juga ada dua, tiga sampai empat bulan mempunyai dua puluh 
sembilan hari. Akan tetapi biasanya satu sampai dua bulan dengan jumlah sempurna 
(tiga puluh hari), sedangkan bulan yang ketiganya adalah kurang dari tiga puluh hari. Jika 
bulan sebelumnya telah mencapai jumlah tiga puluh hari penuh, maka secara syar'i 
dihukumi telah masuk bulan berikutnya, sekalipun hilal tidak terlihat. Ini berdasarkan 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


"Berpuasalah karena melihat hilal, dan berbukalah (di hari 'Idul Fithri) karena melihat 
hilal. Jika pertanda masuknya bulan tertutup awan, maka hitunglah bulan menjadi tiga 
puluh hari." 

(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Sedangkan Imam al-Bukhari meriwayatkan dengan lafal: 


"Jika kalian tidak bisa melihat hilal karena samar, maka sempurnakanlah hitungan bulan 
menjadi tiga puluh hari." 


Dan dalam kitan Shahiih Ibnu Khuzaimah disebutkan riwayat hadits dari 'Aisyah 
radhiyallahu 'anhuma, bahwa ia berkata: 


"Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lebih memperhatikan hitungan bulan Sya'ban 
melebihi bulan-bulan lainnya, kemudian beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 
melaksanakan puasa (Ramadhan) ketika melihat hilal Ramadhan. Jika langit tertutup 
mendung, maka beliau shallallahu 'alaihi wa sallam menghitung bulan menjadi lengkap 
tiga puluh hari, kemudian berpuasa Ramadhan." (Imam Abu Dawud dan Imam ad- 
Daruquthni serta menshahihkannya) 


Hadits-hadits di atas menjelaskan bahwa tidak boleh melaksanakan puasa Ramadhan 
sebelum hilal Ramadhan terlihat. Jika hilal tidak bisa dilihat, maka bulan Sya'ban 
dilengkapkan menjadi tiga puluh hari. Pada hari ketiga puluh bulan Sya'ban ini kita tidak 
boleh berpuasa, apakah malam itu terang atau pun tertutup awan. Ini berdasarkan 
perkataan 'Amar bin Yasir radhiyallahu 'anhu: 


"Siapa yang berpuasa pada hari dimana ia meragukannya, maka ia telah durhaka kepada 
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Abul Qasim (Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam)." (Hadits Riwayat Imam Abu Dawud, 


Imam at-Tirmidzi, dan Imam an-Nasa-i, Imam al-Bukhari menyebutkannya secara 
mu'allaq) 


Ya Allah, bantulah kami supaya bisa mengikuti petunjuk, dan jauhkanlah kami dari hal-hal 
yang menyebabkan kebinasaan dan kesengsaraan. Jadikanlah bulan Ramadhan kami ini 
sebagai bulan kebaikan dan berkah. Bantulah kami untuk bisa menaati-Mu. Jauhkanlah 
kami dari jalan-jalan kemaksiatan kepada-Mu. Ampunilah kami dan juga kedua orang tua 
kami serta seluruh kaum muslimin dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Pemberi rahmat yang 
terbaik. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wa sallam, kepada keluarga dan para Shahabat serta siapa saja yang mengikuti jalan 
mereka dengan baik hingga hari pembalasan. 


Baca juga: 


Hukum Shalat Malam Bulan Ramadhan 


Catatan Kaki: 


6) Dishahihkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah dan Imam Ibnu Hibban, akan tetapi ia 
mencacatkannya karena dinilai mursal. 


7) Sanadnya tidak bermasalah (laa ba'sa bih), sekalipun terdapat perselisihan mengenai 
periwayat hadits ini. Tapi ia mempunyai syahid (hadits lain yang menjadi bukti penguat) 

yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam Daruguthni. la mengatakan bahwa 

isnadnya muttashil shahih. 


Maraji' Sumber: 

Kitab: Majaalis Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin, 
Penerbit: Daruts Tsuroyya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, Judul 
terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al-Qowam 
- Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Hukum Shalat Malam Bulan Ramadhan | Kajian 
Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/hukum-shalat-malam-bulan-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian keempat. 
Hukum shalat malam bulan Ramadhan. 


Segala puji bagi Allah yang dengan karunia-Nya memberikan bantuan kepada siapa saja 
yang mau menempuh jalan kebaikan, menyelamatkan jiwa yang binasa dengan rahmat- 
Nya, serta memudahkan siapa saja yang dikehendaki-Nya menuju kemudahan sehingga 
ia menghendaki kampung akhirat. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah yang tidak mempunyai 
sekutu. Dia adalah Pemilik kemuliaan dan keperkasaan. Setiap jiwa pasti hina dan 
rendah di hadapan-Nya. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya yang senantiasa melaksanakan perintah-Nya dalam keadaan terang- 
terangan maupun rahasia. Rahmat dan kesejahteraan semoga senantiasa Allah 
limpahkan kepada beliau; kepada Shahabat beliau Abu Bakar yang telah berperang 
melawan kelompok pendusta; kepada 'Umar yang jiwanya selalu bertaut dengannya, 
kepada 'Utsman yang menginfaqkan harta yang sangat banyak; kepada 'Ali yang berhasil 
memporak-porandakan pasukan lawan dalam berbagai pertempuran yang sengit, serta 
kepada para Shahabat lain dan tabi'in serta siapa saja yang mengikuti kebaikan 
sepanjang zaman. 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala telah mewajibkan berbagai bentuk 'ibadah kepada para 
hamba-Nya, serta membuat berbagai macam bentuk 'ibadah agar mereka bisa 
mengambil bagian darinya. Sehingga mereka tidak bosan dengan hanya satu jenis 
'ibadah sehingga akhirnya tidak lagi mau ber'amal lalu menjadi sengsara dan merugi. 
Allah menjadikan beberapa bentuk 'amal 'ibadah yang tidak boleh dikurangi atau 
ditambah-tambah. Ada pula bentuk 'ibadah tambahan (nawafil) untuk menambah dan 
menyempurnakan pendekatan diri kepada Allah Sub-haanahu wa Ta'aala. 


Di antara bentuk 'ibadah tersebut adalah shalat. Allah mewajibkan kepada para hamba- 
Nya untuk mengerjakan shalat lima kali dalam sehari semalam. Lima kali dikerjakan, 
namun ia bernilai lima puluh kali dalam timbangan. Di samping itu Allah juga 
menyarankan 'ibadah shalat sunnah sebagai tambahan untuk menyempurnakan shalat- 
shalat fardhu itu, dan juga menambah kedekatan kepada Allah. Ada shalat nafilah 
(sunnah) yang mengiringi shalat fardhu lima waktu yang biasa disebut dengan shalat 
sunnah rawatib, yaitu dua raka'at sebelum shalat Shubuh, empat raka'at sebelum dan 
sesudah shalat Zhuhur, dua raka'at sesudah shalat Maghrib dan dua raka'at setelah 


1/8 


shalat 'Isya. Ada lagi shalat sunnah lainnya, yaitu shalat malam. Allah memberikan pujian 
dalam kitab-Nya kepada para hamba-Nya yang mau melaksanakan shalat ini dengan 
berfirman: 


"Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka." 
(Qur-an Surat al-Furqan (25): ayat 64) 


"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabb-nya 
dengan rasa takut dan harap, dan menafkahkan sebagian dari rizqi yang Kami berikan 
kepada mereka. Tidak ada seorang pun yang mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan." 

(Qur-an Surat as-Sajdah (32): ayat 16-17) 


Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Shalat yang paling utama sesudah shalat fardhu adalah shalat malam." 
(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 


"Wahai sekalian manusia, tebarkanlah salam, bagikan makanan, sambunglah 
kekerabatan, dan shalatlah di waktu malam ketika orang-orang sedang tidur, maka kalian 
akan masuk Surga dengan kedamaian." 

(Hadits Riwayat Imam at-Tirmidzi, ia mengatakan sebagai hadits hasan shahih. 
Dishahihkan pula oleh Imam al-Hakim) 


Di antara jenis shalat malam itu adalah 'shalat witir' (8) (al-witr). Minimal satu raka'at dan 
maksimal sebelas raka'at. Kita boleh mengerjakan shalat witir walau hanya dengan satu 
raka'at. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Siapa yang ingin mengerjakan shalat witir satu raka'at, maka silakan saja ia 
mengerjakannya." 
(Hadits Riwayat Imam Abu Dawud dan an-Nasa-i) 


Boleh mengerjakan shalat witir dengan tiga raka'at. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


"Siapa yang ingin mengerjakan shalat witir tiga raka'at, silakan mengerjakannya." 
(Hadits Riwayat Imam Abu Dawud dan Imam an-Nasa-i) 


Boleh menggabungkan raka'at shalat witir ini dengan sekali salam. Ini berdasarkan 
riwayat dari Imam ath-Thahawi bahwa 'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu 'anhu 
mengerjakan shalat witir tiga raka'at dengan sekali salam di akhir raka'at. 
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Boleh juga dilakukan dengan dua raka'at salam lalu ditambah lagi dengan raka'at ketiga, 
dan kemudian salam lagi. Ini berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dari 'Abdullah bin 
'Umar bahwa dalam shalat witir ia mengucapkan salam setelah dua raka'at, baru 
ditambah satu raka'at lagi, sehingga ia bisa menyelingi dengan menyuruh pembantunya 
untuk melakukan sesuatu yang dibutuhkan olehnya. 


Boleh juga mengerjakannya dengan lima raka'at secara langsung tanpa duduk (tahiyyat) 
dan baru mengucapkan salam pada raka'at terakhir (kelima). Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Siapa yang ingin mengerjakan shalat witir langsung lima raka'at, silakan saja ia 
mengerjakannya." 
(Hadits Riwayat Imam Abu Dawud dan an-Nasa-i) 


Diriwayatkan dari 'Aisyah radhiyallahu 'anhuma, bahwa ia berkata: 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjakan shalat pada waktu malam sebanyak tiga 
belas raka'at. Lima raka'at darinya adalah shalat witir, dimana beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam tidak duduk tasyahud kecuali pada raka'at yang terakhir (kelima)." 

(Muttafaq 'alaih; Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim) 


Boleh mengerjakan shalat witir tujuh raka'at dengan sekali salam. Ini berdasarkan riwayat 
dari Ummu Salamah radhiyallahu 'anha yang mengatakan: 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjakan shalat witir dengan tujuh dan juga lima 
raka'at tanpa dipisah oleh salam atau pembicaraan." 
(Hadits Riwayat Imam Ahmad, Imam an-Nasa-i, dan Imam Ibnu Majah) 


Boleh juga mengerjakan shalat witir sembilan raka'at langsung, dan baru duduk 
membaca tasyahud pada raka'at kedelapan, lalu membaca tasyahud dan berdo'a, 
kemudian berdiri tanpa salam terlebih dahulu, kemudian melanjutkan shalat witir dengan 
raka'at kesembilan, kemudian membaca tasyahud, berdo'a dan baru kemudian salam. Ini 
berdasarkan hadits 'Aisyah radhiyallahu 'anhuma tentang shalat witirnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 'Aisyah berkata: 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mengerjakan shalat witir sembilan raka'at, 
tanpa duduk (tasyahud) kecuali pada raka'at kedelapan, lalu beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam menyebut nama Allah, memuji-Nya dan memohon kepada-Nya. Selanjutnya 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bangkit dan salam terlebih dahulu, lantas berdiri 
melanjutkan shalatnya pada raka'at kesembilan, baru kemudian duduk bertasyahud 
kembali, menyebut nama Allah, memuji-Nya dan berdo'a kepada-Nya, baru kemudian 
mengucapkan salam yang kami pun mendengarnya." 

(Hadits Riwayat Imam Ahmad dan Imam Muslim) 


Boleh juga mengerjakan shalat sebelas raka'at. Jika mau, boleh mengucapkan salam 
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setiap dua raka'at, lalu mengerjakan shalat witir satu raka'at. Ini berdasarkan hadits 
'Aisyah radhiyallahu 'anhuma bahwa ia berkata: 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melaksanakan shalat antara waktu selesai dari shalat 
'Isya hingga fajar, sebelas raka'at, beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mengucapkan 
salam pada setiap dua raka'at, dan berwitir dengan satu raka'at." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Jama'ah, kecuali Imam at-Tirmidzi. 


Boleh juga mengerjakan shalat dengan empat raka'at salam empat raka'at salam, baru 
kemudian tiga raka'at. Ini berdasarkan hadits 'Aisyah radhiyallahu 'anhuma bahwa ia 
berkata: 


"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjakan shalat empat raka'at (9), dan tidak perlu 
engkau tanyakan bagaimana baik dan panjang shalat beliau. Kemudian beliau shallallahu 
'alaihi wa sallam mengerjakan shalat kembali empat raka'at, dan tidak perlu engkau 
tanyakan bagaimana baik dan panjang shalat beliau, dan baru kemudian beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjakannya tiga raka'at." 

(Muttafaq 'alaih; Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim) 


Menyambungkan raka'at mulai dari lima, tujuh dan sembilan secara langsung itu hanya 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam lakukan ketika mengerjakan shalat sendirian atau 
dengan jama'ah yang terbatas yang memang memilih untuk mengerjakan shalat yang 
demikian. Adapun dalam masjid-masjid yang bersifat umum, yang lebih utama bagi imam 
adalah agar mengucapkan salam setiap dua raka'at agar tidak memberatkan jama'ah 
yang ada dan mengganggu niat mereka, juga karena yang demikian itu lebih mudah dan 
ringan bagi mereka. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Siapa saja di antara kalian yang menjadi imam dalam shalat berjama'ah dengan orang 
banyak, maka hendaklah ia meringkas. Karena di belakangnya terdapat makmum yang 
sudah cukup tua, orang yang lemah, dan orang yang punya kepentingan." 


Dalam lafal yang lain disebutkan: 


"Jika ia mengerjakan shalat sendirian, maka silakan saja ia mengerjakan shalat 
sekehendaknya." 


Tidak ada riwayat bahwa beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjakan shalat witir 
bersama para Shahabat dengan cara seperti yang disebutkan dalam riwayat-riwayat di 
atas. Bentuk-bentuk seperti itu hanya beliau shallallahu 'alaihi wa sallam lakukan dalam 
shalat sendirian (munfarid). 


Shalat malam di bulan Ramadhan mempunyai keutamaan dan keistimewaan tersendiri 
daripada selain di bulan Ramadhan. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Siapa yang mengerjakan shalat malam pada bulan Ramadhan karena iman dan 'hitung- 
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hitungan' (berharap pahala dari Allah) maka ia diberi ampunan atas dosa yang telah lalu." 
(Muttafaq 'alaih; Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim) 


Yang dimaksud dengan iman di sini adalah iman kepada Allah dan percaya akan pahala 
yang disediakan oleh-Nya bagi orang-orang yang mau mengerjakan shalat malam. 
Sedangkan maksud dari 'hitung-hitungan' adalah mencari pahala dari Allah Sub-haanahu 
wa Ta'aala tanpa dibarengi dengan sifat riya' dan sum'ah serta tidak dalam rangka 
mencari harta maupun pangkat. 


Yang dimaksud dengan qiyam Ramadhan (shalat malam bulan Ramadhan) itu meliputi 
shalat pada awal dan akhir malam bulan Ramadhan. Dengan demikian, shalat tarawih 
termasuk bagian dari qiyam Ramadhan. Maka seyogyanya kita bersemangat untuk 
mengerjakan, memperhatikan serta berharap mendapatkan pahala dari Allah Sub- 
haanahu wa Ta'aala atas 'ibadah shalat malam di bulan Ramadhan ini. Malam-malam itu 
jumlahnya terbatas, sehingga orang beriman yang berakal harus pandai-pandai 
memanfaatkannya sebelum hilang kesempatannya. Shalat itu dinamakan tarawih karena 
orang-orang biasanya mengerjakan shalat ini dengan panjang. Setiap kali mereka selesai 
mengerjakan empat raka'at, mereka pun istirahat sebentar. 


Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang pertama kali mengerjakan shalat tarawih di masjid 
dengan berjama'ah, namun kemudian beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 
meninggalkannya karena khawatir bila hal itu dianggap wajib atas ummatnya. Dalam 
Shahihain (Shahiih al-Bukhari dan Shahiih Muslim) disebutkan riwayat hadits dari 'Aisyah 
radhiyallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mengerjakan 
shalat di dalam masjid pada suatu malam, lalu orang-orang mengikuti shalat beliau. Pada 
malam berikutnya, beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga mengerjakan shalat lagi di 
masjid, dan orang-orang pun semakin banyak yang turut shalat menyertai beliau. Pada 
malam ketiga atau keempat, orang-orang pun berkumpul, namun ternyata Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak keluar untuk shalat bersama mereka. Keesokan harinya 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Aku sebenarnya tahu tentang apa yang 
kalian semua lakukan. Namun aku memang sengaja tidak keluar untuk mengerjakan 
shalat bersama kalian karena aku khawatir bila hal itu dianggap sebagai suatu kewajiban 
atas kalian." 


Peristiwa itu terjadi pada bulan Ramadhan. 
Diriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: 


"Kami berpuasa bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan beliau tidak mengerjakan 
shalat malam bersama kami sehingga tinggal tersisa tujuh hari dari bulan Ramadhan. 
Pada sisa hari ketujuh ini beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjakan shalat malam 
bersama kami hingga usai sepertiga malam. Kemudian pada sisa hari keenam, beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengerjakan shalat malam bersama kami, namun 
kemudian pada sisa malam yang kelima beliau shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengerjakannya lagi bersama kami sampai usai separuh malam. Kami tanyakan kepada 


5/8 


Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 'Ya Rasulullah, alangkah senangnya kami bila pada 
malam-malam Ramadhan yang masih tersisa engkau sudi mengerjakan shalat kembali 
bersama kami.' Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Sesungguhnya seseorang 
yang telah mengerjakan shalat bersama imam sehingga imam itu pergi, maka dituliskan 
baginya (pahala) shalat semalam suntuk." 

(Diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan dengan sanad shahih) 


Para Salafush Shalih berbeda pendapat mengenai jumlah raka'at shalat tarawih dan witir 
yang menyertainya. Ada pendapat yang mengatakan empat puluh satu raka'at; ada yang 
mengatakan tiga puluh sembilan raka'at; ada yang mengatakan dua puluh sembilan 
raka'at; ada yang mengatakan dua puluh tiga raka'at; ada yang mengatakan sembilan 
belas raka'at; ada yang mengatakan tiga belas raka'at; ada yang mengatakan sebelas 
raka'at, dan sebagainya. Akan tetapi pendapat yang terkuat adalah sebelas atau tiga 
belas raka'at. Sebab, dalam kitab Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) 
disebutkan riwayat dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma bahwa ia pernah ditanya 
bagaimana shalat malam yang dikerjakan oleh Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam di 
malam Ramadhan. 'Aisyah menjawab: 


"Baik di bulan Ramadhan maupun selain Ramadhan, beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam tidak pernah (mengerjakan shalat malam) melebihi sebelas raka'at." 


Sedangkan dalam riwayat Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma disebutkan bahwa ia 
berkata: 


"Shalat malam yang dikerjakan oleh Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam adalah tiga belas 
raka'at." 
(Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Dalam kitab al-Muwaththa' disebutkan riwayat dari Sa'ib bin Yazid radhiyallaahu 'anhu 
bahwa ia berkata: "Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu 'anhu memerintahkan 'Ubay bin 
Ka'b dan Tamin ad-Dari agar mengimami shalat (malam) dengan sebelas raka'at." (10) 


Para Salafush Shalih biasa memanjangkan shalat malam. Dalam hadits Sa'ib bin Yazid 
radhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: "Imam shalat biasanya membaca surat hingga 
ratusan ayat, sehingga kami sampai bersandar pada tongkat disebabkan lamanya 
berdiri." 


Ini berbeda sekali dengan yang banyak dilakukan oleh orang-orang di zaman sekarang, 
yang justru mengerjakan shalat malam ini dengan cepat sekali. Mereka tidak 
melakukannya dengan tenang dan thuma'ninah yang merupakan bagian dari rukun 
shalat, dimana shalat tidak akan sah tanpa thuma'ninah. Mereka membuang rukun ini 
dan membuat para makmum yang ada di belakangnya yang terdiri dari kaum lemah, 
orang-orang sakit dan orang-orang tua menjadi letih. Mereka berbuat salah terhadap 
dirinya dan juga terhadap orang lain. Para 'ulama menyebutkan bahwa dimakruhkan bagi 
imam mempercepat shalat yang bisa menghalangi para makmum untuk melakukan apa 
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yang disunnahkan. Lalu bagaimana halnya dengan kecepatan yang menghalangi mereka 
untuk melakukan sesuatu yang wajib (thuma'ninah)? Kita mohon keselamatan kepada 
Allah. 


Jangan sampai seseorang ketinggalan shalat tarawih agar bisa meraih pahalanya, dan 
juga jangan sampai meninggalkan tempat sehingga imam selesai dari mengerjakan 
shalat malam ini dan selesai witir, agar memperoleh pahala shalat malam secara 
sempurna. Kaum wanita juga boleh menghadiri shalat tarawih di masjid jika aman dari 
fitnah terhadap diri mereka sendiri dan dari fitnah yang bisa ditimbulkan oleh mereka. 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Janganlah kalian menghalangi hamba-hamba perempuan Allah untuk datang ke masjid- 
masjid Allah." (11) 


Di samping itu, ini juga merupakan 'amalan yang dahulu dilakukan oleh kaum Salaf. Akan 
tetapi, mereka harus benar-benar mengenakan hijab, tidak bertabarruj, tidak 
mengenakan wangi-wangian, tidak mengangkat suara, dan juga tidak menampakkan 
perhiasan. Allah berfirman: "Jangan mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali 
yang sudah biasa tampak darinya." (Qur-an Surat an-Nur (24): ayat 31) 


Maksudnya, yang biasa tampak dan tidak mungkin disembunyikan yaitu jilbab dan aba'ah 
(pakaian luar wanita) dan semisalnya. Karena Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam ketika 
menyuruh kaum wanita untuk keluar menuju shalat pada hari raya 'Idul Fithri, maka 
Ummu 'Athiyah radhiyallaahu 'anha berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya salah 
seorang di antara kami tidak mempunyai jilbab." Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun 
bersabda: "Hendaklah saudara perempuannya meminjamkan jilbabnya kepadanya." 
(Mutafaq 'alaih) 


Sunnahnya bagi kaum wanita adalah mengakhirkan diri dari kaum lelaki serta menjauh 
dari mereka, kemudian menyusun barisan dari tempat yang paling belakang, baru 
kemudian depannya dan depannya lagi. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sebaik-baik barisan (shaf) kaum lelaki adalah yang pertama dan yang paling buruk 
adalah yang terakhir. Sedangkan, sebaik-baik barisan kaum wanita adalah yang terakhir 
(paling belakang), sedangkan yang paling buruk adalah yang pertama." 

(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Mereka hendaknya langsung bubar meninggalkan masjid setelah imam selesai salam, 
dan jangan sampai mengulur-ulur waktu, kecuali karena ada udzur. Ini berdasarkan 
hadits Ummu Salamah radhiyallaahu 'anha bahwa ia berkata: 


"Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam jika mengucapkan salam, maka kaum wanita 
langsung berdiri ketika beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam selesai mengucapkan salam. 
Sedangkan beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tetap tinggal di tempatnya barang 
sejenak sebelum bangkit." 
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Ummu Salamah selanjutnya berkata: "Kami memandang -wallaahu a'lam- bahwa hal itu 
beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam maksudkan agar kaum wanita langsung 
meninggalkan tempat sebelum kaum pria menyusul mereka." 

(Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Ya Allah, berilah kami petunjuk sebagaimana yang telah Engkau berikan kepada para 
pendahulu kami yang shalih. Berikan petunjuk pula kepada seluruh kaum Muslimin 
dengan segala rahmat-Mu, wahai Dzat sebaik-baik pemberi rahmat. Shalawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad, dan juga kepada keluarga dan para 
Shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


Keutamaan Membaca al-Qur-an dan Macam-macamnya 


Catatan Kaki: 
(8) Secara harfiyah berarti 'shalat ganjil'. 


(9) Kemungkinan yang dimaksudkan adalah empat raka'at sekali salam. Ini adalah 
lahiriyah dari lafal hadits ini. Tapi bisa juga yang dimaksud adalah dengan mengucapkan 
salam pada setiap dua raka'at, akan tetapi jika shalat empat raka'at maka beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam menyelingi dan kemudian shalat empat raka'at lagi. Ini 
jadinya sejalan dengan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: "Shalat malam itu dua- 
dua." (Maksudnya, dua raka'at salam, dua raka'at salam -pent). Juga berdasarkan hadits 
'Aisyah radhiyallahu 'anhuma yang disebutkan sebelumnya yang menjelaskan bahwa 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam mengucapkan salam setiap dua raka'at. 


(10) Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab al-Muwaththa' dengan sanad yang paling 
shahih. 


(11) Mutafaq 'alaih. 


Maroji': 

Kitab: Majaalis Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin, 
Penerbit: Daruts Tsuroyya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, Judul 
terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al-Qowam 
- Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Keutamaan Membaca al-Qur-an dan Macam-macamnya 
| Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/keutamaan-membaca-al-gur-dan-macam.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Kelima. 
Keutamaan Membaca al-Qur-an dan Macam-macamnya. 


Segala puji bagi Allah yang menyeru untuk masuk ke dalam pintu-Nya dan yang memberi 
petunjuk siapa saja yang dikehendaki-Nya kepada kebenaran. Allah telah 
menganugerahkan nikmat dengan menurunkan Kitab-Nya yang berisi ayat yang muhkam 
dan mutasyabih. Adapun orang-orang yang di dalam hati mereka terdapat kecondongan 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti yang mutasyabih. Sedangkan orang-orang 
yang mendalam "ilmunya berkata: Kami beriman kepadanya. 


Aku memuji Allah atas petunjuk dan kemudahan untuk mendapatkannya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Aku 
berharap, dengan syahadat ini aku bisa selamat dari siksa-Nya. Aku bersaksi pula bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya sebagai manusia yang paling sempurna. 
Semoga Allah melimpahkan rahmat dan kesejahteraan kepada beliau Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam, kepada Shahabat beliau yang paling utama Abu Bakar, kepada 'Umar yang 
dengannya Allah memuliakan agama ini dan dunia menjadi lurus karenanya, kepada 
'Utsman pengisi rumah dan mihrab beliau, dan kepada 'Ali yang terkenal pandai 
memecahkan persoalan karena "ilmunya yang luas, kepada keluarga dan para Shahabat 
seluruhnya radhiyallaahu 'anhum serta kepada siapa saja yang memberikan kecintaan 
kepada beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan mendirikan shalat 
serta menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah 
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri." 

(@ur-an Surat Fathir (35): ayat 29-30) 


Membaca (tilawah) Kitab Allah ada dua macam: Pertama, tilawah hukmiyyah, yaitu 
membenarkan segala berita yang ada di dalamnya dan menerapkan hukum-hukumnya 
dengan cara melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Hal 
ini akan kita bahas secara khusus dalam bagian lain, insya Allah. 


Kedua, tilawah lafzhiyyah atau yang disebut dengan giraatul gur-an (membaca lafal Kitab 
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al-Qur-an). Banyak sekali nash yang menyebutkan tentang keutamaannya, entah 
mengenai keutuhan seluruh isi al-Qur-an maupun mengenai surat-surat atau ayat-ayat 
tertentu. Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan riwayat dari 'Utsman bin Affan 
radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Qur-an dan mengajarkannya." 


Dalam kitab Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) disebutkan pula hadits 
dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Orang yang mahir membaca al-Qur-an kelak (mendapat tempat di Surga) bersama para 
utusan yang mulia lagi baik. Sedangkan orang yang membaca al-Qur-an tapi masih 
terbata-bata lagi merasa berat dan susah, maka ia mendapatkan dua pahala." 


Dua pahala ini, salah satunya merupakan balasan dari membaca al-Qur-an itu sendiri, 
sedangkan yang kedua adalah atas kesusahan dan keberatan yang dirasakan oleh 
pembacanya. 


Dalam kitab Shahihain juga disebutkan hadits dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallaahu 
'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Perumpamaan orang beriman yang membaca al-Qur-an adalah seperti buah utrujjah 
(jeruk manis), aromanya harum dan rasanya enak. Sedangkan perumpamaan orang 
beriman yang tidak membaca al-Qur-an adalah seperti buah kurma, tidak beraroma, 
namun rasanya manis." 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Umamah radhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Bacalah al-Qur-an, karena pada hari Kiamat nanti ia akan datang sebagai pemberi 
syafa'at kepada orang yang membacanya." 


Dalam kitab Shih Muslim juga disebutkan riwayat hadits dari Uqbah bin Amir 
radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Bila saja salah seorang di antara kalian berangkat di pagi hari ke masjid untuk belajar 
atau membaca dua ayat dari Kitab Allah 'Azza wa Jalla, maka itu lebih baik baginya dari 
dua ekor unta, dan tiga ayat lebih baik dari tiga ekor unta, empat ayat lebih baik dari 
empat ekor unta, serta (jumlah) ayat-ayat berikutnya lebih baik daripada unta 
sejumlahnya." 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan pula hadits dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Tidaklah suatu kaum itu berkumpul dalam sebuah rumah Allah dimana mereka 
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membaca Kitab Allah dan belajar bersama di antara mereka, melainkan ketenangan akan 
turun kepada mereka, rahmat akan meliputi mereka, para Malaikat akan mengelilingi 
mereka, dan Allah akan menyebutkan namanya di hadapan para makhluk yang ada di 
sisi-Nya." Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam juga bersabda: 


"Peliharalah hafalan al-Qur-an. Demi Dzat yang menguasai jiwaku, al-Qur-an itu lebih 
cepat terlepas daripada unta yang terikat dalam ikatannya." 
(Mutafaq 'alaih) 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan: 'Aku lupa ayat ini dan itu', akan 
tetapi ia boleh mengatakan: "Terlupa."" 
(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Sebab, kata-kata aku lupa menunjukkan (mengandung arti) tidak adanya perhatian 
terhadap ayat al-Qur-an yang telah dihafalnya sehingga ia menjadi lupa. 


Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Siapa yang membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka ia mendapatkan satu kebaikan, 
sedangkan kebaikan itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan 
alif laam miim itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, laam satu huruf dan miim satu 
huruf." 

(Hadits Riwayat Imam at-Tirmidzi) (12) 


Diriwayatkan juga dari 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu bahwa beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sesungguhnya al-Our-an ini merupakan jamuan dari Allah. Maka dari itu terimalah 
jamuan ini sebisa kalian. Sesungguhnya al-Our-an ini merupakan tali Allah yang kuat, 
cahaya yang menerangi serta penawar yang berguna. Ia adalah pegangan bagi orang 
yang berpegang padanya, dan keselamatan bagi orang yang mengikutinya. Dia tidak 
pernah menyimpang sehingga perlu dikoreksi, tidak pernah bengkok sehingga perlu 
diluruskan, tidak pernah habis keajaiban-keajaibannya, dan tidak pernah usang lantaran 
diulang. Bacalah ia, karena Allah akan memberimu pahala pada tiap-tiap huruf yang 
kamu baca sebanyak sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu 
huruf, akan tetapi alif adalah satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf." 

(Hadits Riwayat Imam al-Hakim) 


Ini merupakan keutamaan-keutamaan al-Gur-an, dan ini pula pahalanya bagi siapa saja 
yang berharap pahala dari Allah dan keridhaan-Nya, pahala yang besar untuk 'amal 
perbuatan yang ringan. Adalah tertipu orang yang melalaikannya dan rugi orang yang 
kehilangan pahala yang tidak mungkin bisa ia raih kembali. Keutamaan-keutamaan ini 
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meliputi seluruh kandungan isi al-Qur-an. Banyak hadits Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam yang menyebutkan keutamaan surat-surat tertentu, di antaranya adalah surat al- 
Fatihah. Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan riwayat dari Abu Sa'id bin al-Mu'alla 
radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah berkata 
kepadanya: 


"Aku akan mengajarkan kepadamu surat yang paling agung di dalam al-Qur-an, yaitu al- 


Hamdu lillaahi Rabbil 'Aalamiin (al-Fatihah). Ini adalah tujuh ayat yang diulang-ulang dan 


al-Qur-an Agung yang diberikan kepadaku." 


Oleh karena keutamaannya itu, maka membacanya menjadi bagian, dari rukun shalat. 
Shalat tidak akan menjadi sah tanpa membaca surat al-Fatihah. Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam bersabda: 


"Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca al-Fatihah." 
(Mutafaqun 'alaih) 


Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu juga meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Siapa yang mengerjakan shalat tanpa membaca surat al-Fatihah, maka shalatnya 
menjadi gugur." Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengatakannya sampai tiga kali. 


Pernah ditanyakan kepada Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, "Kami (para Shahabat) 
mengerjakan shalat di belakang imam?" Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu kemudian 
berkata, "Bacalah al-Fatihah itu dalam batinmu." 

(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Surat-surat lainnya yang mempunyai keutamaan tersendiri adalah surat al-Baqarah dan 
surat Ali 'Imran. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Bacalah surat az-Zahrawain, yaitu al-Baqarah dan Ali 'Imran. Karena sesungguhnya 
keduanya akan datang pada hari kiamat seperti dua buah awan atau seperti dua 
kawanan burung yang sedang terbang berbaris membela orang-orang yang biasa 
membacanya. Bacalah surat al-Baqarah karena membacanya membawa berkah 
sedangkan meninggalkannya akan menyebabkan penyesalan. Surat ini tidak akan bisa 
dibaca oleh para tukang sihir." 

(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: 


"Sesungguhnya rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Baqarah tidak akan bisa 
dimasuki oleh setan." 
(Hadits Riwayat Imam Muslim) 
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Sebab, di dalam surat al-Baqarah ini terdapat ayat Kursi. Dalam hadits shahih 
disebutkan, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menyatakan bahwa siapa saja yang 
membacanya di suatu malam, maka ia akan selalu mendapatkan penjagaan dari Allah 
dan tidak akan bisa didekati oleh setan hingga pagi. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 
radhiyallaahu 'anhuma: Bahwa Jibril berkata ketika berada di sisi Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam: "Ini merupakan sebuah pintu yang dibukakan dari langit, yang sebelumnya 
tidak pernah dibuka sama sekali." Ia berkata: Lalu ada seorang Malaikat yang turun lalu 
datang kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan berkata: 


"Bergembiralah dengan dua cahaya yang telah diberikan kepadamu yang belum pernah 
diberikan kepada seorang Nabi pun sebelummu, yaitu surat al-Fatihah dan penutup surat 
al-Baqarah. Tidaklah engkau membaca satu huruf pun dari keduanya kecuali engkau 
pasti mendapatkannya." 

(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Surat lainnya yang mempunyai keutamaan khusus adalah surat al-Ikhlash. Dalam kitab 
Shahih al-Bukhari disebutkan riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallaahu 'anhu bahwa 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda mengenai surat ini dengan bersabda: 


"Demi Dzat yang menguasai jiwaku, sesungguhnya ia sebanding dengan sepertiga al- 
Qur-an." 


Kesebandingan dalam hal keutamaan itu tidak berarti bahwa ia bisa menggantinya. Oleh 
karena itu, seandainya ia (surat al-Ikhlash) dibaca tiga kali dalam shalat, maka ia tetap 
saja tidak bisa menggantikan al-Fatihah. Keberadaan sesuatu sebanding dengan lainnya 
dalam hal keutamaan itu tidak harus berarti bahwa ia bisa menggantikannya. Dalam kitab 
Shahihain disebutkan riwayat dari Abu Ayub al-Anshari radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Barangsiapa membaca 'laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lah, lahul mulku wa 
lahul hamdu' (Tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dia 
adalah pemilik kerajaan dan segala pujian) sepuluh kali, maka ia seperti orang yang 
memerdekakan empat jiwa dari kalangan anak keturunan Nabi Isma'il." 


Sekalipun demikian, seandainya ia mempunyai tanggungan kafarat membebaskan empat 
orang budak, maka dzikir ini tetap tidak bisa menggantikan pembebasan budak, 
sekalipun sebanding dalam hal keutamaan. 


Surat lainnya yang mempunyai keutamaan tersendiri adalah surat al-Falaq dan an-Nas, 
atau yang biasa disebut Mu'awwidzatain. Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir radhiyallaahu 
'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Tahukah kamu beberapa ayat yang diturunkan pada hari ini yang belum pernah ada 
yang sebanding dengannya? Yaitu 'Qul a'udzu bi Rabbil falaq', dan 'Qul a'udzu bi Rabbin 
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nas'." 
(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Sedangkan dalam riwayat Imam an-Nasa-i disebutkan bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam memerintahkan Uqbah agar membaca keduanya, dan selanjutnya beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Tidak ada peminta yang meminta dengan semisal permintaan dengan menggunakan 
keduanya, dan tidak ada pemohon perlindungan yang memohon perlindungan semisal 
dengan permohonan dengan menggunakan keduanya." 


Oleh karena itu, bersungguh-sungguhlah kalian untuk memperbanyak membaca al-Qur- 
an yang penuh berkah, apalagi pada bulan Ramadhan ini yang menjadi bulan 
diturunkannya al-Qur-an. Banyak membacanya mempunyai keistimewaan tersendiri. 
Jibril biasa datang kepada Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam setiap tahun untuk 
memperdengarkan bacaannya kepada beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan 
mendengarkan bacaan beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam. Pada tahun dimana beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam wafat, maka Jibril melakukan hal ini dua kali dalam 
setahun. Ini dimaksudkan untuk meneguhkan dan mengukuhkan. 


Kaum Salafush Shalih dahulu selalu memperbanyak bacaan al-Qur-an di bulan 
Ramadhan, baik ketika shalat maupun lainnya. Zuhri rahimahullaah ketika bulan 
Ramadhan tiba selalu mengatakan bahwa ia adalah bulan untuk membaca al-Qur-an dan 
memberi makanan. Sedangkan Imam Malik rahimahullaah jika Ramadhan tiba, maka 
beliau berhenti dari membaca hadits dan majelis-majelis 'ilmu (berhenti mengajar) untuk 
kemudian berganti membaca al-Qur-an dari mushaf. Qatadah rahimahullaah selalu 
mengkhatamkan bacaan al-Qur-an setiap tujuh hari sekali, sedangkan pada bulan 
Ramadhan mengkhatamkannya setiap tiga hari sekali, dan pada sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan mengkhatamkannya setiap hari. 


Ibrahim an-Nakha-i rahimahullaah mengkhatamkan al-Qur-an pada bulan Ramadhan 
setiap tiga hari sekali, sedangkan pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 
mengkhatamkannya setiap hari. 


Aswad rahimahullaah selalu membaca al-Qur-an sampai khatam setiap dua hari sekali 
setiap bulannya. 


Teladanilah orang-orang pilihan itu, dan ikutilah jalan mereka sehingga kalian akan 
bersama orang-orang baik lagi suci. Gunakanlah sebaik-baiknya setiap kesempatan yang 
ada, baik di waktu siang maupun malam dengan amalan-amalan yang bisa mendekatkan 
kalian kepada Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Pengampun. Usia ini akan terlipat 
dengan begitu cepatnya, sedangkan waktu akan terus berlalu seperti satu jam dari waktu 
siang saja. 


Ya Allah, berikanlah kekuatan kepada kami untuk senantiasa bisa membaca Kitab-Mu 
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dalam bentuk yang Engkau ridhai. Tunjukkan kami ke jalan keselamatan, keluarkan kami 
dengannya dari kegelapan menuju cahaya, serta jadikan ia sebagai hujjah (alasan, bukti 
penguat) yang menguntungkan kami dan tidak yang memberatkan kami, wahai Rabb 
semesta alam. 


Ya Allah, angkatlah derajat kami dengan al-Qur-an, dan selamatkanlah kami dengannya 

dari lembah kehinaan. Hapuskanlah dosa-dosa kami dengan al-Qur-an. Ampunilah kami, 
kedua orang tua kami, dan seluruh kaum muslimin dengan rahmat-Mu, wahai Dzat yang 
paling Penyayang. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi 

kita, Muhammad, serta kepada keluarga dan para shahabat beliau seluruhnya. 


Baca juga: 


Klasifikasi Manusia dalam Menjalankan Puasa Ramadhan 


(12) la mengatakan sebagai hadits hasan shahih gharib dari jalur ini. Sebagian kalangan 
'ulama mutaakhirin menshahihkan hadits ini secara mauquf (terhenti) pada 'Abdullah. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Klasifikasi Manusia dalam Menjalankan Puasa 
Ramadhan | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/klasifikasi-manusia-dalam-menjalankan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Keenam. 
Klasifikasi Manusia dalam Menjalankan Puasa. 


Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan segala sesuatu yang diciptakan dan 
dibangun-Nya dengan hikmah dan kebijaksanaan-Nya. Ia membuat syari'at sebagai 
rahmat dan menyuruh kita agar menaati-Nya, bukan karena kebutuhan-Nya akan tetapi 
karena kebutuhan kita sendiri. Allah mengampuni dosa setiap orang yang bertaubat dan 
mendekat kepada Rabbnya serta memperbanyak pemberian kepada siapa saja yang 
berbuat kebaikan. "Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik." (Qur-an Surat al-'Ankabut 
(29): ayat 69) 


Aku memuji Allah atas segala karunia-Nya, baik dalam keadaan tersembunyi maupun 
terang-terangan. Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan persaksian yang akan aku harap bisa membawa 
keberuntungan di Surga yang penuh dengan kenikmatan. Aku bersaksi pula bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang telah diangkat ke atas langit sehingga 
menjadi dekat dengan-Nya. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kesejahteraan 
kepada beliau. Juga kepada shahabat beliau Abu Bakar radhiyallaahu 'anhu yang 
senantiasa menunaikan 'ibadah dengan penuh kerelaan, sehingga Allah memberikan 
pujian kepadanya melalui firman-Nya: "...di waktu dia berkata kepada temannya, 
'Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita'." (@ur-an Surat at- 
Taubah (9): ayat 40); kepada 'Umar radhiyallaahu 'anhu yang bersungguh-sungguh untuk 
memenangkan Islam sehingga tak pernah merasa lemah, kepada 'Utsman radhiyallaahu 
'anhu yang selalu rela dengan takdir, kepada 'Ali yang merupakan kerabat dekat beliau, 
serta kepada seluruh keluarga dan shahabat beliau yang mulia. 


Pada kajian terdahulu kita telah bicarakan bahwa kewajiban puasa pada mulanya melalui 
dua tahap, baru kemudian menjadi sebuah hukum yang pasti. Dalam hal ini manusia 


terbagi menjadi sepuluh kelompok: 


Golongan pertama: Orang Muslim yang baligh, mukim, mampu, serta terlepas dari 
berbagai hal yang menghalanginya dari melakukan puasa. 


la berkewajiban menjalankan puasa Ramadhan tepat pada waktunya berdasarkan 


petunjuk dari Kitab dan Sunnah serta ijma'. Allah berfirman: (Beberapa hari yang 
ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al- 
Qur-an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 
dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu. (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 185) 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam juga bersabda: "Jika kalian melihat hilal, maka 
berpuasalah." (Mutafaq 'alaih) 


Kaum Muslimin seluruhnya juga sepakat (ijma') bahwa puasa Ramadhan wajib ditunaikan 
oleh orang yang mempunyai kriteria di atas. 


Sedangkan orang kafir, maka ia tidak berkewajiban melaksanakan puasa Ramadhan, 
dan memang tidak sah. Sebab, ia tidak berhak untuk melaksanakan 'ibadah seperti itu. 
Jika kemudian ia masuk Islam di tengah bulan Ramadhan, ia pun tidak berkewajiban 
mengganti (qadha) hari-hari sebelumnya. Ini didasarkan pada firman Allah: "Katakanlah 
kepada orang-orang kafir itu: 'Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 


akan mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu'." (Qur-an Surat al-Anfal (8): ayat 
38) 


Jika ia masuk Islam di tengah hari di bulan Ramadhan, maka ia harus menahan sisa 
waktu hari itu sampai terbenam matahari, karena ia telah menjadi orang yang punya 
kewajiban menjalankan puasa Ramadhan ketika ia masuk Islam, dan ia tidak 
berkewajiban mengqadha waktu atau hari sebelumnya karena ketika itu ia belum 
berkewajiban menjalankannya pada waktu kewajiban puasa tiba. 


Golongan kedua: Anak kecil. 


la tidak berkewajiban menjalankan puasa sehingga ia baligh. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: 


"Pena itu diangkat dari tiga golongan manusia, dari orang tidur sehingga ia bangun, dari 
anak kecil sehingga ia besar (baligh), dan dari orang yang gila sehingga ia sadar 
kembali." 

(Hadits Riwayat Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, dan Imam an-Nasa-i, Imam al-Hakim 
menshahihkannya) 


Akan tetapi orang tuanya bisa menyuruhnya jika ia sudah mampu menjalankannya 
sebagai bentuk latihan untuk melakukan ketaatan kepada Allah sehingga ia menjadi 
terbiasa setelah ia baligh. Demikianlah yang dilakukan oleh para Salafush Shalih yang 
seyogyanya kita teladani. Para Shahabat radhiyallaahu 'anhum menyuruh anak-anak 
mereka berpuasa ketika masih kecil, dan mereka pun pergi ke masjid kemudian 
membuatkan mereka mainan dari bulu dan semisalnya. Jika anak-anak menangis karena 
ingin makanan, maka mereka memberikan sesuatu yang bisa dimainkan oleh mereka. 
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Banyak orang tua sekarang ini yang melalaikan perintah ini. Mereka tidak mau menyuruh 
anak mereka agar mengerjakan puasa. Bahkan ada pula sebagian dari mereka yang 
melarang anak-anak mereka melakukan puasa, padahal anak-anak itu sendiri 
sebenarnya sudah ingin mengerjakannya. Para orang tua itu menganggap pelarangan itu 
sebagai bentuk kasih sayang kepada mereka. Sebenarnya, kasih sayang itu adalah 
dengan melaksanakan kewajiban dan mendidik mereka untuk melaksanakan syiar-syiar 
dan ajaran-ajaran Islam yang lurus. Jadi, sebenarnya orang yang menghalangi anak- 
anak itu untuk menjalankan puasa atau mengabaikannya, maka ia berarti melakukan 
kezhaliman terhadap mereka dan juga terhadap diri sendiri. Apabila mereka melihat 
adanya mudharat bagi anak-anak jika berpuasa, maka tidak mengapa mencegah mereka 
untuk berpuasa. 


Tanda balighnya anak laki-laki adalah salah satu di antara ketiga hal berikut ini: 


Pertama, keluarnya air mani dengan mimpi atau lainnya. Ini berdasarkan firman Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala: "Jika anak-anak kalian telah sampai bermimpi basah (baligh), 
maka hendaklah mereka meminta izin seperti orang-orang sebelum mereka meminta 
izin." (Qur-an Surat an-Nur (24): ayat 59) 


Juga berdasarkan sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: 


"Mandi Jum'at adalah kewajiban atas setiap orang yang telah bermimpi basah." 
(Mutafaq 'alaih) 


Kedua, tumbuhnya rambut kemaluan. Yaitu rambut yang tumbuh di sekitar qubul. Ini 
berdasarkan pada perkataan 'Athiyah al-Qurazhi: 


"Kami pernah dihadapkan kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pada waktu 
terjadinya perang Quraizhah. Siapa saja yang sudah mimpi basah (baligh) atau yang 
sudah tumbuh rambut kemaluannya, dibunuh sedangkan yang belum dibiarkan saja." 
(Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam an-Nasa-i) 


Ketiga, sudah mencapai umur lima belas tahun. Ini berdasarkan perkataan 'Abdullah bin 
'Umar radhiyallaahu 'anhuma: 


"Pada perang Uhud, aku dihadapkan kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
sedangkan ketika itu aku baru berumur empat belas tahun sehingga beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam tidak membolehkanku (untuk turut berperang)." 


Sedangkan Imam al-Baihaqi dan Imam Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya dengan 
sanad shahih menambahkan: 


"Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tidak melihatku sebagai orang yang sudah baligh 
(ketika meletus perang Uhud). Sedangkan pada perang Khandaq aku pun diperiksa lagi, 
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sedangkan ketika itu aku berumur lima belas tahun sehingga beliau Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam memperkenankanku untuk ikut perang." 


Imam al-Baihaqi dan Imam Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya dengan sanad shahih 
menambahkan lagi: 


"Dan beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melihatku telah baligh." 
(Hadits Riwayat Jama'ah) 


Ibnu Nafi' mengatakan: Aku pernah menemui 'Umar bin 'Abdul 'Aziz rahimahullaah yang 
ketika itu menjadi khalifah, lalu aku sampaikan hadits tersebut, beliau pun berkata: 
"Sesungguhnya ini merupakan batasan antara anak kecil dan orang dewasa." 'Umar bin 
'Abdul 'Aziz juga membuat surat keputusan yang disampaikan kepada para pegawainya 
agar menetapkan jatah pemberian atas orang yang sudah mencapai usia lima belas 
tahun. 

(Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Kriteria balighnya anak perempuan juga sama dengan kriteria yang berlaku bagi anak 
laki-laki, namun masih ditambah satu hal lagi, yaitu haidh. 


Jika seorang wanita sudah haidh, maka ia berarti sudah baligh, sehingga berlakulah 
pencatatan 'amal terhadap dirinya sebagai seorang yang sudah mukalaf, sekalipun 
barangkali usianya belum mencapai sepuluh tahun. Jika balighnya seseorang itu tiba 
pada siang Ramadhan, maka jika ia sudah berpuasa ia harus menyelesaikan puasanya 
dan tidak ada bentuk kewajiban lainnya. Akan tetapi jika ia tidak berpuasa, maka ia wajib 
menahan (berpuasa) pada sisa jam-jam berikutnya hingga tiba waktu berbuka, karena ia 
telah menjadi orang yang punya kewajiban untuk melaksanakan puasa. la tetap tidak 
berkewajiban untuk mengqadha (mengganti) jam-jam sebelumnya, karena ketika itu dia 
belum wajib melaksanakannya. 


Golongan ketiga: Orang gila. 


Yaitu orang yang hilang akal sehatnya. Orang seperti ini tidak berkewajiban menjalankan 
puasa berdasarkan hadits yang telah disebutkan di depan: "Pena diangkat dari tiga 
golongan... dan seterusnya." (Al-Hadits) 


Puasa yang dilaksanakannya tidak sah, karena ia tidak punya akal yang bisa ia gunakan 
untuk memahami sesuatu dan untuk meniatkan 'ibadah yang dilakukannya, sedangkan 
'ibadah itu tidak sah bila tanpa niat. In berdasarkan sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam: 


"Sesungguhnya 'amal perbuatan itu tergantung kepada niat, dan setiap orang akan 
mendapatkan apa yang ia niatkan." 


Jika kadang-kadang gila dan kadang-kadang sadar, maka ia wajib menjalankan puasa 


pada saat ia sadar, dan tidak wajib ketika ia gila. Jika ia tiba-tiba gila di tengah hari, maka 
puasanya tidak batal, seperti halnya ketika ia pingsan karena sakit atau lainnya. Sebab, 
ia telah meniatkan diri untuk mengerjakan puasa, dan ketika ia berbuat itu masih dalam 
keadaan berakal dan dengan niat yang benar (memenuhi syarat). Tidak ada dalil yang 
menunjukkan batalnya puasa yang dilakukannya, khususnya jika diketahui bahwa 
kegilaannya itu bersifat insidental (muncul pada saat-saat tertentu). Dengan demikian, ia 
tidak berkewajiban mengqadha jam-jam ketika ia gila. Jika seseorang yang gila itu sadar 
pada siang Ramadhan, maka ia wajib berpuasa pada sisa jam-jam berikutnya di hari itu 
pula, karena ketika itu ia menjadi orang yang punya kewajiban untuk melaksanakan 
puasa, dan ia tidak wajib mengqadha. Ini sama halnya dengan anak kecil ketika 
kemudian ia menjadi baligh, atau orang kafir jika ia kemudian masuk Islam. 


Golongan Keempat: Orang lanjut usia yang pikun dan tidak lagi mumayyiz. 


Orang seperti ini tidak wajib menjalankan puasa dan juga tidak wajib memberi makan 
sebagai ganti atas puasa yang ditinggalkannya, karena ia telah terlepas dari taklif 
disebabkan karena telah hilang kemumayyizannya dan kemudian berubah menjadi 
seperti anak kecil yang belum mumayyiz. Jika terkadang ia mumayyiz dan terkadang 
pikun, maka ia wajib berpuasa pada saat ia tidak pikun, dan tidak wajib ketika ia sedang 
pikun. Shalat juga sama halnya dengan puasa. Pada saat sadar ia berkewajiban 
melaksanakannya, namun ketika tidak sadar tidak wajib menjalankannya. 


Golongan Kelima: Orang lemah yang tidak mampu berpuasa selamanya, dimana tidak 
bisa diharapkan pulihnya kekuatan dan kemampuan berpuasa, seperti orang yang sangat 
tua dan orang sakit yang tidak bisa diharap kesembuhannya seperti orang yang terkena 
penyakit kanker atau yang semisalnya. 


Orang semacam ini tidak wajib menjalankan puasa, karena ia tergolong orang yang tidak 
mampu melaksanakannya. Sedangkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." (Gur-an Surat at-Taghabun 
(64): ayat 16) 


Allah juga berfirman: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya." (@ur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 286) 


Akan tetapi ia wajib memberi makan orang miskin setiap harinya sebagai ganti dari 
puasanya. Sebab, Allah menjadikan pemberian makan ini sebanding dengan puasa 
ketika pertama-tama Allah memberikan pilihan antara keduanya pada saat diwajibkannya 
puasa sehingga ia menjadi ganti dari puasa ketika seseorang tidak mampu 
menjalankannya, karena hal ini sebanding dengan puasa. 


Dalam hal memberi makan sebagai ganti dari puasa ini kita diberi pilihan antara 
memberikan biji-bijian kepada kaum miskin setiap harinya satu mud gandum atau 
seperempat sha' Nabi. Ukuran satu mud adalah setengah kilo sepuluh gram. Boleh juga 
membuatkan makanan lalu mengundang kaum miskin untuk makan di rumahnya sesuai 
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dengan jumlah hari puasa yang ditinggalkannya. Imam al-Bukhari rahimahullaah 
mengatakan: "Mengenai orang yang lanjut usia jika tidak mampu berpuasa, maka - 
sebagai contoh- adalah Anas ketika sudah tua selama satu atau dua tahun ia memberi 
makan orang miskin setiap hari (sebanyak hari puasa yang ditinggalkannya) berupa roti 
dan daging, dan ia sendiri tidak berpuasa." 


Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma berpendapat bahwa orang yang sudah lanjut usia, 
baik laki-laki maupun perempuan, bila sudah tidak mampu menjalankan 'ibadah puasa, 
maka sebagai gantinya adalah mereka berkewajiban memberi makan seorang miskin 
setiap harinya (sejumlah hari puasa yang ditinggalkannya). 

(Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Hukum agama merupakan kebijaksanaan dan kasih sayang dari Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala yang Dia berikan kepada para hamba-Nya. Sebab, ia merupakan hukum yang 
dibangun di atas prinsip kemudahan dan kasih sayang, juga di atas ketelitian dan 
kebijaksanaan. Allah mewajibkan atas setiap orang mukalaf sesuai dengan keadaannya 
agar masing-masing bisa menunaikan apa yang menjadi kewajibannya dengan lapang 
dada dan dengan hati yang tenang sehingga ia benar-benar rela terhadap Allah sebagai 
Rabb, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai Nabi yang diutus. 


Karena itu marilah kita senantiasa memuji Allah atas dianugerahkannya agama yang 
lurus ini, juga atas anugerah hidayah yang diberikan kepada kita semua untuk mengikuti 
agama yang lurus ini, dimana banyak manusia yang tersesat dan menyimpang darinya. 
Kita memohon kepada Allah agar berkenan meneguhkan kita di atas agama ini sampai 
mati menjemput kita. 


Ya Allah, kami memohon kepadamu dimana kami bersaksi bahwa Engkau adalah Allah, 
tidak ada sembahan yang benar kecuali Engkau, Dzat Yang Mahaesa yang menjadi 
tempat bersandar, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan serta tidak ada 
seorangpun yang setara dengan-Nya; wahai Dzat Pemilik kemuliaan, wahai Pemberi, 
wahai Pencipta langit dan bumi, Yang Mahahidup dan berdiri sendiri; kami mohon 
Engkau berkenan memberikan pertolongan dan petunjuk kepada apa yang Engkau cintai 
dan Engkau ridhai, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang rela terhadap-Mu 
sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai Nabi. Kami mohon 
kepada-Mu agar Engkau berkenan meneguhkan kami di atas keyakinan ini sampai mati, 
dan berkenan memberikan ampunan kepada kami atas dosa-dosa dan kesalahan- 
kesalahan kami. Anugerahkanlah kepada kami rahmat dari-Mu, sesungguhnya Engkau 
Maha Pemberi. 


Semoga Allah memberikan rahmat dan kedamaian kepada Nai kita Muhammad 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, serta kepada keluarga, para shahabat dan para pengikut 


beliau hingga hari kiamat. 


Baca juga: 
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Kajian Ramadhan. 
Kajian Ketujuh. 
Klasifikasi Manusia Berkenaan dengan Kewajiban Puasa. 


Segala puji bagi Allah yang Mahasuci dari segala tandingan, Mahasuci dari segala 
kekurangan dan kebertentangan, Mahasuci dari mempunyai anak dan isteri. Dia 
mengangkat tujuh langit yang kukuh nan tinggi tanpa tiang, menjadikan bumi sebagai 
hamparan yang dikuatkan dengan pasak-pasak yang kukuh; mengetahui segala rahasia 
hati dan segala yang tersimpan di pikiran, menentukan segala yang sudah dan akan 
terjadi, baik berupa petunjuk maupun kesesatan. Bahtera para hamba berlabuh di dalam 
lautan kelembutan-Nya, di padang kecintaan-Nya pasukan berkuda orang-orang zuhud 
berjalan, dan kepada-Nya puncak tujuan orang-orang yang meniti jalan kebenaran. Dia 
mengetahui merembetnya semut hitam di tempat yang gelap dan mengetahui segala 
yang dibisikkan oleh jiwa dalam batinnya. Dia Maha dermawan kepada siapa saja yang 
meminta kepada-Nya dan bahkan memberikan tambahan kepada mereka melebihi yang 
mereka minta. la memberikan lebih banyak lagi kepada orang-orang yang mengamalkan 
ajaran agama dengan penuh keikhlasan. 


Aku memuji Allah dengan pujian yang tak terhingga, dan aku bersyukur kepada-Nya atas 
nikmat yang dianugerahkan-Nya, dimana ketika setiap nikmat itu disyukuri maka nikmat 
itu semakin bertambah. Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali 
Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, Raja yang menyayangi seluruh hamba-Nya. Aku 
bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya yang diutus kepada 
seluruh makhluk di seluruh penjuru dunia. 


Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada beliau (Nabi): kepada 
shahabat beliau, Abu Bakar, yang telah mencurahkan seluruh jiwa dan hartanya dengan 
penuh kedermawanan, "Umar yang dengan penuh kesungguhan dan keberaniannya 
memenangkan Islam, "Utsman yang telah membiayai perbekalan pasukan di masa sulit 
(paceklik), "Ali yang dikenal dengan keberaniannya yang luar biasa, kepada seluruh 
keluarga dan para shahabat beliau serta kepada siapa saja yang mereka dengan berbuat 
baik hingga hari keporak-porandaan (Kiamat). 


Pada bagian yang lalu kita telah membicarakan lima golongan manusia berkaitan dengan 
hukum-hukum puasa. Sekarang ini kita akan membicarakan golongan selanjutnya. 


Golongan Keenam: Musafir jika perjalanannya itu tidak diniatkan untuk mencari-cari 
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alasan (kilah) agar boleh berbuka puasa. Jika ia berniat demikian, maka haram baginya 
berbuka, dan ia wajib berpuasa ketika itu. Jika ia tidak berniat melakukan kilah, maka ia 
punya pilihan antara berpuasa dan berbuka, entah perjalanan yang ia lakukan itu panjang 
atau pun pendek; entah perjalanan itu tiba-tiba untuk suatu tujuan tertentu atau yang 
bersifat terus menerus (rutin), seperti pilot pesawat terbang dan sopir. Ini berdasarkan 
keumuman firman Allah Subhaanahu wa Ta'aala: "Barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka wajiblah baginya berpuasa sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu." (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 185) 


Dalam kitab Shahihain disebutkan riwayat dari Anas bin Malik radhiyallaahu 'anhu bahwa 
ia berkata: 


"Kami pernah bepergian bersama Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, dimana di antara 
kami yang tetap menjalankan puasa tidak mencela yang berbuka, dan yang berbuka 
tidak mencela yang tetap berpuasa." 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallaahu 
'anhu bahwa ia berkata: 


"Mereka (para shahabat) berpendapat bahwa orang yang masih tetap mampu 
menjalankan puasa (dalam perjalanan) lalu ia berpuasa, maka yang demikian itu adalah 
baik. Demikian juga mereka berpendapat bahwa orang yang lemah dan kemudian 
berbuka, maka yang demikian itu juga baik." 


Dalam kitab Sunan Abi Dawud disebutkan riwayat dari Hamzah bin Amru al-Aslami 
radhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 


"Ya Rasulullah, aku mempunyai kendaraan yang selalu aku urus, aku gunakan 
bepergian, dan aku sewakan. Barangkali, suatu saat aku akan terbentur untuk bepergian 
di bulan ini -yakni Ramadhan-, sedangkan aku adalah seorang pemuda yang kuat 
berpuasa, bahkan rasanya puasa itu lebih ringan bagiku daripada bila aku harus 
mengakhirkannya sehingga justru menjadi beban utang bagiku. Maka, ya Rasulullah, 
manakah yang lebih besar pahalanya bagiku, apakah bila aku berpuasa atau bila aku 
berbuka?" Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda, "Terserah engkau memilihnya, 
Hamzah." (13) 


Jika orang yang bekerja sebagai supir merasa berat untuk menjalankan puasa 
Ramadhan dalam perjalanan karena cuaca panas misalnya, maka ia bisa 
mengundurkannya pada saat cuaca dingin sehingga ia merasa ringan dan mudah dalam 
menjalankan puasa. Yang lebih utama bagi musafir adalah mengerjakan yang paling 
mudah dan ringan baginya, apakah puasanya atau berbukanya. Jika antara keduanya 
sama saja, maka berpuasa lebih utama, karena hal itu lebih cepat untuk menunaikan 
tanggungannya dan lebih menggiatkannya ketika orang-orang lain juga sedangkan 
menjalankan puasa. Sebab, ini merupakan perbuatan Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
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Sallam. Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Darda radhiyallaahu 'anhu 
bahwa ia berkata: 


"Kami pernah bepergian bersama Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pada bulan 
Ramadhan dalam cuaca yang sangat panas, sampai-sampai masing-masing di antara 
kami meletakkan tangannya di atas kepala karena panas yang luar biasa. Di antara kami 
tidak ada yang menjalankan puasa selain Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan 
'Abdullah bin Rawahah. Namun beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun karena 
mempertimbangkan para shahabat ketika beliau tahu bahwa terlalu berat bagi mereka 
untuk tetap berpuasa." 


Diriwayatkan dari Jabir radhiyallaahu 'anhu: 


"Bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bepergian menuju Makkah ketika terjadi 
penaklukan kota ini (Fathu Makkah) dan beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berpuasa 
sehingga sampai di Kura' al-Ghamim. Orang-orang pun turut berpuasa menyertai beliau, 
lalu dikatakanlah kepada beliau, "Sesungguhnya orang-orang merasa keberatan untuk 
menjalankan puasa, namun mereka melihat engkau menjalankan puasa." Beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian meminta segelas air sesudah ashar lalu minum, 
sedangkan orang-orang melihat beliau." 

(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Dalam hadits yang berasal dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallaahu 'anhu disebutkan: 


"Bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mendapatkan kubangan air dari tadahan 
hujan, sedangkan orang-orang tetap menjalankan puasa pada musim kemarau yang 
sangat panas dan mereka berjalan kaki sedangkan Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam naik bagalnya. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda, "Minumlah kalian!" 
Mereka ternyata tidak mau minum. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda lagi, 
"Aku tidak seperti kalian, dan aku merasa ringan untuk tetap menjalankan puasa karena 
mengendarai hewan tunggangan." Mereka tetap saja tidak mau (minum). Beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian menggeser paha beliau dan turun untuk minum, 
lalu orang-orang pun turut minum, padahal sebenarnya beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam tidak ingin minum." 

(Hadits Riwayat Imam Ahmad) (14) 


Jika seorang musafir merasa keberatan untuk menjalankan puasa, maka sebaiknya ia 
berbuka dan tidak usah berpuasa dalam perjalanan. Dalam hadits Jabir radhiyallaahu 
'anhu sebelumnya disebutkan bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berbuka puasa 
manakala orang-orang merasa keberatan untuk menjalankan puasa, maka dikatakan 
kepada beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: "Sebagian orang tetap berpuasa!" Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun bersabda: "Mereka adalah orang-orang yang 


'melanggar', mereka adalah orang-orang yang 'melanggar'. 
(Hadits Riwayat Imam Muslim) 
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Dalam kitab Shahihain disebutkan juga riwayat dari Jabir radhiyallaahu 'anhu: Bahwa 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan melihat keramaian dan ada 
seorang lelaki yang dipayungi (dari sengatan matahari). Beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: "Ada apa ini?" Mereka menjawab: "Orang ini sedang berpuasa." Beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: 


"Berpuasa ketika sedang melakukan perjalanan merupakan hal yang tidak baik." 


Jika seorang yang berpuasa itu mengadakan perjalanan di tengah hari, lalu ia merasa 
keberatan untuk melanjutkan puasanya hingga sempurna, maka ia boleh berbuka jika ia 
keluar dari kampung halamannya. Sebab, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah 
menjalankan puasa dan orang-orang pun turut berpuasa menyertai beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam sampai di daerah Kura' al-Ghamim. Ketika beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam mendapat kabar bahwa mereka keberatan untuk melanjutkan puasa, maka beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun berbuka dan orang-orang pun turut berbuka pula. 
Kura' al-Ghamim adalah sebuah gunung hitam berbatu yang membentang sampai di 
sebuah lembah yang dinamakan lembah al-Ghamim. Lembah ini terletak antara 'Usafan 
dan Marr azh-Zhahran. 


Jika seorang musafir tiba di kampung halamannya pada siang Ramadhan dalam 
keadaan tidak berpuasa, maka puasanya tidak bisa menjadi sah pada hari itu hingga 
sorenya. Sebab, pada permulaan hari tersebut ia tidak berpuasa, sedangkan puasa wajib 
itu tidak sah kecuali dimulai dari terbit fajar. Tapi, apakah ia harus berpuasa di sisa hari 
tersebut? 


Para 'ulama berbeda pendapat mengenai hal itu. Sebagian dari mereka berpendapat 

bahwa ia wajib berpuasa pada sisa hari tersebut sebagai bentuk penghormatan terhadap 
waktu puasa Ramadhan, namun ia tetap wajib menggadh puasanya, karena puasa yang 
dilakukannya pada hari itu tidak sah. Hal ini populer di kalangan madzhab Imam Ahmad. 


Sebagian 'ulama lain mengatakan bahwa ia tidak wajib melakukan puasa pada sisa hari 
tersebut, karena puasa di sisa hari itu tidak akan berguna sedikit pun, karena ia sudah 
punya kewajiban sendiri untuk menggadhanya. Penghormatan terhadap waktu puasa 
Ramadhan sudah tidak berarti lagi karena ia boleh berbuka sejak pagi hari secara lahir 
maupun batin. 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu berkata: "Siapa makan di awal 
hari, maka hendaklah ia makan pula di akhir hari." Maksudnya, siapa yang dibolehkan 
makan di pagi hari karena suatu alasan, maka ia tetap boleh makan di sore hari. Ini 
adalah pendapat madzhab Imam Malik dan Imam Syafii serta sebuah riwayat dari Imam 
Ahmad. Akan tetapi, ia tidak boleh menampakkan makan dan minumnya, karena 
barangkali orang tidak tahu mengenai penyebab ia tidak berpuasa, sehingga orang akan 
berburuk sangka terhadapnya atau malah mengikutinya. 


Golongan ketujuh: Orang sakit yang bisa diharap kesembuhannya. Ada tiga keadaan 
bagi orang seperti ini: 
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Pertama: Tidak keberatan untuk menjalankan puasa dn juga tidak membahayakannya. 
Orang seperti ini tetap wajib berpuasa karena ia tidak punya alasan (udzur) yang 
membolehkannya untuk tidak berpuasa. 


Kedua: Keberatan untuk menjalankan puasa sekalipun tidak membahayakannya. la 
boleh (tidak) berpuasa berdasarkan firman Allah: "Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka, maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." 

(Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 185) 


Dimakruhkan baginya berpuasa jika ia keberatan, karena hal itu berarti keluar dari 
rukhshah (keringanan; kemurahan) yang diberikan oleh Allah dan menyiksa diri sendiri. 
Dalam hadits disebutkan: 


"Sesungguhnya Allah senang jika rukhshah yang diberikan oleh-Nya itu diterima 
sebagaimana Allah pun benci bila dilakukan kemaksiatan terhadap-Nya." 

(Hadits Riwayat Imam Ahmad, Imam Ibnu Hibban, dan Imam Ibnu Khuzaimah dalam 
kitab Shahih mereka) (15) 


Ketiga: Jika puasanya bisa membahayakannya, maka ia wajib berbuka dan tidak 
dibenarkan berpuasa. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu." 


(Qur-an Surat an-Nisa' (4): ayat 29) 


"Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan." 
(Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 195) 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun bersabda: 


"Sesungguhnya dirimu punya hak atasmu yang harus engkau tunaikan." 
(Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Di antara hak yang dimaksudkan itu adalah tidak membahayakannya, di samping 
memang terdapat rukhshah dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala untuk tidak berpuasa. 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam juga bersabda: 


"Tidak boleh membahayakan diri dan tidak boleh membahayakan (orang lain)." 
(Hadits Riwayat Imam Ibnu Majah dan Imam al-Hakim) 


Imam an-Nawawi rahimahullaah mengatakan bahwa hadits ini mempunyai berbagai jalur 
periwayatan lain yang saling menguatkan. 


Jika penyakit yang menyerang seseorang itu terjadi di tengah hari bulan Ramadhan, 


sedang orang tersebut menjalankan puasa dan ia keberatan untuk menyempurnakannya, 
maka ia boleh berbuka karena adanya alasan yang membolehkannya berbuka puasa. 
Jika ia sembuh di siang Ramadhan, sedangkan sebelumnya ia tidak berpuasa, maka 
tidak sah baginya untuk berpuasa mulai dari siang tersebut, karena sejak awal ia tidak 
berpuasa, sedangkan puasa wajib itu tidak sah kecuali harus dimulai dari terbitnya fajar. 
Lalu, apakah harus menahan (berpuasa) di sisa-sisa waktu hari itu? Terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan 'ulama mengenai hal ini sebagaimana yang disebutkan 
sebelumnya berkenaan dengan orang musafir yang tiba di kampung halamannya dalam 
keadaan tidak berpuasa di siang Ramadhan. 


Jika berdasarkan petunjuk kedokteran bahwa puasa yang dilakukan oleh seseorang akan 
menimbulkan bahaya atau akan memperlambat kesembuhannya, maka ia boleh berbuka 
puasa dalam rangka memelihara kesehatannya dan menjaga diri dari sakit. Jika bahaya 
ini diharap bisa hilang, maka ia menunggu sehingga sakitnya benar-benar hilang 
kemudian mengqadha puasa yang ditinggalkannya. Jika bahaya itu tidak bisa diharap 
akan hilang, maka hukum yang berlaku adalah seperti pada golongan kelima; ia tidak 
perlu berpuasa namun harus memberi makan seorang miskin setiap hari sejumlah puasa 
yang ditinggalkannya. 


Ya Allah, berilah kami petunjuk dan pertolongan untuk bisa melaksanakan 'amalan yang 
Engkau ridhai. Jauhkanlah kami dari segala hal yang menyebabkan kemurkaan-Mu dan 
menyebabkan kedurhakaan terhadap-Mu. Ampunilah kami, kedua orang tua kami, dan 
seluruh kaum muslimin dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Pemberi rahmat yang terbaik. 
Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada Nabi kita Muhammad, serta 
keluarga dan para shahabat beliau seluruhnya, Aamiiiin. 


Baca juga: 


Lanjutan Klasifikasi Manusia dalam Menjalankan Puasa dan Hukum-hukum Gadha 


(13) Sanadnya dha'if, akan tetapi ia mempunyai syawahid yang aslinya terdapat dalam 
kitab Shahih Muslim dari Hamzah bahwa ia berkata: "Ya Rasulullah, aku merasa kuat 
untuk tetap menjalankan puasa dalam perjalanan. Apakah aku berdosa?" Beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Ia merupakan keringanan (rukhshah) dari Allah. 
Siapa yang mengambilnya, maka itu baik. Dan siapa yang ingin tetap berpuasa, maka 
tidak ada dosa baginya." 


(14) Sanad hadits ini jayyid, sebagaimana yang dikatakan dalam kitab al-Fath ar- 
Rabbani. 


(15) Dalam sanad hadits ini terdapat kekacauan (idhthirab), akan tetapi hadits ini 
mempunyai hadits-hadits lain yang menguatkannya (syawahid). 
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Lanjutan Klasifikasi Manusia dalam Menjalankan Puasa 
dan Hukum-hukum Qadha | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/lanjutan-klasifikasi-manusia-dalam.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Kedelapan. 
Lanjutan Klasifikasi Manusia dalam Menjalankan Puasa dan Hukum-hukum Gadha. 


Segala puji bagi Allah yang Mahaesa, Mahaagung, Mahaperkasa, Mahakuasa, 
Mahakuat, dan Mahatinggi yang tidak akan mampu ditangkap oleh akal dan pikiran 
manusia. Allah menyifati makhluk-Nya dengan sifat 'butuh' dan 'memerlukan' serta 
menampakkan pengaruh dari kekuasaan-Nya dengan menggilirkan siang dan malam. Ia 
mendengar rintihan orang yang kesakitan yang mengadukan rasa sakitnya, melihat 
jalannya semut hitam di kegelapan malam di dalam gua, serta mengetahui segala 
rahasia yang disimpan oleh hati. Sifat Allah adalah sebagaimana Dzat-Nya, sedangkan 
orang-orang yang menyerupakan Allah dengan selain-Nya adalah orang-orang kafir. Kita 
mengakui apa saja yang disifatkan oleh Allah pada diri-Nya sebagaimana yang 
disebutkan dalam al-Our-an dan hadits, "Maka apakah orang-orang yang mendirikan 
masjidnya di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan(-Nya) itu yang baik, ataukah 
orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh?! (Aur-an Surat at- 
Taubah (9): ayat 109). Kita memuji Allah yang Mahasuci dalam suka maupun duka. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, yang dengan sendiri mencipta dan mengatur. "Dan Rabbmu 
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya." (@ur-an Surat al-Gashash (28): 
ayat 68) 


Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya sebagai Nabi yang 
paling utama. Semoga Allah mencurahkan rahmat kepada beliau, kepada Abu Bakar 
yang pernah menjadi teman beliau di dalam gua, kepada 'Umar yang menundukkan 
kaum kuffar; kepada 'Utsman yang syahid di rumah sendiri, dan kepada 'Ali yang 
senantiasa bangun beribadah di waktu sahur, serta kepada keluarga dan para shahabat 
beliau, khususnya kaum Muhajirin dan Anshar. 


Pada bagian yang lalu kita telah selesai membahas tujuh golongan manusia berkenaan 
dengan kewajiban puasa Ramadhan. Berikut ini adalah tiga golongan berikutnya. 


Golongan kedelapan: Wanita yang haidh. Ia dilarang (haram) menjalankan puasa. 
Dengan demikian, jika ia melaksanakan puasa maka puasanya tidak sah. Ini berdasarkan 
sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berkenaan dengan kaum wanita: 
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"Aku tiada melihat makhluk-makhluk kurang akal dan agama yang lebih bisa 
menghilangkan nalar laki-laki yang berhati teguh, daripada kalian (para wanita)." Kami 
menanyakan kepada beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: "Apa yang dimaksud dengan 
kurangnya akal dan kurangnya agama kami, ya Rasulullah?" Beliau Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam bersabda: "Bukankah persaksian seorang wanita adalah separuh dari 
persaksian laki-laki?" Kami menjawab: "Ya." Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: "Nah, yang demikian itulah yang dimaksud dengan kekurangan akalnya. 
Bukankah ketika ia sedang haidh tidak mengerjakan shalat dn juga tidak boleh 
berpuasa?" Kami menjawab: "Ya." Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian 
bersabda: "Nah, yang demikian itulah kekurangan agamanya." (Mutafaq 'alaih) 


Haidh adalah darah alami yang keluar dari seorang wanita pada hari-hari tertentu. Jika 
haidh itu muncul pada saat ia sedang mengerjakan puasa, sekalipun sebentar saja 
sebelum terbenam matahari, maka puasanya pada hari itu tetap batal, dan ia 
berkewajiban untuk mengqadhanya. Kecuali jika yang dikerjakan adalah puasa sunnah. 
Di sini qadha tidaklah wajib akan tetapi hanya sunnah saja. 


Jika ia suci dari haidhnya di tengah (siang) Ramadhan, maka tidak sah mengisi sisa hari 
itu dengan puasa karena adanya sesuatu yang bisa membatalkan puasa itu sendiri sejak 
awal hari. Namun, apakah kemudian ia berkewajiban menjalankan puasa di sisa-sisa 


waktu pada hari tersebut? Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan 'ulama 


sebagaimana yang telah disebutkan di depan berkenaan dengan masalah orang musafir 
yang tiba di kampung halamannya dalam keadaan tidak berpuasa. 


Jika ia telah suci dari haidhnya di malam Ramadhan, sekalipun pada saat detik-detik 
menjelang fajar, maka ia tetap berkewajiban menjalankan puasa, karena ketika itu ia 


menjadi golongan orang yang punya kewajiban menjalankan puasa, sedangkan tidak ada 
sesuatu yang menghalanginya untuk menjalankannya. Puasanya tetap sah mulai saat itu, 
sekalipun ia baru mandi setelah terbit fajar. Ini sama halnya dengan orang yang junub jika 


melaksanakan puasa sedangkan ia baru mandi setelah terbit fajar. Puasanya tetap sah. 
Ini berdasarkan perkataan 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma: 


"Adalah Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bangun pagi dalam keadaan junub karena 
habis melakukan jima', bukan sekedar karena mimpi basah, kemudian beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan." 

(Mutafaq 'alaih) 


Wanita yang nifas juga terkena hukum yang sama dengan wanita yang haidh dalam 
segala hal sebagaimana di atas. Ia wajib mengqadhanya sebanyak hari yang 
ditinggalkannya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (Qur-an 
Surat al-Baqarah (2): ayat 185) 


'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma pernah ditanya: Mengapa orang yang haidh tetap 
mengqadha puasa akan tetapi tidak perlu mengqadha shalat? 'Aisyah menjawab: 
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"Hal itu pernah kami alami, lalu kami diperintah untuk mengqadha puasa saja dan kami 
tidak diperintah untuk mengqadha shalat." 
(Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Golongan kesembilan: Wanita yang menyusui atau hamil, dan ia khawatir terhadap 
dirinya atau anaknya jika ia menjalankan puasa, maka ia boleh tidak berpuasa. Ini 
berdasarkan hadits Anas bin Malik al-Ka'bi radhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sesungguhnya Allah mengurangi (meringankan) atas orang musafir separuh shalatnya 
(qashar), serta memberikan keringanan pula atas orang musafir, orang hamil dan orang 
yang menyusui untuk tidak berpuasa." (Hadits Riwayat lima Imam hadits, sedangkan lafal 
hadits ini milik Imam Ibnu Majah) 


Namun demikian mereka harus mengqadhanya sejumlah hari puasa yang 
ditinggalkannya manakala sudah memungkinkan bagi mereka untuk menjalankannya 
serta tidak ada lagi kekhawatiran, sebagaimana yang sakit jika ia sudah sembuh. 


Golongan kesepuluh: Orang yang perlu berbuka untuk menolak atau menyelamatkan 
orang lain yang sedang dalam keadaan darurat, seperti menyelamatkan manusia 'yang 
terlindungi darahnya' dari tenggelam, atau kebakaran, atau keruntuhan, atau tanah 
longsor dan sebagainya. Jika untuk melakukan penyelamatan seperti itu tidak mungkin 
bisa kecuali harus dengan memperkuat tubuh dengan makan dan minum, maka ia boleh 
berbuka, dan bahkan wajib berbuka ketika itu. Sebab, menyelamatkan orang yang 
terlindungi darahnya dari kebinasaan seperti itu adalah wajib, sedangkan suatu 
kewajiban jika tidak bisa terlaksana dengan sempurna dengan suatu saranan, maka 
sarana ini menjadi wajib hukumnya. Sesudah itu ia wajib mengqadha puasanya. 


Hal yang serupa adalah seperti orang yang perlu makan untuk memperkuat tubuh dalam 
rangka jihad di jalan Allah dalam berperang melawan musuh, maka ia boleh berbuka 
puasa dan kemudian mengqadha puasanya sejumlah hari yang ditinggalkannya, baik 
perang itu berlangsung ketika dalam perjalanan (ekspedisi) ataupun di dalam negeri 
sendiri jika diserang oleh musuh. Sebab, hal itu mengandung arti membela dan 
melindungi kaum muslimin serta dalam rangka meninggikan kalimat Allah 'Azza wa Jalla. 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallaahu 
'anhu bahwa ia berkata: 


"Kami pernah mengadakan perjalanan (safar) bersama Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam ke Makkah, sedangkan kami ketika itu berpuasa. Kami singgah di suatu 
persinggahan, lalu Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 'Sesungguhnya 
kalian sudah dekat dengan musuh kalian, dan berbuka puasa akan membuat kalian lebih 
kuat.' Maka hal itu menjadi rukhshah bagi kami, sehingga di antara kami ada yang tetap 
berpuasa dan ada pula yang berbuka. Selanjutnya kami singgah di tempat lain, lalu 
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Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 'Sesungguhnya esok hari kalian akan 
berhadapan dengan musuh, sedangkan berbuka akan membuat kalian lebih kuat. Karena 
itu berbukalah kalian!' Akhirnya berbuka menjadi suatu ketetapan, sehingga kami pun 
berbuka." 


Hadits ini mengandung petunjuk tersendiri bahwa kekuatan untuk berperang menjadi 
penyebab tersendiri -selain safar- (untuk berbuka puasa). Sebab, Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam menjadikan alasan perintah untuk berbuka puasa ini agar menumbuhkan 
kekuatan untuk berperang melawan musuh, bukannya alasan safar. Oleh karena itu, 
beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tidak menyuruh para shahabat radhiyallaahu 'anhum 
berbuka ketika mereka singgah di tempat yang pertama. 


Setiap golongan orang yang dibolehkan berbuka puasa dengan salah satu di antara 
sebab-sebab di atas, maka tidak salah jika ia menyatakan secara terbuka bahwa ia 
berbuka puasa jika penyebabnya memang jelas dan terlihat, seperti orang sakit dan 
orang lanjut usia yang tidak lagi mampu menjalankan puasa. Adapun jika penyebabnya 
tidak terlihat, seperti orang yang haidh dan orang yang menyelamatkan orang lain dari 
kebinasaan, maka sebaiknya ia berbuka puasa secara sembunyi dan tidak perlu 
menyatakan hal itu kepada orang lain agar tidak terjadi tuduhan terhadap dirinya, dan 
juga agar orang yang bodoh tidak tertipu sehingga ia menyangka bahwa berbuka itu 
boleh tanpa ada udzur (alasan). 


Setiap golongan yang berkewajiban mengqadha puasanya yang termasuk golongan- 
golongan di atas, maka ia wajib mengganti puasanya sejumlah hari yang ditinggalkannya, 
berdasarkan firman Allah: "Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 185) 


Jika ia tidak menjalankan puasa sebulan penuh, maka ia pun wajib mengganti sejumlah 
itu pula. Jika jumlah bulan Ramadhan yang ditinggalkannya adalah tiga puluh hari, maka 
ia harus mengganti tiga puluh hari, dan jika dua puluh sembilan hari maka ia wajib 
mengganti sejumlah itu pula. 


Yang lebih utama adalah bersegera mengqadha puasa yang ditinggalkannya ketika 
sudah tidak ada lagi udzur. Sebab, hal ini akan lebih cepat kepada kebaikan dan lebih 
cepat kepada pelunasan tanggungan. 


Boleh mengulurkannya sampai waktu antara Ramadhan yang ditinggalkannya hingga 
(sebelum tiba) Ramadhan berikutnya dengan sejumlah hari yang ditinggalkannya. Allah 
berfirman: "Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin." 

(Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 184) 


Bolehnya mengakhirkan qadha ini merupakan kemudahan yang diberikan oleh Allah. Jika 
seseorang mempunyai tanggungan sepuluh hari dari puasa Ramadhan, maka ia boleh 
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mengakhirkannya hingga sepuluh hari sebelum Ramadhan berikutnya tiba. 


Namun ia tidak boleh mengundurkan qadha hingga Ramadhan yang kedua (berikutnya) 
tanpa udzur, berdasarkan perkataan 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma: 


"Aku pernah punya tanggungan puasa Ramadhan, namun baru mampu mengqadhanya 
di bulan Sya'ban." 
(Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Di samping itu, menangguhkan hingga Ramadhan kedua akan menimbulkan 
bertumpuknya tanggungan puasa atasnya, atau bahkan barangkali ia tidak mampu 
menunaikannya atau bisa juga meninggal. Karena puasa juga merupakan 'ibadah yang 
dikerjakan secara berulang-ulang sehingga tidak boleh mengakhirkan (menunda) yang 
pertama kepada waktu yang berikutnya sebagaimana shalat. Jika udzur itu terjadi secara 
berulang-ulang sampai mati, maka ia tidak punya kewajiban apapun. Sebab, Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala mewajibkan atasnya mengganti sejumlah hari yang 
ditinggalkannya dengan hari yang lain, sementara belum memungkinkan baginya untuk 
menjalankannya. Kewajiban tersebut menjadi gugur hukumnya. Ini sama halnya dengan 
orang yang meninggal sebelum masuk bulan Ramadhan. Ia tidaklah wajib melaksanakan 
puasa Ramadhan. Jika masih memungkinkan untuk diqadha, namun ia mengabaikannya 
sampai kemudian ia meninggal dan belum sempat menggantinya, maka walinya bisa 
mengqadhakan seluruh dari puasa yang ditinggalkannya jika hal itu memungkinkan. Ini 
didasarkan pada sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: 


"Siapa yang meninggal dunia dan masih punya tanggungan puasa, maka walinya bisa 
menggantikan puasanya." (Mutafaq 'alaih) 


Yang dimaksudkan dengan wali di sini adalah ahli warisnya atau kerabatnya. Boleh juga 
sejumlah orang mengqadhakan puasanya sejumlah hari puasa yang ditinggalkannya 
dalam sehari secara bersama-sama. 


Imam al-Bukhari rahimahullaah mengatakan bahwa Hasan berkata: "Jika puasa yang 
menjadi tanggungannya digantikan oleh tiga puluh orang dalam sehari (secara 
bersamaan), maka yang demikian itu boleh." Jika ia tidak mempunyai wali, atau 
mempunyai wali tapi tidak mau menjalankan puasa, maka sebagai gantinya adalah 
memberi makan orang miskin tiap hari sejumlah hari puasa yang menjadi tanggungannya 
yang diambilkan dari harta peninggalannya; setiap orang miskin diberi satu mud gandum, 
ukurannya dengan gandum yang bagus adalah setengah kilo sepuluh gram. 


Demikian itu adalah klasifikasi manusia berkenaan dengan hukum puasa yang telah 
disyari'atkan oleh Allah; masing-masing kelompok memiliki hukum yang sesuai dengan 
keadaan dan posisinya. Maka ketahuilah hikmah yang telah digariskan oleh Rabb kalian 
dalam syari'at Islam ini. Selanjutnya syukurilah nikmat yang dianugerahkan oleh-Nya 
kepada kalian yang berupa kemudahan di dalam menjalankannya. Mohonlah kepada 
Allah agar berkenan memberikan keteguhan di dalam berpegang dan melaksanakan 
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ajaran agama ini sampai mati. 


Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami yang telah menghalangi kami untuk selalu 
mengingat-Mu. Maafkanlah kami atas kekurangan dan kealpaan kami dalam 
melaksanakan ketaatan kepada-Mu dan di dalam berterima kasih (syukur) kepada-Mu. 
Langgengkanlah kami untuk senantiasa menempuh jalan kepada-Mu. Berilah kami 
cahaya yang akan menerangi jalan petunjuk untuk menghadap-Mu. Anugerahkanlah 
kepada kami kenikmatan bermunajat kepada-Mu. Langkahkanlah kami agar bisa 
menempuh jalan orang-orang yang Engkau ridhai. Ya Allah, selamatkanlah kami dari 
keterpurukan, bangunkan kami dari kelalaian, tunjukkan kepada kami jalan petunjuk, dan 
perbaikilah niat kami dengan kemurahan-Mu. Ya Allah, himpun kami ke dalam golongan 


orang-orang yang bertakwa dan gabungkan kami dengan hamba-hamba-Mu yang shalih. 


Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada Nabi Muhammad 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam serta kepada keluarga dan para shahabat beliau 
seluruhnya. 


Baca juga: 


Hikmah Puasa 
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Segala puji bagi Allah yang mengatur siang dan malam, menjadikan bulan dan tahun 
berputar, Raja yang Mahasuci dan Pemberi keselamatan, Yang mempunyai keagungan 
dan kelanggengan, dan Yang tersucikan dari segala kekurangan dan keserupaan dengan 
makhluk. Ia melihat segala yang ada di dalam sumsum dan tulang serta mendengar 
suara yang tersembunyi dan bisikan. Dia adalah sembahan yang mengasihi dan banyak 
memberi nikmat serta Rabb Mahakuasa yang sangat keras balasannya. Ia menentukan 
segala urusan dan menjalankannya dengan sebaik-baik aturan. la menggariskan syari'at 
dan membuatnya penuh dengan hikmah. Dengan kuasa-Nya angin berhembus dan awan 
berjalan, dengan hikmah dan rahmat-Nya siang dan malam bergantian dana hari-hari 
terus berjalan. 


Aku memuji Allah atas keagungan sifat dan pemberian nikmat yang sangat banyak. Aku 
berterima kasih (syukur) kepada-Nya dengan harapan bahwa Ia akan menambahkan 
nikmat dari yang telah Dia anugerahkan kepada kita. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah yang tidak akan bisa 
ditangkap oleh akal dan renungan. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya, manusia yang paling utama. 


Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada beliau, kepada shahabat 
beliau, Abu Bakar, yang pertama-tama masuk Islam, kepada 'Umar, yang setan akan 
kabur jika melihatnya, kepada 'Utsman yang telah mengerahkan hartanya untuk 
pengerahan jaisyul 'usrah, kepada 'Ali yang menjadi lautan "ilmu yang luas serta singa 
yang gagah berani, serta kepada seluruh keluarga, shahabat, tabi'in, dan siapa saja yang 
menempuh jalan mereka hingga hari Kiamat. 


Ketahuilah bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala berhak menentukan hukum dan hikmah 
yang sempurna mengenai apa yang diciptakan-Nya dan mengenai apa yang 
disyari'atkan-Nya. Ia adalah Dzat yang Maha Bijaksana dalam mencipta dan 
mensyari'atkan. Ia tidak pernah mencipta hamba-Nya dengan main-main, tidak pernah 
membiarkan mereka begitu saja, tidak pernah mensyari'atkan aturan yang tak punya arti, 
akan tetapi Allah menciptakan itu semua untuk suatu hal yang agung. Allah telah 
menjelaskan kepada mereka jalan yang lurus, mensyari'atkan syari'at untuk menambah 
keimanan mereka dan agar 'ibadah mereka menjadi semakin sempurna. Tiada bentuk 
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'ibadah yang disyari'atkan oleh Allah kepada hamba-Nya kecuali untuk suatu hikmah 
yang sempurna, orang yang mengerti akan tahu, sedangkan orang yang jahil (bodoh) 
tidak akan tahu. Namun ketidaktahuan kita mengenai hikmah suatu perkara 'ibadah 
bukan merupakan bukti dari kelemahan dan kekurangan kita untuk mengetahui hikmah 
Allah. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit." (Qur-an Surat al-Isra' (17): ayat 85) 


Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah mensyari'atkan 'ibadah dan mengatur muamalah 
sebagai ujian dari Allah kepada para hamba-Nya agar menjadi jelas siapa yang benar- 
benar beribadah kepada Rabbnya dan orang yang beribadah kepada hawa nafsunya. 
Siapa saja yang menerima syari'at dan aturan ini dengan lapang dada dan jiwa yang 
tulus, berarti ia beribadah kepada Rabbnya, rela terhadap syari'at-Nya, lebih 
mendahulukan ketaatan kepada Rabbnya daripada kepada hawa nafsunya. Sedangkan 
orang yang tidak mau menerima syari'at 'ibadah seperti ini, tidak mau mengikuti aturan 
kecuali yang sejalan dengan keinginan dan kehendaknya, maka ia berarti menghamba 
kepada hawa nafsunya, membenci syari'at Allah, berpaling dari ketaatan kepada 
Rabbnya, menjadikan hawa nafsunya sebagai ikutan (panutan), padahal seharusnya 
hawa nafsulah yang harus mengikuti, serta menginginkan agar syari'at Allah mengikuti 
keinginannya, padahal 'ilmunya sangat terbatas dan hikmah yang dimilikinya sangat 
sedikit. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Andaikata kebenaran itu menuruti hawa 
nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. 
Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan mereka tetapi 
mereka berpaling dari kebanggaan itu." (Qur-an Surat al-Mu'minun (23): ayat 71) 


Di antara hikmah Allah itu adalah bahwa Allah menjadikan 'ibadah bermacam-macam, 
untuk menyaring siapa yang menerima dan ridha serta untuk menyaring orang-orang 
yang beriman. Di antara manusia itu terkadang ada yang rela dan menerima suatu 
bentuk 'ibadah dan komitmen kepadanya, namun ada lagi yang membenci jenis lain dan 
mengabaikannya. Maka Allah menjadikan di antara bentuk 'ibadah itu ada yang berkaitan 
dengan 'amalan jasmani, seperti shalat, ada pula yang berkaitan dengan harta yang 
dicintai seperti 'ibadah zakat, ada yang berkaitan dengan 'amalan badan dan sekaligus 
harta, seperti 'ibadah haji dan jihad, dan ada pula yang berkaitan dengan tindakan 
menahan diri dari segala keinginan nafsu seperti puasa. Jika seorang hamba telah 
menjalankan 'ibadah-ibadah ini serta menyempurnakannya sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Allah tanpa ada perasaan benci atau mengabaikan, lalu ia rela 
bersusah-payah untuk melaksanakan segala yang dicintai oleh Allah dan menahan diri 
dari keinginan nafsunya dalam rangka menaati Rabbnya dan melaksanakan perintah-Nya 
serta ridha dengan syari'at-Nya, maka hal itu menjadi bukti kesempurnaan 'ibadahnya, 
kepatuhannya dan kecintaannya kepada Rabbnya, serta pengagungan kepada-Nya. 
Dengan demikian terwujudlah karakter 'ubudiyah kepada Allah Rabb semesta alam. 


Jika hal ini telah jelas, maka puasa itu mempunyai banyak hikmah yang 
menyebabkannya menjadi salah satu dari kewajiban dan rukun Islam. 


Di antara hikmah puasa adalah bahwa ia merupakan 'ibadah kepada Allah Subhaanahu 


2/6 


wa Ta'aala yang dilaksanakan oleh hamba untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
cara meninggalkan segala hasrat dan keinginan nafsu, yang berupa makanan, minuman 
dan bersenggama. Dari situ akan terlihat kesungguhan imannya, kesempurnaan 
'ibadahnya kepada Allah, kekuatan cintanya kepada-Nya serta harapannya di sisi-Nya. 


Manusia tidak akan mau meninggalkan sesuatu yang dicintainya kecuali karena ada yang 


lebih besar darinya. Manakala seorang mukmin mengetahui bahwa ridha Allah itu ada 
pada 'ibadah puasa dengan cara meninggalkan syahwatnya -dimana manusia memang 
tercipta dalam keadaan cinta kepadanya-, maka ia berarti lebih mendahulukan 
kecintaannya kepada Rabbnya daripada mengikuti hawa nafsunya. Ia rela 
meninggalkannya sekalipun ia sebenarnya senang mengikuti hawa nafsunya. Ini semata 
ia lakukan karena kenikmatan dan kedamaian jiwa yang ia rasakan adalah bilamana ia 
mampu meninggalkan hal itu semata karena Allah. Oleh karena itu, banyak kaum 
beriman yang seandainya saja dipukuli atau dipenjara untuk dipaksa agar mau berbuka 
sehari saja di bulan Ramadhan tanpa ada udzur syar'i, maka ia tidak akan mau berbuka. 
Ini merupakan bagian dari hikmah puasa yang paling agung. 


Hikmah puasa lainnya adalah bahwa ia merupakan penyebab lahirnya ketakwaan. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa." (Gur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 183) 


Orang yang berpuasa itu diperintah agar menjalankan ketaatan dan menjauhi segala 
kemaksiatan. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Siapa yang tidak bisa meninggalkan ucapan zur (dusta dan batil, -ed), tindakan zur, dan 
kejahilan, maka Allah tidak butuh kepada "amalan meninggalkan makanan dan minuman 
(puasa) yang dilakukannya." (Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Jika orang yang berpuasa itu benar-benar merasakan bahwa dirinya sedang 
menjalankan puasa, maka ketika ia ingin berbuat kemaksiatan, maka ia akan ingat 
bahwa dirinya sedang berpuasa sehingga akhirnya ia pun segera menahan diri dari 
berbuat maksiat. Oleh karena itu Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menyuruh 
orang yang sedang berpuasa ketika ada seseorang yang mencacinya agar mengatakan: 
"Aku orang yang berpuasa!", sebagai peringatan baginya bahwa orang yang sedang 
berpuasa itu diperintahkan untuk menahan diri dari tindakan mencaci dan mencela, di 
samping juga sebagai peringatan bagi dirinya sendiri bahwa ia sedang menjalankan 


puasa sehingga ia harus menahan diri dari membalas celaan orang lain terhadap dirinya. 


Hikmah puasa lainnya adalah bahwa hati akan benar-benar terfokuskan untuk berpikir 
dan berdzikir. Sebab, sebaliknya, memenuhi syahwat akan melahirkan kelalaian, dan 
bahkan barangkali akan membuat hati menjadi keras dan membutakannya dari melihat 
kebenaran. Oleh karena itu, Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memberikan 
petunjuk agar makan dan minum ala kadarnya. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: 
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"Tidak ada bejana yang lebih jelek yang diisi anak Adam dari perut. Cukuplah kiranya 
beberapa suap makanan baginya untuk menegakkan tulang punggungnya. Jika tidak 
dapat dihindarkan, maka sepertiga isi perutnya itu untuk makanan, sepertiganya untuk 
minuman dan sepertiganya lagi untuk pernapasan." (Hadits Riwayat Imam Ahmad, Imam 
an-Nasa-i, Imam Ibnu Majah) (16) 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat bahwa Hanzhalah al-Usaidi, salah 
seorang penulis Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah berkata kepada Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: "Hanzhalah telah berbuat kemunafikan." Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Mengapa demikian?" Ia menjawab: "Ya 
Rasulullah, ketika kami berdiri di sisimu engkau mengingatkan kami akan Neraka dan 
Surga, seakan kami benar-benar melihatnya dengan mata kepala. Namun ketika kami 
telah pergi dari sisimu, kami bergelut lagi dengan isteri, anak dan pekerjaan sehingga 
akhirnya kami banyak lupa lagi." Selanjutnya disebutkan bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam bersabda: "Tapi, wahai Hanzhalah, memang harus bertahap waktu demi 
waktu." Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengatakan hal ini sampai tiga kali. 


Abu Sulaiman ad-Darani berkata: "Jiwa itu jika lapar dan dahaga, maka hatinya akan 
menjadi jernih dan halus. Akan tetapi jika ia kenyang, hati pun menjadi buta." 


Hikmah puasa yang lainnya adalah bahwa orang yang kaya akan mengetahui sejauh 
mana kebesaran nikmat Allah yang telah dianugerahkan oleh-Nya. Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala telah memberikan nikmat kepadanya untuk bisa makan, minum dan bersetubuh, 
dimana banyak manusia lain yang tidak bisa menikmatinya. Dengan demikian ia akan 
memuji Allah atas nikmat ini serta bersyukur kepada-Nya atas kemudahan yang diberikan 
oleh-Nya. Selanjutnya ia akan ingat kepada saudaranya yang miskin yang barangkali 
selalu saja kelaparan sehingga tumbuh rasa kedermawanan dirinya untuk kemudian 
bersedekah, memberikan pakaian dan memenuhi kebutuhan orang miskin tersebut. Oleh 
karena itu Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling 
dermawan, dan lebih dermawan lagi adalah di bulan Ramadhan, ketika Jibril sedang 
menemui beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam untuk saling memperdengarkan bacaan 
kitab suci al-Qur-an. 


Puasa juga akan melatih kita untuk belajar mengekang jiwa, menguasainya, serta melatih 
untuk mampu menahan diri, sehingg kemudian ia akan bisa mengendalikan dan 
mengarahkannya kepada kebaikan dan kebahagiaan. Sebab, jiwa itu memang selalu 
saja mengajak kepada hal-hal yang buruk, kecuali yang dirahmati oleh Allah. Jika 
seseorang membiarkan jiwa lepas begitu saja, maka ia berarti mengantarkannya kepada 
kebinasaan, sedangkan jika mampu mengendalikan dan menguasainya, maka ia akan 
mampu menggiringnya kepada tingkatan yang paling tinggi. 


Hikmah puasa yang lainnya adalah menyadarkan diri dan menghilangkan sifat 
kesombongannya sehingga ia akan tunduk kepada kebenaran. Rasa kenyang, banyak 
minum serta banyak bersetubuh dengan isteri, masing-masing akan menimbulkan 
kesenangan yang kelewat batas, kesombongan, keangkuhan dan kecongkakan terhadap 
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manusia lain, juga terhadap kebenaran. Sebab, jika jiwa membutuhkan hal-hal semacam 
ini, maka ia akan menyibukkan diri untuk meraihnya. Jika ada kesempatan baginya untuk 
melakukan hal itu, maka ia memandang bahwa ia telah beruntung karena meraih apa 
yang diinginkannya sehingga ia merasa gembira dengan kegembiraan yang tercela serta 
sombong, sehingga hal inilah yang menyebabkan kehancurannya. Orang yang terjaga 
adalah orang yang dipelihara oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 


Hikmah puasa yang lainnya adalah bahwa pembuluh darah akan menyempit manakala 
seseorang itu lapar dan dahaga, sehingga jalan setan di dalam tubuh manusia pun 
menjadi sempit pula. Sebab, setan itu berjalan di dalam tubuh anak Adam pada 
pembuluh darah, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahihain dari Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam. Dengan demikian bisikan-bisikan setan akan berhenti 
karena seseorang itu menjalankan puasa, demikian juga kerasnya syahwat dan amarah 
akan melentur pecah. Oleh karena itu Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Wahai sekalian kaum pemuda, siapa saja di antara kalian yang sudah punya 
kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu lebih bisa menjaga 
pandangan dan lebih bisa menjaga kemaluan. Sedangkan orang yang belum mampu 
menikah hendaklah berpuasa, karena puasa itu menjadi perisai baginya." (Mutafag 'alaih) 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menjadikan 'ibadah puasa sebagai tameng untuk 
menahan nafsu ingin menikah dan juga untuk mengurangi menggelegarnya gairah untuk 
menikah. 


Hikmah puasa yang lainnya adalah adanya manfaat-manfaat kesehatan yang disebabkan 
mengurangi makan, mengistirahatkan alat pencernaan serta mengendapkan sebagian 
dari kelembaban-kelembaban dan ampas-ampas yang merugikan badan, dan 
sebagainya. Betapa besar hikmah yang telah digariskan oleh Allah, dan betapa 
bermanfaatnya syari'at yang dibuat oleh Allah untuk makhluk-Nya. 


Ya Allah, pahamkanlah kami terhadap agama kami dan ilhamkan kepada kami rahasia- 
rahasia dari syari'at-Mu. Luruskanlah urusan agama dan dunia kami. Berilah kami 
ampunan, dan juga kepada kedua orang tua kami serta seluruh kaum muslimin dengan 
rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha Penyayang. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan 
kesejahteraan kepada Nabi Muhammad, kepada keluarga serta kepada para shahabat 
seluruhnya. 


Baca juga: 


Adab-adab Menjalankan Puasa Wajib 


(16) Diriwayatkan juga oleh Imam at-Tirmidzi, ia mengatakan sebagai hadits hasan 
shahih. Dishahihkan pula oleh Imam al-Hakim. 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk kepada makhluk menuju 
kesempurnaan adab, membukakan kepada mereka perbendaharaan rahmat dan 
kemurahannya di setiap pintu, menyinari pandangan kaum mukminin sehingga mereka 
mengerti hakikat dan mencari pahala, serta membutakan pandangan orang-orang yang 
berpaling dari menaati-Nya sehingga mereka terhalang memperoleh cahaya. Allah 
memberikan petunjuk kepada mereka itu dengan karunia dan rahmat-Nya serta 
menyesatkan sebagian yang lain berdasarkan keadilan dan hikmah-Nya. Sesungguhnya 
yang demikian itu merupakan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal pikiran. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali hanya Allah, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Dia adalah Pemilik kerajaan, Maha Perkasa dan Maha Memberi. Aku 
bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang diutus dengan 
membawa aturan 'ibadah yang paling agung dan adab yang paling sempurna. Semoga 
Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada beliau dan kepada seluruh keluarga 
dan shahabat serta tabi'in yang mereka dengan berbuat baik hingga hari Kiamat. 


Ketahuilah bahwa puasa itu mempunyai banyak sekali adab, dimana puasa akan menjadi 
sempurna dan utuh apabila adab-adab itu dilaksanakan. Adab-adab itu terbagi menjadi 
dua; adab yang bersifat wajib yang memang 'harus' (wajib) dijaga oleh orang yang 
berpuasa, dan adab-adab yang bersifat 'disukai' (sunnah) yang sebaiknya dijaga dan 
dipelihara oleh orang yang berpuasa. 


Adab-adab yang wajib itu di antaranya adalah bahwa seorang yang berpuasa harus 
benar-benar melaksanakan segala yang diwajibkan oleh Allah atasnya, baik ibadah- 
ibadah ucapan (qauliyah) maupun perbuatan (fi'liyah). Yang terpenting di antaranya 
adalah shalat fardhu lima kali, yang merupakan rukun Islam yang paling ditekankan 
sesudah syahadatain. Ia wajib menjaganya, melaksanakan rukun-rukunnya, kewajiban- 
kewajibannya dan syarat-syaratnya. Ia harus melaksanakannya tepat pada waktunya 
dengan berjama'ah di masjid. Itu semua merupakan bagian dari takwa yang memang 
menjadi tujuan dari 'ibadah puasa itu sendiri. Mengabaikan shalat berarti menghilangkan 
takwa dan mengharuskan diterimanya sanksi dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Allah 
berfirman: "Maka datanglah sesudah mereka pengganti (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, sehingga mereka kelak akan 
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menemui kesesatan. Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, maka 
mereka itu akan masuk Surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun." (Qur-an Surat 
Maryam (19): ayat 59-60) 


Di antara orang-orang yang menjalankan puasa itu ada yang mengabaikan shalat 
berjama'ah, padahal ini menjadi kewajibannya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah 
memerintahkannya dalam Kitab-Nya dengan berfirman: 


"Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (shahabatmu) lalu kamu hendak 
mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 
berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang 
shalat bersamamu) sujud (telah menyempurnakan raka'at), hendaklah mereka pindah 
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang 
kedua yang belum shalat, lalu hendaklah mereka shalat denganmu, dan hendaklah 
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata." (Qur-an Surat an-Nisa' (4): ayat 102) 


Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyuruh kita untuk mengerjakan shalat secara 
berjama'ah dalam keadaan perang dan ketakutan sekalipun. Maka dalam keadaan 
tenang dan aman, perintah ini lebih tegas lagi tentunya. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa ada seorang lelaki buta 
berkata: "Ya Rasulullah, aku tidak punya penuntun yang bisa membawaku ke masjid." 
Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian memberikan keringanan (rukshah) 
kepadanya. Namun, ketika orang itu berpaling, beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun 
memanggilnya dan bertanya: "Apakah kamu mendengar panggilan (adzan) untuk 
shalat?" Ia menjawab: "Ya." Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam lalu bersabda: "Kalau 
begitu, penuhi panggilan itu!" (Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tidak memberikan rukhshah kepadanya untuk 
meninggalkan shalat berjama'ah, padahal ia adalah seorang lelaki yang buta dan ia pun 
tidak punya penuntun yang bisa membawanya ke masjid. Orang yang meninggalkan 
jama'ah dan mengabaikan yang wajib berarti telah menghalangi dirinya sendiri dari 
mendapatkan kebaikan yang banyak, yaitu dilipatgandakannya kebaikan. Shalat 
berjama'ah itu pahalanya dilipatgandakan. Ini seperti yang disebutkan dalam kitab 
Shahihain yang berasal dari hadits Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhuma bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Shalat berjama'ah itu lebih utama daripada shalat sendirian dengan selisih dua puluh 
tujuh tingkatan." 


Di samping itu, orang yang meninggalkan shalat berjama'ah berarti telah kehilangan 
berbagai keuntungan sosial kemasyarakatan yang mestinya diperoleh oleh kaum 
muslimin dengan berkumpul dan berjama'ah dalam shalat, yaitu tertanamnya rasa cinta 
dan kesatuan, mengajar orang yang masih bodoh, membantu orang yang membutuhkan, 
dan lain-lain. 
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Meninggalkan shalat berjama'ah juga akan menyebabkan seseorang terancam 
mendapatkan hukuman dari Allah, serta menjadikan dirinya menyerupai orang-orang 
munafik. Dalam kitab Shahihain disebutkan hadits dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Shalat yang paling terasa berat atas orang-orang munafik adalah shalat 'isya dan shalat 
shubuh. Kalau saja mereka tahu apa yang ada pada keduanya, tentu mereka akan 
mendatangi kedua shalat tersebut sekalipun harus dengan merangkak. Aku ingin 
menyuruh agar shalat segera didirikan lalu aku suruh seseorang untuk memimpin shalat 
berjama'ah dengan orang-orang, kemudian aku akan membawa beberapa orang yang 
masing-masing membawa seikat kayu bakar untuk mendatangi orang-orang yang tidak 
mau menghadiri shalat berjama'ah untuk kemudian aku bakar rumah-rumah mereka 
dengan api." 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu 
bahwa ia berkata: "Barangsiapa ingin bertemu dengan Allah esok hari dalam keadaan 
Muslim, maka hendaklah ia selalu menjaga shalat-shalat (wajib) itu, dimana mereka 
dipanggil untuk menunaikannya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah mensyari'atkan 
kepada Nabi kalian jalan-jalan petunjuk, dan shalat lima waktu itu adalah bagian darinya." 
la berkata lagi: "Kami memandang bahwa tidak ada yang meninggalkan shalat 
berjama'ah melainkan ia seorang munafik yang jelas dimaklumi kemunafikannya." 


Di antara orang-orang yang berpuasa itu ada orang yang justru meninggalkan perintah 
sehingga ia asyik tidur sehingga tidak melaksanakan shalat fardhu tepat pada waktunya. 
Ini merupakan bagian dari kemungkaran yang paling besar serta tindakan pelalaian 
terhadap shalat wajib lima waktu. Sampai-sampai banyak ulama yang mengatakan: 
"Barangsiapa mengulur shalat dari waktunya, lalu ia tidur sehingga tidak mengerjakan 
shalat tepat pada waktunya tanpa ada udzur syar'i, maka shalatnya tidak bisa diterima, 
sekalipun ia mengerjakan shalat seratus kali." In berdasarkan sabda Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam: "Siapa mengerjakan suatu 'amalan yang tidak sesuai perintah kami, 
maka 'amalannya tertolak." (Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Shalat yang dikerjakan sesudah waktunya tidaklah mengikuti perintah Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam sehingga shalat ini tertolak dan tidak bisa diterima. 


Di antara adab-adab wajib yang harus dipegang teguh adalah bahwa orang-orang yang 
berpuasa harus menjauhi seluruh larangan yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, 
baik yang berupa perkataan maupun perbuatan. Dengan demikian ia harus 
meninggalkan perbuatan dusta, yaitu menyatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kenyataan yang sesungguhnya. Yang paling besar dosanya adalah berdusta terhadap 
Allah dan Rasul-Nya, seperti menisbahkan sesuatu kepada Allah dan Rasul-Nya 
mengenai penghalalan yang haram atau pengharaman yang halal tanpa dasar 'ilmu. 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Janganlah kamu mengatakan terhadap apa 
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yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta: 'Ini halal dan ini haram', untuk mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah tidaklah beruntung. (Itu adalah) kesenangan yang 
sedikit, dan bagi mereka adzab yang pedih." (Qur-an Surat an-Nahl (16): ayat 116-117) 


Dalam kitab Shahihain dan juga lainnya disebutkan hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallaahu 'anhu dan selainnya bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Siapa yang dengan sengaja berdusta dengan mengatasnamakan aku, maka silakan ia 
memasang tempat duduknya di Neraka." 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam juga memperingatkan kita jangan sampai berbuat 
dusta. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Jauhilah perbuatan dusta, karena sesungguhnya dusta itu akan membawa kepada 
perbuatan dosa, sedangkan dosa akan membawa kepada Neraka. Seseorang itu akan 
terus saja berbuat dusta dan membiasakan berdusta sehingga ia akhirnya dicap oleh 
Allah sebagai pendusta." (Mutafaq 'alaih) 


Di samping itu ia harus juga menjauhkan diri dari berbuat ghibah yaitu mengatakan 
sesuatu yang tidak disukai oleh saudaranya manakala ia tidak ada di hadapannya, 
apakah yang disebut berkenaan dengan cacat fisiknya, seperti pincang, buta sebelah 
matanya atau buta semua matanya dalam bentuk menyebutkan kekurangannya dan 
mencela, atau berkenaan dengan sifat perilakunya seperti tolol, bodoh, fasik dan 
semisalnya, apakah apa yang dikatakan memang sesuai dengan yang ada maupun yang 
tidak. Sebab, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam ketika ditanya mengenai ghibah, maka 
beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Yaitu engkau menyebut saudaramu 
dengan sesuatu yang ia benci." Ditanyakanlah kepada beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam: "Bagaimana pendapat engkau jika apa yang aku katakan memang ada pada diri 
saudaraku?" Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Jika apa yang engkau 
katakan itu ada pada dirinya, maka engkau berarti mengghibahnya, dan jika apa yang 
engkau katakan itu tidak ada pada dirinya, maka engkau telh berbuat kebohongan 
terhadapnya." (Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Allah Subhaanahu wa Ta'aala sendiri juga melarang perbuatan ghibah ini di dalam al- 
Qur-n serta menyerupakannya dengan bentuk yang sangat buruk, yaitu 
menyerupakannya dengan seseorang yang rela memakan daging bangkai saudaranya 
sendiri. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Janganlah sebagian kamu 
menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan 
daging saudaranya yang sudah mati?! Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya." 
(Qur-an Surat al-Hujurat (49): ayat 12) 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah memberitahukan bahwa pada malam mi'raj, 
beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melewati suatu kaum yang mempunyai kuku-kuku 
dari tembaga yang mereka gunakan untuk mencakar muka dan dada mereka. Nabi 


Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bertanya: "Siapa mereka itu, wahai Jibril?" Jibril menjawab: 
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"Mereka adalah orang-orang yang makan daging manusia lain dan mencela kehormatan 
mereka." (Hadits Riwayat Imam Abu Dawud) 


la harus menjauhi perbuatan mengadu domba atau menyebar fitnah (namimah), yaitu 
mengutip perkataan seseorang terhadap orang lain untuk merusak hubungan antara 
keduanya. Ini merupakan bagian dari dosa-dosa besar (kabair). Mengenai hal ini 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Tidak akan masuk Surga orang suka berbuat namimah." (Mutafaq 'alaih) 


Dalam kitab Shahihain disebutkan hadits Ibnu Abbas radhiyallaahu 'anhuma bahwa suatu 
ketika Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melewati sebuah kuburan lalu bersabda: 


"Sungguh kedua penghuni kubur itu sedang diadzab, namun keduanya tidaklah diadzab 
karena sesuatu yang besar (bukan sesuatu yang memberatkan mereka). Salah satunya 
diadzab karena tidak membersihkan diri dari air kencing, sedangkan yang satunya lagi 
suka berjalan kian kemari dengan menyebarkan fitnah dan adu domba (namimah)." 


Namimah merupakan kerusakan bagi individu maupun masyarakat, membuat 
terpecahnya kaum muslimin, serta membuat saling bermusuhan. Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala berfirman: "Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina, yang banyak mencela, yang kian kemari menghambur fitnah." (Qur-an Surat al- 
Qalam (68): ayat 10-11) 


Demikian juga ia harus menjauhkan diri dari perbuatn menipu dan curang (al-ghisy) 
dalam segala macam muamalahnya, baik dalam berdagang, sewa menyewa, membuat 
sesuatu, memberikan jaminan dan seterusnya, serta dalam hal saling menasehati dan 
musyawarah. Sebab, perbuatan curang merupakan bagian dari dosa besar. Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sendiri berlepas diri dari orang yang berbuat curang. Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Siapa yang berbuat curang dan menipu kami, maka bukan bagian dari kami." 
Dalam lafal yang lain disebutkan: 


"Siapa berbuat curang, bukan bagian dari (golongan) kami." (Hadits Riwayat Imam 
Muslim) 


Yang dinamakan perbuatan ghisy adalah menipu, mengabaikan amanah, dan membuang 
kepercayaan antara sesama manusia. Setiap pendapatan dan keuntungan yang 
merupakan hasil dari perbuatan ghisy, maka itu merupakan pendapatan yang kotor yang 
hanya akan semakin menambah keterjauhan dari Allah. 


Selanjutnya ia harus juga menjauhi alat-alat musik, yang merupakan alat permainan dan 
hiburan, dengan segala macam jenisnya, seperti kecapi, rebab, gitar, biola, piano, dan 
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sebagainya. Ini semua adalah haram. Keharamannya akan semakin bertambah jika 
diiringi pula dengan nyanyian yang melantunkan suara merdu dan nyanyian yang 
menimbulkan rangsangan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Di antara manusia 
(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. 
Mereka itu akan memperoleh adzab yang menghinakan." (Qur-an Surat Luqman (31): 
ayat 6) 


Disebutkan riwayat yang shahih dari Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu bahwa ia pernah 
ditanya mengenai ayani dan ia menjawab: "Demi Allah tiada sembahan yang benar 
selain-Nya, yang dimaksud dengan ayat ini adalah nyanyian." 


Disebutkan juga riwayat yang shahih dari Ibnu 'Abbas dan Ibnu 'Umar radhiyallaahu 
'anhum. Sedangkan Ibnu Katsir rahimahullaah menyebutkan riwayat yang sama dari 
Jabir, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, dan Mujahid radhiyallaahu 'anhum. 


Hasan berkata: "Ayat ini turun mengenai nyanyian dan aneka seruling (baca alat musik, - 
penerj)." 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam telah memperingatkan agar menjauhi alat-alat musik 
serta menyamakannya dengan zina. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Akan ada dari kalangan ummatku suatu kaum yang menghalalkan 'kemaluan' (Zina) dan 
sutera serta menghalalkan khamr dan alat-alat musik." (Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Yang dimaksud dengan kata 'menghalalkan' di sini adalah melakukannya seperti 
layaknya melakukan sesuatu yang halal tanpa ada kekhawatiran apa-apa. Hal ini sudah 
benar-benar terjadi di zaman kita sekarang ini. Ada sementara orang yang sudah 
menggunakan berbagai macam alat musik atau memperdengarkannya seakan ia 
merupakan sesuatu yang halal. Ini merupakan bagian dari keberhasilan para musuh 
Islam yang selalu melakukan tipu daya mereka terhadap kaum muslimin sehingga 
berhasil memalingkan mereka dari berdzikir untuk mengingat Allah dan dari hal-hal 
penting bagi mereka, baik berkaitan dengan persoalan agama maupun dunia mereka. 
Akhirnya mereka yang mendengarkan hal itu jauh lebih banyak dan lebih sering daripada 
mendengarkan bacaan ayat al-Qur-an dan hadits serta perkataan para 'ulama yang berisi 
penjelasan mengenai hukum-hukum syari'at dan hikmah-hikmahnya. Oleh karena itu 
waspadalah segala hal yang bisa membatalkan dan mengurangi nilai puasa. Jagalah 
baik-baik puasa kalian, jangan sampai ternodai oleh perkataan dusta dan permainan 
yang dusta. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Siapa yang tidak bisa meninggalkan perkataan dan perbuatan dusta serta perbuatan 
jahil (bodoh), maka Allah tidak lagi punya kepentingan terhadap amalan meninggalkan 


makan dan minum (puasanya)." 


Jabir radhiyallaahu 'anhu berkata: "Jika engkau berpuasa, maka puasakan pula 
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pendengaranmu, penglihatanmu, dan lidahmu dari berkata dusta dan hal-hal yang 
haram. Tinggalkanlah perbuatan menyakiti tetangga. Hendaklah kamu tenang dalam 
menjalankan puasa, dan jangan sampai hari ketika engkau puasa dengan hari ketika 
tidak puasa sama saja." 


Ya Allah, peliharalah agama kami, dan halangi anggota badan kami dari perbuatan yang 
membuat-Mu murka. Ampunilah kami, kedua orang tua kami dan seluruh kaum muslimin 
dengan rahmat-Mu, wahai Pemberi rahmat yang terbaik. Semoga Allah mencurahkan 
rahmat dan kedamaian kepada Nabi Muhammad, serta kepada keluarga dan para 
shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


Adab-adab Puasa yang Disunnahkan 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Adab-adab Puasa yang Disunnahkan | Kajian 
Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/adab-adab-puasa-yang-disunnahkan-kajian.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Kesebelas. 
Adab-adab Puasa yang Disunnahkan. 


Segala puji bagi Allah, Dzat yang mengantarkan orang yang berharap untuk memperoleh 
sesuatu jauh di atas apa yang diharapkannya, dan memberi orang yang meminta 
melebihi apa yang diminta. Kami memuji Allah atas petunjuk yang dianugerahkan kepada 
kita, dan aku mengakui keesaan-Nya dengan pengakuan yang berdasarkan dalil dan 
dasar-dasarnya. Kami ucapkan do'a permohonan rahmat dan kedamaian untuk Nabi 
kami, Muhammad Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, sebagai hamba dan utusan-Nya, 
kepada shahabat setianya, Abu Bakar, yang senantiasa menemani beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam dalam bepergian maupun ketika berada di kampung sendiri, kepada 
'Umar yang selalu menjaga Islam dengan penuh keteguhan tanpa pernah kenal takut, 
kepada 'Utsman yang senantiasa bersabar terhadap bencana ketika menimpa, kepada 
'Ali bin Abi Thalib yang berhasil membuat musuh takut karena keberaniannya sebelum 
berhasil mengalahkannya, serta kepada seluruh keluarga dan para shahabat yang telah 
pertama-tama menerima Islam, baik dalam persoalan dasar maupun cabang, dan 
mereka terus berpegang dengannya selama angin masih berhembus dari arah utara, 
selatan, barat dan timur. 


Kesempatan ini akan kita gunakan untuk menjelaskan bagian kedua dari adab-adab 
puasa, yaitu adab-adab yang bersifat sunnah. Di antara adab-adab itu adalah sebagai 
berikut: 

1. Makan sahur. 

Yaitu makan di akhir malam. Dinamakan demikian karena hal itu dilakukan pada waktu 
sahar (waktu menjelang shubuh). Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memerintahkan hal 
ini melalui sabda beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: 


"Bersahurlah, karena sesungguhnya ada berkah padanya." (Mutafag 'alaih) 


Sedangkan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Amru bin Ash 
radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Yang membedakan puasa yang kita tunaikan dengan puasa yang dilakukan oleh ahli 
kitab adalah makan sahur." 
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Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memuji makan sahur dengan menyantap kurma. 
Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sebaik-baik makan sahurnya orang mukmin adalah kurma." (Hadits Riwayat Imam Abu 
Dawud) (17) 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam juga bersabda: 


"Makan sahur itu berkah. Maka dari itu jangan tinggalkan sahur, sekalipun hanya 
meneguk air satu teguk. Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya mengucapkan 
shalawat (mendo'akan dan memberikan rahmat) kepada orang-orang yang makan 
sahur." (Hadits Riwayat Imam Ahmad, Mundziri mengatakan bahwa sanad hadits ini kuat) 
(18) 


Sebaiknya orang yang makan sahur meniatkan diri untuk melaksanakan perintah dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan meneladani 'amalan beliau agar sahurnya benar- 
benar bernilai 'ibadah, dan juga berniat untuk menguatkan tubuh agar benar-benar 
mampu menjalankan puasa dengan sempurna sehingga dengan niat ini pula ia 
mendapatkan pahala. Sunnahnya adalah mengakhirkan sahur selama tidak khawatir 
terbit fajar, karena itu adalah yang dilakukan oleh Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam. 
Qatadah meriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallaahu 'anhu: 


Bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan Zaid bin Tsabit makan sahur bersama. 
Ketika mereka selesai dari makan sahur, maka Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bangkit menuju tempat shalat lalu mengerjakan shalat. Kami tanyakan kepada Anas: 
"Berapa lama rentang waktu antara selesainya mereka dari makan sahur dan masuknya 
mereka ke dalam shalat." Ia menjawab: "Lamanya kira-kira bila seseorang membaca lima 
puluh ayat." (Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Diriwayatkan dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma bahwa Bilal radhiyallaahu 'anhu 
mengumandangkan adzan di malam hari (adzan pertama), lalu Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam bersabda: 


"Makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan, karena ia 
tidak mengumandangkan adzan kecuali bila terbit fajar (adzan shubuh)." (Hadits Riwayat 
Imam al-Bukhari) 


Mengakhirkan makan sahur lebih mengenakkan bagi orang yang berpuasa dan lebih 
selamat dari tidur kembali sehingga bisa menyebabkan ketinggalan shalat shubuh. Orang 
yang berpuasa masih boleh makan dan minum, sekalipun setelah makan sahur selesai 
dan berniat mengerjakan puasa sehingga ia yakin betul bahwa fajar (shubuh) telah tiba. 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Makan dan minumlah sehingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar (shubuh)." (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 
187) 
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Terbitnya fajar bisa diputuskan dengan cara menyaksikan terbitnya fajar itu di ufuk timur, 
atau berdasarkan informasi yang bisa terpercaya, dengan dikumandangkannya adzan 
dan lainnya. Jika fajar sudah terbit, maka ia harus menahan makan dan minum serta 
meniatkan puasa dengan hati, tanpa perlu melafalkannya, karena melafalkan niat adalah 
bid'ah. 


2. Segera berbuka puasa. 


Di antara adab puasa yang disunnahkan adalah segera berbuka puasa jika sudah dapat 
dipastikan terbenamnya matahari dengan menyaksikannya secara langsung atau sudah 
yakin bahwa matahari telah terbenam berdasarkan informasi dari orang yang terpercaya 
melalui pengumandangan adzan atau hal lainnya. 


Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: 


"Manusia terus berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan buka puasa." 
(Mutafag 'alaih) 


Dalam hadits gudsi disebutkan oleh Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bahwa Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku yang paling aku sukai adalah yang paling bersegera 
berbuka puasa." (Hadits Riwayat Imam Ahmad dan Imam at-Tirmidzi) (19) 


Disunnahkan lagi agar berbuka puasa dengan menggunakan ruthab. Kalaupun tidak ada 
bisa menggunakan tamr (20). Jika tidak ada, bisa berbuka dengan air. Anas 
radhiyallaahu 'anhu berkata: 


"Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berbuka puasa dengan menyantap beberapa ruthab 
sebelum melaksanakan shalat (maghrib). Jika tidak ada ruthab, beliau Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam berbuka dengan tamr. Jika tidak ada tamr, beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam minum beberapa teguk air." 

(Hadits Riwayat Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, dan Imam at-Tirmidzi) (21) 


Jika tidak ada ruthab, tamr, maupun air, maka beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
berbuka puasa dengan makanan atau minuman apa saja yang ada, asalkan halal. Jika 
tidak mendapatkan sesuatu yang bisa dimakan, maka beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam meniatkan berbuka dengan hati, namun tidak mengisap jari atau menghimpun air 
liur lalu menelannya, seperti yang dilakukan oleh sebagian orang awam. 


Hendaknya ia berdo'a ketika berbuka puasa dengan do'a yang disukainya. Dalam kitab 
Sunan Ibni Majah disebutkan riwayat bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: 
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"Sesungguhnya orang yang berpuasa itu punya kesempatan berdo'a yang tidak akan 
tertolak, yaitu ketika ia berbuka puasa." 


Dalaam kitb Majma-uz Zawa'id disebutkan bahwa sanad hadits ini shahih. (22) 


Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Mu'adz bin Zuhrah secara mursal marfu' bahwa 
ketika berbuka, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berdo'a: 


Sa le Ganda di i 


Allaahumma laka shumtu wa 'ala rizgika af-thartu 
"Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan atas rezeki-Mu aku berbuka." (23) 


Dalam hadits Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhuma disebutkan bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam jika buka puasa, berdo'a: 


Ay SS en dn Ganis Ra as 


Dzahabazh zhama-u wabtallatil uruugu wa tsabatal ajru in-syaa allaah 
"Dahaga telah lenyap, urat-urat menjadi basah dan jika Allah menghendaki akan 
mendapat pahala." (24) 


3. Banyak membaca al-Our-an, berdzikir, berdo'a, shalat dan sedekah. 


Adab puasa lainnya yang disunnahkan adalah banyak membaca al-Our-an, berdzikir, 
berdo'a, shalat dan sedekah. Dalam kitab Shahih Ibni Khuzaimah dan kitab Shahih Ibni 
Hibban disebutkan bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Ada tiga golongan yang do'a mereka tidak akan tertolak: orang yang berpuasa sehingga 
ia berbuka, imam yang adil, dan do'a orang yang dizhalimi. Allah mengangkat do'a 
mereka di atas awan lalu membukakan untuknya pintu-pintu langit, lalu Allah berfirman: 
'Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, sungguh Aku akan menolongmu walau beberapa 


saat kemudian'." (Hadits Riwayat Imam Ahmad dan Imam at-Tirmidzi) (25) 


Dalam kitab Shahihain disebutkan riwayat hadits dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma 
bahwa ia berkata: 


"Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam adalah orang yang paling dermawan, dan lebih 
dermawan lagi ketika beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berada di bulan Ramadhan 
pada saat Jibril mengecek kembali al-Gur-an yang telah dihafal oleh Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam. Sungguh, Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam itu jauh lebih 
dermawan daripada angin yang berhembus cepat (yang memberi manfaat sangat luas, - 
ed)." 
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Kedermawanan beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam itu meliputi segala bentuk 
kedermawanan, mulai dari mencurahkan 'ilmu, mengorbankan jiwa dan harta karena 
Allah di dalam membela dan memenangkan agama-Nya dan memberikan petunjuk 
kepada para hamba-Nya, memberikan manfaat kepada orang lain dengan segala cara 
yang bisa dilakukan, dengan cara mengajar mereka yang masih jahil (bodoh), memenuhi 
kebutuhan mereka, dan memberi makan mereka yang lapar. Kedermawanan beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam ini terus bertambah pada bulan Ramadhan disebabkan 
karena kemuliaan waktu, berlipatgandanya pahala serta membantu orang-orang yang 
beribadah untuk meningkatkan ibadah mereka. Penyatuan antara puasa dan memberi 
makan merupakan bagian dari penyebab masuk Surga. 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Siapa di antara kalian yang berpuasa pada hari ini?" Abu Bakar radhiyallaahu 'anhu 
menjawab, "Aku." Beliau Shallallaahu "alaihi wa Sallam bersabda lagi: "Siapa di antara 
kalian yang pada hari ini mengiringi jenazah?" Abu Bakar menjawab: "Aku." Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda lagi: "Siapa di antara kalian yang hari ini 
memberi makan orang miskin?" Abu Bakar menjawab: "Aku." Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda lagi: "Siapa di antara kalian yang pada hari ini telah menjenguk orang 
sakit?" Abu Bakar menjawab: "Aku." Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian 
bersabda: "Tidaklah amalan-amalan itu terhimpun pada diri seseorang melainkan ia akan 
masuk Surga." 


4. Mengingat agungnya nikmat puasa. 


Adab puasa lainnya yang disunnahkan adalah agar orang yang berpuasa mengingat 
betapa agungnya nikmat Allah yang dianugerahkan kepadanya dengan cara 
menjalankan puasa, dimana Allah telah memberikan kemudahan dan petunjuk oleh oleh 
Allah sehingga ia bisa menyempurnakan puasanya di hari itu dan merampungkan 
puasanya di bulan itu. Sebab, banyak orang yang tidak sempat menjalankan puasa, 
entah karena meninggal sebelum bertemu dengan bulan Ramadhan, atau karena tidak 
menjalankannya, atau karena kesesatan dan keberpalingan mereka dari melaksanakan 
puasa. Maka dari itu hendaklah orang yang berpuasa itu memuji Allah atas nikmat puasa 
yang merupakan penyebab datangnya ampunan dari Allah, penghapusan dosa, serta 
pengangkatan derajat di dalam Surga di sisi Rabb yang mulia. 


Saudara-saudaraku! Berpeganglah dengan adab-adab puasa, dan tinggalkanlah segala 
penyebab murka Allah. Berhiaslah dengan karakter kaum salaf yang mulia, karena 
ummat yang ada sekarang ini akan menjadi baik bilamana meniti langkah yang pernah 
ditempuh oleh para pendahulunya dengan cara melaksanakan ketaatan dan menjauhi 
dosa-dosa dan kemaksiatan. 


Imam Ibnu Rajab al-Hanbali rahimahullaah berkata bahwa orang-orang yang berpuasa 
itu ada dua tingkatan: salah satunya mereka yang meninggalkan makanan, minuman dan 
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syahwatnya semata karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan mengharap pahala di sisi- 
Nya sebagai ganti dan balasannya di Surga. Ini adalah orang yang berdagang dengan 
Allah. Dan memang Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat baik, di 
samping juga tidak akan membuat rugi orang yang beramal. Bahkan Allah akan 
memberikan laba (keuntungan). Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sesungguhnya engkau tidak meninggalkan sesuatu (berpuasa) karena ketakwaan 
kepada Allah melainkan Allah pasti akan memberimu yang lebih baik darinya." (Hadits 
Riwayat Imam Ahmad) (26) 


Orang yang berpuasa di dalam Surga nanti akan diberi makanan dan minuman apa saja 
yang mereka suka, dan juga wanita. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "(Kepada 
mereka dikatakan): 'Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah 
kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu'." (Qur-an Surat al-Haqqah (69): ayat 24) 


Mujahid dan lainnya mengatakan: "Ayat ini turun mengenai orang-orang yang berpuasa." 


Dalam hadits 'Abdurrahman bin Samurah yang dimimpikan oleh Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam disebutkan bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Aku lihat seseorang dari ummatku menjulur-julurkan lidahnya karena haus. Setiap kali ia 
mendekat ke telaga, ia dihalangi dan diusir darinya, sampai akhirnya ia didatangi oleh 
puasa Ramadhan yang kemudian memberinya minum dan menghilangkan rasa 
hausnya." 

(Hadits Riwayat Imam Thabrani) (27) 


Tidakkah kita mau bermunajat kepada Dzat yang Maha Pemurah di bulan Ramadhan 
ini?! Tidakkah kita mau terhadap apa yang dijanjikan oleh Allah kepada orang-orang yang 
patuh di dalam Surga yang menjadi idaman kelak?! 


Siapa yang menginginkan kerajaan Surga 

Jangan lagi berlambat-lambat 

Segeralah bangkit di kegelapan malam 

Menuju cahaya al-Qur-an 

Sambungkan satu puasa dengan puasa berikutnya 
Hidup ini adalah fana 

Hidup yang sebenarnya ada di sisi-Nya 

Di kampung kedamaian 


Sedangkan tingkatan yang kedua adalah orang yang berpuasa di dunia dengan 
meninggalkan segala hal selain Allah, sehingga ia akan menjaga kepala dengan segala 
pikiran di dalamnya, perut dengan segala isinya, selalu mengingat mati, serta selalu 
menghendaki akhirat dan meninggalkan perhiasan dunia. Hari rayanya orang seperti ini 
adalah ketika ia bertemu dengan Rabbnya dan kegembiraannya adalah ketika ia melihat 
Allah secara langsung. 
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Siapa yang menjalankan puasa ata perintah Allah dengan menahan diri dari syahwatnya 
di dunia, maka ia kelak akan mendapatkannya di Surga. Siapa yang berpuasa semata 
karena Allah, maka hari rayanya adalah pada hari ketika ia bertemu dengan-Nya. 
"Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya waktu 
(yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (Qur-an Surat al-'Ankabut (29): ayat 5) 


Wahai orang-orang yang bertaubat, berpuasalah pada hari ini dengan menahan diri dari 
segala keinginan hawa nafsu agar kalian bisa mendapatkan hari raya ketika bertemu 
dengan-Nya. 


Ya Allah, hiasilah batin kami dengan keikhlasan kepada-Mu, perbaikilah amalan ini 
dengan mengikuti Rasul-Mu dan beradab dengan adab-adab Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam. Ya Allah, bangunkanlah kami dari kelengahan dan selamatkan kami dari jurang 
kehinaan. Hapuskan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami. Ampunilah kami, kedua 
orang tua kami, dan seluruh kaum muslimin, baik yang masih hidup maupun yang sudah 
meninggal, dengan keluasan rahmat-Mu, wahai Dzat Pemberi rahmat yang terbaik. 
Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada Nabi Muhammad, keluarga 
dan para shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


Jenis Tilawatul Qur-an yang Kedua 


(17) Sanada hadits ini hasan, akan tetapi mempunyai syawahid yang mengangkatnya 
sampai kepada tingkatan shahih. 


(18) Bagian pertama dari matan hadits ini mempunyai syahid (hadits penguat) dalam 
kitab Shahihain. 


(19) Sanad hadits ini dha'if. Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. 
(20) Yang dinamakan ruthab adalah kurma matang sebelum menjadi tamr. 

(21) Sanad hadits ini hasan. 

(22) Sebagian 'ulama melemahkan hadits ini. Penyebab perbedaan pendapat mereka 
mengenai keshahihan hadits ini adalah perbedaan pendapat di kalangan mereka dalam 
menentukan salah seorang rawinya. Namun demikian, hadits ini mempunyai syawahid 


mengenai dikabulkannya do'a orang yang berpuasa secara mutlak. Dengan demikian, 
hadits ini paling tidak memiliki derajat hasan. 
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(23) Mu'adz bin Zuhrah adalah seorang tabi'in yang dianggap tsiqah oleh Imam Ibnu 
Hibban. Hadits ini dha'if karena kemursalannya, akan tetapi ia mempunyai syawahid yang 
bisa menguatkannya. 


(24) Sanadnya hasan. 


(25) Hadits ini mengandung kelemahan, akan tetapi sebagiannya mempunyai syawahid 
yang menguatkannya. 


(26) Hadits shahih. 


(27) Hadits ini dha'if isnadnya. Akan tetapi Imam Ibnul Qayyim setelah membawakan 
hadits ini secara utuh dalam kitab ar-Ruh, mengatakan: "Aku telah mendengar Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah mengagungkan hadits ini, dan beliau mengatakan bahwa dasar- 
dasar Sunnah menguatkan bobot hadits ini, dan ia termasuk hadits yang paling hasan." 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Qowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah, Pemberi pahala yang sangat besar kepada siapa saja yang 
mematuhinya dan mengharap pahala dari-Nya. Sebaliknya, ia sangat keras siksa-Nya 
kepada siapa saja yang berpaling dari mengingat-Nya dan mendurhakai-Nya. Allah 
memilih siapa saja yang dikehendaki oleh-Nya untuk diberi karunia, dan kemudian 
didekatkan dengan-Nya serta menjauhkan dari-Nya siapa saja yang dikehendaki dengan 
keadilan-Nya dengan memberikan keleluasaan kepada arah yang dikehendaki-Nya. Allah 
menurunkan al-Qur-an sebagai rahmat bagi semesta alam dan sebagai rambu bagi 
orang-orang yang menempuh perjalanan. Maka barangsiapa yang berpegang dengannya 
akan meraih keinginannya. Barangsiapa melanggar batasan-batasan-Nya dan 
menghilangkan hak-hak-Nya, maka ia akan mengalami kerugian dunia dan akhirat. 


Aku memuji Allah atas anugerah kemurahan dan pemberian yang dilimpahkan oleh-Nya 
kepada kita, dan aku berterima kasih kepada-Nya atas nikmat-nikmat agama dan dunia. 
Betapa layak orang yang bersyukur itu mendapatkan tambahan dari-Nya. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, yang sempurna sifat-sifat-Nya dan yang terjaga dari keserupaan 
dengan makhluk. 


Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang dipilih oleh Allah 
atas manusia lainnya. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada 
beliau, keluarga beliau, serta para shahabat dan siapa yang mereka dengan berbuat baik 
sepanjang zaman. 


Pada bagian kelima kita telah bicarakan bahwa membaca al-Qur-an (tilawatul Qur-an) itu 
terbagi menjadi dua macam; membaca lafal-lafalnya, yang telah kita bicarakan di depan, 
dan yang kedua adalah membaca hukumnya dengan membenarkan segala berita yang 
disampaikan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan mengikuti hukum-hukumnya, dalam 
rangka melaksanakan segala yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang. 


Jenis yang kedua ini merupakan tujuan terbesar dari diturunkannya al-Qur-an, 
sebagaimana difirmankan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala: "Ini adalah sebuah kitab 
yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran." 
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(Qur-an Surat Shad (38): ayat 29) 


Oleh karena itu Salafush Shalih membuat tingkatan dalam masalah ini, yaitu: mereka 
mempelajari al-Qur-an, membenarkannya, dan menerapkan hukum-hukumnya secara 
nyata dengan didasari oleh aqidah yang mantap dan keyakinan yang kuat. 


Abu 'Abdurrahman as-Sulami radhiyallaahu 'anhu berkata: Orang-orang yang 
mengajarkan al-Qur-an kepada kami, yaitu 'Utsman bin Affan, 'Abdullah bin Mas'ud dan 
selainnya, menceritakan kepada kami bahwa jika mereka mempelajari al-Qur-an dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sepuluh ayat, maka mereka tidak mau menambahnya 
sehingga mereka benar-benar mempelajarinya dengan baik, memahami kandungannya, 
serta mengamalkannya. Mereka berkata: "Kami mempelajari al-Qur-an, memahami dan 
mengamalkannya secara bersamaan." Bentuk 'membaca' al-Qur-an seperti inilah yang 
menjadi kunci kebahagiaan maupun kesengsaraan. 


Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"...maka jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari 
peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 
menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta. Berkatalah ia: 'Wahai 
Rabbku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 
dahulunya adalah seorang yang melihat?' Allah berfirman: 'Demikianlah, telah datang 
kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini 
kamu pun dilupakan.' Dan, demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas 
dan tidak percaya kepada ayat-ayat Rabbnya. Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu 
lebih berat dan lebih kekal." 

(Qur-an Surat Thaha (20): ayat 123-127) 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan pahala orang yang mengikuti petunjuk-Nya yang telah 
Dia wahyukan kepada para Rasul-Nya, dan yang paling agung adalah al-Qur-an. Allah 
juga menjelaskan hukuman terhadap orang-orang yang berpaling dari petunjuk tersebut. 
Balasan bagi orang yang mengikuti petunjuk adalah tidak akan tersesat dan tidak akan 
sengsara. Peniadaan kesesatan dan kesengsaraan dari mereka menjamin 
kesempurnaan hidayah dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Adapun balasan terhadap 
orang-orang yang berpaling darinya dan sombong sehingga tidak mau mengamalkannya 
adalah kesengsaraan dan kesesatan hidup di dunia dan akhirat. la akan merasakan 
hidup celaka. Di dunia ia akan merasakan kegundahan dan kekacauan jiwa karena tidak 
mempunyai aqidah (keyakinan) yang benar dan amal yang shalih. "Mereka itu seperti 
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai." 
(Qur-an Surat al-A'raf (7): ayat 179) 


Di dalam kubur ia merasakan kesempitan dan himpitan yang keras sehingga tulang- 
tulangnya menjadi remuk, dan ketika dihimpun di aakhirat nanti ia dalam keadaan buta 
tidak bisa melihat. "Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) 
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atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah 
Neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya." (Qur-an Surat al-Isra' (17): ayat 97) 


Mereka itu, ketika di dunia buta dari melihat kebenaran, tuli dari mendengar kebenaran 
dan bisu dari mengucap kebenaran, "mereka berkata: 'Hati kami berada dalam tutupan 
(yang menutupi) dari apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada 
sumbatan, serta di antara kami dan kamu ada dinding'." (Qur-an Surat Fushshilat (41): 
ayat 5), maka Allah memberikan balasan di akhirat serupa dengan keberadaan mereka di 
dunia, dan Allah menyia-nyiakan mereka sebagaimana mereka dahulu menyia-nyiakan 
syari'at-Nya. 


Berkatalah ia: "Wahai Rabb, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan 
buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?" Allah berfirman: 
"Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan 
begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan." (Qur-an Surat Thaha (20): ayat 125-126) 


"Sebagai pembalasan yang setimpal." (Qur-an Surat an-Naba' (78): ayat 26) 


"Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) yang 
lebih baik daripada kebaikannya itu, dan barangsiapa yang datang dengan (membawa) 
kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang yang telah 
mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka 
kerjakan." (Qur-an Surat al-Qashash (28): ayat 84) 


Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam menyampaikan khutbah di hadapan orang banyak pada haji wada' lalu bersabda: 


"Sesungguhnya setan sudah berputus asa untuk disembah di bumi kalian, akan tetapi ia 
rela dipatuhi dalam persoalan selain itu di antara amalan-amalan yang kalian remehkan. 
Karena itu waspadailah! Sesungguhnya aku telah meninggalkan kepada kalian sesuatu 
yang jika kalian mau berpegang kepadanya, maka kalian tidak akan pernah sesat 
selama-lamanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya." (Hadits Riwayat Imam al- 
Hakim, ia mengatakan shahihul isnad) (28) 


Dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa ia berkata: Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Pada hari Kiamat nanti, al-Qur-an akan 
dijelmakan menjadi seorang laki-laki. Ia kemudian didatangkan kepada seseorang yang 
dahulu telah membawa al-Qur-an namun ia menyelisihi perintahnya. Dijelmakan 
untuknya seorang musuh dan berkata: 'Wahai Rabbku, Engkau telah pikulkan aku 
padanya, namun ternyata ia adalah sejelek-jelek pemikul. Ia melanggar aturan-aturanku, 
menyia-nyiakan kewajiban-kewajiban yang aku tentukan, berbuat durhaka padaku, tidak 
mau mematuhiku...dst.' Ia masih terus menyampaikan alasan sampai kemudian 
dikatakan kepadanya: 'Sudah cukup.' la kemudian dibawa dan tidak dilepas sehingga ia 
didesak menuju lubang Neraka." (29) 
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Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Malik al-Asy'ari radhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Al-Gur-an itu merupakan bukti yang menguntungkanmu dan sekaligus (bisa juga) yang 
memberatkanmu." 


Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu berkata: "Al-Gur-an itu adalah perantara yang bisa 
membantu. Siapa yang menjadikan al-Our-an di depannya, maka al-Gur-an akan 
menggiringnya menuju Surga, dan siapa yang menjadikan al-Gur-an di belakangnya, 
maka al-@ur-an akan menggiring menuju Neraka." (30) 


Sungguh kasihan orang mempunyai musuh al-Gur-an. Bagaimana engkau bisa berharap 
syafa'at dari orang yang menjadikanmu sebagai musuhmu?! Sungguh celaka orang yang 
penolongnya adalah para musuhnya sendiri pada hari ketika komoditi memberikan laba 
(hari akhirat, -ed). 


Saudara sekalian, ini adalah kitab Allah yang dibacakan dan didengar di tengah-tengah 
kalian. Yaitu al-@ur-an. Kalau saja ia diturunkan kepada gunung, maka akan engkau lihat 
bahwa gunung itu ketakutan dan terpecah. Namun demikian, masih juga tidak ada telinga 
yang mendengar, tidak ada mata yang berlinang, tidak ada hati yang takut, dan tidak ada 
pelaksanaan kandungan al-@ur-an sehingga ia bisa diharap menjadi syafa'at. Hati telah 
kosong dari ketakwaan, dan kegelapan dosa terus menumpuk sehingga ia tidak lagi bisa 
melihat dan mendengar. Betapa banyak ayat-ayat suci al-Gur-an yang telah dibacakan 
kepada kita, namun hati kita ternyata seperti batu atau bahkan lebih keras lagi. Berapa 
kali Ramadhan mendatangi kita, namun keberadaan kita masih saja seperti orang-orang 
yang sengsara. Kenapa kita tidak segera mengikuti orang yang jika mendengar seruan 
Allah langsung menyambutnya, dan ketika dibacakan ayat-ayat-Nya maka hati mereka 
menjadi gemetar. Mereka itulah orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah, dan mereka 
mengenal hak Allah dan memilih jalan yang benar. 


Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu berkata: Seyogianya pembaca al-@ur-an itu dikenal 
dengan shalat malamnya ketika orang lain tidur lelap, dikenal dengan siangnya (dengan 
berpuasa) ketika orang lain tidak puasa, dikenal dengan tangisnya ketika orang lain 
tertawa, dikenal dengan sifat wara'nya (menjauhkan diri dari segala yang syubhat, kotor 
dan haram) ketika orang lain tak begitu peduli akan hal itu, dikenal dengan diamnya 
ketika orang lain mengumbar pembicaraan, dikenal dengan kekhusyuannya ketika orang 
lain bersifat angkuh, dan dikenal dengan kesedihannya ketika orang lain riang gembira. 


Wahai jiwa, 

Sungguh beruntung orang yang shalih 
Dengan ketakwaan mereka 

Mereka melihat kebenaran 
Sedangkan hati ini buta 

Aduhai indahnya mereka 


4/6 


Ketika malam telah menyelimuti 

Cahaya mereka melebihi cahaya bintang 

Mereka melantunkan senandung dzikir di tengah malam 
Hidup mereka begitu indah dengan senandung itu 

Hati mereka sepenuhnya untuk berdzikir 

Air mata mereka seperti permata yang tersusun rapi 
Waktu sahur mereka telah terbit dengan cahaya mereka 
Jubah pengampunan adalah sebaik-baik pakaian 
Mereka menjaga puasa dari berbuat kesia-siaan 

Di siang hari mereka khusyu dengan lantunan dzikir 
Celaka engkau wahai jiwa 

Kenapa engkau tidak segera bangkit 

Untuk memperoleh kemanfaatan 

Sebelum telapak kakiku tak mampu melangkah 

Waktu terus berlalu secara perlahan dan berhembus 
Maka raih dan manfaatkan kesempatan yang tersisa 


Saudaraku sekalian, peliharalah al-Qur-an sebelum hilang kesempatan, dan jagalah pula 
aturan-aturannya dari tindak pengabaian dan pendurhakaan. Ketahuilah bahwa al-Qur-an 
itu kelak akan menjadi bukti yang bisa menguntungkan atau memberatkan kalian di 
hadapan Raja yang Maha Membalas. Bukan termasuk perbuatan mensyukuri nikmat 
Allah atas diturunkannya al-Qur-an jika kita letakkan al-Qur-an itu di belakang kita dan 
kita abaikan begitu saja. Bukan bagian dari mengagungkan kesucian hukum-hukum Allah 
jika kita jadikan hukum-hukum al-Qur-an itu sebagai bahan cemoohan. 


"Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya, seraya 
berkata: 'Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul. Kecelakaan 
besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku). 
Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari al-Qur-an ketika al-Qur-an itu telah 
datang kepadaku.' Dan setan itu tidak mau menolong manusia. Berkatalah Rasul: 'Ya 
Rabbku, sesungguhnya kaumku menjadikan al-Qur-an ini suatu yang tidak diacuhkan." 
Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari orang-orang yang 
berdosa. Dan cukuplah Rabbmu menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong." (Qur-an Surat 
al-Furqan (25): ayat 27-31) 


Ya Allah, berikan anugerah kepada kami agar bisa membaca Kitab-Mu dengan sebenar- 
benarnya dan jadikan kami termasuk orang yang meraih keberuntungan dan 
kebahagiaan melalui al-Qur-an. Ya Allah, berikan anugerah agar aku bisa menjaga lafal 
dan maknanya, menjaga batasan-batasannya, dan memelihara kesuciannya. Ya Allah, 
jadikanlah kami termasuk golongan orang-orang yang mendalam 'ilmunya, yang beriman 
kepada ayat-ayat al-Qur-an yang muhkan maupun yang mutasyabih, dengan selalu 
membenarkan segala yang diberitakan oleh al-Qur-an dan mengamalkan hukum- 
hukumnya. Ampunilah kami, kedua orang tua kami, dan seluruh kaum muslimin dengan 
rahmat-Mu, wahai sebaik-baik Pemberi rahmat. Semoga Allah selalu mencurahkan 
rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi Muhammad, serta kepada keluarga dan 
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shahabat seluruhnya. 
Baca juga: 


Adab Membaca al-Qur-an 


(28) Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad yang berasal dari Abu Hurairah radhiyallaahu 
'anhu. 


(29) Hadits dha'if. Dikutip oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, beliau menilainya sebagai hadits 
hasan. Jika memang hasan, maka yang dijelmakan itu adalah bacaan al-Qur-an 
seseorang atau pahalanya. Karena keduanya merupakan makhluk. Atau bisa juga 
dikatakan bahwa penjelmaan ini mengharuskan bahwa jelmaan itu bukanlah al-Qur-an itu 
sendiri yang dijelmakan, sehingga tidak mengharuskan bahwa al-Qur-an itu makhluk. 


(30) Ada pula riwayat yang marfu' dari Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/adab-membaca-al-qur-kajian-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Ketigabelas. 
Adab Membaca al-Qur-an. 


Segala puji bagi Allah. Orang yang menyembah-Nya pasti tunduk kepada syari'at-Nya, 
orang yang ruku' dan sujud merasa takut kepada keagungan-Nya, orang yang 
bertahajjud rela tidak tidur malam untuk menikmati munajat kepada-Nya, dan para 
mujahid rela mencurahkan jiwa dan hartanya demi mendapatkan pahala dari-Nya. 


Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman dengan firman yang tidak akan bisa diserupai 
oleh perkataan makhluk-Nya. Firman-Nya diturunkan kepada Nabi-Nya yang kemudian 
kita baca dan kita ulang-ulang siang dan malam. Yang tidak akan membosankan untuk 
diulang-ulang. 


Aku memuji Allah dengan pujian orang yang mengharap bisa sampai kepada pintu-Nya 
dan tidak akan diusir darinya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar 
kecuali Allah yang tidak mempunyai sekutu, dengan kesaksian yang penuh ketulusan 
dan kemurnian 'ibadah kepada Allah. 


Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang telah menunaikan 
kewajiban 'ibadah dan terus berbekal dengannya. 


Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kasih sayang kepada beliau, kepada shahabat 
beliau terdekat, Abu Bakar, yang telah membuat hati orang-orang yang membencinya 
penuh luka, kepada 'Umar yang masih terus mengukuhkan Islam, kepada 'Utsman yang 
dijemput oleh kesyahidan, kepada 'Ali yang telah berhasil membabat tanaman kekufuran 
dan mencabutnya, juga kepada keluarga dan para shahabat beliau seluruhnya sepanjang 
zaman. 


Sesungguhnya al-Our-an yang ada di tangan kita, yang kita baca, kita dengar, kita hafal, 
dan kita tulis adalah firman (kalam) Allah, Rabb semesta alam, sembahan orang dahulu 
hingga orang mendatang. Al-Gur-an adalah tali Allah yang kuat, jalan-Nya yang lurus, 
dzikir penuh berkah serta cahaya yang menerangi. Allah berbicara dan berfirman dengan 
al-Qur-an ini secara hakiki sebagaimana penyifatan yang layak dengan kemuliaan dan 
keagungan-Nya. Allah menyampaikannya kepada Jibril yang terpercaya, salah seorang 
Malaikat mulia yang dekat dengan-Nya, lalu Jibril membawanya turun untuk dimasukkan 
ke dalam dada Muhammad Shallallaahu 'alaihi wa Sallam agar ia menjadi pemberi 
peringatan dengan lidah Arab yang jelas. Allah menyifatinya dengan sifat-sifat yang 
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agung, agar kita semua mengagungkan dan menghormatinya. Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala berfirman: 


"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) al-Qur-an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil)." (Qur- 
an Surat al-Baqarah (2): ayat 185) 


"Demikianlah (kisah 'Isa), Kami membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti 
(kerasulannya) dan (membacakan) al-Qur-an yang penuh hikmah." (Qur-an Surat Ali 
'Imran (3): ayat 58) 


"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Rabbmu, 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang 
terang benderang (al-Qur-an)." (Qur-an Surat an-Nisa' (4): ayat 174) 


"Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan." (Qur-an Surat al-Ma-idah (5): ayat 15-16) 


"Tidaklah mungkin al-Qur-an itu dibuat oleh selain Allah, akan tetapi (al-Qur-an itu) 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah 
ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Rabb semesta alam." 
(Qur-an Surat Yunus (10): ayat 37) 


"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu dan 
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang yang beriman." (Qur-an Surat Yunus (10): ayat 57) 


"(Inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara 
terperinci yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Mahatahu." (Qur-an 
Surat Hud (11): ayat 1) 


"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur-an, dan sesungguhnya Kami benar- 
benar memeliharanya." (Qur-an Surat al-Hijr (15): ayat 9) 


"Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan 
al-Qur-an yang agung. Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada 
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka 
(orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah 
dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman." (Qur-an Surat al-Hijr (15): ayat 87-88) 


"Sesungguhnya al-Qur-an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal shalih 
bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, dan sesungguhnya orang-orang yang tidak 
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beriman kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka adzab yang pedih." (Qur- 
an Surat al-Isra' (17): ayat 9-10) 


"Kami turunkan dari al-Qur-an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman dan al-Qur-an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zhalim 
selain kerugian." (Qur-an Surat al-Isra' (17): ayat 82) 


"Katakanlah: 'Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa al-Qur-an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan 
dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain." (Qur-an 
Surat al-Isra' (17): ayat 88) 


"Kami tidak menurunkan al-Qur-an ini kepadamu agar kamu menjadi susah, tetapi 
sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah), yaitu diturunkan dari Allah yang 
menciptakan bumi dan langit yang tinggi." (Qur-an Surat Thaha (20): ayat 2-4) 


"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furqan (al-Qur-an) kepada hamba-Nya, agar 
dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam." (Qur-an Surat al-Furqan (25): ayat 


1) 


"Sesungguhnya al-Qur-an ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta alam, dia 
dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa 
Arab yang jelas. Sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab 
orang yang dahulu. Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para 
'ulama Bani Israil mengetahuinya?!" (Qur-an Surat asy-Syu'ara (26): ayat 192-197) 


"Al-Qur-an itu bukanlah dibawa turun oleh setan-setan. Tidaklah patut mereka membawa 
turun al-Qur-an itu, dan mereka pun tidak akan kuasa." (Qur-an Surat asy-Syu'ara (26): 
ayat 210-211) 


"Sebenarnya, al-Qur-an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang 
diberi 'ilmu. Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang 
zhalim." (Qur-an Surat al-'Ankabut (29): ayat 49) 


"Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah 
layak baginya. Al-Gur-an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi 
penerangan, supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang 
hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap orang-orang kafir." (Qur- 
an Surat Yasin (36): ayat 69-70) 


"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya 


mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai pikiran." (@ur-an Surat Shad (38): ayat 29) 
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"Katakanlah: 'Berita itu adalah berita yang besar'." (Qur-an Surat Shad (38): ayat 67) 


"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur-an yang serupa (mutu 
ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Rabbnya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat 
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang Dia kehendaki." 
(Qur-an Surat az-Zumar (39): ayat 23) 


"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari al-Qur-an ketika al-Qur-an itu datang 
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya al-Qur-an itu adalah 
kitab yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (al-Qur-an) kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Terpuji." (Qur-an Surat Fushshilat (41): ayat 41-42) 


"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur-an) dengan perintah Kami. 
Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al-Kitab (al-Qur-an) dan tidak pula 
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Qur-an itu cahaya, yang Kami 
tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antaraa hamba-hamba Kami. 
Sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus." (Qur-an 
Surat asy-Syura (42): ayat 52) 


"Sesungguhnya al-Qur-an itu dalam induk al-Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah 
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah." (Qur-an Surat az- 
Zukhruf (43): ayat 4) 


"Al-Gur-an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
meyakini." (Qur-an Surat al-Jatsiyah (45): ayat 20) 


"Qaf. Demi al-Gur-an yang sangat mulia." (@ur-an Surat Qaf (50): ayat 1) 


"Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Sesungguhnya 
sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui. Sesungguhnya al-Gur- 
an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), 
tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Rabb 
semesta alam." (@ur-an Surat al-Wagi'ah (56): ayat 75-80) 


"Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur-an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Perumpamaan- 
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berpikir." (@ur-an Surat al- 
Hasyr (59): ayat 21) 


"Sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Gur-an yang menakjubkan, (yang) memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar." (@ur-an Surat al-Jin (72): ayat 1-2) 


"Bahkan yang didustakan mereka itu ialah al-@ur-an yang mulia, yang (tersimpan) dalam 
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Lauh Mahfuzh." (Qur-an Surat al-Buruj (85): ayat 21-22) 


Sifat-sifat yang agung yang cukup banyak yang telah kami kutip di sini maupun lainnya 
yang belum kami kutip, seluruhnya menunjukkan keagungan al-Qur-an dan kewajiban 
kita untuk mengagungkannya, beradab terhadapnya ketika membacanya, dan 
menghindari perbuatan tak peduli dan main-main dalam membacanya. 


1. Mengikhlaskan niat karena Allah. 


Di antara adab membaca al-Qur-an adalah mengikhlaskan niat karena Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala di dalam membacanya. Sebab, membaca al-Qur-an merupakan bagian dari 
bentuk 'ibadah yang sangat agung, sebagamana yang telah kami jelaskan mengenai 
keutamaan al-Qur-an. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan 'ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang 
kafir tidak menyukai(nya)." (Qur-an Surat Ghafir (40): ayat 14) 


"Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (al-Qur-an) dengan (membawa) 
kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya." (Qur-an 
Surat az-Zumar (39): ayat 2) 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus." 
(Qur-an Surat al-Bayyinah (98): ayat 5) 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Bacalah al-Qur-an dan carilah wajah Allah (keridhaan-Nya) 'Azza wa Jalla dalam 
membacanya sebelum datang suatu kaum yang membacakan al-Qur-an seperti orang 
yang sedang mengadakan undian. Mereka mengharapkan hasil yang cepat (imbalan 
duniawi) dan tidak mengharapkan hasil yang lambat (pahala ukhrawi)." (Hadits Riwayat 
Imam Ahmad) (31) 


2. Membaca dengan penghayatan. 

Adab membaca al-Qur-an yang lainnya adalah membacanya dengan kehadiran kalbu, 
merenungi apa yang dibaca, memahami makna-maknanya, disertai kekhusyuan hati 
ketika membacanya, serta merasakan bahwa sedang bercakap dengan-Nya melalui al- 
Qur-an ini karena al-Qur-an adalah kalam (firman) Allah. 


3. Membaca dalam keadaan suci. 


Adab lainnya adalah hendaklah membacanya dalam keadaan suci (dari hadats), karena 
hal ini merupakan bagian dari pengagungan terhadap firman Allah Subhaanahu wa 
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Ta'aala. Jangan membaca al-Qur-an ketika dalam keadaan junub kecuali setelah mandi, 
jika memungkinkan untuk itu, atau dengan bertayamum jika hal itu tidak memungkinkan, 
umpamanya karena sakit atau memang tidak ada air. Akan tetapi orang yang dalam 
keadaan junub pun bisa selalu menyebut nama Allah dan berdo'a kepada-Nya dengan 
do'a yang sejalan dengan al-Qur-an, asalkan ia tidak menyengaja bahwa yang dibacanya 
adalah ayat-ayat al-Qur-an. Contohnya adalah mengucapkan: 


da ar diana Gi IIA Y 


Laa ilaaha illaa anta sub-haa naka innii kuntu minazh zhaalimiin 
"Tiada sembahan yang benar kecuali hanya Engkau. Mahasuci Engkau. Sungguh aku ini 
termasuk orang-orang yang zhalim." 


Atau do'a: 
KAA gi SS iasg SAI Sa Ú dak ian Y Ag Up SE G 


Rabbanaa laa tuzigh guluubanaa ba'da idz hadaitanaa wa hablanaa min ladunka 
rahmatan innaka antal wahhab 

"Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi." 


4. Tidak membaca di tempat yang kotor atau di perkumpulan yang tidak bisa diam 
mendengarkan. 


Adab lainnya adalah jangan sampai membaca al-Gur-an di tempat-tempat yang kotor 
atau di tempat perkumpulan orang dimana mereka tidak bisa diam untuk 
mendengarkannya. Sebab, membaca al-Gur-an dalam keadaan seperti ini merupakan 
penghinaan terhadap al-Our-an itu sendiri. Juga tidak boleh membaca al-Gur-an di 
tempat buang air dan semisalnya yang memang disiapkan untuk kencing atau berak, 
karena tempat seperti itu sama sekali tidak layak untuk membaca al-Our-an. 


5. Membaca ta'awwudz. 


Hendaklah membaca ta'awwudz, yaitu memohon perlindungan kepada Allah dari godaan 
setan yang terkutuk, ketika hendak membaca al-Gur-an. Allah berfirman: "Apabila kamu 
membaca al-Gur-an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari setan 
yang terkutuk." (Gur-an Surat an-Nahl (16): ayat 98) 


Tujuannya adalah agar tidak digoda dan dihalangi oleh setan untuk membacanya atau 
menyelesaikan bacaannya. 


Adapun berkenaan dengan bacaan basmalah, jika dalam membacanya diawali dari 
tengah-tengah surat, maka tidak perlu membaca basmalah, dan jika dimulai dari awal 
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surat maka hendaklah membaca basmalah, kecuali pada awal surat at-Taubah yang 
pada bagian permulaannya tidak menggunakan basmalah. Sebab, para shahabat 
radhiyallaahu 'anhum mendapatkan persoalan ketika menulis mushaf, apakah surat at- 
Taubah itu merupakan surat tersendiri ataukah kelanjutan dari surat al-Anfal. Akhirnya 
mereka memisahkan antara kedua surat ini tanpa menuliskan basmalah. Ijtihad ini 
sejalan dengan kenyataan. Sebab, jika basmalah itu turun pada bagian awalnya, maka ia 
tetap akan terpelihara dengan pemeliharaan dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala, 
berdasarkan firman Allah Subhaanahu wa Ta'aala: "Sesungguhnya Kamilah yang 
menurunkan al-Qur-an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Qur-an 
Surat al-Hijr (15): ayat 9) 


6. Memperindah suara. 


Adab lainnya adalah memperindah suara ketika membaca dan melantunkan al-Qur-an 
serta menyenandungkannya. Dalam kitab Shahihain disebutkan hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Allah tidak pernah mendengarkan sesuatu sebagaimana mendengarkan seorang Nabi 
bersuara merdu yang sedang menyenandungkan al-Qur-an dengan suara yang keras." 


Dalam kitab Shahihain juga disebutkan hadits dari Jubair bin Muth'im radhiyallaahu 'anhu 
bahwa ia berkata: 


"Aku telah mendengar Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam membaca surat ath-Thur 
dalam shalat maghrib, dan aku tidak pernah mendengar seorang pun yang lebih bagus 
suaranya atau bacaannya dari beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam." 


Akan tetapi jika di sekitar orang yang sedang membaca al-Qur-an itu ada orang yang 
bisa terganggu bila ia membacanya dengan keras, seperti ada orang yang sedang tidur 
atau sedang shalat dan semisalnya, maka ia tidak boleh mengeraskan bacaannya 
sampai menyebabkan orang lain terganggu. Sebab, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
pernah menemui para shahabat radhiyallaahu 'anhum ketika mereka sedang 
mengerjakan shalat, dan mereka mengeraskan bacaan (al-Qur-an). Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: 


"Sesungguhnya orang yang sedang mengerjakan shalat itu sedang bermunajat kepada 
Rabbnya. Maka dari itu perhatikanlah apa yang ia munajatkan kepada-Nya, dan 
janganlah sebagian dari kalian mengeraskan bacaan sehingga mengganggu yang lain." 
(Hadits Riwayat Imam Malik dalam kitab al-Muwaththa'. Imam Ibnu 'Abdil Barr 
mengatakan bahwa hadits ini shahih) 


7. Membaca dengan tartil. 


Adab lainnya adalah membacanya dengan tartil, berdasarkan firman Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala: "Bacalah al-Qur-an secara tartil (perlahan-lahan)." (Qur-an Surat al- 
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Muzzammil (73): ayat 4) 


Maka hendaklah membacanya dengan perlahan, tidak perlu cepat-cepat atau terburu- 
buru. Sebab, hal itu akan membantu dalam merenungi makna-maknanya dan 
meluruskan huruf-huruf dan lafal-lafalnya. Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan 
riwayat hadits dari Anas bin Malik radhiyallaahu 'anhu bahwa ia pernah ditanya mengenai 
cara Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dalam membaca al-Our-an, lalu ia menjawab: 


"Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam membacanya dengan panjang-panjang. Beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam membaca Bismillaahir Rahmaanir Rahiim, dengan 
memanjangkan lafal Bismillaah, memanjangkan lafal ar-Rahmaan dan memanjangkan 
lafal ar-Rahiim." 


Ummu Salamah radhiyallaahu 'anha pernah ditanya mengenai cara Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam dalam membaca al-Our-an, lalu ia menjawab: 


"Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memenggal bacaan seayat demi seayat. 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim. (Berhenti). Al-Hamdu lillaahi Rabbil 'Aalamiin. (Berhenti). 
Ar-Rahmaanir Rahiim. (Berhenti). Maaliki yaumid diin. (Berhenti)." (Hadits Riwayat Imam 
Ahmad, Imam Abu Dawud, dan Imam at-Tirmidzi) 


Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu mengatakan: "Janganlah membacanya seperti 
menghamburkan pasir dan jangan membacanya dengan cepat seperti memotong 
rambut. Berhentilah ketika menyaksikan keajaiban-keajaibannya, dan gerakkanlah 
hatimu dengannya. Jangan ingin cepat-cepat selesai." Tidak mengapa memang untuk 
membacanya dengan cepat, asalkan tidak mengurangi lafalnya dengan menggugurkan 
sebagian dari huruf-hurufnya atau memasukkan sesuatu yang tidak semestinya 
dimasukkan. Jika dalam membacanya terjadi pengurangan lafal, maka hal itu adalah 
haram, karena yang demikian itu berarti merubah al-Gur-an. 


8. Melakukan sujud tilawah. 


Adab membaca al-Our-an yang lainnya adalah melakukan sujud jika bertemu dengan 
ayat sajdah dan dilakukan dalam keadaan berwudhu, kapan pun waktunya membaca al- 
Qur-an, apakah di siang hari atau di malam hari. Caranya adalah bertakbir untuk 
melakukan sujud lalu mengucapkan: Sub-haana Rabbiyal a'laa (Mahasuci Rabbku yang 
Mahatinggi), terus berdo'a dan kemudian bangkit kembali dari sujud tanpa takbir dan 
tanpa salam. Sebab tidak ada riwayat dari Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam yang 
menyatakan hal seperti itu. Kecuali jika sujud itu dilakukan dalam shalat, yang tentunya 
membaca takbir ketika akan sujud dan ketika bangkit dari sujud. Ini berdasarkan hadits 
dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa ia membaca takbir dalam shalat ketika 
hendak bersujud dan ketika bangkit darinya. Abu Hurairah menyatakan bahwa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melakukan demikian. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 


"Aku pernah melihat Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengucapkan takbir setiap kali 
naik dan turun dan ketika berdiri dan duduk." (Hadits Riwayat Imam Ahmad, Imam an- 
Nasa-i, dan Imam at-Tirmidzi yang sekaligus menshahihkannya) 


Hadits ini bersifat umum meliputi sujud dalam shalat maupun sujud tilawah dalam shalat. 


Demikianlah adab-adab dalam membaca al-Qur-an. Karena itu beradablah dengan adab- 
adab tersebut, berpeganglah dengannya dan carilah ridha Allah dengannya. 


Ya Allah, jadikan kami bagian dari orang-orang yang mengagungkan kesucian-kesucian 
ajaran-Mu dan orang-orang yang memperoleh keberuntungan dan akan mewarisi Surga- 
Mu. Berilah kami ampunan, juga kedua orang tua kami serta seluruh kaum muslimin 
dengan rahmat-Mu, wahai sebaik-baik penyayang. 


Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada Nabi Muhammad serta 
kepada keluarga dan para shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


Hal-hal yang Membatalkan Puasa 


(31) Sanad hadits ini hasan. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Hal-hal yang Membatalkan Puasa | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/hal-hal-yang-membatalkan-puasa-kajian.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Keempat Belas. 
Hal-hal yang Membatalkan Puasa. 


Segala puji bagi Allah. Dzat yang mengetahui segala yang tampak maupun tidak tampak, 
yang mengetahui segala yang disembunyikan oleh hamba maupun yang ditampakkan 
olehnya, yang dengan sendiri-Nya menciptakan alam semesta, dan yang mengatur 
segala gerak dan diamnya. Allah telah membuat penciptaan dengan sebaik-baiknya, 
menciptakan pendengaran dan penglihatan, menghitung seluruh dedaunan yang ada di 
setiap pepohonan, baik di dahan maupun di ranting. Allah membentangkan bumi sebagai 
hamparan, memperluas dan mengangkat langit, menjadikan bintang-bintang berjalan dan 
memunculkannya di kegelapan malam. Allah juga telah menurunkan air hujan dari langit 
untuk menumbuhkan biji-bijian dari yang semula kering. "Inilah ciptaan Allah, maka 
perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan oleh sembahan- 
sembahan(mu) selain Allah." (@ur-an Surat Luqman (31): ayat 11) 


Aku memuji Allah atas kemurahan yang diberikan kepada kita. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada sembahan yang benar kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, baik dalam uluhiyah 
maupun kerajaan-Nya. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya yang dikuatkan dengan hujjah yang diberikan kepadanya. 


Semoga Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam, kepada Abu Bakar yang senantiasa menemani beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam dalam setiap keadaan, kepada 'Umar penakluk Kisra di istananya, kepada 
'Utsman yang senantiasa tidak tidur malam untuk membaca al-Our-an, kepada 'Ali yang 
telah berhasil mencabut pintu Khaibar dan mengguncang bentengnya, serta kepada 
seluruh keluarga dan para shahabat beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam yang 
senantiasa menaati Allah dalam segala tindakannya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." (Aur-an 
Surat al-Bagarah (2): ayat 187) 


Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan pokok-pokok pembatal puasa, 
kemudian Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dalam haditsnya menyebutkan 


pembatal-pembatal tingkat berikutnya. Pembatal puasa itu ada tujuh macam: 


Pertama, jima' (senggama). 
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Yaitu memasukkan alat kelamin laki-laki (dzakar) ke dalam alat kelamin perempuan (farji). 
Ini merupakan pembatal puasa yang terbesar dan paling besar pula dosanya. Jika 
seorang yang berpuasa itu berjima', maka puasanya menjadi batal, baik puasa fardhu 
maupun puasa sunnah. Jika ia melakukan jima' pada siang hari di bulan Ramadhan, 
sedangkan puasa adalah wajib baginya, maka di samping ia harus mengqadhanya ia 
masih punya kewajiban membayar kafarat yang cukup berat, yaitu membebaskan 
seorang budak wanita beriman. Jika ia tidak mampu, maka sebagai gantinya adalah 
berpuasa dua bulan berturut-turut tanpa diselingi dengan berbuka sehari pun kecuali 
karena adanya udzur syar'i, seperti adanya dua hari raya dan hari tasyrik atau karena 
adanya udzur yang bersifat fisik, seperti karena sakit atau bepergian tanpa berniat/ 
menyengaja untuk tidak berpuasa. Jika ia berbuka tanpa ada udzur di atas, walau hanya 
sehari pun, maka ia harus memulai kembali puasanya dari awal sehingga puasa yang 
dilakukannya benar-benar bisa disebut 'terus menerus' atau 'berturut-turut' (tataabu'). Jika 
tidak mampu berpuasa selama dua bulan berturut-turut, maka sebagai alternatif ketiga 
adalah memberi makan enam puluh orang miskin, setiap satu orang miskin mendapatkan 
bagian setengah kilo sepuluh gram gandum yang bagus. (32) 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat bahwa ada seseorang yang menggauli 
isterinya di siang hari bulan Ramadhan, lalu ia meminta fatwa kepada Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam mengenai hal itu, dan Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 
"Apakah kamu mendapatkan (mampu memerdekakan) seorang budak wanita?" Ia 
menjawab: "Tidak." Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda lagi: "Apakah kamu 
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?" Ia menjawab: "Tidak." Beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: "Kalau begitu beri makan enam puluh orang 
miskin." Hadits ini disebutkan dalam kitab Shahihain dengan redaksi yang cukup panjang. 


Kedua, mengeluarkan air mani dengan sengaja. 


Ini bisa karena mengecup atau menyentuh wanita, dengan cara masturbasi dan 
semisalnya. Sebab, hal itu merupakan bagian dari syahwat, dimana yang namanya 
puasa itu harus menjauhi hal-hal yang demikian, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
qudsi: 


"Ia meninggalkan makan, minum dan syahwatnya demi Aku." (Hadits Riwayat Imam al- 
Bukhari) 


Adapun mengecup atau menyentuh isteri yang tidak sampai menyebabkan keluarnya 
mani (ejakulasi), maka yang demikian itu tidaklah membatalkan puasa. Ini berdasarkan 
hadits yang disebutkan dalam kitab Shahihain yang berasal dari hadits 'Aisyah 
radhiyallaahu 'anhuma: 


"Bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengecup (isteri beliau) ketika dalam 
keadaan puasa, dan juga bercumbu ketika dalam keadaan puasa. Akan tetapi beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam adalah orang yang paling bisa menahan hasrat (nafsu 
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birahi) di antara kalian." 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa 'Umar bin Abu Salamah radhiyallaahu 
'anhu pernah bertanya kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam apakah orang yang 
berpuasa boleh mengecup isterinya. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 
"Tanyakan kepada orang ini!" -maksudnya kepada Ummu Salamah radhiyallaahu 'anha-. 
Ummu Salamah kemudian memberitahukannya bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam melakukan hal itu. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam selanjutnya bersabda: 
"Demi Allah, aku adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah dan paling takut 
kepada-Nya." 


Akan tetapi jika orang yang berpuasa itu takut bila mengecup dan hal yang semisalnya itu 
bisa menyebabkan air maninya keluar, maka dalam keadaan seperti itu diharamkan 
baginya untuk melakukannya demi menutup jalan bagi terjadinya hal yang bisa 
membatalkan puasa dan demi menjaga puasanya dari kerusakan, jangan sampai batal. 
Oleh karena itu, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menyuruh orang yang berwudhu 
untuk beristinsyaq (menghirup air dan mengeluarkannya kembali), kecuali jika sedang 
berpuasa karena dikhawatirkan air itu bisa masuk ke dalam perut. 


Adapun keluarnya mani disebabkan karena mimpi, atau sekedar memikirkan (mengingat) 
persetubuhan (tanpa disengaja), maka hal itu tidak sampai membatalkan puasa. Sebab, 
yang namanya mimpi itu adalah di luar kesengajaan orang yang berpuasa. Sedangkan 
memikirkannya juga dimaafkan berdasarkan sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: 


"Sesungguhnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala memaafkan dari ummatku dari sesuatu 
yang dipikirkan oleh dirinya namun belum sampai ia lakukan atau ia ucapkan." (Mutafaq 
'alaih) 


Ketiga, makan dan minum. 


Yaitu memasukkan makanan dan minuman ke dalam perut melalui mulut atau hidung, 
apapun bentuk makanan dan minuman yang dimasukkan. Dasarnya adalah firman Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala: "Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." 
(Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 187) 


Menyedot sesuatu melalui hidung sama seperti makan dan minum, berdasarkan hadits 
Laqith bin Shabrah radhiyallaahu 'anhu: 


"Bersungguhlah dalam istinsyaq, kecuali jika kamu sedang berpuasa." (Hadits Riwayat 
lima Imam hadits, dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi) 


Adapun mencium bau-bauan tidak membatalkan puasa. Sebab, yang namanya aroma 
atau bau itu tidak mempunyai massa (ukuran) yang masuk ke dalam perut. 
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Keempat, sesuatu yang bisa disebut semakna dengan makan dan minum. 


Ini terbagi menjadi dua macam: Pertama, menyuntikkan darah (transfusi darah) ke dalam 
tubuh orang yang berpuasa, misalnya ia mengalami pendarahan atau lemas karena 
kurang darah, lalu diinfuskan darah ke dalam tubuhnya. Dalam keadaan seperti ini ia 
berarti telah berbuka puasa (batal puasanya). Sebab, darah merupakan tujuan dari 
makan dan minum, dan tujuan itu telah tercapai dengan diinfuskannya darah ke dalam 
tubuhnya. (33) Kedua, makanan yang disuntikkan yang mencukupkannya dari makan 
dan minum. Jika hal itu dilakukan, maka ia berarti telah berbuka. Sebab, sekalipun hal itu 
tidak merupakan makan dan minum secara hakiki, namun hal itu sama artinya dengan 
makan dan minum, sehingga keduanya dihukumi seperti hukum makan dan minum. 
Adapun suntikan yang bukan berupa makanan, maka hal itu tidak membatalkan puasa, 
sekalipun hal itu barangkali terasa di tenggorokan. Sebab, hal itu bukanlah makanan dan 
minuman, dan juga tidak semakna dengannya. 


Selain itu, tidak pula dianggap batal puasanya bila tenggorokannya ada rasa makanan 
atau minuman asalkan yang bersangkutan sendiri tidak makan dan tidak minum. 
Misalkan ia melumuri kakinya dengan hazhal, lantas rasa hanzhal itu terasa di 
tenggorokannya, maka hal seperti itu tidaklah membatalkan puasanya. Demikian menurut 
para fuqaha. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan di dalam risalahnya, Haqiqatus 
Shiyam, sebagai berikut: "Tidak ada dalil yang menetapkan bahwa pembatal puasa itu 
adalah sesuatu yang sampai ke otak atau yang sampai ke dalam tubuh, atau yang masuk 
melalui hidung, atau yang sampai ke dalam perut dan sebagainya yang oleh banyak 
orang dianggap sebagai sandaran hukum oleh Allah dan Rasul-Nya (maksudnya, 
ketetapan hukum itu digantungkan pada hal-hal tersebut). Apabila tidak ada dalil yang 
menunjukkan penyandaran hukum pada yang demikian itu, maka perkataan bahwa Allah 
dan Rasul-Nya menjadikan perkara ini sebagai pembatal puasa karena adanya sifat-sifat 
itu adalah perkataan yang tidak berdasar 'ilmu." 


Kelima, mengeluarkan darah dengan cara hijamah (berbekam). 
Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: 


"Orang yang berbekam dan yang dibekam berarti telah berbuka (batal puasanya)." 
(Hadits Riwayat Imam Ahmad, dan Imam Abu Dawud yang berasal dari hadits Syaddad 
bin Aus) 


Imam al-Bukhari mengatakan: "Dalam masalah ini tidak ada hadits lain yang lebih kuat 
dari hadits ini." 


Ini adalah madzhab Imam Ahmad dan kebanyakan dari para fuqaha hadits. Dengan 
demikian, orang yang menjalankan puasa wajib tidak boleh memberikan darahnya 
(donor) dengan mengeluarkannya cukup banyak yang bisa berpengaruh terhadap badan 
sebagaimana pengaruh berbekam, kecuali jika ada masalah mendesak untuk itu yang 
tidak bisa terpenuhi kecuali harus dengan hal itu serta tidak ada kemudharatan terhadap 
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orang yang berpuasa dengan diambilnya darah darinya. Dengan demikian, kebolehan ini 
bersifat darurat, dan ia berarti berbuka pada hari itu dan kemudian harus mengqadhanya. 
Adapun keluarnya darah karena mimisan, atau batuk, atau wasir, atau tanggalnya gigi, 
luka, periksa darah, tidaklah membatalkan puasa, karena hal itu bukan bagian dari 
berbekam dan juga tidak semakna dengannya. Sebab, hal ini tidak memberikan 
pengaruh terhadap badan sebagaimana pengaruh bekam. 


Keenam, muntah dengan sengaja. 


Yaitu mengeluarkan makanan atau cairan dari lambung melalui jalan mulut. Dasarnya 
adalah sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: 


"Siapa yang muntah tanpa sengaja, maka tidak wajib mengqadha puasanya, dan siapa 
yang muntah dengan sengaja, maka ia wajib mengqadhanya." (Hadits Riwayat lima 
Imam hadits kecuali Imam an-Nasa-i dan dishahihkan oleh Imam al-Hakim) 


Yang dimaksud dengan menyengaja adalah misalnya dengan menekan perut, atau 
memainkan tenggorokan, atau dengan mencium sesuatu yang bisa membuat muntah, 
atau dengan melihat sesuatu yang menjijikkan sehingga bisa menyebabkan muntah. Ini 
semua menyebabkan puasa itu batal. Adapun jika muntah itu tidak tanpa sebab atau 
tidak disengaja, maka hal ini tidaklah membatalkan puasa. Jika lambungnya penuh, maka 
sudah tentu ia tidak bisa menahan muntah, karena hal itu justru bisa membahayakannya, 
akan tetapi hendaklah ia membiarkannya, dan tidak berupaya untuk memuntahkan dan 
tidak pula mencegahnya. 


Ketujuh, keluarnya darah haidh dan nifas. 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda mengenai wanita: 


"Bukanlah ketika ia sedang haidh tidak boleh mengerjakan shalat dan tidak boleh 
berpuasa?!" 


Jika seorang wanita melihat adanya darah haidh atau nifas, maka puasanya menjadi 
batal, apakah hal itu terjadi pada pagi hari maupun petang hari, sekalipun menjelang 
terbenamnya matahari. Jika ia merasakan adanya darah yang mengalir, namun darah 
tersebut belum terlihat kecuali setelah terbenamnya matahari, maka puasanya sah. 


Orang yang menjalankan puasa dilarang melanggar hal-hal yang membatalkan puasa 
seperti di atas jika puasa yang dilakukan adalah wajib, seperti puasa Ramadhan, puasa 
kafarat, dan puasa nazar. Kecuali jika ada udzur yang membolehkannya untuk berbuka 
puasa, seperti bepergian (safar), sakit dan lainnya. Sebab, orang yang mengerjakan 
suatu kewajiban itu wajib menyempurnakannya, kecuali jika ada udzur yang dibenarkan. 
Selanjutnya, orang yang terlanjur melanggar hal itu pada siang Ramadhan tanpa ada 
udzur, maka ia tetap berkewajiban menahan diri (melanjutkan) puasa pada sisa waktu 
hingga terbenam matahari, dan wajib pula mengqadha puasanya. Adapun jika yang 
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dilaksanakan adalah puasa sunnah, maka ia boleh membatalkannya, sekalipun tanpa 
udzur. Akan tetapi yang lebih utama adalah menyempurnakannya. 


Ikhwan sekalian. Jagalah selalu segala bentuk ketaatan dan jauhilah segala kemaksiatan 
serta hal-hal yang diharamkan. Berdo'a dan memohonlah kepada Pencipta langit dan 
bumi. Songsonglah curahan kemurahan-Nya, karena sesungguhnya Ia banyak memberi. 
Ketahuilah bahwa sebenarnya kalian tidak akan mempunyai bagian dari dunia kalian 
kecuali yang kalian curahkan untuk melakukan ketaatan kepada Rabb kalian. Carilah 
ghanimah sebelum habis waktunya dan carilah keberuntungan sebelum mengalami 
kerugian. 


Ya Allah, berilah petunjuk dan pertolongan kepada kami untuk bisa memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin dan bisa mengisinya dengan amalan-amalan shalih. Ya Allah, 
anugerahkan kemurahan-Mu kepada kami dan berikan kepada kami ampunan dan maaf. 
Ya Allah, mudahkanlah kami ke jalan kemudahan dan jauhkan kami dari kesulitan. 
Ampunilah kami di dunia dan akhirat. Ya Allah, anugerahkan kepada kami syafa'at Nabi 
kami dan bawa kami menuju telaganya, lalu beri minum kami dari air telaga itu sehingga 
kami tidak akan pernah haus lagi selamanya, wahai Rabb semesta alam. 


Ya Allah, anugerahkan rahmat, keberkahan dan kedamaian kepada hamba dan Nabi-Mu, 
Muhammad, serta kepada keluarga dan para shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


Syarat Batalnya Puasa dan Hal-hal yang Dibolehkan bagi Orang yang Berpuasa 


(32) Bisa juga diganti dengan beras. Namun dalam hal ini harus diperhatikan 
timbangannya. Jika beras lebih berat, maka timbangannya ditambah sesuai dengan 
selisih yang ada sehingga menjadi seimbang, dan jika lebih ringan maka dikurangi 
sehingga menjadi seimbang pula. 


(33) Ini adalah pendapat aku sebelumnya. Namun kemudian aku menjadi tahu bahwa 
ternyata menginfuskan darah ke dalam tubuh itu tidak sampai membatalkan puasa, 
karena ia tidak bisa disebut makan atau minum, dan tidak bisa dimaknakan dengan 
keduanya. Maka, pada prinsipnya puasa tetap sah sehingga terbukti dengan jelas 
kerusakannya. Kaidah yang pasti adalah bahwa keyakinan itu bisa dihilangkan dengan 
keraguan. 


Maraji'/ sumber: 
Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
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Syarat Batalnya Puasa dan Hal-hal yang Dibolehkan 
bagi Orang yang Berpuasa | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/05/syarat-batalnya-puasa-dan-hal-hal-yang.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Kelima Belas. 
Syarat Batalnya Puasa dan Hal-hal yang Dibolehkan bagi Orang yang Berpuasa. 


Segala puji bagi Allah yang Maha Bijaksana, Maha Pencipta, Mahaagung, Maha 
Penyantun, Maha Benar, Maha Penyayang, Mahamulia, dan Maha Pemberi rezeki. Ia 
telah mengangkat tujuh langit tanpa penyangga, meneguhkan bumi dengan gunung- 
gunung yang menjulang tinggi, mengenalkan kepada makhluk-Nya dengan berbagai 
bukti nyata, menjamin rezeki kepada semua makhluk, menciptakan manusia dari air yang 
menyembur lalu membuatkan syari'at untuknya untuk menyambung hubungan serta 
memberikan maaf kepadanya atas kesalahan dan kelupaan dalam hal yang tidak sejalan 
dengannya. 


Aku memuji Allah selamanya, dan aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar 
kecuali hanya Allah yang tak bersekutu dengan persaksian orang yang ikhlas dan bukan 
sperti persaksian orang munafik. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya yang membawa dakwah ke seluruh penjuru yang dekat maupun yang 
jauh. 


Semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada Nabi 
Muhammad, kepada shahabat dekat beliau, Abu Bakar, yang telah melawan kaum 
murtad dengan gigih, kepada 'Umar yang membuat pusing orang-orang kafir serta yang 
telah membuka berbagai pintu yang tertutup, kepada "Utsman, dimana tidak ada yang 
menghalalkan darahnya kecuali orang yang telah keluar dari agama, kepada 'Ali yang 
dengan keberaniannya mau menempuh jalan sempit, serta kepada keluarga dan para 
shahabat beliau yang masing-masing lebih unggul dari kaum selain mereka. 


Hal-hal yang membatalkan puasa di atas, selain haidh dan nifas, yaitu jima', keluarnya 
mani dengan sengaja, makan dan minum serta hal yang semakna dengannya, berbekam 
serta muntah, tidak membatalkan puasa seseorang kecuali jika dilakukan dalam keadaan 
mengetahui, ingat dan sengaja. Berikut ini adalah penjelasan mengenai ketiga syarat 
tersebut: 


Syarat pertama, mengetahui. 


Jika ia tidak mengetahuinya, maka hal itu tidak membatalkan puasanya. Dasarnya adalah 
firman Allah Subhaanahu wa Ta'aala: "Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
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kami lupa atau kami tersalah." (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 286). Allah berfirman: 
"Aku telah mengabulkannya." (34) 


Juga firman Allah Subhaanahu wa Ta'aala: "Tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang 
kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qur-an Surat al-Ahzab (33): ayat 5) 


Ketidaktahuan ini bisa mengenai hukum syar'i, seperti menyangka bahwa sesuatu itu 
tidak membatalkan puasa sehingga ia melakukannya, atau bisa juga ketidaktahuan 
mengenai keadaan dan waktu, seperti mengira bahwa fajar belum terbit lalu ia makan, 
padahal sebenarnya fajar sudah terbit, atau menyangka bahwa matahari sudah terbenam 
sehingga ia pun berbuka puasa padahal sebenarnya matahari belum terbenam. Hal 
seperti ini tidak membatalkan puasa. 


Dasarnya adalah hadits yang disebutkan dalam kitab Shahihain dari Abi bin Hatim 
radhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: Ketika turun ayat: "Sehingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam." (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 187), maka aku menyiapkan dua 
buah ikat kepala, salah satunya berwarna hitam dan satunya lagi berwarna putih. Aku 
letakkan keduanya di bawah bantal untuk kemudian aku lihat, jika sudah jelas olehku 
yang putih dari yang hitam, maka aku pun mulai berpuasa. Di pagi harinya aku berangkat 
menemui Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam lalu aku ceritakan apa yang semalam 
aku lakukan. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: "Sesungguhnya 
bantalmu tentu sangat lebar jika dikiranya yang dimaksud dengan benang putih dan 
benang hitam itu adalah bantalmu. Sebenarnya yang dimaksudkan adalah putihnya siang 
dan hitam (gelap)nya malam.I 


Adi masih makan ketika fajar sudah terbit, dan ia belum juga menahan makan minum 
(mulai berpuasa) sehingga menjadi terlihat dengan jelas baginya kedua benang itu. 
Namun Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tidak menyuruhnya untuk menggadha 
puasanya, karena apa yang dilakukan oleh Adi adalah karena ketidaktahuannya 
mengenai hukum. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari Asma binti Abu Bakar radhiyallaahu 
'anhuma bahwa ia berkata: 


"Kami berbuka di zaman Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam ketika hari sedang 
mendung, kemudian terbitlah matahari." 


Tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menyuruh 
mereka untuk menggadha puasa, karena mereka melakukan hal itu karena 
ketidaktahuan mereka mengenai waktu. Seandainya Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
menyuruh mereka untuk menggadhanya, sudah tentu terdapat riwayat mengenai hal itu, 
karena begitu pentingnya persoalan ini. 
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Bahkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Risalah Haqiqatush Shiyam mengatakan: 
"Hisyam bin Urwah, salah seorang perawi hadits, meriwayatkan dari ayahnya, yaitu 
Urwah, bahwa mereka itu tidak diperintah untuk mengqadha puasa." 


Akan tetapi jika ia mengetahui bahwa ternyata memang masih siang, dan matahari pun 
belum terbenam, maka ia harus menahan diri sehingga matahari benar-benar terbenam. 


Hal yang sama juga berlaku jika ia makan sesudah terbit matahari dengan keyakinan 
bahwa fajar belum terbit, lalu sesudah itu ternyata sudah terbit, maka puasanya tetap sah 
dan tidak ada kewajiban untuk mengqadhanya. Sebab, hal itu dilakukannya karena tidak 
tahu mengenai waktu. Allah membolehkan makan dan minum serta jima' sehingga jelas 
bagi seseorang bahwa fajar sudah terbit. Hal mudah yang dibolehkan itu tidak 
mengharuskan pelakunya untuk mengqadha. Akan tetapi jika ia kemudian tahu, padahal 
ia sedang makan atau minum, bahwa matahari belum terbenam atau fajar telah terbit, 
maka ia harus menghentikannya dan mengeluarkan makanan yang sudah ada dalam 
mulutnya karena sudah tidak ada alasan (udzur) lagi ketika itu. 


Syarat Kedua, Ingat. 


Jika seseorang itu lupa, maka puasanya tetap sah dan ia tidak punya kewajiban untuk 
mengqadhanya berdasarkan ayat dalam surat al-Baqarah di atas. Juga berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu dari Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda: 


"Siapa saja yang lupa ketika sedang menjalankan puasa, lalu ia makan atau minum, 
maka hendaklah ia tetap menyempurnakan puasanya. Karena sebenarnya Allah lah yang 
memberinya makan dan minum." (Mutafag 'alaih, sedangkan lafalnya milik Imam Muslim) 


Perintah Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam untuk menyempurnakan puasa ini 
merupakan dalil mengenai sahnya puasa yang dilakukan oleh orang tersebut, sedangkan 
penyandaran pemberian makan dan minum kepada orang yang lupa itu kepada Allah 
merupakan dalil bahwa ia tidak akan dihukum atas apa yang dilakukannya itu. Akan 
tetapi manakala ia ingat atau diingatkan, ia harus menghentikannya dan 
mengeluarkannya dari mulutnya karena ketika itu sudah tidak ada lagi udzur. Orang yang 
melihat orang yang sedang berpuasa sedang makan atau minum karena hal di atas, 
maka ia wajib mengingatkannya berdasarkan firman Allah Subhaanahu wa Ta'aala: 
"Tolong menolonglah untuk melakukan kebajikan dan ketakwaan." (Gur-an Surat al-Ma- 
idah (5): ayat 5) 


Syarat ketiga, sengaja. 


Maksudnya, ia melakukan hal yang membatalkan puasa di atas dalam keadaan sadar 
dan disengaja berdasarkan kehendaknya. Jika ia makan dalam keadaan dipaksa, maka 
puasanya tetap sah, dan ia tidak punya kewajiban untuk menggadha. Sebab, Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala telah mengangkat hukum dari orang yang kufur sekalipun jika 
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dalam keadaan dipaksa, asalkan hatinya tetap beriman. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam 
beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya adzab yang besar." (Qur-an 
Surat an-Nahl (16): ayat 106) 


Jika Allah berkenan mengangkat hukum kufur dari orang yang dipaksa untuk kufur, maka 
untuk perkara yang lebih rendah lagi tentunya lebih tidak menjadi persoalan. Di samping 
itu Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam juga bersabda: 


"Sesungguhnya Allah memaafkan dari ummatku ketersalahan, lupa dan sesuatu yang 
dipaksakan terhadap mereka." (Hadits Riwayat Imam Ibnu Majah dan Imam al-Baihagi 
serta dihasankan oleh Imam an-Nawawi) 


Maka jikalau ada seseorang yang memaksa isterinya untuk melayaninya bersetubuh 
sedangkan wanita itu sedang berpuasa, maka puasanya tetap sah. Kecuali jika puasa 
yang dikerjakannya adalah puasa sunnah tanpa izin suaminya, sedangkan sang suami 
ada di rumah. Jika misalnya ada debu yang terbang lalu masuk ke dalam perut orang 
yang sedang berpuasa, atau jika ada sesuatu yang masuk ke dalam perutnya tanpa ia 
sengaja, atau jika ia berkumur atau beristinsyag (menghirup air dengan hidung) dan 
kemudian air itu masuk ke dalam perutnya tanpa ia sengaja, maka puasanya tetap sah, 
dan ia tidak berkewajiban untuk menggadhanya. 


Puasanya seseorang tidaklah batal jika ia mengenakan celak atau obat mata, sekalipun 
ia merasakan adanya rasa di tenggorokannya. Sebab, hal itu tidak bisa dikatakan makan 
atau minum atau sesuatu yang semakna dengan keduanya. Puasanya juga tidak batal 
karena meneteskan obat pada hidungnya, atau meletakkan obat pada bagian tubuh yang 
luka, sekalipun ia merasakan rasa obat itu di tenggorokannya. Sebab, hal itu tidak bisa 
dikatakan sebagai makan dan minum atau sesuatu yang semakna dengan keduanya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam risalah Hagigatush Shiyam mengatakan: "Kami 
mengetahui bahwa di dalam Kitab dan Sunnah tidak ada sesuatu yang menunjukkan 
batalnya puasa oleh sebab-sebab seperti ini. Dengan demikian, kami berpendapat bahwa 
ini semua tidak bisa membatalkan puasa." Beliau selanjutnya mengatakan: "Puasa 
merupakan bagian dari ajaran agama kaum muslimin yang perlu dimengerti oleh 
kalangan khusus (orang 'alim) maupun awam. Jika hal-hal seperti termasuk bagian yang 
dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dalam puasa dan menyebabkan rusaknya puasa 
seseorang, maka sudah tentu hal ini wajib dijelaskan oleh Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam (dan ternyata tidak). Seandainya hal itu disebutkan dalam hadits, maka para 
shahabat radhiyallaahu 'anhum tentu mengetahui dan kemudian menyampaikannya 
kepada ummat sebagaimana mereka telah menyampaikan seluruh syari'at lainnya. 
Mengingat bahwa tidak ada seorang 'ulama pun yang membawakan riwayat mengenai 
hal itu dari Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, baik melalui hadits yang shahih, atau 
dha'if, atau musnad, atau mursal, maka dapat diketahui bahwa tidak ada riwayat yang 
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menyebutkan hal itu sama sekali. Hadits yang diriwayatkan mengenai pemakaian celak, 
yaitu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah mengatakan: "Hendaklah orang 
yang berpuasa itu berhati-hati dari mengenakan celak." Adalah hadits dha'if yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab as-Sunan, dan tidak ada perawi lain yang 
meriwayatkannya, Abu Dawud sendiri mengatakan: Yahya bin Ma'in berkata kepadaku 
bahwa hadits ini munkar. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: "Hukum-hukum yang sangat dibutuhkan oleh 
ummat untuk diketahui sudah tentu harus dijelaskan oleh Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam dengan penjelasan secara umum dan juga mesti diriwayatkan oleh ummat Islam 
(para 'ulama hadits). Jika hal ini tidak ada, maka dapat diketahui bahwa ini bukan 
merupakan bagian dari agama beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam." 


Demikianlah penjelasan yang diberikan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullaah 
yang merupakan pendapat yang sangat kuat yang didasarkan pada hujjah-hujjah yang 
jelas serta kaidah-kaidah yang tetap. 


Merasakan makanan tidak membatalkan puasa, asalkan tidak menelannya, demikian 
juga mencium parfum atau wewangian yang dibakar (dupa). Namun demikian jangan 
sampai menyedot asap dupa karena hal itu merupakan bagian-bagian tertentu yang 
barangkali bisa sampai ke dalam lambung. Demikian juga berkumur dan beristinsyaq 
(menghirup air dengan hidung lalu mengeluarkannya lagi) tidak bisa membatalkan puasa, 
akan tetapi jangan sampai berlebihan dalam hal itu, karena bisa jadi air itu bisa masuk ke 
dalam lambung. 


Diriwayatkan dari Laqith bin Shabarah radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sempurnakanlah wudhu, bersihkanlah sela-sela jemari serta bersungguhlah dalam 
beristinsyaq, kecuali jika engkau sedang berpuasa." (Hadits Riwayat Imam Abu Dawud, 
dan Imam an-Nasa-i serta dishahihkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah) 


Menggunakan siwak juga tidak membatalkan puasa, bahkan ia merupakan sunnah jika 
dilakukan pada siang hari dan sore hari. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Kalau saja aku tidak khawatir akan memberatkan ummatku, sungguh akan aku suruh 
mereka untuk bersiwak pada setiap kali hendak mengerjakan shalat." (Hadits Riwayat al- 
Jama'ah) 


Hadits ini bersifat umum yang berlaku juga bagi orang yang berpuasa kapan pun hal itu 
dilakukan. Amir bin Rabi'ah radhiyallaahu 'anhu berkata: 


"Aku melihat Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berulang kali sehingga aku tidak bisa 
menghitungnya bahwa beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam terus bersiwak sekalipun 
ketika beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sedang puasa." (Hadits Riwayat Imam 
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Ahmad, Imam Abu Dawud, dan Imam at-Tirmidzi) (35) 


Namun tidak seyogianya orang yang berpuasa itu membersihkan giginya dengan 
menggunakan pasta gigi, karena pasti gigi itu mempunyai pengaruh yang sangat kuat 
dan dikhawatirkan bisa merembes bersama ludahnya ke dalam perut. Sedangkan siwak 
tidak demikian. 


Orang yang berpuasa juga boleh melakukan sesuatu yang bisa meringankannya dari 
panas dan dahaga, seperti mengompres dengan air dan semisalnya. Dasarnya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik dan Imam Abu Dawud dari sebagian shahabat 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bahwa mereka berkata: 


"Aku pernah melihat Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam di 'Urj (nama tempat) sedang 
menuangkan air di atas kepalan beliau padahal beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
sedang berpuasa, untuk mengurangi rasa haus atau panas." (36) 


Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhuma juga pernah membasahi bajunya lalu diletakkan di 
badannya, dan ketika itu ia sedang berpuasa. Sedangkan Anas bin Malik radhiyallaahu 
'anhu memiliki sebuah batu besar yang berlubang seperti kawah. Jika ia merasakan 
panas, sekalipun ia sedang berpuasa, maka ia masuk ke dalamnya, sehingga seakan - 
wallaahu a'lam- ia terisi penuh oleh air. 


Hasan berkata: "Orang yang sedang berpuasa dibolehkan berkumur dan mengompres." 
Atsar ini disebutkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Shahihnya secara mu'allaq. 


Marilah kita memahami agama Allah agar kita bisa beribadah kepada Allah berdasarkan 
'ilmu dan hujjah. Sungguh tidak sama antara orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui. Siapa saja yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, 
maka Allah memahamkannya dalam urusan agama. 


Ya Allah, pahamkan kami mengenai ajaran agama kami dan berikan kami petunjuk dan 
kemampuan untuk mengamalkannya. Teguhkanlah kami di atasnya, matikan kami dalam 
keadaan beriman, dan gabungkan kami kepada orang-orang yang shalih. Ampunilah 
kami, kedua orang tua kami, dan seluruh kaum muslimin dengan rahmat-Mu, wahai 
Pemberi rahmat yang terbaik. Semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat dan 
kedamaian kepada Nabi Muhammad, serta kepada keluarga dan para shahabat 
seluruhnya. 


Baca juga: 


(34) Diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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(35) Disebutkan oleh Imam al-Bukhari secara mu'allaq. Imam at-Tirmidzi menilainya 
sebagai hadits hasan. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa sanadnya hasan. 


(36) Hadits shahih. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Zakat | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/06/zakat-kajian-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Keenam Belas. 
Zakat. 


Segala puji bagi Allah yang berkenan menghapuskan dan memaafkan kesalahan dan 
memberikan ampunan atas dosa. Setiap orang yang berlindung kepada-Nya pasti akan 
beruntung dan siapa yang bertransaksi dengan-Nya pasti akan mendapat laba. Ia telah 
mengangkat langit tanpa penyangga, menurunkan air hujan dari langit sehingga 
tumbuhan menjadi subur, dan binatang ternak bisa kembali menikmati rerumputan yang 
segar. Allah menciptakan dedaunan terus berganti untuk selalu bertasbih kepada-Nya. 
Segalanya butuh kepada-Nya, dan memang barangkali kebutuhan dan kefakiran itu lebih 
membawa kebaikan. Betapa banyak orang yang kecukupan namun hal itu justru 
menyebabkannya sombong dan angkuh. Perhatikanlah Qarun. la mempunyai sekian 
banyak harta kekayaan, akan tetapi sedikit pun ia tidak mau memberi. Ia telah diingatkan, 
namun tidak juga bisa sadar, dan celaan pun tidak lagi berguna baginya, ketika kaumnya 
mengatakan kepadanya: Janganlah terlalu bergembira! 


Aku memuji Allah sepanjang pagi dan petang. Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan 
yang benar kecuali Allah yang Mahakaya dan Mahadermawan. Allah memberikan 
karunia yang sangat besar dan sangat luas. 


Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam adalah seorang manusia yang paling dermawan. Beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam rela mengorbankan jiwa dan harta demi membela kebenaran. Semoga 
Allah mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, 
kepada shahabat beliau, Abu Bakar yang senantiasa menemani beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam ketika mukim maupun ketika bepergian, kepada 'Umar yang senantiasa 
mengukuhkan agama ini, kepada 'Utsman yang rela menginfakkan sekian banyak 
hartanya di jalan Allah, kepada 'Ali, kemenakan beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
yang berlepas diri dari setiap orang yang berlebihan dalam mendudukannya atau yang 
mencacatkannya, serta kepada seluruh shahabat, dan tabi'in yang mereka dengan 
berbuat baik. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, yang demikian itulah agama yang lurus." (Aur- 
an Surat al-Bayyinah (98): ayat 5) 
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"Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. Mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." (Qur-an Surat al-Muzzammil (73): ayat 20) 


"Dan suatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, 
maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat 
yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) 

itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya)." (Qur-an Surat ar-Rum (30): ayat 
39) 


Ayat-ayat yang menunjukkan kewajiban menunaikan zakat sangat banyak. Adapun 
hadits-hadits tentang kewajiban zakat, di antaranya, adalah sebagai berikut: 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat dari 'Abdullah bin 'Umar radhiyallaahu 
'anhuma bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Islam dibangun di atas lima (dasar): Mengesakan Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan hajji." Seseorang bertanya: "Hajji dan puasa 
Ramadhan?" Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak. Tapi, puasa 
Ramadhan dan hajji." "Abdullah bin "Umar kemudian mengatakan: "Demikianlah yang aku 
dengar dari Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam." 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


"Kesaksian (syahadat) bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah...dst. Semakna dengan hadits sebelumnya." 


Zakat merupakan bagian dari rukun Islam dan bangunannya yang agung. la selalu 
disandingkan dengan 'ibadah shalat di berbagai tempat dalam Kitab Allah. Kaum 
muslimin pun sepakat (ijma') mengenai kewajiban zakat ini dengan ijma' yang pasti. 
Maka siapa saja yang mengingkari kewajiban ini, padahal ini mengetahuinya, maka ia 
berarti telah kafir dan keluar dari Islam. Sedangkan orang yang bakhil sehingga tidak 
mau mengeluarkan zakat, atau mengurangi bagian zakat yang harus ia berikan, maka ia 
menjadi bagian dari orang-orang zhalim yang layak mendapatkan sanksi dan balasan. 


Harta yang wajib dizakati: 
Harta yang wajib dizakati ada empat jenis: 
1. Sesuatu yang tumbuh dari tanah. 


Baik yang berupa biji (habb) maupun 'buah' (tsamar). Dasarnya adalah firman Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala: 
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"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu." (Qur-an Surat al-Baqarah (2): ayat 267) 


"Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya)." (Qur- 
an Surat al-An'am (6): ayat 141) 


Hak harta yang terbesar adalah zakat. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Pertanian yang disirami oleh langit atau yang tumbuh dengan sendirinya (tanpa 
pemeliharaan), maka bagian zakatnya adalah sepersepuluh (10%, -ed), sedangkan 
pertanian yang menggunakan pengairan sendiri adalah seperduapuluh (5%, -ed)." 
(Hadits Riwayat Imam al-Bukhari) 


Zakat tidak wajib diberikan kecuali jika telah mencapai satu nishab, yaitu lima wasaq. 
Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: 


"Biji-bijian dan kurma tidak ada zakatnya kecuali jika sudah sampai lima wasag." (Hadits 
Riwayat Imam Muslim) 


Satu wasag adalah enam puluh sha' berdasarkan ukuran sha' Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam. Dengan demikian, nishabnya adalah tiga ratus sha' yang timbangannya untuk 
gandum yang bagus mencapai dua ribu empat puluh (2040) gram, atau dua kilogram 
satu per dua lima (2 1/25 kg). Dengan demikian, ukuran nishab untuk gandum yang 
bagus adalah enam ratus dua belas (612) kilogram. Tidak ada kewajiban zakat jika 
ukurannya kurang dari ini. Ukuran zakatnya adalah sepersepuluh penuh jika tanaman itu 
menggunakan pengairan alami, tanpa harus berupaya menyiraminya, dan seperlima jika 
menggunakan pengairan atas usaha petani sendiri. Namun buah-buahan (fawakih), 
sayur-sayuran, dan buah-buah berair (melon, semangka, dsb, biththikh), dan semisalnya 
tidak wajib dizakati. Dasarnya adalah perkataan 'Umar radhiyallaahu 'anhu: "Sayur- 
sayuran tidak ada zakatnya." 


Dan juga perkataan 'Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu 'anhu: "Apel dan yang semisal 
dengannya tidak ada zakatnya." 


Sebab ia tidak bisa dikategorikan sebagai biji-bijian maupun buah yang menjadi makanan 
pokok. Akan tetapi jika ia menjualnya sehingga menghasilkan dirham, dan kemudian 
sampai pada haul-nya (setahun) atas penjualan harganya, maka ada zakatnya. 


2. Binatang ternak. 


Yaitu unta, sapi dan kambing, baik kambing domba maupun kambing bandot (kambing 
kacang), jika binatang tersebut masuk kategori sa'imah dan dipelihara untuk diambil 
susunya dan dikembangbiakkan dan sudah sampai nishab. Nishab minimal unta adalah 
lima ekor, sapi tiga puluh ekor dan kambing empat puluh ekor. Yang dimaksud dengan 
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binatang sa'imah adalah binatang yang digembalakan di rerumputan bebas yang bukan 
merupakan tanaman orang sepanjang tahunnya atau kebanyakan waktunya. Jika 
binatang itu tidak termasuk kategori sa'imah, maka tidak ada zakatnya. Kecuali jika 
binatang itu diperdagangkan. Namun jika binatang itu disiapkan untuk menghasilkan laba 
dengan diperjualbelikan, maka dalam hal ini ia dimasukkan dalam kategori dagangan 
yang wajib dizakati berdasarkan zakat tijarah (dagang), apakah binatang itu sa'imah atau 
mu'allaqah (binatang yang diikat dan diberi makan di situ), jika ia sudah sampai pada 
nishab tijarah itu sendiri, atau digabung dengan perdagangan pemiliknya secara umum. 


3. Emas dan perak. 


Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
sebagian besar dari orang-orang alim yahudi dan rahib-rahib nashrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa mereka 
akan mendapat siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam Neraka 
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung, dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka: 'Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (Qur-an 
Surat at-Taubah (9): ayat 34-35) 


Yang dimaksud dengan menyimpannya adalah tidak membelanjakannya di jalan Allah, 
dan pembelanjaan yang paling agung adalah membelanjakannya sebagai zakat. Dalam 
kitab Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Tidaklah seorang yang mempunyai emas atau pun perak, namun kemudian ia tidak 
menunaikan haknya, melainkan pada hari Kiamat nanti akan dibentangkan untuknya 
lempengan logam dari api Neraka, lalu ia dipanggang di atasnya di dalam Neraka 
Jahannam, dan kemudian bagian sisi, jidat, dan punggungnya diseterika dengan 
lempengan panas itu. Setiap kali dingin, maka ia dipanaskan lagi dimana ukurannya 
adalah lima puluh ribu tahun, sampai kemudian ia dihakimi di hadapan para hamba." 


Yang dimaksud dengan haknya adalah zakatnya, seperti yang ditafsirkan oleh riwayat 
hadits Imam Muslim: "Tidaklah orang yang mempunyai simpanan yang tidak 
mengeluarkan zakatnya...dst." (Al-Hadits) 


Maka harta yang berupa emas atau perak wajib dikeluarkan zakatnya, apakah yang 
sudah berbentuk uang, atau berbentuk logam, atau perhiasan yang dipakai maupun yang 
tidak dipakai dan semisalnya, berdasarkan keumuman dalil-dalil yang menunjukkan 
kewajiban zakat pada keduanya tanpa perincian. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Amru 
bin Ash radhiyallaahu 'anhu bahwa pernah ada seorang wanita yang datang kepada Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dengan membawa puterinya yang mengenakan dua buah 
gelang tebal di tangannya, lalu Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 
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"Apakah kamu memberikan zakat (perhiasan) ini?" Wanita itu menjawab: "Tidak." Beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: "Sukakah kamu bila pada hari Kiamat 
nanti Allah memakaikan dua gelang dari Neraka disebabkan keduanya?" Akhirnya wanita 
itu melepaskan kedua gelang tersebut dan memberikannya kepada Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam lantas berkata: "Keduanya untuk Allah dan Rasul-Nya." (Hadits Riwayat 
Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, Imam an-Nasa-i, dan Imam at-Tirmidzi) 


Dalam kitab Bulughul Maram disebutkan bahwa isnad hadits ini kuat. Diriwayatkan dari 
'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma bahwa ia berkata: 


"Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengunjungiku, lalu beliau Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam melihat beberapa gelang yang terbuat dari perak, lalu beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: 'Apakah ini?" Aku menjawab: 'Ini aku gunakan berhias 
untukmu, ya Rasulullah.' Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 'Apakah kamu 
menunaikan zakatnya?' Aku menjawab: 'Tidak.' Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 


kemudian bersabda: 'la akan membuatmu tersentuh api Neraka'." (Hadits Riwayat Imam 
Abu Dawud, Imam al-Baihagi, dan Imam al-Hakim serta dishahihkan olehnya) 


Imam al-Hakim menyatakan juga bahwa hadits ini berdasar pada syarat Shahihain. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam kitab at-Talkhish bahwa hadits ini berdasarkan 
syarat hadits shahih. Imam Ibnu Dagig menyatakan hadits ini berdasarkan syarat Imam 
Muslim. 


Emas tidak wajib dizakati sehingga menjadi satu nishab, yaitu dua puluh dinar. Sebab, 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda mengenai zakat emas: 


"Engkau tidak punya kewajiban apa-apa sehingga engkau mempunyai dua puluh dinar." 
(Hadits Riwayat Imam Abu Dawud) (37) 


Yang dimaksud dengan dinar di sini adalah dinar Islami yang timbangannya mencapai 
satu mitsgal, sedangkan ukuran satu mitsgal adalah empat gram seperempat. Dengan 
demikian, nishab emas adalah delapan puluh lima (85) gram. 


Demikian juga tidak ada kewajiban zakat atas perak sehingga mencapai satu nishab, 
yaitu lima ugiyah. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam: 


"Jika belum sampai lima ugiyah, maka tidak ada zakatnya." (Mutafag 'alaih) 

Satu ugiyah adalah empat puluh dirham Islami. Dengan demikian, nishabnya adalah 
seratus empat puluh mistgal, yaitu lima ratus sembilan puluh lima (595) gram, sebanding 
dengan lima puluh enam (56) riyal Arab dari perak. Ukuran zakat emas dan perak cukup 


dua setengah persen (2,5%). 


Demikian juga terdapat kewajiban zakat pada uang, karena ia merupakan ganti dari 
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perak, sehingga ia menggantikan kedudukannya. Jika uang itu telah mencapai nishabnya 
perak, maka zakatnya wajib dikeluarkan. Jadi zakat itu wajib atas emas, perak dan uang, 
apakah ada di tangannya sendiri atau sedang ada di dalam tanggungan orang. Oleh 
karena itu wajib dikeluarkan zakat pada piutang, baik piutang orang itu berupa uang, 
harga barang, upah atau lainnya. Piutang ini dikeluarkan zakatnya setiap tahun bersama 
dengan uang tunai yang ada, atau dikeluarkan zakatnya setelah dibayar oleh yang 
berutang dengan diperhitungkan setiap tahunnya. Tetapi jika uang itu ada pada orang lain 
yang kesulitan mengembalikannya atau memperlambat pembayarannya sehingga 
pemiliknya sulit untuk memperolehnya kembali, maka tidak ada zakatnya sampai uang itu 
dapat diperolehnya kembali. Pada waktu itu dikeluarkanlah zakatnya hanya untuk tahun 
itu, bukan untuk tahun-tahun yang terlewat. 


Tidak ada kewajiban zakat pada barang tambang lainnya selain emas dan perak, 
sekalipun barangkali lebih mahal dari keduanya, kecuali jika untuk perdagangan, 
sehingga ia mengeluarkan zakatnya sebagai zakat tijarah. 


4. Barang dagangan (komoditi) 


Yaitu segala sesuatu yang dikembangkan dan diperdagangkan, baik berupa perabot 
rumah, hewan, makanan, minuman, kendaraan dan semisalnya yang bisa disebut 
sebagai harta yang berupa barang. Ia harus menghitungnya setiap tahun dan kemudian 
mengeluarkan dua setengah persen dari nilainya, apakah nilainya itu sesuai dengan nilai 
ketika ia membelinya, lebih tinggi atau lebih rendah. Para pemilik warung, alat-alat, 
onderdil dan sebagainya, berkewajiban melakukan perhitungan secara cermat dan 
menyeluruh mengenai barang yang kecil maupun besar dan kemudian mengeluarkan 
zakatnya. Jika ia mengalami kesulitan untuk melakukan hal itu, mereka harus bersikap 
hati-hati kemudian mengeluarkan zakatnya yang akan membebaskan mereka dari 
tanggungan. 


Tidak ada zakat dalam hal yang menjadi kebutuhan manusia, baik yang berupa 
makanan, minuman, tempat tidur, tempat tinggal, binatang-binatang lain, mobil, dan 
pakaian, kecuali perhiasan emas dan perak. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: 


"Tidak ada kewajiban zakat atas orang Muslim berkenaan dengan budak dan kuda yang 
dimilikinya." (Mutafaq 'alaih) 


Tidak ada kewajiban zakat mengenai harta yang disiapkan untuk gaji, baik berupa 
properti, mobil dan semisalnya, akan tetapi yang wajib dizakati adalah gaji yang berupa 
uang dan sudah sampai haul (genap satu tahun) serta sudah mencapai nishab, atau 
digabungkan kepada harta sejenis yang dimilikinya. 


Ikhwan sekalian, tunaikanlah zakat harta kalian dan bersihkanlah dirimu dengannya. 
Sebab, zakat yang engkau berikan itu adalah keuntungan dan bukan kerugian. Hitunglah 
seluruh harta yang mengharuskan kalian untuk menunaikan zakatnya, dan mohonlah 
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kepada Allah agar apa yang kalian infakkan itu diterima oleh Allah dan membawa berkah 
kepada kalian dalam harta yang masih ada di tangan kalian. Segala puji bagi Allah, Rabb 
semesta alam. Semoga Allah senantiasa berkenan mencurahkan rahmat dan kasih 
sayang kepada Nabi Muhammad serta kepada keluarga dan para shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


(37) Dalam sanadnya terdapat kdha'ifan, namun ia mempunyai syawahid yang 
mengangkatnya sampai ke derajat hasan, sehingga hadits ini bisa dijadikan sebagai 
hujjah. Mayoritas 'ulama menjadikan hadits ini sebagai hujjah. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah. Tidak ada yang bisa mengangkat derajat seseorang yang 
direndahkan oleh Allah, tidak ada yang bisa merendahkan derajat orang yang ditinggikan 
oleh Allah, tidak ada yang bisa menghalangi pemberian yang diberikan oleh Allah, tidak 
ada yang bisa memberi apa yang dicegah oleh Allah, tidak ada yang bisa memutus apa 
yang disambung oleh Allah, dan tidak ada yang bisa menyambung apa yang diputus oleh 
Allah. Mahasuci Allah, Pengatur yang Mahaagung, Sembahan yang Mahabijaksana dan 
Maha Penyayang. Dengan hikmah-Nya segala yang berguna dan berbahaya itu terjadi. 


Aku memuji Allah atas segala perbuatan-Nya, dan aku bersyukur kepada-Nya atas 
karunia-Nya yang sangat luas. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Allah membuat apa yang disyari'atkan oleh-nya penuh dengan hikmah serta 
membuat indah segala yang diciptakan oleh-Nya. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya yang diutus oleh Allah ketika kekufuran sedang pada 
puncak ketinggiannya, lalu beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berhasil menjatuhkan 
dari ketinggiannya dan menguburkan serta menghancurkan kejahatannya. 


Semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat dan kedamaian kepada beliau, kepada 
shahabat beliau, Abu Bakar yang gagah berani memerangi kaum murtad, kepada 'Umar 
yang membuat Islam semakin perkasa, kepada 'Utsman yang terbunuh dalam keadaan 
dizhalimi, kepada 'Ali yang berhasil mematikan kekufuran melalui jihad yang sangat gigih, 
serta kepada seluruh keluarga dan para shahabat seluruhnya hingga hari Kiamat. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Qur'an Surat at-Taubah (9): ayat 60) 


Dalam ayat yang mulia ini Allah menjelaskan orang-orang yang berhak mendapatkan 
zakat sesuai dengan ilmu, hikmah, keadilan dan rahmat-Nya. Allah membatasi hanya 
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pada delapan kelompok di atas. Allah menjelaskan bahwa memberikan zakat kepada 
mereka merupakan suatu keharusan (fardhu), dan pembagian ini datang langsung dari 
Allah berdasarkan ilmu dan hikmah-Nya sehingga tidak boleh dilanggar atau dialihkan 
kepada yang lain. Sebab, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengetahui kemaslahatan- 
kemaslahatan makhluk-Nya dan jauh lebih bijaksana untuk meletakkan segala sesuatu 
pada tempat-Nya. "Siapakah yang lebih baik hukumnya daripada hukum Allah bagi 
orang-orang yang yakin?!" (Qur'an Surat al-Maidah (5): ayat 50) 


Kelompok pertama dan kedua, orang-orang fakir dan miskin. 


Mereka adalah orang-orang yang tidak mampu mencukupi kebutuhan mereka dan 
kebutuhan keluarga mereka, baik itu yang berasal dari uang tunai, gaji tetap, pekerjaan 
keterampilan, penghasilan yang cukup maupun dari nafkah yang diberikan oleh orang 
lain terhadap mereka, sehingga mereka membutuhkan santunan dan bantuan. Para 
ulama mengatakan: Mereka berhak mendapatkan bagian dari zakat yang mencukupi 
mereka dan keluarga mereka untuk jenjang waktu satu tahun penuh sehingga tiba 
waktunya kembali saat pembagian zakat berikutnya. Orang fakir bisa diberi jatah zakat 
supaya bisa menikah dan bisa mencukupi keperluan pernikahannya, dan penuntut ilmu 
yang fakir bisa diberi bagian zakat supaya bisa membeli buku-buku yang dibutuhkannya. 
Demikian juga orang yang mempunyai gaji tetap tetapi tidak mencukupi kebutuhannya 
dan kebutuhan keluarganya bisa diberi bagian zakat yang bisa memenuhi kebutuhannya 
karena mereka termasuk orang yang membutuhkan. 


Sedangkan orang yang sudah mampu memenuhi kebutuhannya tidak boleh diberi bagian 
dari zakat, sekalipun ia memintanya. Bahkan kita wajib memberinya nasihat dan 
memperingatkannya dari meminta sesuatu yang tidak halal baginya. Diriwayatkan dari 
'Abdullah bin 'Umar radhiyallaahu 'anhuma bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: 


"Meminta-minta terus dilakukan oleh seseorang di antara kalian, sampai kelak ia datang 
menghadap Allah tanpa ada potongan daging di wajahnya." (Hadits Riwayat Imam al- 
Bukhari) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: 


"Siapa yang meminta-minta harta orang lain untuk memperbanyak hartanya sendiri, 
maka sebenarnya ia meminta bara api. Maka silahkan saja ia mau memperkecil atau 
memperbanyak bara itu." (Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam bersabda kepadanya: 


"Sesungguhnya harta ini memang hijau dan manis. Maka barangsiapa yang 
mengambilnya dengan penuh kedermawanan, maka ia diberi keberkahan padanya, 
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sedangkan orang yang mengambilnya dengan ketamakan, maka tidak akan diberkahkan 
padanya. Ia seperti orang yang makan namun tidak kenyang. Tangan yang di atas lebih 
baik daripada tangan yang di bawah." (Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim) 


Diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin 'Auf radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Tidaklah seorang hamba itu membuka pintu minta-minta melainkan Allah akan 
membukakan baginya pintu kefakiran." (Hadits Riwayat Imam Ahmad) (38) 


Jika ada seseorang meminta jatah zakat, sedangkan ia terlihat tidak membutuhkannya, 
dan ia tidak diketahui identitasnya, maka ia boleh diberi sesudah diberitahukan 
kepadanya bahwa tidak ada jatah zakat bagi orang yang mampu atau orang yang kuat 
bekerja untuk mencari uang. Sebab, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah didatangi 
oleh dua orang laki-laki yang meminta bagian zakat kepada beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam, lalu beliau melihat bahwa keduanya adalah orang yang kuat. Beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: 


"Jika kalian menginginkan, aku akan memberikan. Akan tetapi sebenarnya tidak ada 
jatah bagi orang yang kaya (tidak membutuhkan) dan bagi orang yang kuat untuk bekerja 
mendapatkan uang." (Hadits Riwayat Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, dan Imam an- 
Nasa-i) 


Kelompok ketiga, amil zakat (pegawai/ pengurus zakat). 


Mereka adalah orang yang diangkat oleh penguasa untuk mengurus Zakat, mulai dari 
menarik dan mengumpulkan zakat dari orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat, 
menjaga dan membagikannya. Mereka ini diberi bagian dari zakat sesuai dengan 
pekerjaan mereka, sekalipun mereka adalah orang yang mampu atau kaya. Adapun 
orang-orang yang menjadi wakil dari seseorang atau diserahi oleh seseorang untuk 
membagikan zakatnya tidak termasuk dalam kategori amil zakat. Dengan demikian, 
orang seperti ini tidak berhak menerima zakat sedikitpun karena dalam hal ini ia hanya 
sebagai wakil dari orang yang mengeluarkan zakat. Jika mereka secara sukarela 
membagikan zakat kepada yang berhak menerimanya dengan penuh amanat dan 
kesungguhan, maka mereka mendapatkan pahala yang sama dengan orang yang 
memberi zakat. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Abu 
Musa al-Asy'ari radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Seorang bendahara Muslim yang terpercaya (amanah) ialah yang melaksanakan atau 
memberikan apa yang diperintahkan orang yang mengeluarkan zakat (sedekah) kepada 
alamat yang dituju secara sempurna dan dengan rela hati." 


Adapun jika membagi-bagikannya itu bukan atas kemauan sendiri melainkan atas 
perintah orang yang berzakat, maka orang yang menyuruhnya itu hendaklah memberinya 


upah dari hartanya sendiri, bukan dari harta zakat. 
Kelompok keempat, orang-orang mualaf. 


Yaitu orang-orang yang masih lemah imannya atau yang dikhawatirkan tindak kejahatan 
mereka. Mereka ini bisa diberi bagian dari zakat yang sekiranya bisa menguatkan 
keimanan mereka atau bisa menolak kejahatan mereka jika tidak bisa diatasi kecuali 
dengan memberikan bagian ini kepada mereka. 


Kelompok kelima, riqab. 


Yaitu para budak yang melakukan akad pembebasan dirinya dengan memberikan 
tebusan kepada tuannya untuk membebaskan dirinya. Bisa juga dengan membeli budak 
lalu membebaskannya, atau membebaskan orang muslim yang menjadi tawanan dengan 
menggunakan uang zakat, karena tawanan seperti ini masuk dalam kategori riqab. 


Kelompok keenam, orang yang menanggung utang (gharim). 
Orang-orang yang menanggung utang ini terbagi menjadi dua: 


Pertama, orang yang menanggung suatu tanggungan dalam rangka memperbaiki 
hubungan kekerabatan dan memadamkan fitnah. Orang seperti ini bisa diberi bagian dari 
zakat sesuai dengan beban yang dipikulnya untuk memotivasi dirinya dalam 
melaksanakan pekerjaan yang mulia sehingga dapat menyatukan kaum muslimin, 
kekerabatan menjadi erat, fitnah menjadi padam, serta kedengkian menjadi musnah. 
Diriwayatkan dari Qabishah al-Hilali radhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 


"Aku pernah menanggung suatu tanggungan, lalu aku datang menghadap Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam untuk meminta bagian zakat kepada Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda: 'Diamlah di sini sampai nanti tiba harta zakat 
lalu kamu akan kami beri bagian.' Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melanjutkan 
sabdanya: 'Wahai Qabishah, sesungguhnya meminta bagian zakat itu hanya boleh untuk 
salah satu di antara tiga: seorang lelaki yang mempunyai tanggungan sehingga ia bisa 
menyelesaikan tanggungan itu...dst'." (Hadits Riwayat Imam Muslim) 


Kedua, orang yang mempunyai tanggungan atas dirinya sendiri, sedangkan ia tidak 
mempunyai sesuatu untuk melunasinya. Orang seperti ini berhak menerima bagian dari 
zakat yang sekiranya mencukupi untuk membayar utangnya, sekalipun banyak. Uang 
(bagian zakat) ini dapat diberikan dulu kepada orang yang bersangkutan atau langsung 
diberikan kepada yang meminjaminya asalkan tercapai tujuan pemberian tadi, yaitu 
melepaskan yang berutang dari tanggungannya. 


Kelompok ketujuh, fi sabilillah (di jalan Allah). 


Yaitu jihad di jalan Allah dengan tujuan meninggikan kalimat Allah, bukan karena 
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fanatisme. Dengan demikian, orang yang berjihad dengan niat seperti ini berhak 
mendapatkan bagian dari zakat untuk memenuhi kebutuhannya menunaikan jihad, atau 
untuk membeli senjata dan peralatan perang lainnya dalam rangka melaksanakan jihad 
di jalan Allah untuk menjaga Islam dan meninggikan kalimat Allah. 


Kelompok kedelapan, ibnu sabil. 


Yaitu seorang musafir yang kehabisan bekal di jalan. Orang seperti ini berhak 
mendapatkan bagian dari zakat yang bisa mengantarkannya ke negerinya, sekalipun 
sebenarnya ia seorang yang kaya dan mendapatkan seseorang yang bisa memberinya 
pinjaman. Namun tidak boleh dengan sengaja bepergian dengan membawa perbekalan 
yang sedikit dengan maksud agar bisa memperoleh harta zakat jika perbekalannya habis 
di tengah jalan. Sebab, ini merupakan bagian dari kilah untuk mengambil dan 
mendapatkan sesuatu yang sebenarnya tidak menjadi haknya. 


Zakat tidak boleh diberikan kepada orang kafir, kecuali jika ia adalah bagian dari 
golongan orang-orang yang lunak hatinya untuk dibujuk (al-muallafah qulubuhum), dan 
juga tidak boleh diberikan kepada orang yang tidak membutuhkannya, karena ia sudah 
bisa mencukupi kebutuhannya, apakah karena ia berdagang, menciptakan sesuatu yang 
menghasilkan uang, mempunyai keterampilan, atau mempunyai gaji tetap dan 
semisalnya. Kecuali jika mereka adalah para amil zakat, para mujahid di jalan Allah, atau 
gharimin (orang yang menanggung beban) untuk memperbaiki hubungan kekerabatan. 
Harta zakat juga tidak boleh diberikan kepada tamu sebagai ganti dari jamuan 
kepadanya, juga tidak boleh diberikan kepada orang yang wajib dinafkahi seperti isteri 
atau keluarga sebagai ganti dari pemberian nafkah kepada mereka. Tidak boleh 
memberikannya kepada isteri dan kerabat selain nafkah yang wajib. Dengan demikian, ia 
boleh membayarkan utang isterinya dengan uang zakat itu bilamana sang isteri tidak bisa 
melunasi utang-utangnya. Boleh juga membayarkan utang kedua orang tuanya atau 
salah seorang kerabatnya dengan uang zakat itu sekiranya mereka tidak bisa melunasi 
utang sendiri. Boleh membagikan zakat kepada kerabat untuk menutup belanja mereka 
jika hal itu bukan merupakan suatu kewajiban baginya, karena keberadaan harta yang 
dimilikinya itu tidak mengandung pengertian pemberian belanja kepada mereka dan 
semisalnya. Seorang isteri boleh membayarkan zakat kepada suaminya untuk membayar 
utang yang ditanggung olehnya dan semisalnya. Oleh karena itu Allah menyatakan 
bahwa yang berhak menerima zakat itu adalah laki-laki maupun perempuan. Siapa saja 
yang memiliki kriteria sebagaimana di atas, maka ia berhak menerimanya. Dengan 
demikian, tidak ada seorangpun yang bisa keluar darinya kecuali berdasarkan nash dan 
ijma'. 


Dalam kitab Shahihain disebutkan riwayat dari Zainab ats-Tsaqafiyah radhiyallaahu 'anha 


isteri 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu: 


"Bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menyuruh kaum wanita untuk bersedekah 
(zakat), lalu Zainab bertanya kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dengan 
mengatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau telah menyuruh bersedekah, 
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sedangkan aku punya perhiasan dan aku ingin menyedekahkannya, namun Ibnu Mas'ud 
dan puteranya mengklaim bahwa dirinya dan puteranya lebih berhak untuk aku beri 
sedekah.' Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: 'Ibnu Mas'ud benar. 
Suamimu dan anakmu lebih berhak untuk kamu beri sedekah'." 


Diriwayatkan dari Salman bin Amir radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam bersabda: 


"Sedekah kepada orang fakir adalah sekedar sedekah, sedangkan kepada kerabat 
merupakan sedekah sekaligus menjalin hubungan silaturahmi." (Hadits Riwayat Imam 
an-Nasa-i, Imam at-Tirmidzi, Imam Ibnu Khuzaimah, dan Imam al-Hakim, dan ia 
mengatakan isnadnya shahih) 


Tidak boleh melunaskan utang orang fakir dan memotongnya dari uang zakat. Karena 
zakat itu harus melalui proses mengambil dan memberikan. Allah berfirman: "Ambillah 
zakat dari sebagian harta mereka." (Qur'an Surat at-Taubah (9): ayat 103). Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam juga bersabda: 


"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas mereka bersedekah (zakat) yang diambil 
dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang fakir." 


Melunaskan utang dari orang fakir tidak mengandung makna 'mengambil dan memberi', 
dan juga karena apa yang menjadi tanggungan orang fakir itu merupakan utang yang 
ghaib yang tidak dapat dipergunakan sehingg barang tersebut tidak dapat mewakili harta 
yang berwujud yang dapat dipergunakan. Selain itu, karena utang adalah lebih rendah 
nilainya menurut pandangan seseorang daripada harta yang tampak wujudnya, sehingga 
jika barang yang ada dalam utang itu dianggapnya sebagai zakat berarti ia mengeluarkan 
zakat harta yang rendah nilainya, bukan harta yang baik. 


Jika orang yang memberikan zakat itu berijtihad, lalu ia memberikannya kepada orang 
yang ia yakini sebagai orang yang berhak menerimanya, namun ternyata sesudah itu ia 
tahu bahwa orang itu sebenarnya tidak berhak menerimanya, maka yang demikian itu 
tidak menjadi soal. Sebab, ia telah bertakwa kepada Allah sesuai dengan kemampuan 
dirinya, dan Allah tidak akan membebani suatu jiwa kecuali sesuai dengan batas 
kemampuannya. Dalam kitab Shahihain disebutkan riwayay hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Seorang 
lelaki berkata: 'Demi Allah, aku akan bersedekah...dst.' Lalu orang itu memberikan 
sedekahnya kepada orang yang berkecukupan (kaya). Keesokan harinya orang-orang 
pun membicarakan masalah sedekahnya orang tersebut kepada orang yang 
berkecukupan. la berkata: 'Segala puji bagi Allah atas sedekah yang aku berikan kepada 
orang yang kaya. Adapun orang kaya itu boleh jadi ia akan mengambil pelajaran lalu ia 
nafkahkan sebagian harta yang telah Allah berikan kepadanya." 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan: "Sedekahmu tetap diterima." 
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Diriwayatkan dari Ma'an bin Yazid radhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 


"Suatu ketika ayahku mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan (dizakatkan), 
lalu ia menyerahkannya kepada seorang lelaki di dalam masjid. Aku kemudian datang ke 
masjid, meminta sedekah itu, lantas aku bawakan kepada ayahku. Ayahku pun berkata: 
'Demi Allah, bukan kepadamu yang aku kehendaki.' Aku pun mengadukan hal itu kepada 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda: 'Bagimu apa yang telah engkau 
niatkan, wahai Yazid, dan bagimu apa yang telah engkau ambil, wahai Ma'an!" (Hadits 
Riwayat Imam al-Bukhari) 


Saudara sekalian, sesungguhnya zakat itu tidak akan bisa diterima sehingga diletakkan 
di tempat yang telah ditetapkan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Oleh karena itu, 
bersungguhlah untuk meletakkan sebagaimana mestinya. Berusahalah agar engkau 
benar-benar memberikannya kepada yang berhak menerimanya sehingga kalian bisa 
terlepas dari beban kalian, bisa menyucikan harta kalian, dan bisa melaksanakan 
perintah Rabb kalian sehingga zakat kalian bisa diterima. Hanya Allah-lah yang bisa 
memberi petunjuk. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Semoga Allah 
memberikan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad serta kepada keluarga dan 
para shahabat beliau seluruhnya. 


Baca juga: 


Perang Badar 


(38) Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi yang berasal dari hadits 
Abu Kabsyarah al-Anmari radhiyallaahu 'anhu, ia menyatakan sebagai hadits hasan 
shahih. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 


7/7 


Perang Badar | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/06/perang-badar-kajian-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Kedelapan Belas. 
Perang Badar. 


Segala puji bagi Allah yang Mahakuat, Maha Pemaksa, dan Raja Mahabenar. Tidak ada 
sesuatu yang tersembunyi bagi Allah. Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat segala- 
galanya. Seluruh raja tunduk dan merendah di hadapan kebesaran-Nya. Allah 
menentukan segala sesuatu berdasarkan hikmah-Nya dan Ia adalah Dzat yang paling 
bijaksana. 


Aku memberikan pujian kepada-Nya sebagaimana pujian yang diberikan oleh orang- 
orang yang bersyukur, dan aku memohon kepada-Nya pertolongan yang diberikan 
kepada orang-orang yang bersabar. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, tiada sekutu bagi- 
Nya, sembahan orang-orang terdahulu maupun orang-orang yang belakangan. Aku 
bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang dipilih atas seluruh 
utusan yang ada, yang diberi pertolongan dan bantuan pada perang badar dengan para 
Malaikat yang sengaja diturunkan oleh Allah. 


Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau, kepada keluarga dan 
para shahabat beliau, serta kepada siapa saja yang mereka dengan berbuat baik hingga 
hari pembalasan. 


Saudaraku sekalian, pada bulan yang penuh berkah ini (Ramadhan), Allah memberikan 
pertolongan dan kemenangan dalam perang Badar Kubra terhadap musuh-musuh 
mereka, kaum musyrikin. Allah menamakan perang itu sebagai "Hari Pembeda" (Yaumul 
Furgan). Sebab, Allah Subhaanahu wa Ta'aala pada hari itu membedakan antara yang 
benar dan yang batil dengan memenangkan Rasul-Nya dan kaum beriman serta 
menghinakan kaum kuffar musyrik. Hal itu terjadi pada bulan Ramadhan pada tahun 
kedua hijriah. Penyebab terjadinya perang ini adalah Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
mendapat berita bahwa Abu Sufyan telah berangkat dari Syam menuju Makkah dengan 
membawa kafilah dagang suku Quraisy. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun menyeru 
shahabat-shahabatnya untuk keluar menemuinya untuk mengejar dan mencegat kafilah 
Abu Sufyan, karena Guraisy adalah musuh Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan 
para shahabat radhiyallaahu 'anhum, serta tidak ada ikatan perjanjian antara beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dengan mereka. Mereka bahkan mengusir Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan para shahabat dari negeri mereka sendiri serta 
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mengusir mereka untuk meninggalkan harta kekayaan mereka lalu melawan dakwah 
mereka. Dengan demikian tidaklah salah jika Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan 
para shahabat menginginkan kafilah dagang mereka. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
kemudian keluar bersama para shahabat yang berjumlah tiga ratus sekian belas orang 
dengan mengendarai -hanya- tujuh puluh dua unta tunggangan, yang mereka naiki 
secara bergantian. Tujuh puluh orang di antaranya berasal dari kaum Muhajirin, dan 
selebihnya berasal dari kaum Anshar. Mereka sebenarnya bermaksud mendapatkan 
kafilah dagang itu dan tidak bermaksud perang, akan tetapi demikianlah yang terjadi 
bahwa Allah berkenan menghimpun antara mereka dengan musuh mereka tanpa ada 
janji dari Allah sebelumnya, agar Allah menjalankan suatu keputusan yang sudah pasti 
terlaksana dan merealisasikan apa yang dikehendaki oleh-Nya. Abu Sufyan sebelumnya 
telah mengetahui perihal mereka, lalu dengan terang-terangan ia mengirim utusan 
kepada suku Quraisy untuk meminta bantuan agar mau melindungi kafilah dagang 
mereka. Selanjutnya ia tidak menempuh jalur yang biasa dilewati, akan tetapi memilih 
jalur pantai dan kemudian ia pun selamat. 


Adapun suku Quraisy, maka ketika utusan dari Abu Sufyan yang meminta tolong itu tiba, 
maka mereka langsung keluar mengerahkan pasukan sekitar seribu orang dengan 
seratus kuda dan tujuh ratus unta yang diikuti pula oleh pembesar dan tokoh mereka. 
"Mereka keluar dari kampung halaman mereka dengan rasa angkuh dan dengan maksud 
riya' kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Padahal ilmu Allah 
meliputi apa yang mereka kerjakan." (Qur'an Surat al-Anfal (8): ayat 47) 


Mereka melantunkan nyanyian-nyanyian yang berisi ejekan kepada kaum muslimin. 
Ketika Abu Sufyan mengetahui bahwa pasukan Quraisy itu telah berangkat, maka ia pun 
mengirim utusan kepada mereka untuk memberi informasi bahwa dirinya selamat, di 
samping juga memberikan saran kepada mereka agar pulang saja dan tidak perlu 
berperang. Namun saran Abu Sufyan ini tidak diperdulikan oleh mereka. Abu Jahal 
berkata: "Demi Allah, kami tidak akan kembali pulang sehingga kami sampai di Badar, 
lalu kami bisa mukim di sana barang tiga hari, menyembelih hewan, lalu makan-makan 
dan minum arak, lalu bangsa Arab mendengar kita sehingga mereka masih saja terus 
merasa takut kepada kita." 


Sementara itu, Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam ketika mengetahui bahwa suku 
Quraisy telah keluar, maka beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengumpulkan para 
shahabat yang menyertai beliau dan bermusyawarah dengan mereka. Beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadaku salah satu di antara dua hal, entah (meraih) kafilah dagang atau 
(mengalahkan) tentara (musuh)." Migdad bin Aswad, salah seorang dari kalangan 
Muhajirin, kemudian berdiri dan berkata: "Ya Rasulullah, teruslah berjalan mengikuti apa 
yang diperintahkan oleh Allah 'Azza wa Jalla. Demi Allah, kami tidak akan mengatakan 
sebagaimana yang dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa: 'Pergilah kamu bersama 
Rabbmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di 
sini saja (Qur'an Surat al-Maidah (5): ayat 24). Akan tetapi, kami akan berperang di 
samping kanan, di samping kiri, di depan dan di belakangmu." 
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Sa'd bin Muadz al-Anshari, pemimpin suku 'Aus berkata: "Wahai Rasulullah, barangkali 
engkau masih khawatir jika kaum Anshar hanya mau memberikan bantuan kepadamu di 
negeri mereka sendiri. Maka atas nama kaum Anshar, aku katakan dan tegaskan 
mewakili mereka, berangkatlah sekehendakmu, sambunglah tali yang ingin engkau 
sambung dan putuskan tali yang ingin engkau putus. Ambillah bagian dari harta 
kekayaan kami yang ada sekehendakmu, dan berikan bagian darinya kepada kami 
sekehendakmu pula. Apa yang engkau ambil dari kami jauh lebih aku sukai daripada 
yang engkau tinggalkan. Apa saja yang engkau perintahkan kepada kami, maka kami 
hanya akan patuh dan taat kepada perintah itu. Demi Allah, jika engkau mengajak kami 
berjalan hingga sampai di Bark Ghamdan, maka kami pasti akan tetap turut bersamamu. 
Jika engkau mengajak kami mengarungi lautan, maka kami pun akan turut 
mengarunginya bersamamu. Kami tidak akan gentar jika engkau membawa kami 
bertemu musuh esok hari. Sungguh, kami akan tetap bersabar ketika berperang dan 
tetap teguh ketika sedang bertempur melawan musuh. Semoga Allah akan 
memperlihatkan kepadamu apa yang membuat hatimu menjadi tenang!" 


Akhirnya Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun merasa sangat senang mendengar 
pernyataan masing-masing dari perwakilan kaum Muhajirin dan Anshar. Beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: "Kalau begitu, berangkatlah dengan 
hati gembira. Demi Allah, seakan aku melihat tempat-tempat para musuh itu 
bergelimpangan." 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian berangkat dengan membawa pasukan 
Allah sehingga akhirnya tiba di dekat sumber air di Badar. Habbab bin Mundzir bin Amru 
bin Jamuh berkata: "Wahai Rasulullah, apakah dalam memilih tempat singgah ini engkau 
mendapat petunjuk wahyu dari Allah sehingga kita tidak berhak untuk maju atau mundur 
sedikit pun? Atau, apakah ini hanya sekedar pendapat, strategi perang dan tipu daya?" 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: "Tidak! Ini hanya pendapat 
pribadi, strategi dan tipu daya." 


Habbab lantas berkata: "Wahai Rasulullah, sebenarnya ini bukanlah tempat yang tepat. 
Ajaklah pasukan pindah ke tempat air yang terdekat dengan musuh. Kita bisa membuat 
kubu pertahanan di sana dan menggali sumur-sumur di belakangnya. Kita membuat 
kubangan dan kita isi dengan air hingga penuh. Dengan demikian, kita akan berperang 
dalam keadaan mempunyai persediaan air minum yang cukup, sedangkan musuh tidak 
akan memperoleh air minum." 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memandang bahwa ini adalah pendapat yang sangat 
baik. Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam lantas bangkit untuk memenuhi usulan ini 
(39). Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bertempat di pinggir lembah yang dekat yang 
berada dari arah kota Madinah, sementara kaum Quraisy berada di pinggir lembah yang 
jauh, dari arah kota Makkah. Pada malam itu Allah berkenan menurunkan hujan. Kaum 
musyrikin diguyur hujan yang sangat lebat yang membuat mereka terkena lumpur yang 
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menggelincirkan sehingga mereka tidak bisa maju. Sedangkan kaum muslimin hanya 
dihujani rintik-rintik yang bisa membuat mereka bersuci, membuat tanah mudah diinjak, 
memadatkan pasir, serta membuat kaki mudah melangkah dengan kuat. Kaum muslimin 
membuatkan anjang-anjangan untuk Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam di atas sebuah 
gundukan tanah di medan perang. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam turun dari 
anjang-anjang itu lalu meluruskan barisan para shahabat dan berjalan di medan 
pertempuran. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mulai menunjuk dengan tangan beliau 
kepada tempat robohnya kaum musyrikin dan tempat kematian mereka. Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Ini adalah tempat robohnya si fulan, insya 
Allah, dan ini adalah tempat robohnya si fulan yang lain, insya Allah." Maka tidak ada 
seorang pun dari mereka yang melampaui tempat yang ditunjuk oleh Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam tersebut. Selanjutnya beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melihat para 
shahabat dan kepada kaum Quraisy lalu berdo'a: "Ya Allah, kaum Quraisy datang dengan 
keangkuhan dan kesombongan, dengan menunggang kuda-kuda mereka. Mereka 
menentang-Mu dan mendustakan Rasul-Mu. Ya Allah, berikan kemenangan yang telah 
Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, sesungguhnya aku sedang menanti janji-Mu. Ya 
Allah, jika Engkau kehendaki maka Engkau tidak disembah. Ya Allah, jika pada hari ini 
kaum muslimin binasa, maka Engkau tidak lagi disembah." 


Kaum muslimin seluruhnya memohon pertolongan dan perlindungan kepada Allah, dan 
akhirnya Allah pun mengabulkan permintaan mereka. "(Ingatlah), ketika Rabbmu 
mewahyukan kepada para Malaikat: 'Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka 
teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman.' Kelak akan Aku jatuhkan rasa 
takut ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala mereka dan pancunglah 
tiap-tiap ujung jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. Itulah (hukum dunia yang 
ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang 
yang kafir itu ada (lagi) adzab Neraka." (Qur'an Surat al-Anfal (8): ayat 12-14) 


Selanjutnya kedua pasukan pun bertempur, dan perang pun berkecamuk dengan 
sengitnya. Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berada dalam anjang-anjang 
ditemani oleh Abu Bakar dan Sa'd bin Muadz yang menjaga beliau. Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam terus saja bermunajat kepada Rabbnya, serta meminta tolong dan 
perlindungan kepada-Nya. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tertidur sejenak lalu 
keluar dan bersabda: "Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur 
terbirit-birit ke belakang." (Qur'an Surat al-Qamar (54): ayat 45) 


Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian menggerakkan para shahabat 
radhiyallaahu 'anhum untuk berperang dengan bersabda: "Demi Dzat yang menguasai 
jiwa Muhammad, tiada seorang pun yang berperang pada hari ini melawan musuh 
kemudian ia meninggal dalam keadaan tabah mengharapkan keridhaan Allah dalam 
keadaan terus maju pantang mundur, maka ia pasti akan dimasukkan oleh Allah ke 
dalam Surga." 


Umair bin Hammam al-Anshari berdiri, sedangkan ia masih memegang beberapa biji 
kurma yang ia makan, lalu ia berkata: "Ya Rasulullah, Surga yang seluas langit dan 
bumi?" Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Ya." Dia berkata: "Indah sekali, 
indah sekali, ya Rasulullah. Aku ingin segera masuk ke dalam Surga sekalipun aku harus 
terbunuh oleh mereka. Jika aku hidup untuk menghabiskan kurma-kurma ini, maka ini 
sungguh terlalu lama." Lalu ia pun membuang kurma dari tangannya dan kemudian 
berperang di medan laga dan akhirnya terbunuh sebagai syahid. 


Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengambil segenggam debu atau batu-batu 
kecil yang kemudian beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam lemparkan kepada musuh 
sehingga mengenai mata mereka, dan akhirnya mereka sibuk mengucek mata sebagai 
satu di antara tanda-tanda kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Akhirnya pasukan 
kaum musyrikin menjadi porak poranda dan lari terbirit-birit ke belakang. Kaum muslimin 
tinggal membuntuti mereka sambil membunuh atau menawan mereka. Dalam pengejaran 
ini mereka berhasil membunuh tujuh puluh orang musuh dan menawan tujuh puluh orang 
(selain yang mati dalam pertempuran). Empat belas orang di antaranya yang terdiri dari 
para pembesar Quraisy dimasukkan ke dalam sumur Badar, termasuk Abu Jahal, 
Syaibah bin Rabi'ah dan saudaranya yang bernama Uthbah dan putera Uthbah yang 
bernama Walid bin Uthbah. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan riwayat dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 
'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menghadap ke arah kiblat untuk 
mendo'akan kehancuran bagi mereka berempat dengan bersabda: "Aku bersaksi kepada 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala, aku telah melihat mereka bergelimpangan dan wajah 
mereka menjadi berubah disengat oleh terik matahari." Pada saat itu hari memang 
sangat panas. 


Dalam riwayat lain dari Abu Thalhah radhiyallaahu 'anhu disebutkan bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pada peristiwa perang Badar menyuruh empat belas mayat 
pentolan kaum Quraisy agar dimasukkan ke dalam sebuah sumur Badar yang kotor. 


Biasanya, jika beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menang dalam peperangan melawan 
musuh maka beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tinggal di tanah lapang selama tiga 
hari. Dan ketika pada peristiwa perang Badar di hari yang ketiga, beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam menyuruh hewan tunggangan beliau agar berjalan, kemudian beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berjalan di belakang dan diikuti pula oleh para shahabat 
beliau sampai akhirnya sampai di pinggiran sumur tempat menguburkan mereka itu, 
beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mulai memanggil satu persatu dari nama-nama 
mereka dan bapak-bapak mereka dengan mengatakan: "Wahai Uthbah bin Rabi'ah, 
wahai Syaibah bin Rabi'ah, wahai Umayah bin Khalaf, wahai Abu Jahal bin Hisyam, 
apakah kalian menjadi bahagia karena tidak mau taat kepada Allah dan Rasul-Nya?! 
Sesungguhnya kami telah mendapatkan apa yang dijanjikan oleh Allah kepada kami 
benar-benar terwujud. Maka apakah kalian juga telah mendapatkan apa yang dijanjikan 
oleh Allah kepada kalian benar-benar telah terbukti juga?!" 
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Umar radhiyallaahu 'anhu menyahut: "Ya Rasulullah, mengapa engkau mengajak bicara 
jasad-jasad yang tidak bernyawa lagi?" 


Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Demi Dzat yang menguasai jiwa 
Muhammad, kamu tidaklah lebih mendengar apa yang aku katakan ini daripada mereka." 


Berkenaan dengan para tawanan perang Badar ini, Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam mengajak para shahabat radhiyallaahu 'anhum untuk bermusyawarah dan 
meminta usulan mereka. Sa'd bin Muadz adalah salah seorang yang merasa dibuat 
jengkel oleh mereka. Sa'd berkata: "Perang Badar merupakan kehancuran pertama yang 
ditimpakan oleh Allah terhadap kaum musyrikin. Perang hancur-hancuran lebih aku sukai 
daripada gembong-gembong itu masih hidup." 


Sedangkan Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu 'anhu berkata kepada Nabi Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam: "Aku ingin agar engkau berkenan memberi kesempatan kepada kami 
untuk memenggal leher-leher mereka dan memberikan pula kesempatan yang sama 
kepada 'Ali untuk memenggal leher musuh tandingannya, karena sesungguhnya mereka 
itu adalah para pimpinan dan pentolan kafir." 


Abu Bakar radhiyallaahu 'anhu berkata: "Mereka itu adalah anak-anak paman kami dan 
kerabat kami. Maka aku ingin kiranya engkau menjadikan mereka sebagai tebusan 
sehingga hal itu menjadi kekuatan tersendiri bagi kami dalam menghadapi orang-orang 
kafir. Semoga Allah memberikan hidayah untuk memeluk Islam." 


Akhirnya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengambil tebusan, dan kebanyakan 
dari mereka menebus dengan harta, mulai dari empat ribu dirham hingga seribu dirham. 
Di antara mereka ada yang menebus dengan mengajarkan anak-anak Madinah baca 
tulis. Ada pula yang melakukan barter tawanan dengan membebaskan tawanan muslim 
yang ada di tangan orang Quraisy. Ada pula yang dibunuh oleh Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam mengingat kerasnya tindak permusuhan yang ia lakukan. Ada pula sebagian 
dari mereka yang dibebaskan tanpa tebusan apa-apa demi kemaslahatan. 


Demikianlah peristiwa perang Badar terjadi, yang berakhir dengan kemenangan di pihak 
kelompok kecil yang mengalahkan kelompok besar. "Segolongan berperang di jalan Allah 
dan segolongan lain kelompok kafir yang melihat dengan mata kepala seakan orang- 
orang Muslim itu dua kali jumlah yang sebenarnya." (Quran Surat Ali 'Imran (3): ayat 13) 


Kelompok yang kecil inilah yang meraih kemenangan karena mereka menegakkan 
agama Allah dan berperang untuk meninggikan kalimat Allat serta membela agama-Nya. 
Allah akhirnya memberikan pertolongan dan kemenangan kepada mereka. Oleh karena 
itu, tegakkanlah agama kalian, wahai kaum muslimin, agar kalian dimenangkan oleh 
Allah dalam menghadapi musuh-musuh kalian. Bersabarlah dan terus kuatkan 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga di perbatasan negerimu, dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung. 
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Ya Allah, menangkan kami dengan Islam, dan jadikanlah kami sebagai para pembela 
Islam dan orang-orang yang mendakwahkannya. Teguhkanlah kami di atas agama ini 
sampai kami berjumpa dengan-Mu. 


Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, serta kepada 
keluarga dan para shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


Perang Penaklukan Kota Mekkah (Fathu Makkah) 


(39) Kisah ini, yaitu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pindah ke tempat yang 
lebih dekat dengan sumber air Badar serta usulan Habbab, adalah dha'if sekali, baik 
secara sanad maupun matannya. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Qowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan segala sesuatu dan mengaturnya dengan 
sebaik-baiknya. la mengetahui sumber segala sesuatu. Dalam Induk Kitab, Ia telah 
menetapkan apa saja yang Ia kehendaki dan telah menggariskannya. Maka tidak ada 
yang bisa menangguhkan apa yang dimajukan oleh-Nya, juga tidak ada yang bisa 
memajukan apa yang diakhirkan oleh-Nya. Tidak ada yang bisa menolong orang yang 
direndahkan oleh-Nya, dan tidak ada yang bisa merendahkan siapa yang ditolong oleh- 
Nya. Hanya Dia sendiri yang memiliki kerajaan dan kekekalan serta kemuliaan dan 
kesombongan. Siapa saja yang berani menentang-Nya dalam hal ini, maka Allah pasti 
akan merendahkannya. Hanya Dia satu-satunya Yang Maha Esa, Rabb yang menjadi 
sandaran. Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam segala hal yang diciptakan-Nya. Ia 
Mahahidup dan Maha berdiri sendiri. Betapa lurusnya Dia di dalam mengurus ciptaan- 
Nya. Ia Mahatahu, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. Aku memuji 
Allah atas segala karunia dan kemudahan yang diberikan oleh Allah. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Ia menerima taubat orang yang berbuat maksiat, lalu Ia memberi maaf dan 
ampunan atas dosa-dosanya. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Melalui beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, Allah menjelaskan jalan 
petunjuk dan meneranginya, melenyapkan kegelapan syirik, membukakan kota Mekkah 
dan melenyapkan patung-patung yang ada di Baitullah dan menyucikannya. Semoga 
Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau, kepada keluarga beliau, kepada 
para shahabat beliau yang mulia lagi baik, serta kepada siapa saja yang mereka dengan 
berbuat baik selama bulan masih mengalami purnama. 


Sebagaimana dalam bulan yang penuh berkah ini pernah terjadi perang Badar, dimana 
Islam meraih kemenangan dan menaranya menjadi tinggi, maka dalam bulan ini pula 
terjadi penaklukan kota Mekkah (Fathu Makkah) pada tahun kedelapan hijriah. Dengan 
penaklukan besar atas kota Mekkah ini, Allah menyelamatkannya dari kemusyrikan yang 
penuh dosa dan kemudian berubah menjadi sebuah negeri Islam yang dihuni oleh 
ketauhidan yang menggantikan kecongkakan. Di situ dikumandangkan penyembahan 
kepada Dzat Yang Maha Tunggal Yang Perkasa, sementara itu berhala-berhala syirik 
menjadi hancur. 
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Penyebab dari penaklukan yang agung ini adalah bahwa ketika telah terjadi perjanjian 
damai antara Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dengan Quraisy di Hudaibiyah pada 
tahun keenam hijriah, maka siapa saja yang ingin masuk ke dalam perjanjian Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dipersilahkan, dan siapa saja yang ingin masuk ke dalam 
perjanjian dengan Quraisy juga dipersilahkan. Lalu Khuza'ah masuk ke dalam perjanjian 
dengan Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, sedangkan Bani Bakr masuk ke dalam 
perjanjian dengan Quraisy. Di antara kedua kabilah ini pernah saling menumpahkan 
darah di masa jahiliyah. Dan ternyata Bani Bakr memanfaatkan kesempatan masa 
tenang dan damai ini untuk menyerang Khuza'ah, sedangkan mereka dalam keadaan 
tenang dan tidak siap perang. Ternyata kaum Quraisy membantu sekutunya, yaitu Bani 
Bakr ini, dengan mengerahkan pasukan tambahan dan persenjataan secara diam-diam 
untuk menggempur Khuza'ah yang merupakan sekutu Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam. Sekelompok orang dari Khuza'ah melapor kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam mengenai tindakan yang dilakukan oleh Bani Bakr serta bantuan yang diberikan 
oleh kaum Quraisy kepada mereka. 


Orang Quraisy pada akhirnya menyesal, merasa bersalah dan menyadari bahwa dengan 
tindakan tersebut, mereka berarti telah menggugurkan perjanjian. Selanjutnya mereka 
mengirimkan pemimpin mereka, Abu Sufyan, untuk menemui Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam guna mengikat dan mengencangkan kembali tali perjanjian dan 
menambah masa berlakunya perjanjian itu. la pun berbicara mengenai hal itu kepada 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, namun beliau tidak mau memberi jawaban. 
Selanjutnya ia berbicara kepada Abu Bakar dan 'Umar radhiyallaahu 'anhum agar sudi 
membantu menyampaikan maksudnya ini ke hadapan Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam, namun hal ini tidak membawa hasil. Selanjutnya ia berbicara kepada 'Ali bin Abi 
Thalib radhiyallaahu 'anhu, dan masih juga tidak membawa hasil. Ia berkata kepada 'Ali: 
"Bagaimana pendapatmu, wahai Abul Hasan?" 


'Ali menjawab: "Sungguh aku tidak tahu apa yang kiranya akan berguna buatmu. Akan 
tetapi engkau adalah pemimpin Bani Kinanah. Cobalah minta perlindungan kepada 
orang-orang." 


Abu Sufyan bertanya: "Apakah menurutmu, itu berguna bagiku?" 


'Ali menjawab: "Tidak, demi Allah! Tapi, aku tidak bisa mengusulkan kepadamu selain 
itu." 


Abu Sufyan pun melakukan usulan itu, kemudian kembali ke Mekkah. Setibanya di sana, 
orang-orang Quraisy bertanya: "Bagaimana hasil yang engkau peroleh?" 


Abu Sufyan menjawab: "Aku sudah menemui Muhammad, dan aku pun sudah 
mengatakan maksud kedatanganku. Namun ternyata ia tidak memberi jawaban sama 
sekali. Selanjutnya aku menemui anak Abu Quhafah (Abu Bakar) dan anak al-Khaththab 
(Umar), namun aku tidak juga mendapatkan jalan baik. Berikutnya aku temui 'Ali, tapi ia 
menyarankan aku agar meminta bantuan kepada orang-orang." 
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Orang-orang Quraisy bertanya: "Lalu apakah kemudian Muhammad memberikan 
persetujuan kepadamu?" 


Abu Sufyan menjawab: "Tidak." 


Mereka kemudian berkata: "Sial kau, apa yang disarankan oleh 'Ali kepadamu itu tidak 
lain hanya mempermainkanmu!" 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sendiri justru memerintahkan para shahabat 
radhiyallaahu 'anhum agar menyiagakan diri untuk berperang serta memberitahukan 
kepada para shahabat mengenai apa yang diinginkan oleh beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam. Beliau juga meminta agar kabilah-kabilah yang ada di sekitar beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam turut serta dalam ekspedisi ini. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: "Ya Allah, jangan sampai kaum Quraisy mengetahui dan melihat rencana ini 
sehingga kami bisa menyerbu mereka secara tiba-tiba di negeri mereka." 


Selanjutnya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam keluar dari kota Madinah dengan 
mengerahkan sekitar sepuluh ribu pasukan. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
menyerahkan urusan kota Madinah kepada 'Abdullah bin Ummi Maktum. Di tengah 
perjalanan, tepatnya di Juhfah, beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bertemu dengan 
paman beliau, 'Abbas dengan membawa keluarga dan kerabatnya dalam rangka hijrah 
menuju Madinah untuk menyatakan keislamannya. Sedangkan di sebuah tempat yang 
bernama Abwa, beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bertemu dengan anak paman 
beliau, yaitu Abu Sufyan bin Harits bin 'Abdul Muthalib (bukan Abu Sufyan bin Harb), dan 
juga anak bibi beliau, 'Abdullah bin Abi Umayah. Keduanya dahulu adalah orang yang 
sangat keras di dalam memusuhi Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam. Namun keduanya 
kemudian masuk Islam dan Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun menerima keduanya. 
Tentang Abu Sufyan ini, beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Aku harap 
kiranya ia bisa menjadi pengganti dari Hamzah." 


Ketika sampai di sebuah tempat yang bernama Marr azh-Zhahran, dekat Mekkah, beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memerintahkan pasukan agar menyalakan sepuluh ribu 
obor. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menyuruh 'Umar bin al-Khaththab 
radhiyallaahu 'anhu untuk memimpin penjagaan, sementar itu 'Abbas radhiyallaahu 'anhu 
mengendarai bagal (40) Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam untuk mencari seseorang 
agar menyampaikan berita kepada Quraisy agar mereka keluar menemui Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan meminta perlindungan dan jaminan keamanan dari 
beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sehingga tidak terjadi pertempuran di Mekkah, 
negeri yang aman itu. Ketika dalam perjalanan, 'Abbas mendengar percakapan antara 
Abu Sufyan bin Harb dengan Budail bin Warqa. Abu Sufyan berkata kepadanya: "Aku 
sama sekali belum pernah melihat api seperti malam ini." 


Budail berkata: "Itu adalah pasukan Khuza'ah." 
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Abu Sufyan menyangkal: "Khuza'ah jauh lebih sedikit dan lebih rendah dari itu." 


'Abbas tahu betul itu suara Abu Sufyan. 'Abbas pun memanggil Abu Sufyan, lalu Abu 
Sufyan berkata: "Ada apa denganmu, Abu Fadhli?" 


'Abbas berkata: "Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sedang berada di tengah- 
tengah kerumunan orng itu." 


"Lalu apa yang harus aku lakukan?," tanya Abu Sufyan. "Naiklah bagal bersamaku. Aku 
akan membawamu ke hadapan Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan aku akan 
memintakan jaminan keamanan buatmu dari beliau," kat 'Abbas. 


'Abbas kemudian membawanya ke hadapan Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam. Beliau 
berkata kepadanya: "Celakalah kau, wahai Abu Sufyan. Bukankah sudah waktunya 
bagimu untuk mengetahui bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah?!" 


Abu Sufyan menjawab: "Demi bapak ibuku. Sungguh engkau adalah seorang yang paling 
penyantun, paling pemurah dan paling suka menyambung tali kekeluargaan. Sungguh 
aku sudah menyadari bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah. Kalau saja 
ada sembahan lain, pasti aku tidak akan membutuhkannya." 


Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda lagi: "Bukankah sudah tiba saatnya bagimu 
untuk mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah?!" 


Untuk urusasn yang kedua ini, Abu Sufyan agak keberatan. 'Abbas kemudian berkata 
kepadanya: "Celakalah engkau! Segeralah engkau masuk Islam!" Akhirnya ia pun 
bersyahadat secara benar. 


Selanjutnya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menyuruh 'Abbas untuk 
menempatkan Abu Sufyan di sebuah jalan lembah di lereng bukit yang merupakan jalan 
menuju Mekkah sehingga orang-orang Muslim yang lewat bisa bertemu dengannya. Para 
kabilah yang menyertai Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun satu persatu melewati 
tempat itu dengan membawa bendera. Setiap kali satu kabilah lewat, maka Abu Sufyan 
selalu menanyakan tentang mereka kepada 'Abbas dan 'Abbas pun memberitahukan 
kepadanya, sampai tibalah sebuah rombongan yang paling unik, tidak seperti yang 
lainnya, lalu Abu Sufyan bertanya: "Siapa mereka ini?" 'Abbas menjawab: "Mereka 
adalah kaum Anshar. Mereka dipimpin Sa'd bin Ubadah yang membawa bendera itu. 
Ketika Sa'd berhadapan dengannya, Sa'd berkata kepadanya: "Abu Sufyan! Hari ini 
adalah hari perang. Hari ini adalah hari pembebasan Ka'bah." 


Selanjutnya datang rombongan lain yang lebih kecil, namun paling muli, karena di 
dalamnya terdapat Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan para shahabat dekat 
beliau. Benderanya dibawa oleh Zubair bin Awwam. Ketika Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam melewati Abu Sufyan, maka ia menyampaikan apa yang dikatakan oleh Sa'd 
kepadanya. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian bersabda: "Sa'd bohong. Yang 
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benar adalah bahwa hari ini adalah hari dimana Allah mengagungkan Ka'bah dan hari 
dimana Ka'bah itu diberi kiswah." (41) 


Selanjutnya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menyuruh agar bendera yang 
dibawa oleh Sa'd itu diambil untuk diberikan kepada puteranya, Qais. Beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam memandanga bahwa bendera itu bukan berarti sama sekali lepas dari 
Sa'd karena toh bendera itu diberikan kepada puteranya. Kemudian beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam melanjutkan perjalanan dan memerintahkan agar benderanya diikatkan 
di tongkat. Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kemudian memasuki kota Mekkah 
dengan gagah perkasa dengan menyandang kemenangan, seraya menundukkan 
kepalanya sebagai wujud sikap tawadhu di hadapan Allah 'Azza wa Jalla, sampai-sampai 
jidat beliau hampir menyentuh hewan tunggangannya. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam membacakan ayat: "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata." (Quran Surat al-Fath (48): ayat 1) 


Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Siapa yang masuk ke dalam masjid, 
maka ia aman. Siapa yang masuk ke dalam rumah Abu Sufyan, maka ia aman. Siapa 
yang masuk rumahnya dan menutup pintunya, maka ia aman." 


Sesudah itu Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berangkat sampai akhirnya tiba di 
Masjidil Haram, lalu melakukan tawaf di atas binatang tunggangan beliau. Ketika itu di 
sekeliling Ka'bah terdapat tiga ratus enam puluh (360) patung. Beliau Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam pun mulai mendorongnya dengan busur panah yang dibawa oleh beliau dan 
membacakan firman Allah: 


"Yang benar telah datang dan yang bathil telah lenyap. Sesungguhnya yang bathil itu 
adalah sesuatu yang pasti lenyap." (Qur-an Surat al-Isra' (17): ayat 81) 


"Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 
mengulangi." (Qur-an Surat Saba' (34): ayat 49) (42) 


Patung-patung itu kemudian berjatuhan dengan muka di bawah. Selanjutnya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam masuk ke dalam Ka'bah, ternyata di dalamnya terdapat 
lukisan lalu beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memerintahkan agar dihapus. 
Selanjutnya beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di dalamnya. 
Setelah selesai, beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengelilingi Ka'bah lalu 
mengumandangkan takbir di segala sisinya serta mengumandangkan lafal-lafal tentang 
ketauhidan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Sesudah itu beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam berdiri di depan pintu Ka'bah, sementara itu kaum Quraisy berada di bawah beliau 
menunggu apa yang akan dilakukan oleh beliau. Sambil memegang tiang pintu, beliau 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Tidak ada sembahan yang benar selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Ia adalah pemilik 
kerajaan dan segala pujian. Ia Mahakuasa atas segala sesuastu. Ia telah menunaikan 
janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan menghancurkan golongan-golongan musuh. Wahai 
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sekalian bangsa Quraisy, sesungguhnya Allah telah menghilangkan kebanggan jahiliyah 
dan pengagungan terhadap nenek moyang. Manusia itu seluruhnya berasal dari Adam, 
sedangkan Adam berasal dari tanah. "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kami berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (Qur-an Surat al-Hujurat 
(49): ayat 13) 


Wahai sekalian bangsa Quraisy, apa yang kalian duga akan aku lakukan terhadap 
kalian?" 


Mereka menjawab: "Engkau hanya akan melakukan sesuatu yang terbaik, karena engkau 
adalah saudara yang mulia, anak dari saudara yang mulia juga." 


Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya aku katakan kepada 
kalian sebagaimana yang dikatakan Yusuf kepada saudara-saudaranya: 'Pada hari ini tak 
ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu).' (Qur-an Surat 
Yusuf (12): ayat 92). Sekarang berangkatlah, kalian semua bebas." (43) 


Pada hari kedua dari Fathu Makkah ini, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berdiri 
menyampaikan khutbah di tengah-tengah manusia. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
memuji Allah dan memberikan sanjungan kepada-Nya. Selanjutnya beliau Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sesungguhnya Allah telah 'mengharamkan' (menjaga kesucian) kota Makkah, 
sementara itu orang-orang tidak mengharamkannya. Maka dari itu, tidaklah halal bagi 
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di kota 
suci ini. Juga tidak ada yang boleh menebang pepohonan. Jika ada orang yang 
beralasan dengan peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah, maka katakan bahwa 
Allah telah mengizinkan kepada Rasul-Nya, tetapi tidak mengizinkan kepada kalian. Allah 
mengizinkan buat aku ini pun hanya suatu saat dari siang hari saja, dan kemudian 
keharaman (kesucian)nya telah kembali lagi pada hari ini sebagaimana keharamannya 
kemarin. Maka hendaklah yang hadir di sini menyampaikan kepada yang tidak hadir." 
(44) 


Waktu yang dihalalkan bagi Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam itu adalah mulai 
dari terbitnya matahari hingga waktu shalat 'Ashar pada hari penaklukan kota Mekkah 
(45). Selanjutnya beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bermukim di Mekkah selama 
sembilan belas hari dengan mengqashar shalat serta tidak menjalankan puasa pada sisa 
hari-hari bulan puasa itu (46), karena beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam tidak berniat 
untuk menghentikan safar beliau. Beliau sengaja tinggal di Mekkah selama sembilan 
belas hari itu dalam rangka mengukuhkan pemancangan tauhid dan pilar-pilar Islam, 
meneguhkan keimanan serta membai'at orang-orang. Dalam hadits shahih disebutkan 
riwayat dari Mujasyi' bahwa ia berkata: 


6/8 


Aku menemui Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersama saudaraku pada peristiwa 
Fathu Makkah agar berbai'at kepada beliau untuk berhijrah. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam kemudian bersabda: "Orang-orang yang berhijrah itu telah pergi dengan segala 
yang mereka bawa. Tapi, aku akan membai'atnya kepada Islam, iman dan jihad." 


Dengan penaklukan kota Mekkah yang nyata ini menjadi sempurnalah pertolongan dari 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala, lalu orang-orang pun masuk ke dalam agama Allah 
dengan berkelompok-kelompok (berbondong-bondong). Negeri Allah ini kembali menjadi 
negeri Islam. Di dalamnya dikumandangkan ketauhidan kepada Allah, pembenaran 
kepada Rasul-Nya, dan pelaksanaan hukum Kitab-Nya. Mekkah menjadi bagian dari 
wilayah kekuasaan kaum muslimin. Akhirnya kemusyrikan menjadi musnah dan 
kegelapannya menjadi pudar. Allah Mahabesar dan hanya bagi Allah segala pujian. 
Semuanya itu merupakan bagian dari karunia Allah kepada hamba-hamba-Nya hingga 
hari Kiamat. 


Ya Allah, anugerahkan kepada kami kemampuan untuk mensyukuri nikmat yang agung 
ini. Wujudkanlah kemenangan bagi ummat Islam setiap waktu dan tempat. Berikan 
ampunan kepada kami, kepada kedua orang tua kami, dan kepada seluruh kaum 
muslimin dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Pemberi rahmat yang paling baik. Semoga 
Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, serta kepada keluarga 
dan para Shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


Sarana-sarana untuk Meraih Kemenangan yang Hakiki 


(40) Peranakan antara keledai dan kuda. 


(41) Diriwayatkan oleh Bukhari, mulai dari lafal: "Lalu Nabi (shallallahu 'alaihi wa sallam) 
memerintahkan Abas ...dst." 


(42) Diriwayatkan oleh Muslim. 


(43) Kisah yang dimulai dari penuturan bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berdiri 


di pintu Ka'bah ini dikutip dari kitab Zaadul Ma'aad, dan juga dari buku-buku sirah lainnya. 


Sedangkan kata: "Kalian semua bebas", disebutkan dalam Shahiih al-Bukhari mengenai 
perang Tha'if. Ibnu Hajar dalam kitab Fat-hul Baari mengatakan: "Yang dimaksud dengan 
'orang-orang yang bebas' ini adalah orang yang mendapatkan amnesti dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam para peristiwa Fathu Makkah yang terdiri dari kaum 
Quraisy dan para pengikut mereka." 


(44) Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
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(45) Diriwayatkan oleh Ahmad. 


(46) Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara terpisah. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Qowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Sarana-sarana untuk Meraih Kemenangan yang Hakiki | 
Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/06/sarana-sarana-untuk-meraih-kemenangan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Kedua Puluh. 
Sarana-sarana untuk Meraih Kemenangan yang Hakiki. 


Segala puji bagi Allah yang Mahaagung kekuasaan-Nya, Maha Perkasa dalam 
menjalankan segala kebijakan-Nya, dan Mahatahu terhadap segala keadaan hamba- 
Nya, baik dalam keadaan tampak maupun tersembunyi. Allah akan senantiasa 
memberikan pertolongan kepada setiap mujahid dan akan mengangkat derajat orang 
yang merendahkan diri di hadapan-Nya. Allah mendengar goresan pena saat digunakan 
untuk menulis dan melihat semut kecil yang sedang merayap di liangnya yang gelap 
gulita. Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa langit dan bumi itu berdiri 
atas perintah-Nya. 


Aku memuji Allah atas qadha yang ditetapkan-Nya, baik yang manis maupun yang pahit. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya 
yang diutus untuk membawa kebaikan kepada seluruh makhluk, baik di daratan maupun 
lautan. Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, 
kepada shahabat dekat beliau, Abu Bakar, yang menjadi manusia pertama yang dadanya 
dipenuhi oleh keimanan, kepada 'Umar yang dengan ketegasan dan keperkasaannya ia 
menjadikan Islam ini mulia, kepada 'Utsman pemilik dua cahaya yang senantiasa 
bersabar terhadap segala perintah Allah, betapapun pahitnya, kepada 'Ali putera paman 
dan sekaligus menantu beliau sendiri, serta kepada keluarga, para shahabat seluruhnya 
dan siapa saja yang mengikuti jejak mereka hingga hari Kiamat. 


Saudaraku sekalian, sesungguhnya Allah telah memberikan kemenangan kepada kaum 
mukminin di berbagai pertempuran yang banyak, baik ketika perang Badar, Ahzab, Fathu 
Makkah, Hunain dan seterusnya. Allah menolong dan memenangkan mereka sebagai 
pelaksanaan dari janji Allah itu sendiri kepada mereka. Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
berfirman: 


"Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman." (Qur-an Surat ar- 
Rum (30): ayat 47) 


"Sesungguhnya Kami menolong Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat), (yaitu) hari yang 
tiada berguna bagi orang-orang zhalim permintaan maafnya dan merekalah laknat dan 
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tempat tinggal yang buruk." (Qur-an Surat Ghafir (40): ayat 51-52) 


"Allah menolong dan menolong mereka karena mereka mau menegakkan agama-Nya 
yang bisa mengalahkan seluruh agama yang lain. Orang yang berpegang kepadanya, 
maka ia pasti menang atas seluruh ummat yang lain. Dialah yang telah mengutus Rasul- 
Nya (dengan membawa) petunjuk (al-Qur-an) dan agama yang benar untuk 
dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai." 
(Qur-an Surat at-Taubah (9): ayat 33) 


Allah memberikan pertolongan dan kekuatan kepada mereka untuk menunaikan sebab- 
sebab kemenangan yang hakiki, baik yang bersifat material maupun spiritual. Mereka 
mempunyai kemauan kuat yang mereka tunjukkan di dalam menghadapi musuh-musuh 
mereka. Ini mereka lakukan berdasarkan bimbingan dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
kepada mereka dan sejalan dengan petunjuk dan pengukuhan dari-Nya. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman. Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran)." 
(Qur-an Surat Ali 'Imran (3): ayat 139-140) 


"Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu 
menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), 
sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu mengharap dari Allah apa yang tidak 
mereka harapkan. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Qur-an 
Surat an-Nisa' (4): ayat 104) 


"Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di atas dan Allah (pun) 
beserta kamu dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amalmu. 
Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau." (Qur-an Surat 
Muhammad (47): ayat 35-36) 


Dengan pengukuhan dan peneguhan ini, mereka merasa senang dengan kekuatan, 
keteguhan dan kesungguhan yang mereka miliki. Mereka pun melakukan segala 
persiapan kekuatan dengan melaksanakan perintah Rabb mereka. "Dan siapkanlah 
untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi." (Qur-an Surat al- 
Anfal (8): ayat 60) 


Kekuatan itu berupa kekuatan jiwa yang bersifat batiniyah dan juga kekuatan militer yang 
bersifat lahiriyah. Allah memberikan pertolongan kepada mereka karena mereka 


menolong agama Allah Subhaanahu wa Ta'aala: 


"... Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
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Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Maha Perkasa. (Yaitu) orang-orang yang 
jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari perbuatan yang 
munkar, dan kepada Allahlah kembali segala urusan." (Qur-an Surat al-Hajj (22): ayat 40- 
41) 


Dalam kedua ayat yang mulia ini, Allah memberikan janji pertolongan kepada orang yang 
mau menolong agama-Nya dalam bentuk janji yang dikuatkan dengan menggunakan 
bentuk taukid lafzhi maupun ma'nawi. Bentuk taukid lafzhi adalah bentuk sumpah yang 
disembunyikan (mugaddarah), dan wujudnya adalah wallahi layanshurannallahu man 
yanshuruhu (Demi Allah, Allah pasti akan menolong orang yang menolong agama-Nya). 
Demikian juga huruf lam dan nun dalam kata wa layanshuranna, maka keduanya 
berfungsi sebagai taukid (penguat). Sedangkan bentuk taukid ma'nawi adalah firman 
Allah: innallaha lagawiyyun 'aziz (sungguh Allah itu Mahakuat dan Maha Perkasa). Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala Mahakuat dan tidak akan pernah lemah. Allah Maha Perkasa 
dan tidak pernah lemah dan hina. Setiap kekuatan dan keperkasaan yang menentang- 
Nya pasti akan nista dan lemah. Firman Allah yang menyatakan: "dan kepada Allahlah 
kembali segala urusan," merupakan peneguhan terhadap orang yang beriman ketika 
mereka merasa jauh dari kemenangan dari pandangannya disebabkan karena 
keterjauhannya dari sebab-sebab kemenangan itu. Akibat segala urusan itu kembali 
kepada Allah saja. Hanya Allah yang bisa merubah apa saja yang dikehendaki-Nya 
sesuai dengan hikmah/ kebijaksanaan-Nya. 


Kedua ayat ini mengandung penjelasan mengenai sifat-sifat yang akan menyebabkan 
turunnya pertolongan Allah. Sifat-sifat ini harus benar-benar dipegang oleh setiap 
mukmin setelah mereka diteguhkan di muka bumi. Jangan sampai peneguhan dari Allah 
ini membuat mereka tertipu dengan merasa bangga, sombong, tinggi dan angkuh dan 
melakukan kerusakan. Akan tetapi harus sebaliknya, yaitu semakin menambah kekuatan 
dalam memeluk agama Allah dan dalam berpegang teguh dengan-Nya. 


Sifat pertama: "(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi, niscaya mereka mendirikan shalat." (@ur-an Surat al-Hajj (22): ayat 40) 


Peneguhan di muka bumi tidak akan terwujud kecuali setelah terealisasikannya 
peribadahan kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala semata, sebagaimana difirmankan 
oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala: 


"Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan 
amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa 
di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai- 
Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah 
mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku." (Gur-an Surat an-Nur 
(24): ayat 55) 
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Jika semua hamba telah beribadah kepada Allah secara murni (ikhlash) kepada-Nya, 
baik mengenai perkataan, perbuatan maupun kehendaknya, dimana dalam beribadah itu 
ia hanya menghendaki keridhaan Allah dan kampung akhirat, tidak menginginkan 
pangkat, kedudukan, atau pujian dari manusia, juga tidak menghendaki hal lain dari harta 
benda dunia, lalu ia terus melaksanakan peribadahan seperti ini dalam keadaan terbuka 
maupun sembunyi, dalam keadaan sempit maupun longgar, maka Allah akan 
meneguhkannya di muka bumi. Dengan demikian, peneguhan di muka bumi menuntut 
adanya karakter ini, yaitu penyembahan (ibadah) kepada Allah saja, dan tidak 
menyekutkan-Nya. 


Sifat yang kedua: Menegakkan shalat. Yaitu menunaikan shalat sebagaimana yang 
dikehendaki oleh syara', dengan memenuhi syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, 
kewajiban-kewajibannya, serta menyempurnakannya dengan sunnah-sunnahnya. 
Dengan demikian, ia harus bersuci dengan baik, melakukan rukuk dan sujud, berdiri dan 
duduk, menjaga waktu, selalu melaksanakan shalat Jum'at dan shalat berjam'ah, serta 
memelihara kekhusyuan dalam shalat, yaitu kehadiran hati dan ketenangan anggota 
badan. Sebab, khusyu' itu merupakan 'ruh' dan inti dari shalat. Shalat tanpa kekhusyuan 
seperti jasad tanpa nyawa. 


Diriwayatkan dari Amar bin Yasir radhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sesungguhnya seseorang selesai mengerjakan shalat, namun yang tercatat untuknya 
hanya sepersepuluh dari shalatnya, sepersembilan, seperdelapan, sepertujuh, 
seperenam, seperlima, seperempat, sepertiga, atau setengahnya." (Hadits Riwayat Abu 
Dawud) (47) 


Sifat yang ketiga: Menunaikan zakat. Yaitu memberikannya kepada mereka yang berhak 
menerimanya untuk membersihkan jiwa mereka secara utuh tanpa ada kekurangan, dan 
hal itu ia lakukan untuk mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya. Dengan zakat itu 
mereka menyucikan jiwa dan membersihkan harta mereka serta memberikan 
kemanfaatan kepada saudara-saudara mereka dari kalangan kaum fakir miskin dan 
orang-orang lainnya yang membutuhkan uluran tangan. Di depn telah kami jelaskan 
siapa saja yang berhak menerima zakat. 


Sifat yang keempat: Menyuruh berbuat yang makruf. Yang dinamakan makruf adalah 
segala yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik yang wajib maupun sunnah. 
Mereka menyuruh berbuat demikian dalam rangka menghidupkan syari'at Allah, 
memperbaiki para hamba-Nya, dan meraih rahmat dan keridhaan-Nya. Orang mukmin 
kepada mukmin yang lain adalah seperti satu bangunan, sebagiannya menguatkan 
sebagian yang lain. Sebagaimana halnya seorang mukmin itu suka melaksanakan 
ketaatan kepada Rabbnya, maka demikian pulalah bahwa ia juga suka bila saudara- 
saudaranya itu melaksanakan ketaatan kepada Allah sebagaimana halnya yang 
dirasakan oleh dirinya. Memerintahkan yang makruf yang didasari oleh keimanan dan 
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pembenaran yang kuat mengharuskan orang yang memerintahkan itu terlebih dahulu 
menunaikan apa yang ia perintahkan, karena ia memerintahkannya atas dasar keimanan 
dan keyakinan mengenai faedah dan buahnya, baik yang bersifat segera maupun lambat 
(duniawi maupun ukhrawi). 


Sifat yang kelima: Mencegah dari perbuatan yang munkar. Yang dinamakan munkar 
adalah segala yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, baik yang berupa dosa-dosa 
besar maupun dosa-dosa kecil, dalam hal yang berkaitan dengan ibadah, atau akhlak, 
atau muamalah. Mereka mencegah itu semua untuk menjaga agama Allah, memelihara 
para hamba-Nya, serta menghindari hal-hal yang menyebabkan kerusakan. 


Memerintahkan yang makruf dan mencegah yang munkar merupakan dua pilar yang 
sangat kuat bagi kelangsungan ummat ini serta bagi kemuliaan dan kesatuannya, 
sehingga tidak bisa dibuat terpecah belah oleh hawa nafsu dan tidak bisa diporak- 
porandakan oleh berbagai langkah yang keliru. Oleh karena itu amar makruf nahi munkar 
merupakan bagian dari kewajiban agama ini bagi setiap muslim laki-laki maupun 
perempuan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Hendaklah ada di antara kamu 
segolongan ummat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. Dan janganlah 
kamu menyerupai orang-orang yang bercerai berai dan berselisih sesudah datang 
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa 
yang berat." (QS. Ali 'Imran (3): 104-105) 


Kalau saja tidak ada amar makruf nahi munkar, maka manusia akan terpecah menjadi 
berbagai golongan dan akan tercabik-cabik menjadi sekian kelompok, yang masing- 
masing akan berbangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. Dengan karakter 
inilah ummat ini menjadi ummat yang utama mengalahkan ummat yang lainnya. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: "Kamu adalah ummat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepada Allah." (QS. Ali 'Imran (3): 110) 


Jika hal ini ditinggalkan, maka yang terjadi adalah laknat dari Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala. Allah berfirman: "Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 
Dawud dan 'Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat 
itu." (QS. Al-Maidah (5): 78-79) 


Kelima sifat ini manakala telah terealisasi, di samping tetap melaksanakan petunjuk dan 
bimbingan dari Allah, berupa keteguhan dan penetapan hati serta persiapan kekuatan 
fisik, maka kemenangan dan pertolongan dari Allah akan terwujud dengan izin Allah. 
"Sebagai janji yang sebenar-benarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia, sedang mereka itu lalai tentang (kehidupan) akhirat." (QS. 
Ar-Rum (30): 6-7) 
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Ummat ini akan mendapatkan pertolongan dari Allah yang tidak pernah mereka 
bayangkan sebelumnya. Orang mukmin yang yakin sekali dengan janji Allah tentu tahu 
bahwa sebab-sebab material, sekalipun begitu kuat, tetap saja tidak ada apa-apanya bila 
dibandingkan dengan kekuatan dari Allah yang sengaja diciptakan oleh Allah. Dahulu, 
kaum 'Ad pernah berbangga dengan kekuatan yang mereka miliki, sampai-sampai 
mereka mengatakan: "Siapa yang lebih kuat dari kami?!" Namun Allah mengatakan: 
"Apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah 
lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) 
Kami. Maka Kami tiupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam beberapa 
hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih 
menghinakan, sedang mereka tidak diberi pertolongan." (QS. Fushshilat (41): 15-16) 


Hal yang sama juga terjadi pada diri fir'aun. la merasa bangga dan sombong dengan 
kerajaan mesir yang ada di tangannya, dengan sungai-sungainya yang mengalir di 
bawahnya. Namun kemudian Allah menenggelamkannya dengan air yang ia banggakan, 
kemudian kerajaan-Nya diwarisi oleh Musa 'alaihis salaam dan kaumnya, yang 
sebelumnya mereka itu di mata fir'aun sangatlah kerdil dan tidak ada apa-apanya. 


Kaum Quraisy pun demikian. Mereka merasa bangga dan angkuh dengan keagungan 
dan keperkasaannya. Mereka keluar dari kampung halaman mereka dengan membawa 
para pemimpin dan pembesar mereka dengan begitu sombong dan pamer kehebatan di 
muka manusia lain. Mereka mengatakan: "Kami tidak akan pernah mau kembali sehingga 
kami tiba di Badar, untuk kemudian berpesta dengan memotong ternak, minum-minum 
arak, menikmati para biduan bernyanyi dan bermain musik. Dan, biar bangsa Arab 
mendengar dan tahu, sehingga mereka senantiasa merasa takut terhadap kehebatan 
kita." 


Namun pada akhirnya mereka kalah telak di tangan Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
dan para Shahabat radhiyallaahu 'anhum -dengan izin Allah- dengan kekalahan yang 
paling buruk sepanjang peperangan yang pernah mereka alami. Bangkai-bangkai mereka 
dimasukkan ke dalam sumur di Badar. Akhirnya mereka menjadi bahan pembicaraan 
orang mengenai kehinaan dan kenistaan mereka hingga hari Kiamat. 


Kita kaum muslimin di zaman ini jika mampu melaksanakan sebab-sebab terwujudnya 
kemenangan dan pertolongan dari Allah, yaitu dengan melaksanakan kewajiban agama 
kita, sehingga kita menjadi teladan yang menjadi orang yang diikuti, bukannya menjadi 
pengikut orang lain, lalu kita berupaya memiliki dan menguasai seluruh sarana perang 
modern dengan penuh kesungguhan dan ketulusan, maka sungguh Allah pasti menolong 
kita di dalam menghadapi musuh-musuh kita sebagaimana Allah telah menolong dan 
memenangkan para pendahulu kita. Allah benar-benar memenuhi dan mewujudkan janji- 
Nya, menolong hamba-Nya serta menghancurkan golongan-golongan musuh. "Sebagai 
suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan 
menemukan perubahan bagi sunnatullah itu." (QS. Al-Fat-h (48): 23) 
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Ya Allah, bantulah kami untuk bisa melaksanakan sebab-sebab mendapat pertolongan 
dan meraih kemenangan, yang dengan itu kami mendapatkan pertolongan dan 
kemenangan, meraih kemuliaan dan kehormatan, sehingga Islam menjadi tinggi 
sedangkan kekufuran dan kedurhakaan menjadi hina nista. Sesungguhnya Engkau Maha 
Dermawan. 


Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, 
serta kepada keluarga dan para Shahabat seluruhnya. 


Baca juga: 


Keutamaan Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan 


(47) Al-Iraqi mengatakan bahwa sanadnya shahih. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah, Dzat yang memiliki keagungan dan kekekalan, kebesaran dan 
kesombongan, keperkasaan yang tiada bandingnya, Maha Esa, Rabb yang menjadi 
sandaran, Raja yang tidak membutuhkan seseorang, dan Mahaagung yang tidak bisa 
ditangkap oleh penalaran pikiran. Dia Mahakaya sehingga tidak pernah membutuhkan 
makhluk-Nya, sedangkan selain-Nya selalu butuh kepada-Nya. Dia memberikan petunjuk 
kepada siapa saja yang Ia kehendaki sehingga orang itu akhirnya menjadi beriman 
kepada-Nya dan beristiqamah kemudian mendapatkan kenikmatan tidur malam, lalu ikut 
bersama orang-orang yang jauh dari tempat tidur untuk melaksanakan shalat malam 
demi meraih kedudukan yang mulia di sisi Allah. Jika engkau melihat mereka, maka 
dalam kegelapan malam sebagian dari mereka ada yang memohon ampunan kepada 
Allah mengenai kesalahannya, yang lain mengadukan kesedihannya, dan yang lain lagi 
sibuk berdzikir menyebut nama Allah tanpa memohon apa-apa kepadanya. 


Mahasuci Allah yang telah membangunkan mereka pada saat manusia lain terlelap 
dalam tidur. Mahasuci Allah yang memberikan ampunan dan maaf, menutupi kesalahan 
hamba-Nya, serta menyempurnakan nikmat kepada seluruh makhluk-Nya. 


Aku memuji Allah atas segala nikmat-Nya yang sangat agung, dan aku bersyukur 
kepada-Nya. Aku memohon kepada-Nya kiranya berkenan memelihara nikmat Islam. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Sungguh akan mulia orang yang mulia dengan peribadahan kepada- 
Nya, dan sungguh akan menjadi hina orang yang sombong sehingga tidak mau 
melakukan ketaatan kepada-Nya dan justru memilih banyak melakukan dosa. 


Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang telah menjelaskan 
yang halal dan yang haram. Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada 
beliau, kepada Abu Bakar ash-Shiddig yang pernah menemani beliau di dalam gua dan 
menjadi sebaik-baik teman beliau, kepada 'Umar bin al-Khaththab yang diberi petunjuk 
kepada jalan yang benar, kepada 'Utsman yang senantiasa bersabar di dalam 
menghadapi segala bencana dan menemui kesyahidan agung dari tangan musuh, 
kepada putera paman beliau sendiri, "Ali bin Abi Thalib, serta kepada seluruh shahabat 
dan tabi'in yang mengikuti jejak mereka hingga hari Kiamat. 
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Saudara sekalian, telah turun kepada kalian sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Di 
dalamnya banyak sekali pahala, keutamaan dan keistimewaan. 


Di antara keistimewaan sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan ini adalah bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam senantiasa meningkatkan kesungguhan (mujahadah) di 
dalam beramal, dengan melakukan amalan yang lebih banyak lagi dari hari-hari 
selainnya. Dalam Shahiih Muslim disebutkan riwayat dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma 
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam meningkatkan kesungguhan di dalam beramal 
pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, melebihi kesungguhan beliau pada hari 
yang lain. 


Dalam Shahiihain disebutkan bahwa 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma berkata: 


"Ketika telah masuk sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, maka Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam mengencangkan sarung, menghidupkan malam dan membangunkan 
keluarganya." 


Dalam al-Musnad disebutkan pula bahwa 'Aisyah berkata: 


"Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengisi dua puluh hari bulan Ramadhan dengan 
mengerjakan shalat dan menyempatkan untuk tidur. Namun ketika tiba sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan, maka beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersungguh- 
sungguh dan mengencangkan sarung." 


Hadits-hadits ini menjadi dalil mengenai keutamaan sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan. Sebab, Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam meningkatkan kesungguhan 
beliau di dalam beribadah jauh melebihi kesungguhan beliau di hari-hari yang lain. 
Kesungguhan beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam ini meliputi segala bentuk 
kesungguhan di dalam melaksanakan berbagai jenis ibadah, baik yang berupa shalat, 
membaca al-Qur-an, berdzikir, sedekah dan sebagainya. Sebab, Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam ketika itu mengencangkan sarung, yang berarti meninggalkan isteri-isteri 
beliau untuk mengisi waktu sepenuhnya dengan ibadah shalat dan dzikir. Di samping itu, 
beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam juga menghidupkan seluruh waktu malam beliau 
dengan mengerjakan shalat malam, membaca al-Qur-an dan berdzikir dengan lidah, dan 
anggota badan. Ini semua beliau lakukan karena kemuliaan malam ini, dan dalam rangka 
mencari Lailatul Qadr (Malam Kemuliaan). Sebab, siapa saja yang mengerjakan shalat 
malam di malam itu yang didasari dengan keimanan dan mengharap perhitungan pahala 
dari Allah, maka Allah memberikan ampunan atas dosa yang dilakukannya di masa lalu. 
Makna lahiriah hadits ini menunjukkan bahwa beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
menghidupkan malam sepenuhnya untuk beribadah kepada Rabbnya, dengan berdzikir, 
membaca ayat suci al-Qur-an, mengerjakan shalat dan persiapan melakukan itu semua, 
serta untuk melaksanakan sunnah makan sahur dan seterusnya. Dengan pengertian 
seperti ini, maka tidak ada pertentangan antara hadits di atas dengan hadits yang 
disebutkan dalam Shahiih Muslim dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma bahwa ia berkata: 
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"Aku tidak pernah mengetahui Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam menjalankan 
shalat malam hingga pagi." 


Sebab, menghidupkan malam yang dilakukan oleh beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan adalah dengan mengerjakan shalat 
malam dan macam-macam ibadah lainnya (bukan hanya shalat malam), sedangkan yang 
dinafikan oleh hadits riwayat Muslim ini adalah menghidupkan malam sepenuhnya 
dengan ibadah shalat saja. Wallaahu a'lam. 


Di antara hal yang menunjukkan keutamaan sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan 
dari hadits-hadits di atas adalah bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
membangunkan keluarga beliau pada malam-malam tersebut untuk mengerjakan shalat 
dan berdzikir, didorong oleh keinginan keras beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam untuk 
memanfaatkan malam-mlam yng penuh berkah itu dengan segala bentuk ibadah. Sebab, 
ia merupakan kesempatan umur dan ghanimah bagi siapa saja yang diberi petunjuk oleh 
Allah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam. Maka tidak sepantasnya jika seorang mukmin yang 
cerdik dan berakal membuang kesempatan yang berharga ini untuk dirinya maupun 
keluarganya. Bukankah malam-malam penuh berkah ini hanya berlangsung beberapa 
malam, dimana pada saat itu manusia akan memperoleh anugerah dari Allah sehingga 
yang menjadikannya berbahagia di dunia dan akhirat? Sungguh merupakan kerugian 
yang besar jika kaum muslimin menghabiskan waktu-waktu yang sangat berharga ini 
untuk sesuatu yang tidak berguna. Mereka begadang menghabiskan waktu malam untuk 
permainan batil, akibatnya ketika waktu mengerjakan shalat malam tiba, mereka mulai 
tidur yang mengakibatkan mereka kehilangan kebaikan yang sangat banyak. Padahal, 
bisa saja mereka tidak bertemu lagi dengan malam-malam penuh berkah ini pada tahun 
mendatang. Ini merupakan bagian dari bentuk permainan dan tipu daya yang dilancarkan 
oleh setan terhadap mereka, serta tindakan setan untuk menghalangi mereka dari jalan 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan penyesatan terhadap mereka. Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala berfirman: "Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang-orang yang 
sesat." (AS. Al-Hijr (15): 42) 


Orang yang berakal tentu tidak akan mau menjadikan setan sebagai wali selain Allah, 
padahal ia tahu bahwa setan itu selalu memusuhinya, tindakan seperti itu bertentangan 
dengan akal sehat dan keimanannya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain dari- 
Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) 
bagi orang-orang yang zhalim." (AS. Al-Kahfi (18): 50) 


"Sungguh setan itu musuh bagimu, maka anggaplah ia sebagai musuhmu. 
Sesungguhnya setan itu mengajak golongannya supaya menjadi penghuni Neraka yang 
menyala-nyala." (AS. Fathir (35): 6) 
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Di antara keistimewaan sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan ini adalah bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengerjakan i'tikaf di dalamnya. I'tikaf adalah menetap di 
dalam masjid dengan memanfaatkan waktu sepenuhnya untuk melakukan ketaatan 
(ibadah) kepada Allah. I'tikaf merupakan bagian dari ibadah sunnah yang didasarkan 
pada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 
"Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masjid." (QS. Al- 
Baqarah (2): 187) 


Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan para Shahabat radhiyallaahu 'anhum 
melaksanakan i'tikaf, begitu juga kaum muslimin sesudah mereka. Diriwayatkan dari Abu 
Sa'id al-Khudri radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melakukan 
itikaf pada sepuluh hari pertama bulan Ramadhan, kemudian beri'tikaf sepuluh hari di 
tengah bulan Ramadhan, sesudah itu beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 


"Sesungguhnya aku beri'tikaf pada sepuluh hari pertama bulan Ramadhan untuk mencari 
malam ini (lailatul qadr). Kemudian aku beri'tikaf sepuluh pertengahan bulan Ramadhan, 
kemudian aku diberi wahyu oleh Allah, lalu dikatakan kepadaku: "Sesungguhnya ia 
(lailatul gadr) ada pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.' Maka dari itu, siapa saja 
di antara kalian yang ingin beri'tikaf silakan melakukannya." (HR. Muslim) 


Dalam Shahiihain diriwayatkan hadits dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma bahwa ia 
berkata: 


"Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melakukan i'tikaf pada sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan sampai beliau diwafatkan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Sesudah 
itu, isteri-isteri beliau beri'tikaf pula sepeninggal beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam." 


Dalam Shahiih al-Bukhari disebutkan pula riwayat dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma 
bahwa ia berkata: 


"Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengerjakan i'tikaf pada setiap bulan Ramadhan 
selama sepuluh hari. Beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah selama setahun tidak 
melakukan i'tikaf. Maka, ketika tahun berikutnya tiba, beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam beri'tikaf dua puluh hari." 


Diriwayatkan dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhuma bahwa ia berkata: "Jika Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam ingin mengerjakan i'tikaf, maka beliau mengerjakan shalat 
fajar (Shubuh), kemudian beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam masuk ke tempat, i'tikaf." 
Lantas 'Aisyah meminta izin kepada beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam (untuk turut 
beri'tikaf), beliau pun mengizinkannya, lalu 'Aisyah mendirikan tenda. Selanjutnya 
Hafshah radhiyallaahu 'anha meminta kepada 'Aisyah agar memintakan izin untuknya, 
lalu 'Aisyah melakukannya, dan selanjutnya Hafshah mendirikan tenda. Ketika Zainab 
radhiyallaahu 'anha melihat hal itu, maka ia pun melakukan hal yang sama. Ketika Nabi 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melihat adanya beberapa tenda, maka beliau bersabda: 
"Apa-apaan ini?!" Orang-orang menjawab: "Ini adalah tenda milik "Aisyah, Hafshah dan 
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Zainab." Selanjutnya Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Apakah mereka 
menginginkan kebaikan dengan melakukan hal ini?! Cabut tenda ini, aku tidak mau 
melihatnya." Akhirnya beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mencabut tenda itu, dan 
meninggalkan i'tikaf di bulan Ramadhan, sehingga akhirnya beliau Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam mengganti dengan i'tikaf selama sepuluh hari di bulan Syawwal." 

(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi serta dishahihkan olehnya) 


Yang dimaksud dengan i'tikaf adalah memutus hubungan dengan manusia lain untuk 
memfokuskan diri sepenuhnya untuk melakukan ketaatan (beribadah) di dalam masjid 
demi mencari keutamaan dan pahalanya, serta demi mendapatkan Lailatul Qadr. Oleh 
karena itu hendaknya orang yang beri'tikaf menyibukkan diri dengan berdzikir, membaca 
al-Qur-an, shalat, dan ibadah-ibadah yang lain. Di samping itu juga, ia harus menjauhi 
segala sesuatu yang tidak berguna yang berupa pembicaraan mengenai masalah 
keduniaan. Tapi tidak mengapa jika berbicara sedikit saja mengenai hal yang mubah 
dengan keluarganya atau orang lain untuk suatu kemaslahatan. Ini didasarkan pada 
hadits Shafiyah Ummul Mukminin radhiyallaahu 'anha bahwa ia berkata: 


"Ketika Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sedang melakukan i'tikaf, aku datang 
mengunjunginya pada malam hari, lalu aku berbicara kepad beliau kemudian aku bangun 
untuk beranjak pergi, dan Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pun turut berdiri 
menyertaiku." 

(Mutafaq 'alaih) 


Orang yang sedang i'tikaf diharamkan berjima' dan melakukan hal-hal yang menjadi 
pengantar jima', seperti mengecup dan menyentuh dengan syahwat. Dasarnya adalah 
firman Allah Subhaanahu wa Ta'aala: "Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri'tikaf dalam masjid." (QS. Al-Baqarah (2): 187) 


Adapun mengeluarkan sebagian anggota badan keluar masjid, maka tidak mengapa. 
Dasarnya adalah hadits 'Aisyah bahwa ia berkata: 


"Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah mengeluarkan kepalanya dari masjid, 
sedangkan beliau ketika itu sedang beri'tikaf, lalu aku bersihkan kepala beliau padahal 
aku sedang haidh." (HR. Al-Bukhari) 


Dalam riwayat lain disebutkan: 

"Aisyah pernah menyisir rambut beliau Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, padahal ketika itu 
'Aisyah sedang haidh, sedangkan Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sedang beri'tikaf di 
masjid. Ketika itu 'Aisyah berada di biliknya, sementara Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam menjulurkan kepada beliau kepada 'Aisyah." 

Namun jika yang keluar masjid itu adalah seluruh anggota badannya, maka dalam hal ini 


ada beberapa kategori: 
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Pertama, keluar masjid untuk kepentingan yang harus dilakukan, baik secara alami 
maupun syar'i, seperti buang hajat, wudhu' wajib (ketika hendak shalat), mandi wajib 
karena junub atau sebab lainnya, makan dan minum. Yang demikian ini adalah boleh jika 
hal itu tidak mungkin dilakukan di dalam masjid. Akan tetapi jika kesemuanya itu bisa 
dilakukan di dalam masjid, maka yang demikian itu tidak boleh dilakukan. Misalnya jika di 
dalam masjid ada toilet dan kamar mandi, yang memungkinkan bagi setiap orang untuk 
memenuhi hajatnya dan bisa mandi di sana, atau ada orang yang membawakan 
makanan dan minuman. Dalam keadaan seperti ini ia tidak boleh keluar dari masjid 
karena tidak ada kepentingan lagi untuk itu. 


Kedua, keluar dari masjid untuk melakukan amal ketaatan yang tidak wajib atasnya, 
seperti mengunjungi orang sakit, menghadiri jenazah dan semisalnya. Hal semacam ini 
tidak boleh mereka lakukan, kecuali jika sejak awal i'tikafnya ia memang mensyaratkan 
seperti itu. Umpamanya ia punya keluarga yang sedang sakit yang wajib ia jenguk atau 
khawatir bila ia meninggal, lalu ia mensyaratkan sejak awal i'tikafnya bahwa ia akan 
keluar dari masjid untuk kepentingan itu. Jika keadaannya seperti ini, maka tidak 
mengapa jika ia keluar dari masjid untuk kepentingan tersebut. 


Ketiga, keluar dari masjid untuk urusan yang menafikan i'tikaf itu sendiri, seperti keluar 
untuk berdagang, untuk berjima' dengan isteri-isterinya atau untuk bercumbu dengan 
mereka dan semisalnya. Hal semacam ini tidak boleh mereka lakukan, baik dengan 
syarat sebelumnya maupun tidak. Sebab, ini semua membatalkan i'tikaf dan menafikan 
maksud dari i'tikaf itu sendiri. 


Di antara keistimewaan lain dari sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan ini adalah bahwa 
di dalamnya terdapat Lailatul Qadr yang nilainya lebih baik dari seribu bulan. Karena itu 
ketahuilah bahwa sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan ini mempunyai keutamaan 
yang sangat besar, sehingga jangan sampai kalian menyia-nyiakannya. Waktunya sangat 
berharga dan kebaikannya sangat nyata. 


Ya Allah, tunjukkan kami kepada sesuatu yang memberikan kebaikan bagi agama dan 
dunia kami, jadikanlah kesudahan itu baik, dan muliakanlah hunian kami. Berilah kami 
ampunan, juga kedua orang tua kami, dan seluruh kaum muslimin dengan rahmat-Mu, 
wahai Dzat sebaik-baik pemberi rahmat. 


Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, serta kepada 
keluarga dan para Shahabat seluruhnya. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah. Dzat yang mengetahui segala yang terbuka maupun rahasia, yang 
mengalahkan orang-orang sombong dengan kemuliaan dan keperkasaan-Nya. Ia kuasa 
menghitung tetesan air yang mengalir di sungai. Yang mendatangkan kegelapan malam 
kemudian menghapusnya dengan cahaya fajar. la memberikan pahala yang penuh 
kepada para hamba-Nya yang beribadah kepada-Nya dan menyempurnakannya. la 
mengetahui mata yang berkhianat dan apa yang tersembunyi di dalam dada. Allah 
memberikan rezeki secara menyeluruh kepada para makhluk-Nya tanpa terkecuali, 
sehingga tidak pernah membiarkan seekor semut pun yang ada di pasir atau anak 
burung di dalam sarangnya. Semuanya butuh kepada-Nya. 


Allah mengutamakan sebagian dari makhluk-Nya atas sebagian yang lain, sampai pun 
mengenai waktu. Allah menjadikan malam Lailatul Qadr lebih baik dari seribu bulan. 


Aku memuji Allah dengan pujian yang tiada batas dan hitungannya, dan aku bersyukur 
(terima kasih) kepada-Nya dengan syukur yang justru akan mendatangkan tambahan 
dari-Nya. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali hanya Allah, Dzat yang 
tidak mempunyai sekutu, dengan persaksian yang murni dari dasar keyakinan hati. Aku 
bersaksi pula bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, semoga Allah 
senantiasa mencurahkan shalat dan salam kepada beliau, kepada Abu Bakar yang 
senantiasa menjadi teman beliau dalam keadaan lapang maupun sempit, kepada 'Umar 
yang menjadi penguat dan pelindung Islam, kepada 'Utsman yang telah menghimpun 
Kitab Allah, kepada 'Ali yang telah berhasil memenangkan berbagai pertempuran perang 
dengan keberaniannya, serta kepada keluarga dan para Shahabat beliau seluruhnya. 


Saudara sekalian, pada bagian sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan terdapat Lailatul 
Qadr (Malam Kemuliaan) yang dimuliakan oleh Allah atas malam-malam lainnya. Allah 
memberikan anugerah kepada ummat ini dengan karunia dan kemurahan-Nya yang 
sangat besar. Allah menyebutkan keutamaan malam ini dalam Kitab-Nya dengan 
mengatakan: "Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi 
dan sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya 
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Kami adalah Yang mengutus Rasul-rasul, sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, Tuhan Yang memelihara langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya, jika kamu adalah orang yang meyakini. 
Tidak ada ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang menghidupkan dan Yang 
mematikan. (Dialah) Rabbmu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu." (QS. Ad- 
Dukhan (44): 3-8) 


Allah menyatakan bahwa ia adalah malam yang penuh berkah disebabkan karena 
banyaknya kebaikan, keberkahan dan keutamaannya. Di antara berkahnya adalah 
diturunkannya al-Qur-an yang penuh berkah di malam itu. Allah juga menyifatinya 
sebagai waktu dimana segala urusan yang penuh hikmah itu dijelaskan. Maksudnya, 
ketika itu urusan yang penuh hikmah itu disampaikan secara terperinci dari Lauh 
Mahfuzh, kepada para Malaikat pencatat mengenai segala hal yang akan terjadi atas 
perintah dari Allah pada tahun itu, baik yang berupa rezeki, ajal, kebaikan, keburukan dan 
sebagainya dari setiap urusan yang penuh dengan hikmah di antara urusan-urusan Allah 
yang sama sekali tidak mengandung cacat, kekurangan, kebodohan dan kebatilan. 
Semuanya itu menjadi takdir dari Dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur-an) pada Lailatul Qadr (malam 
kemuliaan). Dan tahukah kamu apakah Lailatul Qadr itu? Lailatul Qadr itu lebih baik dari 
seribu bulan. Pada malam itu turun Malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin 
Rabbnya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kedamaian sampai terbit 
fajar." (QS. Al-Qadr (97): 1-5) 


Arti dari kata al-qadr itu adalah kemuliaan (asy-syaraf) dan pengagungan (at-ta'zhim). 
Atau bisa juga bermakna tagdir dan gadha'. Sebab, Lailatul Qadr adalah malam yang 
mulia dan agung, dimana Allah menakdirkan apa yang akan terjadi dalam setahun dan 
memutuskannya (menentukan gadha'nya) yang berupa urusan-urusan yang penuh 
dengan hikmah. "Malam Lailatul Qadr itu lebih baik dari seribu bulan." (AS. Al-Qadr (97): 
3) 


Maksudnya adalah dalam hal keutamaan, kemuliaan, dan banyaknya pahala. Oleh 
karena itu, orang yang mengerjakan shalat pada malam itu yang didasari dengan 
keimanan dan mengharap pahala dari Allah, maka Allah akan mengampuni dosanya 
yang telah lalu. "Pada malam itu turun Malaikat-malaikat dan juga ar-Ruh (Jibril)." (AS. 
Al-Gadr (97): 4) 


Para Malaikat adalah bagian dari hamba-hamba yang senantiasa beribadah kepada-Nya 
siang dan malam. "Malaikat-malaikat yang di sisi-Nya itu tiada mempunyai rasa angkuh 
untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu bertasbih malam dan 
siang tiada henti-hentinya." (QS. Al-Anbiya' (21): 19-20) 


Mereka turun pada malam Lailatul Gadr itu ke bumi dengan membawa kebaikan, berkah 
dan rahmat. Termasuk di antara mereka adalah Malaikat ar-Ruh, yaitu Jibril 'alaihis 
salaam. Jibril ini sengaja disebut tersendiri karena kemuliaan dan keutamaan yang 
dimilikinya. 
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"Malam itu (penuh) kedamaian sampai terbit fajar." (QS. Al-Qadr (97): 5). Maksudnya 
adalah bahwa malam itu merupakan malam kedamaian bagi orang-orang yang beriman 
dari segala hal yang menakutkan karena banyaknya orang yang ketika itu dibebaskan 
dari Neraka dan diselamatkan dari adzabnya. 


"Sampai terbit fajar." Maksudnya, malam Lailatul Qadr itu berakhir dengan terbitnya fajar 
bersamaan dengan berakhirnya amalan ibadah malam. 


Dalam surat yang mulia ini disebutkan berbagai keutamaan Lailatul Qadr. 


Keutamaan pertama: Di dalamnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menurunkan al-Qur-an, 
yang dengannya ummat manusia mendapatkan petunjuk serta meraih kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 


Keutamaan kedua: Kalimat tanya yang disebutkan dalam ayat tersebut menunjukkan 
keagungannya, yaitu firman Allah: "Tahukah kamu apakah malam kemuliaan (Lailatul 
Qadr) itu?" (QS. Al-Qadr (97): 2) 


Keutamaan ketiga: Ia lebih baik dari seribu bulan. 


Keutamaan keempat: Para Malaikat turun ke bumi pada malam itu, dan mereka tidaklah 
turun kecuali dengan membawa kebaikan, berkah dan rahmat. 


Keutamaan kelima: Ia merupakan malam kedamaian (keselamatan) dan kesejahteraan, 
karena banyaknya orang yang selamat dari hukuman dan adzab, disebabkan ketaatan 
yang dilakukan para hamba kepada Allah 'Azza wa Jalla pada waktu itu. 


Keutamaan keenam: Mengenai keutamaan Lailatul Qadr itu Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala menurunkan satu surat utuh yang akan terus dibaca hingga hari Kiamat. 


Keutamaan Lailatul Qadr lainnya adalah seperti yang diriwayatkan dalam Shahiihain 
yang berasal dari hadits Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


"Siapa yang bangun (beribadah) pada malam Lailatul Qadr atas dasar keimanan dan 
perhitungan (mengharap pahala), maka dosanya yang telah lalu diampuni (oleh Allah)." 


Yang dimaksud dengan kalimat: "atas dasar keimanan dan perhitungan" adalah 
keimanan kepada Allah dan kepada apa saja yang dijanjikan Allah berupa pahala bagi 
orang-orang yang beribadah di dalamnya serta perhitungan mendapatkan pahala dan 
meminta balasan dari Allah Sub-haanahu wa Ta'aala. Ini dapat diraih oleh orang yang 
mengetahuinya maupun orang yang tidak mengetahuinya. Sebab, Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam tidak mensyaratkan peraihan pahala ini hanya bagi orang yang 
mengetahuinya. 
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Lailatul Qadr itu terjadi pada bulan Ramadhan. Sebab, Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
menurunkan al-Qur-an di dalamnya. Allah telah memberitahukan bahwa turunnya al-Qur- 
an itu terjadi pada bulan Ramadhan. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur-an) pada malam kemuliaan." (QS. Al- 
Qadr (97): 1) 


"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) al-Qur-an." (QS. Al-Baqarah (2): 185) 


Dengan demikian, menjadi jelas bahwa Lailatul Qadr itu terjadi pada bulan Ramadhan. Ia 
terjadi pada seluruh ummat dan ummat Islam ini, dan terus berlanjut hingga hari Kiamat. 
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan an-Nasa-i dari Abu 
Dzar ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 


"Ya Rasulullah, beritahukan kepada kami mengenai Lailatul Qadr, apakah ia terjadi bulan 
Ramadhan atau di bulan yang lainnya?" Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Ia hanya ada di bulan Ramadhan." Ia berkata: "Apakah ia ada pada setiap Nabi dimana 
dan kapanpun ia berada? Apakah ketika mereka diwafatkan oleh Allah Lailatul Qadr itu 
diangkat atau masih tetap ada hingga hari Kiamat?" Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Ia (Lailatul Qadr) akan terus ada hingga hari Kiamat." (48) 


Akan tetapi keutamaan dan pahalanya lebih khusus bagi ummat Islam, sebagaimana 
pula ummat ini mempunyai kekhususan dengan meraih keutamaan hari Jum'at serta 
berbagai keutamaan lainnya. Wallaahu a'lam. Hanya bagi Allah segala pujian. 


Lailatul Gadr itu terjadi pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan. Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Carilah Lailatul Qadr itu pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan." (Mutafag 
'alaih) 


Lebih dekat lagi adalah pada tanggal-tanggal ganjil daripada tanggal-tanggal genap. Ini 
berdasarkan sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam: 

"Carilah Lailatul Qadr pada tanggal ganjil dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan." 
(HR. Al-Bukhari) 


Dan lebih dekat lagi adalah pada tujuh hari terakhir, berdasarkan hadits Ibnu 'Umar ra- 
dhiyallaahu 'anhuma bahwa pernah ada seseorang di antara Shahabat Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam yang mendapatkan mimpi Lailatul Qadr pada tujuh hari terakhir dari 
bulan Ramadhan, lalu Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Aku lihat bahwa mimpi kalian itu benar-benar tepat pada tujuh hari terakhir. Maka 
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barangsiapa yang mencarinya, hendaklah ia terus mencarinya pada tujuh hari terakhir." 
(Mutafaq 'alaih) 


Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda tentang Lailatul Qadr: 


"Carilah ia pada sepuluh malam terakhir. Jika salah seorang di antara kalian merasa 
lemah atau tidak mampu, maka jangan sampai terkalahkan (tidak bisa mencarinya) pada 
tujuh hari sisanya." 


Dan yang lebih dekat lagi dari tujuh hari terakhir adalah malam kedua puluh tujuh, 
berdasarkan hadits Ubay bin Ka'b ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 


"Demi Allah, sungguh aku mengetahui malam yang mana kita diperintahkan oleh 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam untuk bangun beribadah, yaitu malam kedua 
puluh tujuh." (HR. Muslim) 


Lailatul Qadr ini tidak hanya terjadi pada malam tertentu setiap tahunnya, akan tetapi ia 
akan berpindah-pindah dari satu malam ke malam yang lain, sehingga bisa terjadi pada 
suatu tahun ia terjadi pada malam kedua puluh tujuh, dan pada tahun berikutnya terjadi 
pada malam kedua puluh lima -misalnya-, sesuai dengan kehendak Allah dan hikmah- 
Nya. Hal ini ditunjukkan oleh hadits Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam yang menyatakan: 


"Carilah ia pada malam sembilan malam terakhir, tujuh malam terakhir, dan lima malam 
terakhir." (HR. Al-Bukhari) 


Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari mengatakan: "Pendapat yang paling kuat adalah bahwa 
Lailatul Qadr itu terjadi pada tanggal ganjil dari sepuluh malam terakhir dari bulan 
Ramadhan, dan bahwa ia berpindah-pindah." 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala sengaja menyembunyikan kepastian malamnya kepada 
para hamba sebagai bentuk rahmat (kasih sayang) terhadap mereka agar 'amalan 
mereka menjadi banyak karena mereka selalu mencarinya pada malam-malam yang 
utama itu dengan mengerjakan shalat, berdzikir, dan berdo'a sehingga mereka semakin 
dekat kepada Allah dan semakin banyak pula pahala yang diperolehnya. Di samping itu 
juga untuk menguji mereka, agar menjadi jelas siapa saja yang bersemangat dan 
bersungguh-sungguh dalam mencarinya dari orang yang hanya bermalas-malasan dan 
meremehkannya. Orang yang benar-benar bersemangat dan tamak terhadap sesuatu 
maka sudah tentu ia akan bersungguh-sungguh untuk mendapatkannya dan pantang 
merasa lelah dalam rangka untuk meraihnya. Boleh jadi Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
menampakkan malam Lailatul Qadr itu kepada sebagian hamba dengan tanda-tanda 
yang bisa dilihat olehnya. Ini sebagaimana yang pernah dialami oleh Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam, dimana beliau melihat tanda-tandanya. Beliau shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersujud pada pagi harinya di air dan tanah. Hujan turun pada malam itu sehingga 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam melakukan sujud dalam shalat Shubuh di air dan 
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tanah itu. 


Saudara sekalian, sesungguhnya pada malam Lailatul Qadr itu pintu menuju Allah 
dibuka, semua orang yang mencintai-Nya didekatkan, semua permohonan diperhatikan, 
semua permintaan diberi jawaban, dan orang-orang yang beramal di dalamnya diberi 
pahala yang sangat agung. Malam Lailatul Qadr lebih baik dari seribu bulan. Oleh karena 
itu bersungguhlah untuk mencari dan mendapatkannya. Sekarang ini adalah saatnya kita 
mencarinya. Jangan sampai kita lengah dan lupa, karena kelengahan ini akan 
menyebabkan kita hancur. 


Usia habis hanya untuk begadang, bermain dan hal yang merugikan 
Aduhai sia-sia segala usia yang aku habiskan dari hari ke hari 

Padahal aku tidak punya alasan atas tindakanku membuang-buang umur 
Kami lengah terhadap kewajiban memuji dan bersyukur kepada Allah 
Allah telah mengkhususkan kita dengan bulan yang tiada duanya 

Bulan dimana Allah menurunkan kemuliaan 

Adakah bulan lain yang serupa, sedangkan di dalamnya ada Lailatul Qadr 
Betapa banyak hadits shahih yang menyebutkan kebaikannya 

Yang diriwayatkan oleh rawi-rawi yang tsiqat 

Bahwa ia terjadi pada malam ganjil 

Sungguh beruntung orang yang mau mencarinya 

Di sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan 

Ketika itu para Malaikat turun ke bumi 

Membawa cahaya dan kebaikan 

Allah sendiri mengatakan: Malam itu penuh kedamaian hingga terbit fajar 
Maka buatlah ia sebagai simpanan amal baikmu 

Karena ia adalah sebaik-baik simpanan 

Betapa banyak orang yang terbebas dari Neraka 

Namun ia tidak tahu 


Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang menunaikan puasa di bulan ini dan 
mendapatkan Lailatul Qadr serta beruntung dengan meraih pahala yang banyak. 


Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang berada di baris depan di dalam 
melakukan kebaikan, yang lari dari segala kemungkaran dan yang damai dalam ruangan 
Surga bersama orang-orang yang Engkau beri nikmat dan Engkau jaga dari keburukan. 
Ya Allah, lindungilah kami dari setiap fitnah yang menyesatkan dan jauhkanlah kami dari 
setiap tindakan kotor, baik yang tampak maupun yang tidak tampak. 


Ya Allah, jadikanlah kami orang yang bisa mensyukuri nikmat-Mu dan bisa beribadah 
dengan sebaik-baiknya kepada-Mu. Jadikanlah kami sebagai orang yang senantiasa taat 
dan patuh kepada-Mu. Anugerahkan kepada kami kebaikan di dunia dan di akhirat, dan 
peliharalah kami dari adzab Neraka. Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam 
kepada Nabi Muhammad, serta kepada keluarga dan para Shahabat seluruhnya. 
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(48) Diriwayatkan juga oleh al-Hakim, ia mengatakan bahwa hadits ini shahih 
berdasarkan syarat Muslim, sekalipun al-Bukhari dan Muslim tidak menampilkan hadits 
ini dalam kitab mereka. Disebutkan dari adz-Dzahabi bahwa ia menyetujuinya. Wallaahu 
a'lam. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah, Dzat yang mengantarkan orang yang berharap jauh melebihi 
harapannya. Yang memberi orang yang meminta melebihi apa yang dimintanya, dan 
Yang memberikan maaf kepada orang yang bertaubat. Allah menciptakan manusia dan 
membuatkan kampung bagi tempat tinggalnya di kemudian hari. Allah menjadikan dunia 
ini sebagai langkah menuju ke sana, lalu orang yang tidak mengetahui kemuliaan akhirat 
akan mengambil bagian dari kehidupan dunia bukan sebagai sarana mencapai kampung 
yang abadi. Ia tidak pernah merasa cukup dengan harta benda dan anak yang 
diperolehnya sehingga ia pun hancur sebelum sampai ke sana. Adapun orang yang 
mendapat petunjuk, maka ia menyadari tipuan dunia sehingga ia tidak akan tertipu 
olehnya, lalu ia akan bergegas menuju ampunan dari Allah dan Surga seluas langit dan 
bumi yang disiapkan untuk orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dengan persaksian orang yang mengetahui dalil dan dasarnya. Aku 
bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga Allah 
mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau, kepada Abu Bakar, Shahabat beliau 
yang senantiasa menemani di kala bepergian dan ketika tinggal di kampung halaman, 
kepada 'Umar, penjaga Islam dengan pedangnya yang tidak pernah merasa takut mati, 
kepada 'Utsman yang senantiasa bersabar terhadap bencana ketika sedang menimpa, 
kepada 'Ali yang terus maju dengan keberanian sebelum ia menghunus pedangnya, serta 
kepada keluarga dan para Shahabat beliau dan siapa saja yang mereka dengan berbuat 
baik hingga hari akhir. 


Saudara sekalian, bergegaslah untuk mendapatkan ampunan dari Rabb kalian serta 
bergegas menuju Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, belum pernah dilihat oleh 
mata, belum pernah didengar oleh telinga, dan belum pernah terbetik di dalam benak 
manusia. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Perumpamaan Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa ialah seperti 
taman yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, buahnya tak henti-henti, sedangkan 
naungan begitu juga." (QS. Ar-Ra'd (13): 35) 


"Perumpamaan (penghuni) Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa 
yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, 
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sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamr (arak) 
yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring, 
mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan 
mereka." (QS. Muhammad (47): 15) 


"Sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa 
bagi mereka disediakan Surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap 
kali mereka diberi rezeki buah-buahan dalam Surga-surga itu, mereka mengatakan: 
'Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.' Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di 
dalamnya." (QS. Al-Baqarah (2): 25) 


"Dan naungan (pohon-pohon Surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
untuk dipetik semudah-mudahnya. Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari 
perak dan piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari 
perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam Surga itu mereka diberi 
minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan dari) 
sebuah mata air Surga yang dinamakan Salsabil. Mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan 
muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka kamu akan mengira mereka 
mutiara yang bertaburan. Apabila kamu melihat di sana (Surga), niscaya kamu akan 
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar." (QS. Al-Insan (76): 14- 
20) 


"Dalam Surga yang tinggi, tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. 
Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, 
gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan 
permadani-permadani yang terhampar." (QS. Al-Ghasyiyah (88): 10-16) 


"Di Surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelas-gelas dari emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka adalah sutera." (QS. Al-Hajj (22): 23) 


"Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan 
kepada mereka gelang yang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih." (QS. Al-Insan (76): 21) 


"Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang 
indah." (QS. Ar-Rahman (55): 76) 


"Di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, mereka tidak merasakan di 
dalamnya (terik) matahari dan tidak pula dingin yang menusuk." (QS. Al-Insan (76): 13) 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di tempat yang aman, (yaitu) di 
taman-taman dan mata air-mata air, mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang 
tebal, (duduk) berhadap-hadapan, demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka 
bidadari. Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman (dari 
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segala kekhawatiran)." (QS. Ad-Dukhan (44): 51-55) 


"Masuklah kamu ke dalam Surga, kamu dan isteri-isteri kamu digembirakan. Diedarkan 
kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di dalam Surga itu terdapat 
segala apa yang diinginkan oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di 
dalamnya. Itulah Surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang 
dahulu kamu kerjakan. Di dalam Surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang 
sebagiannya kamu makan. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam 
adzab Neraka Jahannam." (QS. Az-Zukhruf (43): 70-74) 


"Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, 
tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang 
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan." (QS. Ar- 
Rahman (55): 56-58) 


"Di dalam Surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (Bidadari-bidadari) yang jelita, 
putih bersih dipingit dalam rumah." (QS. Ar-Rahman (55): 70-72) 


"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan." (QS. As-Sajdah (32): 17) 


"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (Surga) dan tambahannya. 
Muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni 
Surga, mereka kekal di dalamnya." (QS. Yunus (10): 26) 


Yang dimaksud dengan al-husna (sesuatu yang terbaik) adalah Surga. Sebab, tidak ada 
tempat tinggal yang lebih baik darinya. Sedangkan yang dimaksud dengan 'tambahan' 
(az-ziyadah) adalah memandang wajah Allah Sub-haanahu wa Ta'aala yang mulia. 
Semoga Allah mengaruniakan hal itu kepada kita dengan anugerah dan kemurahan-Nya. 
Ayat-ayat yang menceritakan tentang Surga dan kenikmatannya cukup banyak. 


Sedangkan hadits-hadits mengenai hal itu, di antaranya, adalah sebagai berikut: 
Dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu diriwayatkan bahwa ia berkata: 


"Wahai Rasulullah, ceritakan kepada kami tentang Surga, apa bangunannya?" Beliau 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Batu batanya terbuat dari emas dan perak. 
Lempungnya adalah kesturi, kerikilnya intan dan permata, dan tanahnya adalah za'faran. 
Orang yang masuk ke dalamnya akan merasakan kenikmatan dan tidak akan pernah ada 
gangguan. la akan kekal di dalamnya dan tidak akan pernah mati. Bajunya tidak akan 
usang dan masa mudanya tidak akan hilang." (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi) 
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Diriwayatkan dari Itbah bin Ghazwan ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia pernah berkhutbah 
lalu memuji Allah dan menyanjungnya. Selanjutnya ia berkata: 


"Amma ba'du. Sesungguhnya dunia ini hampir berakhir dan yang tinggal hanyalah sisa 
seperti sisa air di wadah yang habis digunakan oleh pemiliknya. Dan sesungguhnya 
kalian akan segera berpindah darinya menuju sebuah negeri yang tidak akan ada 
kesudahannya. Maka dari itu, berpindahlah dengan membawa sebaik-baik apa yang 
amal kalian. Kami diberitahu bahwa jarak antara dua daun pintu Surga itu adalah empat 
puluh tahun perjalanan, dan sungguh akan datang suatu hari dimana pintu Surga itu 
sangat penuh." (HR. Muslim) 


Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Di dalam Surga itu terdapat delapan pintu, di antaranya ada sebuah pintu yang 
dinamakan ar-Rayyan yang hanya boleh dimasuki oleh orang-orang yang menjalankan 
puasa." (Mutafaq 'alaih) 


Dari Usamah bin Zaid ra-dhiyallaahu 'anhu diriwayatkan bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


"Adakah di antara kalian yang siap masuk Surga? Sesungguhnya Surga itu tiada 
bandingnya. Demi Rabb Pemilik Ka'bah, sesungguh Surga adalah cahaya yang 
berkilauan, tumbuhan selasih yang bergoyang, istana yang megah, sungai yang 
terbentang, buah yang matang, isteri yang cantik jelita, pakaian yang beraneka ragam, 
tinggal selama-lamanya di kampung kedamaian, aneka buah, dedaunan hijau, serta 
kegembiraan dan kenikmatan di tempat yang tinggi nan elok." Para Shahabat ra- 
dhiyallaahu 'anhum berkata: "Ya Rasulullah, kami adalah orang-orang yang siap masuk 
ke dalam Surga." Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Katakan: 'Insya Allah 


(jika Allah memperkenankan)'." Mereka kemudian berkata: "Insya Allah." (HR. Ibnu 
Majah, al-Baihaqi, dan Ibnu Hibban dalam Shahiihnya) (49) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Sesungguhnya di dalam Surga itu terdapat seratus tingkatan (derajat) yang dipersiapkan 
oleh Allah bagi para mujahid yang berjihad di jalan-Nya. Jenjang antara masing-masing 
tingkatan itu adalah seperti antara langit dan bumi. Maka jika kalian memohon Surga 
kepada Allah, mohonlah Surga Firdaus, karena ia berada di tengah-tengah Surga dan 
juga merupakan Surga yang tertinggi. Dari Firdaus inilah sungai-sungai Surga itu 
mengalir. Sedangkan di atasnya terdapat 'Arsy (singgasana) Allah." (HR. Al-Bukhari) 


Dalam Shahiih al-Bukhari juga disebutkan bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


"Sesungguhnya para penghuni Surga itu saling melihat orang-orang yang berada di 
dalam ruangan-ruangan (ghurfah) yang ada di atas mereka sebagaimana kalian melihat 
bintang yang berkilauan nun jauh di ufuk timur atau barat, karena di antara mereka ada 
yang lebih utama dari yang lain." Mereka bertanya: "Apakah itu merupakan tempat- 
tempat para Nabi yang tidak bisa diraih oleh selain mereka?" Beliau shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: "Tidak. Demi Dzat yang menguasai jiwaku, mereka adalah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul." 


Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


"Sesungguhnya di dalam Surga itu terdapat tempat-tempat yang luarnya bisa dilihat dari 
dalamnya, dan dalamnya bisa dilihat dari luarnya. Tempat-tempat itu dipersiapkan oleh 
Allah bagi orang yang memberi makan orang lain, selalu berpuasa, dan mengerjakan 
shalat malam ketika orang-orang sedang tidur." (HR. Ath-Thabrani) (50) 


Diriwayatkan dari Abu Musa ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Sesungguhnya orang mukmin di Surga nanti mempunyai sebuah tenda yang terbuat dari 
satu jenis permata yang membentuk ruangan. Panjangnya di langit adalah enam puluh 
mil. Orang mukmin di dalam kemah itu mempunyai isteri-isteri yang mereka gilir, 
sedangkan sebagian dari mereka tidak melihat yang lain." (Mutafaq 'alaih) 


Dalam Shahiih Muslim disebutkan riwayat hadits dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Golongan pertama yang masuk ke dalam Surga adalah seperti keindahan bulan 
pertama, disusul kemudian yang sesudahnya seperti sinar bintang di langit yang paling 
terang sinarnya. Selanjutnya mereka mempunyai tempat-tempat dimana mereka tidak 
akan berak maupun kencing, serta tidak membuang ingus dan tidak meludah. Sisir-sisir 
mereka terbuat dari emas, dupa mereka adalah kayu gaharu, dan keringat mereka 
adalah kesturi. Besar tubuh mereka sama, sebesar tubuh moyang mereka, Adam, yaitu 
enam puluh hasta." 


Dalam riwayat lain disebutkan: 

"Di antara mereka tidak ada perselisihan dan tidak ada rasa saling benci. Hati mereka 
laksana satu hati. Mereka senantiasa bertasbih menyucikan Allah sepanjang pagi dan 
petang." 


Dalam riwayat lainnya lagi dikatakan: 


"Pasangan-pasangan mereka adalah bidadari yang indah jelita matanya." 
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Masih dalam riwayat Muslim, disebutkan pula hadits dari Jabir ra-dhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Sesungguhnya para penghuni Surga itu makan dan minum di dalam Surga, namun 
mereka tidak pernah meludah, tidak kencing, tidak berak, dan tidak mengeluarkan ingus. 
Para Shahabat ra-dhiyallaahu 'anhum bertanya: "Lalu bagaimana dengan ampas 
makanan yang mereka makan?" Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sendawa 
dan keringat seperti aroma kesturi. Mereka senantiasa melantunkan tasbih dan tahmid 
(menyucikan dan memuji Allah) sebagaimana menarik dan mengeluarkan udara ketika 
bernapas." 


Diriwayatkan dari Zaid bin Arqam ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Demi Dzat yang menguasai jiwa Muhammad, sesungguhnya salah seorang di antara 
kalian (yang menjadi penghuni Surga) akan diberi kekuatan seratus kali kekuatan orang 
biasa dalam hal makan, minum, jima', dan syahwat. Buang hajatnya masing-masing dari 
mereka hanyalah keringat yang keluar dari kulit mereka seperti tetesan kesturi sehingga 
perutnya menjadi mengempis." (HR. Ahmad dan an-Nasa-i) (51) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Jarak antara dua busur atau tempat telapak kaki seseorang dari kalian di Surga itu lebih 
baik dari dunia dan seisinya. Jika saja salah seorang wanita itu memperlihatkan diri 
kepada penghuni bumi, maka tentu ia akan menyinari jarak antara keduanya dan akan 
memenuhinya dengan aroma wangi, sedangkan kerudungnya lebih baik dari dunia dan 
seisinya." (HR. Al-Bukhari) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Sesungguhnya di dalam Surga itu terdapat sebuah pasar yang mereka datangi setiap 
hari Jum'at, lantas angin utara akan berhembus dan menerpa wajah dan pakaian mereka 
sehingga mereka menjadi bertambah elok dan tampan. Sesudah itu mereka kembali ke 
tempat isteri-isteri mereka dan kemudian menyambut dengan perkataan: 'Demi Allah, 
sungguh engkau tampak semakin elok dan tampan setelah datang dari pasar.' Mereka 
membalas: 'Sedangkan kalian sendiri juga semakin cantik dan indah saja setelah aku 
tinggal." (HR. Muslim) 


Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan riwayat dari Abu Sa'l'd al-Khudri ra-dhiyallaahu 
'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Jika para penghuni Surga telah masuk ke dalam Surga, maka ada yang memanggil: 
'Kalian akan selalu sehat dan tidak akan pernah sakit. Kalian juga akan selalu hidup dan 
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tidak akan pernah mati. Kalian akan senantiasa muda dan tidak akan pernah menjadi tua. 


Kalian akan senantiasa merasakan kenikmatan dan tidak akan pernah tersiksa!' Itulah 
yang dikatakan oleh Allah Sub-haanahu wa Ta'aala: (Diserukan kepada mereka: 'Itulah 
Surga yang diwariskan kepadamu disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan,')." (QS. 
Al-A'raf (7): 43) 


Dalam Shahiihain disebutkan riwayat hadits dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 'Telah Aku persiapkan untuk para hamba-Ku 
yang shalih apa yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh 
telinga, dan belum pernah terpikirkan oleh benak manusia.' Bacalah ayat: 'Seorang pun 
tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.' (QS. As-Sajdah (32): 17)." 


Diriwayatkan dari Shuhaib ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


"Jika ahli Surga telah masuk ke dalam Surga, maka ada yang memanggil: 'Wahai para 
penduduk Surga, sesungguhnya Allah punya janji kepada kalian yang hendak ditunaikan- 
Nya.' Mereka berkata: 'Apakah itu? Bukankah Dia telah menjadikan berat timbangan 
'amal kebaikan kami, telah menjadikan wajah kami ceria, dan telah memasukkan kami ke 
dalam Surga dan menyelamatkan kami dari Neraka?!" Beliau shallallaahu 'alaihi wa 
sallam melanjutkan sabdanya: "Lalu tirai pun disingkap, sehingga mereka langsung 
memandang wajah Allah. Demi Allah, tidaklah Allah memberikan sesuatu yang lebih 
mereka cintai daripada melihat Allah, dan tidak ada yang lebih mereka senangi 
daripadanya." (HR. Muslim) 


Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan hadits yang berasal dari Abu Sa'id al-Khudri ra- 
dhiyallaahu 'anhu bahwa Allah berfirman kepada penghuni Surga: 


"Aku berikan keridhaan-Ku kepadamu sehingga Aku tidak akan pernah murka kepadamu 
sesudah ini." 


Ya Allah, anugerahkanlah kepada kami keabadian di Surga-Mu, curahkanlah keridhaan- 
Mu, dan berilah kami kenikmatan melihat wajah-Mu dan kerinduan bertemu dengan-Mu 
tanpa ada aral melintang. 


Ya Allah, curahkanlah shalawat, salam dan keberkahan kepada hamba dan Nabi-Mu, 
Muhammad, serta kepada seluruh keluarga dan para Shahabat. 


(49) Sanadnya dha'if. 
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(50) Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dengan tambahan: "...dan 
melembutkan perkataan." 


(51) Al-Mundziri dalam at-Targhib wat Tarhib mengatakan: Para rawi hadits ini dapat 
dijadikan sebagai hujjah untuk menentukannya sebagai hadits shahih. Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dengan sanad shahih, demikian juga Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
serta al-Hakim. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan segala sesuatu dengan penuh hikmah. 
Allah telah memisahkan langit dan bumi yang sebelumnya menyatu dan padu. Dengan 
hikmah-Nya, Allah membagi hamba-Nya menjadi hamba yang bahagia dan sengsara. 
Allah menciptakan beberapa sarana untuk bisa meraih kebahagiaan ini yang kemudian 
ditempuh oleh orang-orang yang bertakwa, karena ia melihat akibat-akibat perbuatan 
dengan pandangan mata yang cerdas maka ia lebih memilih yang kekal. Aku akan 
senantiasa memuji Allah dan memanjatkan syukur kepada-Nya. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Ia adalah Tuan atas segala budak, dan semua makhluk -selain Allah- 
adalah budak. 


Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, sebagai manusia yang 
paling sempurna akhlak dan penciptaan-Nya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan 
shalawat dan salam kepada beliau, kepada Shahabat beliau, Abu Bakar ash-Shiddig, 
yang mempunyai keutamaan sebagai orang-orang yang pertama-tama masuk Islam dan 
mengikuti beliau, kepada 'Umar, khalifah yang adil dalam memutuskan hukum terhadap 
rakyatnya, kepada 'Utsman yang siap menemui kematian syahidnya dan tidak mau 
menjaga dan menghindarkan diri darinya, kepada 'Ali yang menjual yang fana untuk 
membeli yang kekal, serta kepada seluruh keluarga dan para Shahabat lainnya yang 
senantiasa menolong agama Allah dengan sebenar-benarnya. 


Saudaraku sekalian, sebelumnya kita telah membahas soal gambaran Surga dengan 
segala kenikmatan dan kebahagiaan yang ada di dalamnya. Demi Allah, itu semua 
semestinya semakin mendorong orang-orang yang beramal untuk bisa meraihnya dan 
saling berlomba untuk mendapatkannya, lalu menghabiskan seluruh usianya untuk 
mencarinya dengan cara hidup zuhud di dunia. Jika kita bertanya tentang jalan yang 
akan mengantarkan ke sana, maka Allah telah menjelaskan jalan itu sebagaimana 
tersebut dalam wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya yang paling mulia. Allah Sub- 
haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada Surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. (Yaitu) orang- 
orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang- 
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orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui." (QS. Ali 'Imran (3): 133-135) 


Berikut ini adalah beberapa kriteria para calon penghuni Surga: 


Pertama: Muttaqin, yaitu orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dengan 
senantiasa melakukan penjagaan diri dari adab-Nya dengan cara melaksanakan segala 
perintah-Nya dalam rangka menunaikan kepatuhan kepada-Nya dan mengharap pahala- 
Nya, serta dengan cara meninggalkan segala larangan-Nya juga demi patuh kepada-Nya 
dan takut akan siksa-Nya. 


Kedua: Orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit. 


Mereka adalah orang-orang yang senantiasa membelanjakan harta dalam hal yang 
diperintahkan oleh Allah untuk dinafkahkan sebagaimana yang dituntut dari mereka, baik 
berupa zakat, sedekah, maupun memberikan nafkah kepada siapa saja yang ada hak 
untuk diberi, juga menafkahkan harta untuk kepentingan jihad dan untuk jalan kebaikan 
lainnya. Mereka menafkahkan (membelanjakan) itu semua dalam keadaan lapang 
maupun sempit. Kelonggaran yang ada pada diri mereka tidak menyebabkan mereka 
menjadi sangat cinta kepada harta dan rakus terhadapnya karena ingin selalu 
menambah; sedangkan keadaan sempit yang mereka alami tidak juga menjadikan 
mereka menahan harta karena takut bila nanti membutuhkannya. 


Ketiga: Orang-orang yang menahan amarahnya. Mereka adalah orang-orang yang bisa 
menahan dan mengendalikan amarahnya ketika ia hendak marah, sehingga ia tidak akan 
berbuat melampaui batas dan tidak pula dengki terhadap orang lain karenanya. 


Keempat: Orang-orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Mereka mau memberi 
maaf kepada orang yang berbuat zhalim kepada mereka serta tidak menuntut balas, 
sekalipun mereka sebenarnya mampu melakukan hal itu. Apa yang disebutkan oleh Allah 
dalam firman-Nya: "Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan", merupakan 
isyarat bahwa pemberian maaf yang terpuji itu adalah jika merupakan bagian dari 
kebajikan (ihsan) sehingga ia sekaligus menjadi ishlah (memperbaiki/ mendamaikan). 
Adapun pemberian maaf yang justru akan semakin menambah tindak kejahatan yang 
zhalim itu, maka yang seperti ini tidaklah terpuji dan juga tidak mendatangkan pahala. 
Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Barangsiapa yang memberi maaf dan berbuat 
baik, maka pahalanya menjadi tanggungan Allah." (QS. Asy-Syura (42): 40) 


Kelima: "Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa- 
dosa mereka." 
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Yang dimaksud dengan perbuatan keji adalah dosa-dosa yang termasuk dalam kategori 
dosa-dosa besar (al-kaba-ir), seperti membunuh jiwa manusia yang dilarang tanpa ada 
alasan yang benar, durhaka kepada kedua orang tua, makan riba, makan harta anak 
yatim, lari dari medan perang, Zina, mencuri, serta bentuk dosa-dosa besar lainnya. 
Sedangkan kezhaliman (menganiaya) diri lebih bersifat umum yang mencakup dosa-dosa 
kecil maupun dosa-dosa besar. Jika mereka melakukan hal yang demikian, lantas 
mereka ingat akan keagungan Dzat yang ia durhakai, sehingga ia menjadi takut kepada- 
Nya, lalu mengingat akan ampunan dan rahmat-Nya. Ia pun kemudian bergegas untuk 
mendapatkannya, memohon ampunan kepada Allah atas dosa-dosa yang telah mereka 
lakukan, serta memohon agar semuanya ditutupi oleh Allah dan tidak dijatuhi hukuman. 
Firman Allah yang mengatakan: "Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
daripada Allah?" merupakan isyarat bahwa mereka tidak akan meminta ampunan kepada 
selain Allah, karena tidak ada yang bisa mengampuni dosa kecuali Allah. 


Keenam: "Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui." Maksudnya, mereka tidak terus mengerjakan dosa ketika mengetahui yang 
dilakukannya adalah dosa, dan juga mengetahui keagungan Dzat yang ia durhakai serta 
mengetahui dekatnya ampunan dari Allah. Bahkan mereka akan bergegas meninggalkan 
perbuatan dosa itu dan bertaubat atasnya. Terus-menerus melakukan dosa akan 
menyebabkan dosa-dosa kecil itu menjadi dosa-dosa besar dan akan terus membawa 
pelakunya kepada tingkatan yang semakin berbahaya dan sulit. 


"Sesungguhnya telah beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 
khusyu' dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan- 
perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang- 
orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa 
mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan 
orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang- 
orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, 
(yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya." (QS. Al-Mu'minun 
(23): 1-11) 


Ayat-ayat yang mulia ini menggambarkan tentang sejumlah sifat dan kriteria penghuni 
Surga. 


Pertama: Orang-orang yang beriman (al-mu'minun). Yaitu orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan beriman kepada segala yang wajib diimani, beriman kepada para 
Malaikat-Nya, kepada Kitab-kitab-Nya, kepada para Rasul-Nya, kepada hari Akhir dan 
kepada takdir yang baik maupun yang buruk. Mereka beriman kepada itu semua dengan 
keimanan yang berisi konsekuensi menerima secara utuh, serta tunduk dan patuh, 
dengan perkataan maupun perbuatan. 


Kedua: Orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya. Yaitu mereka yang mengerjakan 
shalat disertai dengan kehadiran hati dan ketenangan anggota badan. Mereka 
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merasakan bahwa dalam mengerjakan shalat itu ia sedang ada di hadapan Allah 'Azza 
wa Jalla, dimana mereka berkomunikasi dengan Allah melalui firman-firman-Nya yang 
dibacanya, mendekatkan diri (taqarrub) kepada-Nya dengan dzikir mengingat-Nya, dan 
bermunajat kepada-Nya dengan memanjatkan do'a. Mereka mengerjakan itu semua 
dengan kekhusyuan lahir dan batin. 


Ketiga: Orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna. Yang dinamakan 'yang tidak berguna' (al-laghw), adalah segala sesuatu yang 
tidak membawa faedah dan tidak mengandung kebaikan, baik berupa perkataan maupun 
perbuatan. Mereka itu berpaling darinya disebabkan karena keteguhan hasrat mereka 
sehingga mereka tidak mau menggunakan waktu-waktunya yang berharga kecuali yang 
mengandung faedah. Sebagaimana halnya mereka senantiasa menjaga shalat dengan 
cara mengerjakannya secara khusyu, maka mereka pun selalu menjaga waktu-waktu 
mereka agar tidak berlalu secara sia-sia. Jika di antara sifat mereka adalah berpaling dari 
segala yang tidak berguna, maka sudah tentu mereka akan berpaling dari setiap yang 
merugikan. 


Keempat: Orang-orang yang menunaikan zakat. Yang dimaksud dengan zakat di sini 
adalah bagian dari harta yang harus dikeluarkan zakatnya, dan juga berarti segala 
sesuatu yang bisa menyucikan jiwa mereka, yang berupa perkataan maupun perbuatan. 
(Salah satu arti Zakat itu sendiri adalah 'menyucikan'). 


Kelima: Orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka 
atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Mereka senantiasa menjaga kemaluan dari berbuat zina dan liwath (homoseksual), 
karena keduanya merupakan bentuk kemaksiatan kepada Allah serta merupakan 
kemerosotan moral dan sosial. Boleh jadi yang dimaksud dengan 'memelihara' kemaluan 
itu bersifat lebih umum lagi dari hal itu, termasuk di antaranya menjaga pandangan dan 
sentuhan. 


Firman Allah yang menyatakan: "Maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela", 
berisi isyarat bahwa pada asalnya manusia itu dicela bila melakukan hal ini, kecuali 
kepada isteri dan budak perempuan yang dimilikinya. Sebab, hal itu dilakukan karena 
adanya kebutuhan untuk menyalurkan kebutuhan biologis manusia, untuk menghasilkan 
keturunan serta kemaslahatan-kemaslahatan lain. Keumuman makna dari firman Allah 
Sub-haanahu wa Ta'aala: "Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas", menjadi dalil atas keharaman istimna' (masturbasi, 
onani), karena perbuatan itu dilakukan tidak pada isteri maupun budak-budak 
perempuan. 


Keenam: Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. 


Yang dinamakan amanat adalah sesuatu yang dipercayakan (diamanatkan) kepada 
seseorang, baik berupa perkataan, perbuatan maupun barang. Jika ada orang yang 
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berbicara kepadamu mengenai suatu rahasia, maka ia berarti memberikan amanat 
kepadamu. Orang yang melakukan sesuatu di hadapanmu yang tidak ingin diketahui oleh 
orang lain, maka ia berarti telah memberikan kepercayaan (amanat) kepadamu. Orang 
yang menyerahkan kepadamu harta bendanya agar engkau menjaganya, maka ia berarti 
telah memberikan amanat kepadamu. Demikian juga janji yang diberikan oleh seseorang 
kepada Allah seperti nazar, atau janji-janji yang biasa berlaku di antara manusia. Calon 
penghuni Surga akan senantiasa menjaga amanat dan janji yang mereka berikan kepada 
Allah serta janji antara sesama mereka sendiri. Termasuk dalam kategori ini adalah 
memenuhi janji dan syarat-syarat yang dibolehkan dalam perjanjian itu. 


Ketujuh: Orang-orang yang memelihara shalatnya. 


Mereka senantiasa menjaga shalat, jangan sampai terabaikan atau terlalaikan. Caranya 
adalah dengan menunaikannya tepat pada waktunya dalam bentuk yang sesempurna 
mungkin dengan memenuhi syarat, rukun dan kewajiban-kewajibannya. 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala menyebutkan sekian banyak sifat dan kriteria di dalam al- 
Qur-an mengenai para calon penghuni Surga selain yang telah kami sebutkan di atas. 
Allah Sub-haanahu wa Ta'aala menyebutkan hal itu agar orang yang ingin meraihnya 
mau menjadikannya sebagai sifat dan kriteria yang ada di dalam dirinya. Dalam hadits 
yang berasal dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga banyak disebutkan 
tentang kriteria-kriteria itu. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Siapa yang menempuh jalan untuk mencari 'ilmu, maka Allah akan memudahkan 
baginya jalan menuju Surga karenanya." (HR. Muslim) 


Imam Muslim juga meriwayatkan bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Maukah kalian aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang dengannya Allah akan 
menghapuskan dosa-dosa dan mengangkat beberapa derajat?" Para Shahabat ra- 
dhiyallaahu 'anhum menjawab: "Sudah tentu, ya Rasulullah." Beliau shallallaahu 'alaihi 
wa sallam kemudian bersabda: "Yaitu menyempurnakan wudhu' sekalipun memberatkan, 
banyak melangkahkan kaki ke masjid, dan menunggu shalat setelah mengerjakan 
shalat." 


Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan hadits dari 'Umar bin al-Khaththab ra- 
dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Tidaklah salah seorang dari kalian berwudhu' lalu menyempurnakan wudhunya, 
kemudian mengucapkan: 'Asy-hadu allaa ilaaha illallaahu wah-dahu laa syariika lahu wa 
asy-hadu anna muhammadan 'abduhu wa rasuuluhu (Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
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pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya)', melainkan dibukakan baginya 
pintu-pintu Surga yang delapan jumlahnya, dan ia bisa memasukinya dari pintu mana 
saja ia suka." 


Dari 'Umar bin al-Khaththab ra-dhiyallaahu 'anhu diriwayatkan pula sebuah hadits yang 
menyatakan bahwa siapa yang mengikuti seruan yang dikumandangkan oleh muadzin 
secara tulus dari hatinya, maka ia akan masuk Surga. (HR. Muslim) 


Diriwayatkan dari 'Utsman bin Affan ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


"Siapa yang membangun masjid semata demi mencari keridhaan Allah, maka Allah akan 
membangunkan untuknya sebuah rumah di dalam Surga." (Mutafaq 'alaih) 


Dari 'Ubadah bin Shamit ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


"Ada lima shalat yang telah diwajibkan oleh Allah atas para hamba. Barangsiapa yang 
melaksanakannya, dan tidak menyia-nyiakannya sedikit pun karena meremehkan 
haknya, maka ia dijanjikan oleh Allah untuk dimasukkan ke dalam Surga." (HR. Imam 
Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa-i) (52) 


Diriwayatkan dari Tsauban ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam mengenai amalan yang menyebabkannya bisa masuk 
Surga. Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam kemudian bersabda: 


"Engkau harus memperbanyak sujud. Sebab, engkau tidaklah bersujud kepada Allah 
sekali sujud saja melainkan Allah akan mengangkatmu satu derajat dan menghapuskan 
darimu satu kesalahan dengannya." (HR. Muslim) 


Diriwayatkan Ummu Habibah ra-dhiyallaahu 'anha bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Tidaklah seorang hamba Muslim mengerjakan shalat karena Allah Sub-haanahu wa 
Ta'aala di setiap harinya dua belas raka'at dalam bentuk shalat sunnah dan bukan shalat 
fardhu, melainkan Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di dalam Surga." 
(HR. Muslim) 


Shalat-shalat sunnah yang dimaksudkan adalah empat raka'at sebelum Zhuhur dan dua 
raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah Maghrib, dua raka'at sesudah shalat 'Isya, dan 
dua raka'at sebelum shalat Shubuh. 


Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia pernah berkata kepada 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam: "Beritahukanlah kepadaku tentang suatu 
'amalan yang bisa menjadikanku masuk Surga dan menjauhkanku dari Neraka." Beliau 


shallallaahu 'alaihi wa sallam lantas bersabda: 


"Sungguh engkau telah menanyakan sesuatu yang agung, akan tetapi hal itu sangatlah 
mudah bagi siapa saja yang diberi kemudahan oleh Allah. Yaitu, beribadahlah kepada 
Allah dan janganlah menyekutukan-Nya dengan sesuatu, tegakkan shalat, tunaikan 
zakat, berpuasa Ramadhan dan laksanakan "ibadah hajji ke Baitullah." (HR. Ahmad, dan 
at-Tirmidzi serta dishahihkan olehnya) 


Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Sesungguhnya di dalam Surga itu ada sebuah pintu yang dinamakan Rayyan yang pada 
hari Kiamat nanti dimasuki oleh orang-orang yang melakukan puasa. Tidak ada seorang 
pun yang masuk melalui pintu itu selain mereka." (Mutafag 'alaih) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Satu umrah ke umrah berikutnya akan menghapus dosa-dosa yang dilakukan pada jarak 
waktu antara keduanya, sedangkan haji mabrur itu tidak ada balasannya kecuali Surga." 
(Mutafag 'alaih) 


Diriwayatkan dari Jabir ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


"Siapa yang mempunyai tiga anak perempuan yang ia lindungi, ia sayangi dan ia 
pelihara, maka ia sudah tentu akan masuk Surga." Ditanyakanlah kepada beliau 
shallallaahu 'alaihi wa sallam: "Ya Rasulullah, jika hanya dua anak perempuan?" Beliau 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sekalipun hanya dua." Jabir berkata: "Maka 
sebagian shahabat memandang bahwa kalau ada yang mengatakan 'walau hanya satu', 
maka tentu beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga akan menjawab 'sekalipun hanya 
satu." (HR. Ahmad) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam pernah ditanya mengenai 'amalan yang paling banyak menyebabkan seseorang 
itu masuk Surga, lalu beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Bertakwa kepada Allah dan berakhlak baik." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam 
Shahiihnya) 


Diriwayatkan dari Iyad bin Himar al-Mujasyi'i ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Para penghuni Surga itu ada tiga macam: (1) Penguasa yang adil, murah hati (suka 
bersedekah) dan suka mendamaikan, (2) Orang yang penyayang dan lentur hatinya 
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kepada setiap kerabat, dan (3) Seorang Muslim yang suci dan selalu menjaga kesucian 
dan mempunyai tanggungan keluarga." (HR. Muslim dalam sebuah hadits yang panjang) 


Demikianlah sejumlah hadits yang menjelaskan sekian banyak 'amalan di antara amalan- 
amalan penghuni Surga bagi siapa saja yang ingin sampai ke sana. 


Kita memohon kepada Allah agar berkenan memudahkan kita semua untuk 
menempuhnya dan agar meneguhkan kita di atas jalan ini. Sesungguhnya Allah Maha 
Pemurah. Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi 
Muhammad, serta kepada keluarga dan para Shahabat beliau seluruhnya. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah Yang Mahahidup dan berdiri sendiri serta kekal abadi. Selain Allah 
tidak ada yang kekal. Allah telah mengangkat langit dan menghiasinya dengan bintang- 
bintang. Allah menguatkan bumi dengan pemancangan gunung-gunung, lalu dengan 
kekuasaan-Nya Ia membentuk jagad raya yang besar ini, kemudian mematikan makhluk 
yang ada di dalamnya dan menghapus seluruhnya. Kemudian Allah memerintahkan 
Malaikat untuk meniup Sangkakala, lalu seketika itu pula seluruh mayat bangkit dari alam 
kubur, sebagian dari mereka menuju Surga yang penuh dengan kenikmatan dan 
sebagian lagi menuju Neraka yang panas membakar. Pintu-pintunya dibukakan di 
hadapan mereka, dan pada setiap pintu telah ditetapkan untuk golongan-golongan yang 
tertentu pula dari mereka. Ketika itu mereka diliputi oleh siksaan dari atas dan dari bawah 
mereka, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang mendapatkan belas kasihan. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, persaksian yang akan membawa kepada keselamatan. Aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, yang dengan agama-Nya Allah 
berkenan menjadikan persia dan romawi takluk. Semoga Allah mencurahkan shalawat 
dan salam kepada beliau, kepada para Shahabat beliau dan kepada siapa saja yang 
mengikuti mereka hingga hari Kiamat. 


Saudara sekalian, Allah Sub-haanahu wa Ta'aala di dalam Kitab-Nya telah 
memperingatkan dan menakut-nakuti kita akan api Neraka dan berbagai macam bentuk 
adzabnya yang bisa membuat otak dan hati mendidih. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
sengaja memperingatkan kita dari adzab Neraka ini dan memberitahukan kepada kita 
mengenai berbagai jenis adzabnya sebagai bentuk kasih sayang (rahmat) kepada kita 
agar kita menambah kewaspadaan dan rasa takut kita. Maka dengarkan apa yang 
disebutkan di dalam Kitab Allah Sub-haanahu wa Ta'aala dan Sunnah Rasul-Nya, 
mengenai berbagai macam adzab Neraka agar kita semua sadar dan selalu ingat. 
Marilah kita bersama menghadapkan diri kita kepada Allah dengan bertaubat dan pasrah 
kepada-Nya sebelum datang kepada adzab dari Allah, dimana ketika itu kita tidak bisa 
lagi diselamatkan. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir." 
(QS. Ali 'Imran (3): 131) 
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"Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu dan Neraka 
yang menyala-nyala." (QS. Al-Insan (76): 4) 


"Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zhalim itu Neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka." (QS. Al-Kahfi (18): 29) 


"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, 
kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang-orang yang sesat. Dan 
sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka 
(pengikut-pengikut setan) semuanya. Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap 
pintu (telah ditetapkan) untuk golongan tertentu dari mereka." (QS. Al-Hijr (15): 42-44) 


"Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jahannam berombong-rombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai ke Neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya." (QS. Az-Zumar (39): 
71) 


"Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh adzab Jahannam. Dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka 
mendengar suara Neraka yang mengerikan, sedang Neraka itu menggelegak, hampir- 
hampir (Neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya 
sekumpulan (orang-orang kafir). Penjaga-penjaga (Neraka itu) bertanya kepada mereka: 
'Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan”?'" 
(QS. Al-Mulk (67): 6-8) 


"Pada hari mereka ditutup oleh adzab dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka." 
(QS. Al-Ankabut (29): 55) 


"Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah merekapun lapisan- 
lapisan (dari api). Demikianlah Allah menakut-nakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab 
itu. Maka bertakwalah kepada-Ku, wahai hamba-hamba-Ku." (QS. Az-Zumar (39): 16) 


"Dari golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam (siksaan) angin yang amat panas 
dan air yang panas yang mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan." (QS. Al-Waqi'ah (56): 41-44) 


"Mereka berkata: 'Janganlah kamu berangkat (pergi perang) dalam panas terik ini.' 
Katakanlah: 'Api Neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya),' jikalau mereka 
mengetahui." (QS. At-Taubah (9): 81) 


"Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas." (QS. 
Al-Qari'ah (101): 10-11) 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan dalam 
Neraka. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka:) 'Rasakanlah sentuhan api Neraka." (QS. Al-Qamar (54): 47-48) 
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"Tahukah kamu apa (Neraka) Saqar itu? Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan. (Neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia." (QS. Al-Muddatstsir (74): 
27-29) 


"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api Neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya Malaikat-malaikat yang kasar, 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." (QS. At-Tahrim (66): 6) 


"Sesungguhnya Neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana, seolah- 
olah ia iringan unta yang kuning." (QS. Al-Mursalat (77): 32-33) 


"Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-sama 
dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup 
oleh api Neraka." (QS. Ibrahim (14): 49-50) 


"Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret, ke dalam 
air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api." (QS. Ghafir (40): 71-72) 


"Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api Neraka. 
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu 
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). Dan 
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak keluar dari Neraka 
lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada 
mereka dikatakan:) 'Rasakanlah adzab yang membakar ini." (AS. Al-Hajj (22): 19-22) 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam Neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab." (AS. An-Nisa' (4): 56) 


"Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang yang banyak dosa. (la) sebagai 
kotorang minyak yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat 
panas." (AS. Ad-Dukhan (44): 43-46) 


Mengenai jenis pohon ini, Allah berfirman: 


"Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar Neraka Jahim. 
Mayangnya seperti kepala setan-setan." (AS. Ash-Shaffat (37): 64-65) 


Allah berfirman lagi: 
"Kemudian sesungguhnya kamu wahai orang yang sesat lagi mendustakan, benar-benar 


akan memakan pohon zaggum, dan akan memenuhi perutmu dengannya. Sesudah itu 
kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum seperti unta yang 
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sangat haus minum. Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan." (QS. Al- 
Waqi'ah (56): 51-56) 


"Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek." (QS. Al-Kahfi (18): 29) 


"Mereka diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong 
ususnya." (QS. Muhammad (47): 15) 


"Dia akan diberi minuman dengan air nanah, diminumnya air nanah itu dan hampir dia 
tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, 
tetapi dia tidak juga mati, dan di hadapannya masih ada adzab yang berat." (QS. Ibrahim 
(14): 16-17) 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam adzab Neraka Jahannam. 
Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. Dan 
tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. Mereka berseru: 'Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.' Dia 
menjawab: 'Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)." (QS. Az-Zukhruf (43): 74-77) 


"Tempat kediaman mereka adalah Neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam 
itu akan padam Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya." (QS. Al-Isra' (17): 97) 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman, Allah sekali-kali tidak 
akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada 
mereka, kecuali jalan ke Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." (QS. An-Nisa' (4): 168-169) 


"Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini sebagaimana yang 
dilakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. 
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam." (QS. Saba' 
(34): 54) 


"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginya 
Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya." (QS. Al-Jin (72): 23) 


"Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang 
dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas 
mereka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang." (QS. Al-Humazah 
(104): 5-9) 


Ayat-ayat yang berbicara mengenai Neraka dengan berbagai jenis adzabnya yang pedih 
dan abadi masih cukup banyak, selain ayat-ayat yang di atas. Sedangkan di antara 
hadits-hadits yang membicarakan hal itu adalah sebagai berikut: 
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Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


"Pada hari Kiamat nanti, Neraka akan didatangkan, ia memiliki tujuh puluh ribu tali 
pengekang, dan masing-masing tali pengekang ditarik oleh tujuh puluh ribu Malaikat." 
(HR. Muslim) 


Dalam Shahiihain disebutkan hadits dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Api kalian yang ada sekarang ini, yang biasa dinyalakan oleh manusia, hanya satu 
bagian saja dari tujuh puluh bagian dari api Neraka Jahannam." (55) Para Shahabat ra- 
dhiyallaahu 'anhum bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya panas api di dunia ini sudah 
cukup panas." Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam lantas bersabda: "Panasnya 
dilipatgandakan enam puluh sembilan kali yang seluruhnya setara panasnya." 


Dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu disebutkan bahwa ia berkata: 


"Kami pernah berada di sisi Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam lalu kami mendengar 
suara sesuatu yang jatuh berdebuk. Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam kemudian 
bersabda: "Tahukah kalian apakah ini?" Kami menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' 
Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Ini adalah batu yang dikirimkan oleh Allah 
di Jahannam sejak tujuh puluh tahun, dan sekarang ini baru sampai pada bagian 
dasarnya." (HR. Muslim) 


Uthbah bin Ghazwan ra-dhiyallaahu 'anhu berkata ketika sedang berkhutbah: 


"Telah dijelaskan (oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam) kepada kami bahwa ada 
batu yang dilemparkan dari tepi Jahannam lalu jatuh ke dalamnya selama tujuh puluh 
tahun belum juga sampai ke dasarnya. Demi Allah, Jahannam itu akan penuh. Tidakkah 
kalian heran?!" (HR. Muslim) 


Dari Ibnu 'Abbas ra-dhiyallaahu 'anhuma bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


"Andaikata satu percikan dari zaqqum menetes di kampung dunia, tentu akan merusak 
penghidupan seluruh penghuni dunia." (HR. An-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) (56) 


Dari Nu'man bin Basyir ra-dhiyallaahu 'anhu disebutkan bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


"Penghuni Neraka yang paling ringan siksanya adalah orang yang mengenakan dua 
sandal dan dua tali sepatu dari api Neraka, otaknya mendidih karenanya sebagaimana 
mendidihnya air dalam cerek. Ia tiada melihat seorang pun yang lebih dahsyat siksanya 
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daripada dirinya, padahal ia adalah yang paling ringan siksanya." (HR. Muslim) 
Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits yang serupa. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Orang yang menikmati hidup di dunia yang kemudian masuk Neraka dipanggil dan 
dicelupkan ke dalam Neraka sekali celup, kemudian ditanyakan kepadanya: 'Wahai anak 
Adam, apakah engkau pernah melihat kebaikan sedikitpun? Apakah engkau pernah 
merasakan kenikmatan sedikitpun?" la menjawab: 'Tidak pernah, Rabbku.' Selanjutnya 
dipanggillah orang yang paling sengsara di dunia yang kemudian menjadi penghuni 
Surga, lalu ia dimasukkan barang sebentar ke dalam Surga, lalu ditanyakan kepadanya: 
'Wahai anak Adam, apakah engkau pernah melihat kesengsaraan sebelumnya? Apakah 
engkau pernah mengalami kesempitan sebelumnya?' la menjawab: 'Tidak. Demi Allah, 
aku tidak pernah melihat kesengsaraan sama sekali dan juga tidak pernah mengalami 
kesempitan." (HR. Muslim) 


Maksudnya adalah bahwa para penghuni Neraka itu menjadi lupa terhadap seluruh 
kenikmatan yang pernah mereka rasakan ketika di dunia. Sebaliknya, para penghuni 
Surga pun menjadi lupa terhadap segala kesengsaraan yang pernah mereka alami ketika 
di dunia. Dari Anas bin Malik ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Pada hari Kiamat nanti akan dikatakan kepada para penghuni Neraka: 'Bagaimana 
pendapatmu jika sekiranya engkau mempunyai segala yang ada di muka bumi, apakah 
engkau akan menebus dengannya?" la menjawab: 'Ya.' Allah kemudian berfirman: 'Aku 
sebenarnya menginginkan darimu sesuatu yang jauh lebih ringan dari hal itu. Aku telah 
memerintahkanmu, wahai anak Adam, agar tidak menyekutukan sesuatu dengan-Ku, 
namun ternyata engkau enggan, dan memilih menyekutukan-Ku." (HR. Ahmad. Hadits 
yang senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ya'la bin Munyah, yaitu putera Umayyah, sedangkan 
Munyah adalah ibunya, bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Allah akan membuatkan mendung bagi penghuni Neraka, dan ketika mendung itu telah 
ada di atas mereka, maka Allah memanggil: Wahai para penghuni Neraka, apa yang 
kalian minta?" Mereka kemudian ingat terhadap mendung di dunia dan air hujan yang 
turun kepada mereka setelah datangnya mendung. Mereka berkata: 'Ya Rabbku, kami 
minta minum.' Maka Allah menghujani mereka dengan belenggu menambah belenggu 
yang telah mereka kenakan dan rantai menambah rantai yang telah mereka kenakan, 
serta bara yang menyulut api kepada mereka." 


Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Ada tiga golongan yang tidak akan masuk Surga, pecandu khamr (minuman keras), 
orang yang memutus tali kekerabatan, dan orang yang membenarkan (percaya kepada) 
sihir. Orang yang meninggal dunia sedangkan ia masih menjadi pecandu khamr, maka 
Allah akan meminumkan kepadanya air dari sungai Ghuthah." Ditanyakan kepada Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam: "Apa sebenarnya sungai Ghuthah itu?" Beliau shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Yaitu sungai yang mengalir dari kemaluan-kemaluan para 
pelacur, dimana bau kemaluan mereka itu mengganggu para penghuni Neraka." (HR. 
Ahmad) (57) 


Dalam Shahiih Muslim disebutkan riwayat dari Jabir bin 'Abdillah ra-dhiyallaahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Sesungguhnya Allah punya janji terhadap orang yang meminum minuman yang 
memabukkan untuk memberinya minum dari Thinatul Khabal." Para Shahabat ra- 
dhiyallaahu 'anhu bertanya: "Ya Rasulullah, apakah Thinatul Khabal itu?" Beliau 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Keringat para penghuni Neraka, atau perasan 
dari para penghuni Neraka." 


Dalam Shahihain disebutkan riwayat bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Kelak akan dikatakan kepada orang-orang yahudi dan nashrani: 'Apa yang kalian 
inginkan?' Mereka berkata: 'Kami kehausan, ya Rabb kami, maka berilah kami minum. 
Maka ditunjukkanlah kepada mereka: 'Maukah kalian pergi ke sumber air?" Maka mereka 
pun digiring menuju Neraka Jahannam, seakan ia adalah fatamorgana yang sebagiannya 
menghancurkan sebagian yang lain lalu mereka berjatuhan ke dalam api Neraka." 


Hasan berkata: "Coba pikirkan, apa halnya dengan suatu kaum yang telah berdiri di atas 
telapak kaki mereka selama lima puluh ribu tahun tanpa makan sesuap pun dan tanpa 
minum seteguk pun, sehingga leher mereka terputus karena haus dan lambung mereka 
menjadi terbakar karena lapar. Sesudah itu mereka dibawa ke Neraka lalu diberi minum 
dari mata air yang sangat panas dan matang." 


Ibnul Jauzi rahimahullaah mengatakan dalam menggambarkan Neraka: "Neraka adalah 
sebuah tempat dimana penghuninya tidak akan mendapatkan kenikmatan dan 
kebahagiaan. Putih wajah mereka diganti dengan warna hitam. Mereka dikekang dengan 
kekang yang lebih kuat dari gunung. Mereka dijauhkan dari rasa dingin. Kesedihan 
mereka bersifat langgeng, dan mereka tidak merasa gembira. Mereka tidak bisa keluar 
darinya, akan tetapi kekal selama-lamanya di dalamnya dengan dijaga oleh para Malaikat 
Neraka yang keras dan sadis. Mereka menangis, menyesali waktu muda yang ia sia- 
siakan begitu saja. Tangisnya terus menjadi-jadi. Sementara itu ia terus dijaga oleh para 
Malaikat Neraka yang keras dan sadis. Aduhai, betapa menyedihkannya mendapat 
murka dari Sang Maha Pencipta. Sungguh bencana ini merupakan kemalangan yang 
sangat besar. Betapa malunya mereka, segala aibnya terbongkar di mata seluruh 
makhluk, dan di depan wajah para saksi. Mana hasil upaya mereka demi dunia dan mana 
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pula usaha yang mereka lakukan yang terus saja bergelimang dalam dosa, seakan itu 
semua hanya mimpi di siang bolong. Selanjutnya tubuh-tubuh mereka dibakar di dalam 
api Neraka. Setiap kali terbakar, tubuhnya dikembalikan lagi. Mereka dijaga oleh para 
Malaikat yang keras lagi sadis." 


Ya Allah, selamatkanlah kami dari Neraka. Lindungilah kami dari kampung kehinaan dan 
kebinasaan. Tempatkan kami di negeri orang-orang yang bertakwa lagi baik, dengan 
rahmat dan kasih sayang-Mu. Semoga Allah selalu mencurahkan shalawat dan salam 
kepada Nabi kita Muhammad serta kepada keluarga dan para Shahabat seluruhnya. 


(55) Baca: Sepertujuh puluh dari panas api Jahannam, -penerj. 


(56) Diriwayatkan juga oleh al-Hakim, dan ia mengatakan shahih berdasarkan syarat al- 
Bukhari dan Muslim. 


(57) Dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh at-Tirmidzi. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Sebab-sebab Masuk Neraka | Kajian Ramadhan 


majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/06/sebab-sebab-masuk-neraka-kajian-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Kedua Puluh Enam. 
Sebab-sebab Masuk Neraka. 


Segala puji bagi Allah Yang Mahakuat dan Maha Perkasa. Tidak ada rintihan yang tidak 
didengar oleh-Nya dan tidak ada gerakan janin yang tidak terlihat oleh-Nya. Seluruh 
penguasa yang angkuh pun mesti hina dan rendah di hadapan kebesaran Allah, dan 
seluruh makar yang dilakukan oleh orang-orang yang melakukan makar akan sia-sia di 
hadapan kekuasaan-Nya. Ketentuan Allah terhadap orang-orang yang berbuat dosa akan 
pasti terlaksana sebagaimana yang dikehendaki oleh-Nya, dan pilihan Allah akan berlaku 
bagi siapa saja yang dipilih oleh-Nya di antara orang-orang yang beramal. Yang pertama 
adalah golongan kiri, sedangkan yang kedua adalah golongan kanan. Kalau saja bukan 
karena adanya pembagian seperti ini, tentu akan tidak ada artinya jihad yang dilakukan 
oleh para mujahid, serta tidak akan diketahui siapa orang-orang yang beriman dan siapa 
yang kafir, siapa yang yakin dan siapa yang ragu. Kalau saja tidak ada pembagian seperti 
ini, maka Neraka tidak akan dipenuhi oleh para pendosa. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap 
jiwa petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) dari-Ku, 
'Sesungguhnya akan Aku penuhi Neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia 
bersama-sama." (AS. As-Sajdah (32): 13) 


Demikian itu merupakan bagian dari kebijaksanaan (hikmah) Allah Sub-haanahu wa 
Ta'aala, dan Dia adalah Dzat yang paling bijaksana. 


Aku memuji Allah sebagaimana pujian yang diberikan oleh orang-orang yang bersyukur. 
Aku mohon kepada-Nya anugerah yang diberikan kepada orang-orang yang bersabar, 
dan aku memohon perlindungan kepada-Nya dari adzab yang menghinakan. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah, Raja Yang 
Mahabenar. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang 
terpilih dan terpercaya. 


Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau, kepada 
Shahabat beliau, Abu Bakar, sebagai orang yang pertama-tama mengikuti ajaran agama 
beliau dari kalangan kaum laki-laki, kepada "Umar yang senantiasa tegar dan tidak 
pernah lunak, kepada "Utsman, suami dari kedua puteri Rasul dan sebaik-baik teman 
dekat, kepada 'Ali yang menjadi lautan 'ilmu, kepada keluarga beliau yang suci, kepada 
seluruh Shahabat yang bersih, serta siapa saja yang mengikuti beliau hingga hari Kiamat. 
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Ketahuilah bahwa masuknya seseorang ke dalam Neraka adalah karena adanya sebab- 
sebab sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah di dalam Kitab-Nya dan juga melalui 
lisan Rasul-Nya agar manusia mau mewaspadai dan menjauhinya. Sebab-sebab yang 
kami maksudkan itu secara garis besar terbagi menjadi dua jenis. 


Jenis pertama, sebab-sebab yang menimbulkan kekafiran (asbab mukaffirah) yang 
mengeluarkan pelakunya dari iman menuju kufur serta mengharuskannya kekal di dalam 
Neraka. 


Jenis kedua, sebab-sebab yang menimbulkan kefasikan (asbab mufassiqah) yang 
mengeluarkan pelakunya dari sifat adil menuju kefasikan dan menyeret pelakunya untuk 
masuk ke dalam Neraka, akan tetapi tidak kekal di dalamnya. 


Asbab Mukaffirah (Sebab-sebab yang Menimbulkan Kekafiran). 
Untuk jenis yang pertama ini, kami sebutkan beberapa sebab di antaranya: 
Pertama, Syirik kepada Allah (Menyekutukan Allah). 


Yaitu menjadikan adanya sekutu bagi Allah dalam hal Rububiyah, Uluhiyah atau Shifat. 
Siapa saja yang meyakini bahwa di samping Allah ada pencipta lain yang bersekutu 
dengan-Nya atau yang berdiri sendiri, atau meyakini bahwa di samping Allah ada 
sembahan lain yang berhak diibadahi, atau menyembah selain Allah di samping 
menyembah-Nya lalu ia memberikan satu bentuk ibadah kepadanya, atau meyakini 
bahwa ada seseorang yang mempunyai ilmu, kekuasaan, keagungan dan semisalnya 
sebagaimana yang dimiliki oleh Allah 'Azza wa Jalla, maka ia berarti telah menyekutukan 
Allah dalam bentuk syirik akbar yang menyebabkannya kekal di dalam Neraka. Allah 
Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga, dan 
tempatnya ialah Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang penolong 
pun." (AS. Al-Maidah (5): 72) 


Kedua, Mengkufuri Rukun Iman. 


Yaitu kufur kepada Allah 'Azza wa Jalla, atau kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, 
para Rasul-Nya, hari Akhir, atau gadha' dan gadar Allah. Orang yang mengingkari 
sebagian saja darinya, baik karena mendustakan atau mengingkari atau meragukannya, 
maka ia adalah kafir dan akan kekal di dalam Neraka. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya, dan 
bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan Rasul-rasul-Nya, 
dengan mengatakan: 'Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap 
sebagian (yang lain)," serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) 
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di antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah orang-orang yang kafir sebenar- 
benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 
menghinakan." (QS. An-Nisa' (4): 150-151) 


"Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api 
yang menyala-nyala (Neraka), mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak 
memperoleh seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang penolong. Pada hari ketika 
muka mereka dibolak-balikkan dalam Neraka, mereka berkata: 'Alangkah baiknya, 
andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.' Dan mereka berkata: "Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar- 
pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, 
timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan 
yang besar." (QS. Al-Ahzab (33): 64-68) 


Ketiga, Mengingkari Kewajiban Lima Rukun Islam. 


Orang yang mengingkari kewajiban mentauhidkan Allah, mengingkari syahadat 
(persaksian) kepada Rasul-Nya sebagai pembawa risalah atau keumuman risalah 
tersebut kepada seluruh manusia, mengingkari shalat lima waktu, mengingkari zakat, 
mengingkari puasa Ramadhan, atau mengingkari kewajiban haji, maka ia kafir. Sebab, ia 
mendustakan Allah dan Rasul-Nya serta ijma' kaum Muslimin. Demikian juga orang yang 
mengingkari keharaman (larangan) syirik atau keharaman tindakan membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah, atau mengingkari keharaman zina, liwath, khamr atau semisalnya 
yang keharamannya tampak dengan jelas dan terang di dalam Kitab Allah atau Sunnah 
Rasul-Nya. Sebab, ia berarti mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi jika ia baru 
saja masuk Islam, lalu ia mengingkari hal itu disebabkan oleh kebodohannya, maka ia 
tidaklah sampai kufur. Kecuali jika ia telah diberitahu, namun ia masih saja mengingkari 
setelah ia mengetahuinya. 


Keempat, Memperolok Allah Sub-haanahu wa Ta'aala, Agama-Nya, atau Rasul-Nya. 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Dan jika kamu tanyakan memperolok kepada 
mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjwab: 
'Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja." Katakanlah: 
'Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak 
usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman." (AS. At-Taubah (9): 65-66) 


Tindakan memperolok atau mengejek merupakan bagian dari bentuk penghinaan 
terbesar kepada Allah, agama-Nya, dan Rasul-Nya, serta merupakan tindakan 
merendahkan dan melecehkan yang paling besar. Mahatinggi dan Mahasuci Allah dari itu 
semua. 


Kelima, Mencaci Allah Sub-haanahu wa Ta'aala, Agama-Nya, atau Rasul-Nya. 


Yang dimaksud dengan mencaci (as-sabb) adalah mencela dan mencacatkan serta 
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menyatakan sesuatu yang mengandung arti merendahkan, seperti mengutuk (melaknat), 
menjelek-jelekkan dan semisalnya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullaah mengatakan: "Siapa saja yang mencaci 
Allah atau Rasul-Nya, maka ia kafir secara lahir maupun batin, apakah ia meyakini 
bahwa hal itu haram atau halal (boleh) baginya, atau kekacauan keyakinan. Para ulama 
kami mengatakan: 'la menjadi kafir, apakah ia bercanda atau serius.' Inilah pendapat 
yang benar, yang dapat dipastikan kebenarannya. Dikutip dari Ibnu Ishaq bin Rahawaih 
bahwa kaum Muslimin telah sepakat (ijma') bahwa siapa saja yang mencaci Allah, Rasul- 
Nya, atau menolak sesuatu yang telah diturunkan oleh Allah, maka ia menjadi kafir, 
sekalipun ua mengakui apa yang diturunkan oleh Allah." 


Syaikhul Islam lebih lanjut mengatakan: "Hukum mencaci Nabi-nabi yang ada adalah 
seperti hukum mencaci Nabi kita, Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam. Maka 
barangsiapa yang mencaci seorang Nabi yang disebut dengan namanya di antara para 
Nabi yang dikenal dan disebutkan di dalam al-Qur-an, atau yang disifati dengan 
kenabian, dalam bentuk bahwa seorang Nabi melakukan atau mengatakan begini atau 
begitu, lalu ia mencaci yang melakukan atau mengatakan hal itu, padahal ia tahu bahwa 
ia adalah seorang Nabi, maka hukumnya adalah sebagaimana di depan." 


Mencaci selain para Nabi, jika yang menjadi tujuan darinya adalah mencaci Nabi, seperti 
mencaci para Shahabat Nabi namun dengan maksud mencaci Nabi, karena teman dekat 
itu tentunya meneladani teman ikutannya, misalnya menuduh salah seorang di antara 
isteri-isteri Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam itu berbuat serong dan semisalnya, maka 
yang demikian itu juga kufur. Sebab, yang demikian itu sama artinya dengan mencaci 
dan mencela Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji." (QS. An-Nur (24): 
26) 


Keenam, Berhukum dengan selain Hukum Allah. 


Yaitu berhukum dengan selain hukum yang telah diturunkan oleh Allah dengan keyakinan 
bahwa hal itu lebih dekat kepada kebenaran dan lebih membawa kebaikan 
(kemaslahatan) bagi makhluk, atau hal itu setara dengan hukum Allah, atau meyakini 
boleh berhukum dengannya, maka orang seperti ini berarti kafir. Allah Sub-haanahu wa 
Ta'aala berfirman: "Barangsiapa yang tidak menghukumi (memutuskan perkara) 
berdasarkan hukum yang telah diturunkan oleh Allah, maka mereka adalah orang-orang 
yang kafir." (QS. Al-Maidah (5): 44) 


Demikian juga halnya jika ia meyakini bahwa selain hukum Allah itu lebih baik daripada 
hukum Allah, atau setara dengannya, atau bahwa boleh berhukum dengannya, maka ia 
berarti kafir, sekalipun ia belum memutuskan hukum dengannya. Sebab, ia berarti 
mendustakan hukum Allah. Dalilnya adalah firman Allah Sub-haanahu wa Ta'aala: 


"Hukum siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" 
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(QS. Al-Maidah (5): 50) 
Dan juga sebagai konsekuensi dari firman Allah Sub-haanahu wa Ta'aala: 


"Barangsiapa yang tidak menghukumi berdasarkan hukum yang telah diturunkan oleh 
Allah, maka mereka adalah orang-orang yang kafir." (QS. Al-Maidah (5): 44) 


Ketujuh, Berbuat Kemunafikan. 


Yaitu kafir dengan hatinya, namun menampakkan kepada manusia lain bahwa ia adalah 


seorang Muslim, entah melalui perkataannya ataupun perbuatannya. Allah Sub-haanahu 


wa Ta'aala berfirman: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari Neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
seorang penolongpun bagi mereka." (QS. An-Nisa' (4): 145) 


Golongan ini lebih parah dari golongan sebelumnya. Oleh karena itu hukuman bagi 
pelakunya jauh lebih keras. Mereka berada di bagian terbawah dari Neraka. Sebab, 
kekufuran mereka menyatukan antara kekufuran, penipuan, dan ejekan terhadap Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya. Tentang mereka ini Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Di antara manusia ada yang mengatakan: 'Kami beriman kepada Allah dan 
hari Akhir," padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka 
hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu 
dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu 
ditambah lagi oleh Allah penyakitnya, dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan 
mereka berdusta. Dan bila dikatakan kepada mereka: 'Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi', mereka menjawab: 'Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan.' Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. Apabila dikatakan kepada mereka: 
'Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah beriman,' mereka menjawab: 
'Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah beriman?' 
Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu. 
Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: 
'Kami telah beriman.' Dan bila mereka kembali kepada setan-setan mereka, mereka 
mengatakan: 'Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok- 
olok.' Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang- 
ambing dalam kesesatan mereka." (QS. Al-Baqarah (2): 8-15) 


Tanda-tanda Kemunafikan 

Nifaq (kemunafikan) itu mempunyai sekian banyak tanda, di antaranya adalah: 
Pertama, keraguan terhadap apa yang telah diturunkan oleh Allah, sekalipun ia 
menampakkan kepada orang lain bahwa dirinya adalah seorang mukmin. Allah Sub- 


haanahu wa Ta'aala berfirman: "Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir, dan hati mereka 
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ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya." (QS. At-Taubah 
(9): 45) 


Kedua, membenci hukum Allah dan Rasul-Nya. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum 
kamu? Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu. Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka: 'Marilah kamu 
(tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul,' niscaya 
kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari 
(mendekati) kamu." (QS. An-Nisa' (4): 60-61) 


Ketiga, membenci kemenangan Islam dan kemenangan para pemeluknya serta merasa 
gembira dengan kekalahan dan keterlantaran mereka. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: 


"Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya, dan 
jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: 'Sesungguhnya kami 
sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang),' dan mereka 
berpaling dengan rasa gembira." (QS. At-Taubah (9): 50) 


"Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata: 'Kami beriman,' dan apabila mereka 


menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap kamu. 


Katakanlah (kepada mereka): 'Matilah kamu karena kemarahanmu itu.' Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala isi hati. Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka 
bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika 
kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan 
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka 
kerjakan." (QS. Ali 'Imran (3): 119-120) 


Keempat, menimbulkan fitnah di antara sesama kaum Muslimin dan memecah belah 
mereka dengan kecintaan untuk melakukan hal itu. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas-gegas 
maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antaramu, 
sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan 
mereka." (QS. At-Taubah (9): 47) 


Kelima, mencintai musuh-musuh Islam dan para pemimpin kufur, memuji-muji mereka, 
serta menyebarkan pendapat-pendapat yang menyelisihi Islam. Allah Sub-haanahu wa 
Ta'aala berfirman: "Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum 
yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan 
bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka mengetahui." (QS. Al-Mujadilah (58): 14) 
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Keenam, mengejek orang-orang mukmin serta mengejek mereka di dalam melakukan 
ibadah. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "(Orang-orang munafik) yaitu orang- 
orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan 
(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan 
membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab yang pedih." (QS. At-Taubah 
(9): 79) 


Mereka akan mencela orang-orang yang bersungguh-sungguh di dalam mengerjakan 
ibadah dengan mengatakan riya' dan mencela orang-orang yang lemah (kurang mampu) 
melaksanakannya sebagai tindak penyepelean. 


Ketujuh, menyombongkan diri dari panggilan orang-orang beriman dengan merendahkan 
dan meragukan. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Dan apabila dikatakan 
kepada mereka: 'Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu,' 
mereka membuang muka mereka dan kamu lihat mereka berpaling sedang mereka 
menyombongkan diri." (QS. Al-Munafiqun (63): 5) 


Kedelapan, berat menjalankan shalat dan bermalas-malasan untuk mengerjakannya. 
Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri 
untuk shalat, maka mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan 
shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali." 
(QS. An-Nisa' (4): 142) 


Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah shalat isya dan shalat 
shubuh." (Mutafaq 'alaih) 


Kesembilan, menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan mengatakan: 
'Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya." (QS. At-Taubah (9): 61) 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan 
melaknatnya di dunia dan di akhirat, serta menyediakan baginya siksa yang 
menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata." (QS. Al-Ahzab (33): 57-58) 


Demikianlah sejumlah tanda orang-orang munafik yang kami sebutkan agar kita 
mewaspadainya dan membersihkan jiwa dari melakukan hal itu. 
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Ya Allah, lindungilah kami dari kemunafikan. Bantulah kami untuk bisa merealisasikan 
iman sebagaimana yang Engkau ridhai untuk kami lakukan. Ampunilah kami, kedua 
orang tua kami dan seluruh kaum Muslimin, wahai Rabb semesta alam. Semoga Allah 
selalu mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, serta kepada 
keluarga dan para Shahabat seluruhnya. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Kajian Ramadhan. 
Kajian Kedua Puluh Tujuh. 
Sebab-sebab Masuk Neraka (Lanjutan). 


Segala puji bagi Allah Sub-haanahu wa Ta'aala yang telah menciptakan seluruh makhluk 
dengan kekuasaan-Nya, memperlihatkan berbagai keajaiban hikmah-Nya, dan 
menunjukkan dengan ayat-ayat-Nya mengenai kepastian keesaan-Nya. Allah 
menetapkan hukuman terhadap orang yang durhaka karena menyelisihi-Nya, kemudian 
menyeru agar bertaubat kepada-Nya dan memberikan ampunan kepadanya. Maka dari 
itu, sambutlah seruan Allah dan bergegaslah menuju Surga-Nya. Allah akan mengampuni 
dosa-dosa kalian dan memberikan dua bagian rahmat kepadamu. 


Aku memuji Allah atas keagungan dan kesempurnaan sifat-sifat-Nya, dan aku bersyukur 
kepada-Nya atas petunjuk, pertolongan dan nikmat-nikmat-Nya yang sempurna. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, baik mengenai uluhiyah maupun rububiyah-Nya. Aku bersaksi pula 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, yang diutus oleh-Nya kepada seluruh 
makhluk dengan membawa kabar gembira disediakannya Surga kepada orang-orang 
yang beriman serta ancaman Neraka kepada orang-orang yang kafir. 


Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau, kepada Abu 
Bakar yang menjadi 'pengganti' (khalifah) beliau untuk memimpin ummat beliau, kepada 
'Umar yang terkenal dengan kekuatannya dan sikap kerasnya di dalam menghadapi 
orang-orang kafir, kepada 'Utsman yang menemui ajalnya dalam sebuah ujian nyata, 
kepada 'Ali, putera paman beliau sendiri dan suami dari puteri beliau, serta kepada 
seluruh keluarga, para Shahabat dan siapa saja yang senantiasa mengikuti sunnah 
beliau hingga akhir zaman. 


Asbab Mufassiqah (Sebab-sebab yang Menimbulkan Kefasikan) 


Pada kajian sebelumnya telah kita bahas sejumlah sebab -dari jenis pertama- yang 
menyebabkan seseorang itu masuk ke dalam Neraka dan kekal di dalamnya. Dalam 
kajian kali ini kita akan berbicara mengenai sejumlah sebab dari jenis yang kedua, yaitu 
hal-hal yang menyebabkan pelakunya masuk ke dalam Neraka, namun tidak sampai 
kekal di dalamnya. 
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Pertama, Durhaka kepada Kedua Orang Tua 


Bentuk kedurhakaan kepada keduanya itu adalah dengan memutus apa yang harus 
diberikan kepada keduanya, dalam arti tidak berbakti dan tidak menyambung tali 
hubungan dengan mereka, atau berbuat jahat kepada keduanya dengan perkataan atau 
tindakan. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan 'uff' (cih, ah) dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 'Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku sewaktu kecil." (QS. Al-Isra' 
(17): 23-24) 


"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu." (QS. Luqman (31): 14) 


Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Ada tiga golongan manusia yang diharamkan oleh Allah atas mereka untuk masuk 
Surga, yaitu pecandu khamr, pendurhaka kepada kedua orangtuanya, dan suami yang 
membolehkan isterinya melacur." (HR. Ahmad dan an-Nasa-i) (58) 


Kedua, Memutus Hubungan Kekerabatan. 


Yaitu bila seseorang memutus hubungan kekerabatannya dengan menghalangi apa yang 
harus diberikannya kepada mereka, baik yang berkaitan dengan hak-hak keagamaan 
atau kebendaan. 


Dalam Shahihain disebutkan riwayat dari Jubair bin Muth'im ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Tidak akan masuk Surga orang yang memutus." Sufyan mengatakan: "Yang dimaksud 
adalah memutus tali silaturahim (kekerabatan)." 


Dalam Shahihain juga disebutkan riwayat dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Sesungguhnya rahim (tali kekerabatan) nanti akan berdiri (pada hari Kiamat) lalu berkata 
kepada Allah Sub-haanahu wa Ta'aala: "Ini adalah tempat berdiri pemohon perlindungan 
kepada-Mu dari tindakan pemutusan hubungan?"' Allah menjawab: 'Ya. Apakah engkau 
ridha bila Aku menyambung hubungan dengan orang yang menyambungmu dan 
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memutus hubungan dengan orang yang memutusmu”' Ia menjawab: 'Tentu.' Allah 
berfirman: 'Yang demikian itu adalah untukmu." Selanjutnya Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Jika kalian mau, bacalah firman Allah Sub-haanahu wa 
Ta'aala: (Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknat Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka).' 
(AS. Muhammad (47): 22-23)." 


Yang memprihatinkan adalah bahwa banyak kaum Muslimin pada hari ini melalaikan 
kewajiban untuk menunaikan hak kedua orang tua dan kerabat serta memutus tali 
hubungan silaturahim. Alasan sebagian dari mereka adalah karib kerabatnya tidak mau 
menyambungnya. Alasan ini sama sekali tidak bisa dipakai. Sebab, jika ia hanya 
menyambung hubungan dengan orang yang menyambungnya, maka itu berarti bahwa 
jalinan hubungan yang ia lakukan bukan karena Allah, akan tetapi hanya merupakan 
balas budi saja. 


Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari 'Abdullah bin Amru bin Ash ra- 
dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Yang namanya orang yang menyambung hubungan bukanlah orang yang membalas 
budi, akan tetapi yang disebut orang yang menyambung hubungan adalah orang yang 
jika kekerabatannya diputus, maka ia menyambungnya." 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ada seorang lelaki berkata: 


"Ya Rasulullah, sesungguhnya aku punya kerabat. Aku menjalin hubungan dengan 
mereka, namun mereka ternyata memutus hubungan denganku. Aku juga berbuat baik 
kepada mereka, namun ternyata mereka bertindak jahat terhadapku. Aku bertindak 
lemah lembut terhadap mereka, namun ternyata mereka bertindak jahil terhadapku." Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam kemudian bersabda: "Jika keadaan dirimu adalah seperti 
yang engkau katakan, maka seakan engkau memasukkan abu panas ke dalam mulut 
mereka. Engkau masih saja diberi bantuan oleh Allah dalam menghadapi mereka selama 
demikian." (HR. Muslim) 


Jika ia telah menyambung silaturahim dengan kerabatnya ketika mereka memutusnya, 
maka ia akan mendapatkan akibat yang baik. Sedangkan mereka barangkali akan 
kembali mau menjalin hubungan silaturahim dengannya sebagaimana ia menjalin 
hubungan dengan mereka, jika Allah menghendaki kebaikan pada mereka. 


Ketiga, Memakan Riba 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang disediakan 
untuk orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat." 


3/8 


(AS. Ali 'Imran (3): 130-132) 


Allah telah mengancam orang yang kembali memakan riba setelah ia mendapatkan 
nasihat dari-Nya bahwa ia akan dimasukkan ke dalam Neraka dan akan kekal di 
dalamnya. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Orang-orang yang makan 
(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya." (QS. Al- 
Baqarah (2): 275) 


Keempat, Memakan Harta Anak Yatim dan Mempermainkannya 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya, 
dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka)." (QS. An-Nisa' (4): 
10) 


Yang dinamakan anak yatim adalah orang yang ditinggal mati oleh ayahnya ketika ia 
belum baligh. 


Kelima, Memberikan Kesaksian Palsu. 


Ibnu 'Umar ra-dhiyallaahu 'anhuma meriwayatkan dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bahwa beliau bersabda: 


"Telapak kaki orang yang memberikan kesaksian palsu tidak akan bergeser sehingga 
Allah memasukkannya ke dalam api Neraka." (HR. Ibnu Majah dan al-Hakim, ia 
mengatakan bahwa sanadnya shahih) (59) 


Yang dinamakan 'kesaksian palsu' adalah memberikan kesaksian mengenai sesuatu 
yang sebenarnya tidak diketahuinya, atau memberikan kesaksian mengenai sesuatu 
yang sebenarnya ia ketahui tapi ia menyatakan yang sebaliknya. Sebab, kesaksian itu 
pada prinsipnya hanya boleh diberikan oleh seseorang mengenai sesuatu yang ia 
ketahui. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
pernah berkata kepada seseorang: 


"Apakah engkau melihat matahari?" Ia menjawab: "Ya." Beliau shallallaahu 'alaihi wa 
sallam kemudian bersabda: "Seperti itulah semestinya engkau memberikan kesaksian 
atau tidak." 
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Keenam, Memberikan Suap dalam Pemutusan Hukum 


Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Amru ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam pernah bersabda: 


"Orang yang menyuap dan yang disup sama-sama di dalam Neraka." (HR. Ath-Thabrani, 
sedangkan para rawinya adalah tsiqat yang dikenal) 


Demikian dikatakan dalam kitab at-Targhib wat Tarhib. Dalam kitab an-Nihayah 
dikatakan: Yang dinamakan penyuap (ar-rasyi) adalah orang yang memberikan sesuatu 
kepada orang yang membantunya dalam hal kebatilan, sedangkan yang disuap (al- 
murtasyi) adalah orang yang mengambil atau menerimanya. Adapun sesuatu yang 
diberikan kepada seseorang untuk mendapatkan hak atau untuk menolak kezhaliman, 
maka ini tidak termasuk kategori suap. 


Ketujuh, Sumpah Palsu 


Diriwayatkan dari Harits bin Malik ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: Aku pernah 
mendengar Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam ketika sedang menunaikan ibadah haji 
sedang beliau berada dalam waktu antara melontar dua jumrah dimana beliau bersabda: 


"Barangsiapa yang merampas harta milik saudaranya dengan menggunakan sumpah 
palsu, maka silakan mengisi tempat duduk di Neraka. Hendaklah yang hadir di sini 
menyampaikan kepada yang tidak hadir!" (Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam katakan 
dua atau tiga kali). (HR. Ahmad dan al-Hakim serta dishahihkan olehnya) 


Sumpah palsu ini dalam hadits disebut dengan istilah yamin ghamus. Secara harfiyah, 
kata ghamus berarti 'membenamkan'. Dinamakan demikian karena ia membenamkan 
orang yang bersumpah itu ke dalam perbuatan dosa, dan selanjutnya akan 
membenamkannya ke dalam api Neraka. Tidak ada bedanya antara bersumpah secara 
dusta (palsu) mengenai apa yang diklaim sebagai haknya, atau bersumpah secara dusta 
terhadap apa yang ia ingkari supaya ia dapat dibebaskan darinya. 


Kedelapan, Memutuskan Hukum Tanpa Dasar Ilmu atau secara Zhalim. 


Dasarnya adalah hadits Buraidah bin Hashib ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Para hakim itu terbagi menjadi tiga: satu di antaranya masuk Surga sedangkan dua 
masuk Neraka. Hakim yang masuk Surga adalah hakim yang mengetahui yang benar, 
lalu ia memutuskan hukum berdasarkan kebenaran itu. Sedangkan hakim yang 
mengetahui yang benar, namun ia tidak jujur (tidak adil) dalam menjatuhkan vonis 
hukum, maka ia masuk Neraka. Demikian juga, orang yang menjatuhkan vonis 
berdasarkan kebodohannya, maka ia masuk Neraka." (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah) (60) 
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Kesembilan, Menipu Rakyat 


Yaitu menipu dan mengelabui rakyat, tidak tulus dalam memberikan nasihat kepada 
mereka, dimana ia menjalankan kebijakan yang tidak mendatangkan kemaslahatan bagi 
mereka maupun kemaslahatan amal perbuatan. Dasarnya adalah hadits Ma'qil bin Yasar 
ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


"Tidaklah seorang hamba diberi amanah oleh Allah untuk memimpin rakyatnya, kemudian 
ia meninggal dalam keadaan menipu rakyatnya, melainkan Allah akan mengharamkan 
Surga baginya." (Mutafaq 'alaih) 


Ini bersifat umum, termasuk kepemimpinan seseorang terhadap isteri dan keluarganya, 
dan penguasa terhadap rakyat yang dipimpinnya, atau yang lainnya. Ibnu 'Umar ra- 
dhiyallaahu 'anhuma pernah berkata: Aku pernah mendengar Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Masing-masing dari kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas rakyat yang 
dipimpinnya. Seorang imam adalah pemimpin, dan ia bertanggung jawab atas rakyat 
yang dipimpinnya. Seorang lelaki adalah pemimpin dalam lingkup keluarganya dan ia 
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Seorang wanita adalah pemimpin di rumah 
suaminya, dan ia bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Seorang pelayan adalah 
pemimpin yang mengurus harta tuannya, dan ia bertanggung jawab atasnya. Masing- 
masing dari kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas setiap bawahan yang 
dipimpinnya." (Mutafaq 'alaih) 


Kesepuluh, Melukis Sesuatu yang Bernyawa. 


Ini bisa dalam bentuk manusia atau hewan. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ra-dhiyallaahu 
'anhuma bahwa ia berkata: Aku telah mendengar Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


"Setiap pelukis akan masuk Neraka. Setiap gambar yang dilukisnya akan diberi nyawa 
(dihidupkan) lalu akan menyiksa pelukisnya di Neraka Jahannam." (HR. Muslim) 


Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: 


"Siapa yang membuat lukisan (bernyawa), maka kelak Allah akan menyiksanya sampai ia 
meniupkan ruh (nyawa) kepadanya, padahal selamanya ia tidak akan bisa 
meniupkannya." 


Adapun melukis pepohonan, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan yang telah diciptakan oleh 
Allah, adalah tidak mengapa, berdasarkan pendapat jumhur ulama. Namun di antara 
mereka masih tetap ada yang melarangnya berdasarkan hadits yang disebutkan oleh al- 
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Bukhari dalam kitab Shahihnya dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 
Aku telah mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Allah Sub-haanahu wa Ta'aala telah berfirman: 'Siapakah yang lebih zhalim dari orang 
yang mencoba mencipta seperti penciptaan-Ku. Maka cobalah mereka menciptakan satu 
atom atau menciptakan satu bijian atau gandum!?" 


Kesebelas, Orang yang Kasar, Bakhil, dan Sombong 


Yaitu orang yang disebutkan dalam hadits yang dicantumkan dalam Shahihain dari 
Haritsah bin Wahb ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


"Maukah aku tunjukkan kalian tentang penghuni Neraka? Yaitu setiap orang yang keras 
dan kasar, sangat bakhil dan sombong." 


Yang dimaksud orang yang keras dan kasar adalah orang yang tidak pernah bisa lunak 
untuk menerima kebenaran dan tidak lembut terhadap sesama makhluk. Orang yang 
bakhil (al-jawwazh) adalah orang yang kikir, tidak mau memberi kepada orang lain dan 
sukanya mengumpul-ngumpulkan harta. Sedangkan orang yang sombong (mustakbir) 
adalah orang yang menolak kebenaran dan tidak mau merendah di hadapan sesama 
makhluk. Ia selalu melihat bahwa dirinya lebih tinggi dari manusia lain serta melihat 
bahwa pandangan dan pendapatnya lebih benar. 


Kedua Belas, Menggunakan Bejana Emas dan Perak Ketika Makan dan Minum 


Ini berlaku baik bagi kaum pria maupun wanita. Dalam Shahihain disebutkan hadits 
Ummu Salamah ra-dhiyallaahu 'anha bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


"Orang yang minum dari bejana perak, maka sebenarnya ia mengocok api Jahannam di 
dalam perutnya." 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: 


"Sesungguhnya orang yang makan atau minum dengan menggunakan bejana dari emas 
dan perak, maka sebenarnya ia sedang mengocok api Jahannam di dalam perutnya." 


Maka dari itu, saudara sekalian, waspadailah hal-hal yang bisa menyebabkan kita masuk 
ke dalam Neraka. Sebaliknya, lakukanlah hal-hal yang akan menjauhkan kita darinya 
sehingga kita kelak bisa meraih keberuntungan di kampung kedamaian. Ketahuilah 
bahwa dunia ini adalah kesenangan yang sangat kecil dan sedikit serta mudah lenyap 
dan rusak. Marilah kita memohon kepada Allah, agar berkenan meneguhkan kita di atas 
kebenaran hingga mati, dan kemudian menghimpun kita bersama orang-orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah dari golongan mukminin dan mukminat. 


Ya Allah, teguhkanlah kami di atas kebenaran dan matikanlah kami di atasnya. Berilah 
kami ampunan, juga kedua orang tua kami serta seluruh kaum Muslimin dengan rahmat- 
Mu, wahai Dzat yang paling penyayang. Semoga Allah senantiasa mencurahkan 
shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, serta kepada keluarga dan para 
Shahabat seluruhnya. 


(58) Hadits ini mempunyai banyak jalur periwayatan yang saling menguatkan. 


(59) Ini merupakan tindakan ceroboh yang dilakukan oleh al-Hakim rahimahullaah. Yang 
benar adalah bahwa sanad hadits ini sangat lemah (dha'if). Akan tetapi, Imam Ahmad 
meriwayatkan hadits serupa yang menjadikan hadits ini kuat dengan rawi-rawi yang 
tsiqat. 


(60) Dalam kitab Bulughul Maram dikatakan: Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Empat, 
dan dishahihkan oleh al-Hakim. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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majelisbulanramadhan.blogspot.com/2018/06/zakat-fitrah-kajian-ramadhan.html 
Kajian Ramadhan. 
Kajian Kedua Puluh Delapan. 
Zakat Fitrah. 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, Maha Tinggi dan Maha 
Agung. Dia telah menciptakan segala sesuatu lalu mentakdirkannya dengan sebaik- 
baiknya. Allah menggariskan syari'at-Nya sebijaksana mungkin untuk memberikan 
penjelasan kepada seluruh makhluk-Nya. 


Aku memuji Allah atas sifat-sifat-Nya yang sempurna dan aku bersyukur kepada-Nya 
atas kesempurnaan hikmah-Nya. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Segala kerajaan dan pujian pada hakikat-Nya adalah milik-Nya, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya yang memberi kabar gembira dan peringatan. Semoga Allah 
mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau, keluarga dan para Shahabat beliau 
serta siapa saja yang meniti jejak beliau hingga hari Kiamat. 


Saudara sekalian, sesungguhnya bulan berkah kalian hampir saja berlalu, dan yang 
tersisa hanya beberapa waktu saja. Maka, siapa saja di antara kalian yang telah berbuat 
baik, maka hendaklah ia memuji Allah atas perbuatannya itu, dan hendaklah ia memohon 
agar amalannya itu diterima. Adapun jika ada di antara kalian yang masih lalai dan 
mengabaikannya, maka segeralah memohon maaf atas kealpaannya itu, karena 
permohonan maaf sebelum meninggal itu akan diterima. 


Saudara sekalian, sesungguhnya di akhir bulan berkah Ramadhan ini Allah telah 
mensyari'atkan agar kita menunaikan zakat fitrah sebelum mengerjakan shalat Idul Fitri. 
Dalam kesempatan ini kita akan berbicara mengenai hukumnya, hikmahnya, jenisnya, 
ukurannya, waktu kewajibannya, cara memberikannya dan tempatnya. 


Hukum zakat fitrah adalah fardhu (wajib). Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam sendiri 
yang mewajibkannya atas kaum Muslimin, sedangkan setiap yang diwajibkan oleh 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam atau yang diperintahkan oleh beliau status 
hukumnya adalah sebagaimana apa yang diwajibkan secara langsung oleh Allah atau 
yang diperintahkan oleh-Nya. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan 
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barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka." (QS. An-Nisa' (4): 80) 


"Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan 
yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali." (QS. An-Nisa' (4): 115) 


"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu maka tinggalkanlah." (QS. Al-Hasyr (59): 7) 


Zakat fitrah ini merupakan kewajiban atas orang dewasa maupun anak kecil, laki-laki 
maupun perempuan, orang merdeka maupun hamba dari kaum Muslimin. 'Abdullah bin 
'Umar ra-dhiyallaahu 'anhuma berkata: 


"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitrah di bulan Ramadhan 
dengan memberikan satu sha' kurma atau satu sha' gandum, atas budak maupun orang 
merdeka, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun orang dewasa dari kalangan 
kaum Muslimin." (Mutafaq 'alaih) 


Namun ia tidak wajib atas janin yang masih dikandung di perut ibu. Adapun jika ingin 
menfitrahinya, maka tidak mengapa, tapi ini tidak wajib. Adalah Amirul mukminin 'Utsman 
ra-dhiyallaahu 'anhu mengeluarkan zakat fitrah atas janin yang masih ada di dalam 
kandungan. 


Zakat ini wajib dikeluarkan atas diri sendiri dan atas orang yang menjadi tanggungannya, 
seperti isteri atau kerabat jika mereka tidak mampu mengeluarkannya dari harta mereka 
sendiri. Namun jika mereka punya harta sendiri, yang lebih utama adalah 
mengeluarkannya dari dirinya sendiri, karena merekalah pada asalnya yang 
mendapatkan perintah untuk melakukannya masing-masing. Yang berkewajiban 
mengeluarkan zakat fitrah adalah orang yang mempunyai kelebihan dari apa yang 
dibutuhkannya untuk menafkahi kebutuhan sehari semalam di hari raya itu. Jika ia hanya 
memiliki kurang dari satu sha', maka ia boleh saja mengeluarkannya kurang dari ukuran 
itu berdasarkan firman Allah Sub-haanahu wa Ta'aala: "Maka bertakwalah kamu kepada 
Allah menurut kesanggupanmu." (QS. At-Taghabun (64): 16) 


Juga berdasarkan sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam: 


"Jika aku menyuruh kalian melakukan sesuatu, maka lakukanlah semampu kalian." 
(Mutafaq 'alaih) 


Hikmah dari disyari'atkannya zakat fitrah ini sangat jelas, yaitu berbuat baik dan 
menyantuni orang-orang fakir dan mencegah mereka dari meminta-minta pada hari raya, 
sehingga mereka pun bisa turut menyertai orang-orang kaya dalam kebahagiaan dan 
keceriaan dalam suasana hari raya, sehingga yang namanya hari raya adalah untuk 
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semua. Hikmah lainnya adalah menyandang sifat akhlak luhur, murah hati, dan suka 
menghibur hati orang lain. Di samping itu juga akan menyucikan orang yang berpuasa 
dari kekurangan, kesia-siaan atau bahkan dosa yang mungkin dilakukannya selama ia 
menjalankan puasa. Juga untuk menunjukkan rasa syukur terhadap nikmat Allah dengan 
selesainya pelaksanaan puasa Ramadhan maupun berbagai amal shalih yang 
dilaksanakan di dalamnya. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ra-dhiyallaahu 'anhuma bahwa 
ia berkata: 


"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitrah sebagai penyucian bagi 
orang yang berpuasa dari tindak kesia-siaan dan bicara kotor serta untuk memberi 
makan kepada orang-orang miskin. Maka barangsiapa yang memberikannya sebelum 
shalat (Id), maka itu merupakan zakat fitrah yang bisa diterima. Sedangkan orang yang 
memberikannya sesudah shalat, maka yang demikian itu berarti salah satu bentuk 
sedekah." (HR. Ibnu Majah) (61) 


Bentuk yang wajib dikeluarkan dalam menunaikan zakat fitrah adalah makanan manusia, 
berupa kurma, gandum, beras, zabib (kismis), keju atau jenis makanan manusia lainnya. 
Dalam Shahihain disebutkan hadits Ibnu 'Umar ra-dhiyallaahu 'anhuma bahwa ia berkata: 


"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitrah dari bulan Ramadhan 
berupa satu sha' kurma atau satu sha' gandum." 


Ketika itu gandum merupakan bagian dari makanan mereka, seperti yang dikatakan oleh 
Abu Sa'id al-Khudri ra-dhiyallaahu 'anhu: 


"Pada hari raya Idul Fitri di zaman Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, kami mengeluarkan 
satu sha' makanan. Ketika itu yang menjadi makanan kami adalah gandum, zabib 
(kismis), keju, dan kurma." (HR. Al-Bukhari) 


Dengan demikian, tidaklah sah jika yang diberikan adalah makanan untuk binatang. 
Sebab, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam mewajibkannya untuk memberi makan orang- 
orang miskin, bukan untuk binatang ternak. 


Demikian juga tidak bisa diganti dengan memberikan pakaian, perabot rumah, alat-alat 

dapur, serta barang-barang lainnya selain makanan manusia. Sebab, Nabi shallallaahu 

'alaihi wa sallam mewajibkannya dalam bentuk makanan, sehingga apa yang digariskan 
oleh Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam ini tidak boleh dilanggar. 


Demikian juga tidak bisa diganti dengan nilai atau harga makanan tersebut, karena hal itu 
bertentangan dengan perintah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Disebutkan 
dalam hadits bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak berdasarkan perintahku, maka ia 
tertolak." 
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Dalam riwayat lain disebutkan: 


"Siapa saja yang membuat hal baru dalam urusan agama kami ini yang tidak menjadi 
bagian darinya, maka ia tertolak." (HR. Muslim) 


Demikian juga, memberikan harga dari nilai makanan itu bertentangan dengan amalan 
para Shahabat ra-dhiyallaahu 'anhu. Sebab, mereka mengeluarkan zakat fitrah ini dalam 
bentuk satu sha' makanan. Sedangkan Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam sendiri 
bersabda: 


"Kalian harus mengikuti Sunnahku dan Sunnah khalifah-khalifah adil yang mendapat 
petunjuk sesudahku." (62) 


Di samping itu, zakat fitrah juga merupakan bagian dari ibadah fardhu dalam bentuk 
tertentu sehingga tidak bisa diganti dengan selain jenis tertentu itu (dengan jenis lain), 
sebagaimana juga tidak boleh dikeluarkan selain waktu yang telah ditentukan. Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menentukannya dari jenis yang berbeda-beda dan 
nilai yang berbeda-beda pula pada umumnya. Jika nilai atau harta dari suatu barang itu 
bisa dijadikan sebagai patokan, maka yang wajib dikeluarkan adalah satu sha' dari jenis 
tertentu dan yang senilai dengannya dari jenis-jenis lainnya. 


Di samping itu, memberikan zakat fitrah dengan harganya berarti mengubah keadaan 
zakat fitrah itu dari syiar yang tampak menjadi bentuk sedekah yang tersembunyi. Sebab, 
memberikan zakat fitrah dalam bentuk satu sha' makanan menjadikannya terlihat jelas di 
antara kaum Muslimin, baik bagi anak kecil maupun orang dewasa, dimana mereka bisa 
menyaksikan sendiri imbangannya dan pembagiannya serta bisa saling mengenal antara 
sesama mereka. Berbeda jika yang diberikan adalah berupa dirham yang bisa diberikan 
oleh seseorang secara tersembunyi antara dirinya dengan yang menerima. 


Tentang ukuran atau kadar zakat yang diberikan adalah satu sha' ukuran sha' Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam, yang timbangannya sama dengan 480 mitsqal dari gandum 
yang bagus. Jika diukur dengan ukuran gram adalah 2,04 kg gandum yang bagus. 
Sebab, satu mitsqal adalah empat gram seperempat, sehingga 480 mitsqal sama dengan 
2.040 gram. Jika kita ingin mengetahui ukuran sha' Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
maka kita gunakan ukuran dua kilo empat gram (2,04 kg) gandum yang baik, lalu kita 
letakkan di sebuah wadah lalu ditakar dengan ukuran ini. 


Waktu diwajibkannya mengeluarkan zakat fitrah adalah mulai terbenamnya matahari di 
malam Idul Fitri. Orang yang punya kewajiban menunaikan zakat fitrah ketika itu sudah 
mulai berkewajiban menunaikannya, dan selain waktu tersebut adalah tidak wajib. 
Bertolak dari sini, maka jika ada seseorang meninggal dunia sebelum terbenamnya 
matahari, sekalipun hanya beberapa detik saja dari terbenamnya matahari tersebut, 
maka tidak terkena kewajiban menunaikan zakat fitrah. Namun jika ia meninggal sesudah 
terbenamnya matahari walau baru beberapa detik saja, maka ia telah berkewajiban 
mengeluarkan zakat fitrahnya. Jika ada anak yang dilahirkan setelah terbenamnya 
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matahari atau hanya beberapa detik saja, maka ia belum wajib membayar zakat fitrah, 
akan tetapi disunnahkan mengeluarkannya. Namun jika ia dilahirkan sebelum 
terbenamnya matahari walau hanya beberapa detik saja sebelum itu, maka ia sudah 
wajib mengeluarkan zakat fitrahnya. 


Waktu datangnya kewajiban menunaikan zakat ini dimulai sejak terbenamnya matahari di 
malam Idul Fitri, karena ia adalah waktu dimana waktu berbuka puasa Ramadhan itu tiba, 
dan ia disandarkan kepada hal itu, sehingga dapat dikatakan sebagai zakat fitrah 
Ramadhan. Dengan demikian, sandaran hukumnya adalah waktu tersebut. 


Waktu pemberian zakat fitrah ini terbagi menjadi dua, waktu yang utama dan waktu yang 
sifatnya boleh. Waktu utamanya adalah pagi hari Idul Fitri sebelum pelaksanaan shalat 
Id. Dasarnya adalah hadits yang disebutkan dalam Shahih al-Bukhari yang berasal dari 
hadits Abu Sa'id al-Khudri ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: 


"Di zaman Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, kami mengeluarkan zakat fitrah pada hari 
raya Idul Fitri satu sha' makanan." 


Dalam hadits lain disebutkan bahwa Ibnu 'Umar ra-dhiyallaahu 'anhuma berkata: 


"Bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam memerintahkan penyaluran zakat fitrah 
sebelum orang-orang keluar untuk menunaikan shalat Id." (HR. Muslim dan lainnya) 


Oleh karena itu, afdhalnya adalah mengundrukan pelaksanaan shalat Id pada hari raya 
Idul Fitri agar waktu untuk mengeluarkan zakat fitrah menjadi lebih longgar. 


Sedangkan waktu yang sifatnya boleh adalah sehari atau dua hari sebelum Id. Dalam 
Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari Nafi' bahwa ia berkata: "Ibnu 'Umar ra- 
dhiyallaahu 'anhuma memberikan zakat fitrah atas anak kecil maupun dewasa. Beliau 
memberikannya kepada orang-orang yang layak menerimanya, dan mereka itu diberi 
zakat sehari atau dua hari sebelum Idul Fitri." 


Pelaksanaannya tidak boleh diundur hingga shalat Id. Barangsiapa yang 
mengulurkannya hingga shalat Id tanpa adanya udzur, maka zakat fitrahnya tidak bisa 
diterima, karena menyelisihi ajaran yang diperintahkan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam. Di depan telah kita kemukakan hadits Ibnu 'Abbas ra-dhiyallaahu 'anhuma 
bahwa siapa yang menunaikannya sebelum shalat Id, maka ia adalah zakat fitrah yang 
bisa diterima, akan tetapi siapa yang menunaikan sesudah shalat Id, maka nilainya 
adalah sedekah sebagaimana sedekah-sedekah lainnya. Adapun jika mengulurkannya 
disebabkan karena suatu udzur, maka yang demikian ini tidaklah mengapa, misalnya 
ketika Id tiba ia masih berada di suatu tempat dimana ia tidak memegang sesuatu yang 
bisa ia berikan, atau tidak mendapatkan seseorang yang bisa ia beri zakat, atau berita 
tentang kepastian tibanya Idul Fitri itu datang kepadanya secara tiba-tiba sehingga tidak 
memungkinkan baginya untuk mengeluarkan zakat fitrah sebelum shalat Id, atau 
sebelumnya ia bermaksud memberikan zakat fitrahnya kepada seseorang namun 


ternyata ia lupa memberikannya, maka adalah tidak mengapa jika memberikannya 
sekalipun sesudah pelaksanaan shalat Id, karena dalam hal ini ia dimaklumi (ma'dzur). 


Yang wajib adalah berhubungan secara langsung dengan yang berhak menerimanya 
atau dengan wakilnya tepat pada waktunya sebelum pelaksanaan shalat Id. Jika 
sebelumnya ia telah meniatkannya untuk memberikannya kepada seseorang, namun 
ternyata ia tidak bisa bertemu dengannya maupun wakilnya pada saat telah tiba waktu 
pengeluaran zakat, maka ia bisa memberikannya kepada orang lain yang juga berhak 
menerimanya dan tidak usah mengulurkannya dari waktunya yang telah ditentukan. 


Dimana zakat fitrah ini diberikan? Ia diberikan kepada kaum fakir setempat dimana ia 
berada di tempat ketika waktu pemberian zakat itu, apakah di tempat mukimnya atau 
sedang berada di salah satu negeri Muslim, lebih lagi jika tempat yang didiami adalah 
tempat yang utama seperti Mekah dan Madinah, atau di tempat dimana orang-orang 
fakirnya sangat atau lebih membutuhkan. Jika di suatu negeri tidak ada orang yang bisa 
diberi fitrah, atau orang yang memberikannya tidak mengetahui siapa-siapa yang berhak 
menerimanya, maka ia bisa mewakilkannya kepada orang yang bisa membayarkannya di 
suatu tempat dimana terdapat orang yang berhak menerimanya. 


Orang-orang yang berhak menerima zakat fitrah adalah kaum fakir dan orang-orang yang 
mempunyai tanggungan utang yang tidak mampu membayarnya. Mereka ini bisa diberi 
bagian dari zakat sesuai dengan kebutuhan mereka. Pembagian zakat fitrah ini bisa 
diberikan kepada lebih dari satu fakir. Demikian juga sejumlah pembayaran zakat fitrah 
juga bisa diberikan kepada seorang miskin saja. Sebab, Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam hanya menetapkan ukuran yang wajib dikeluarkan, dan tidak menentukan 
seberapa ukuran yang diberikan kepada satu orang. Dengan demikian, jika ada sejumlah 
orang menghimpun zakat fitrah mereka dalam satu wadah setelah ditimbang, lalu mereka 
baru membagikannya kepada yang berhak tanpa menimbang lagi untuk kedua kalinya, 
maka yang demikian itu tetap sah. Akan tetapi sebaiknya orang fakir yang diberi bagian 
itu diberitahu bahwa mereka tidak mengetahui secara persis berapa kadar zakat yang 
mereka berikan kepadanya, agar ia tidak tertipu, lalu ia memberikan zakat fitrah untuk 
dirinya dari barang tersebut, sedangkan ia tidak mengetahui berapa sebenarnya 
takarannya. Orang yang fakir jika telah menerima bagian dari zakat fitrah dari seseorang, 
maka ia boleh membayarkannya atas nama dirinya sendiri atau salah satu di antara 
keluarganya jika ia telah menakarnya lagi atau jika orang yang sebelumnya memberikan 
zakat tersebut kepada dirinya memberitahukan bahwa takarannya adalah sempurna, 
sedangkan ia sendiri yakin dengan takaran tersebut. 


Ya Allah, berilah kami petunjuk dan kemampuan untuk melaksanakan ketaatan kepada- 
Mu sesuai dengan cara yang Engkau ridhai. Ya Allah, sucikanlah jiwa kami, perkataan 
kami dan amal perbuatan kami. Bersihkanlah kami dari keyakinan, perkataan dan 
perbuatan yang keliru, sesungguhnya Engkau Maha Dermawan lagi Maha Pemurah. 


Semoga Allah Sub-haanahu wa Ta'aala senantiasa mencurahkan shalawat dan salam 
kepada Nabi Muhammad serta kepada keluarga dan para Shahabat seluruhnya. 


6/7 


(61) Dikemukakan juga oleh ad-Daruquthni dan al-Hakim serta dishahihkan olehnya. 


(62) Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi yang sekaligus 
mengatakan sebagai hadits hasan shahih. Abu Nu'aim mengatakan: Hadits ini jayyid, 
yang merupakan bagian dari hadits riwayat orang-orang Syam yang shahih. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan l, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 

Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Kajian Kedua Puluh Sembilan. 
Taubat. 


Segala puji bagi Allah yang telah memberikan bukti yang jelas kepada setiap makhluk 
mengenai keesaan-Nya. Dia mengatur hamba-Nya sebagaimana yang Dia kehendaki 
dengan segala kemuliaan dan kekuasaan-Nya. Dia memilih orang-orang yang bertakwa 
lalu memberikan keamanan dan keimanan kepada mereka. Dengan kemurahan dan 
rahmat-Nya, Dia juga memberikan maaf dan ampunan kepada orang-orang yang berbuat 
dosa. Allah tidaklah memutus rezeki orang yang bermaksiat kepada-Nya sekalipun 
sebagai bentuk kedermawanan dan karunia dari-Nya. Allah menghibur orang-orang yang 
ikhlas dengan kedekatan dengan-Nya. Allah memberikan ancaman mengenai hari Hisab 
dengan adanya kesulitan yang sangat besar bagi orang-orang yang ingkar. Dia selalu 
menjaga orang yang berjalan menuju ridha-Nya. Dia memuliakan orang yang beriman 
dengan menetapkan keimanan di dalam kalbunya. Dia mengambil kebijakan berdasarkan 
hikmah-Nya dengan memberikan perintah dan larangan, membangunkan orang yang 
lengah dan lalai dengan cara memberikan nasihat dan petuah serta menyeru orang yang 
berdosa agar mau bertaubat untuk mendapatkan ampunan atas dosanya. Dia adalah 
Rabb Agung yang tidak akan bisa disamai oleh makhluk-Nya. Dia Mahakuasa dan 
Mahamulia, tidak butuh makan atau minum. Sementara itu para makhluk selalu 
membutuhkan-Nya dan terpaksa harus mendapatkan rahmat-Nya siang dan malam. 


Aku memuji Allah dengan pujian yang layak diberikan oleh seorang hamba kepada 
Rabbnya serta memohon maaf kepada-Nya atas segala kekurangan dan dosa. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dengan kesaksian dari seorang yang ikhlas dari dalam hatinya. Aku bersaksi 
pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang dipilih di antara 'golongan'- 
Nya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau, kepada 
Abu Bakar, sebaik-baik Shahabat beliau, kepada 'Umar yang ditakuti oleh setan, kepada 
'Utsman yang syahid di luar barisan perang, kepada 'Ali yang senantiasa membantu 
beliau dalam perang, serta kepada keluarga, para Shahabat serta siapa saja yang 
mengambil petunjuk beliau hingga hari Kiamat. 


Saudara sekalian, akhirilah bulan Ramadhan ini dengan bertaubat kepada Allah dari 
bermaksiat terhadap-Nya, dan dengan kembali kepada-Nya dengan cara mengerjakan 
segala amalan yang diridhai oleh-Nya. Sebab, yang namanya manusia itu selalu saja 
tidak lepas dari tindak kesalahan dan kekurangan. Setiap anak keturunan Adam suka 
berbuat salah, namun sebaik-baik orang yang berbuat salah adalah orang-orang yang 
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bertaubat. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala di dalam Kitab-Nya, dan juga Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam dalam haditsnya, telah memberikan dorongan agar kita senantiasa 
memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya. 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya. 
(Jika kamu, mengerjakan yang demikian), niscay Dia akan memberi kenikmatan yang 
baik (terus menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia 
akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa 
siksa hari Kiamat." (QS. Hud (11): 3) 


"Katakanlah: 'Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan 
kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada 
jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya." (QS. Fushshilat 


(41): 6) 


"Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung." (QS. An-Nur (24): 31) 


"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni- 
murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan 

memasukkan kamu ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai." (QS. At- 
Tahrim (66): 8) 


Juga firman Allah Sub-haanahu wa Ta'aala: 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai orang-orang 
yang menyucikan diri." (QS. Al-Baqarah (2): 222) 


Ayat-ayat lain yang menyebutkan tentang taubat masih banyak sekali. 
Sedangkan hadits-hadits yang membicarakan taubat, di antaranya adalah: 


Dari al-Aghar bin Yasar al-Muzani diriwayatkan bahwa ia berkata: Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


"Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kepada Allah dan mohonlah ampunan kepada- 
Nya, karena sesungguhnya aku bertaubat dalam sehari seratus kali." (HR. Muslim) 


Dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu diriwayatkan bahwa ia berkata: "Aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


'Sesungguhnya aku memohon ampun dan bertaubat kepada Allah dalam sehari lebih dari 
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seratus kali." (HR. Al-Bukhari) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Allah sungguh jauh lebih senang dengan taubat seorang hamba-Nya ketika ia bertaubat 
kepada-Nya daripada senangnya salah seorang di antara kalian yang sedang berada di 
atas hewan tunggangannya di sebuah padang sahara, lalu hewan tunggangannya itu 
terlepas darinya, padahal makanan dan minumannya ada di atas hewan tunggangannya, 
turut terbawa lari sehingga ia pun sudah putus asa. Lalu ia mendatangi sebuah pohon 
dan berbaring di bawah lindungan pohon itu, sementara itu ia sudah putus harapan dari 
mendapatkan kembali hewan tunggangannya. Pada saat ia dalam keadaan demikian, 
(kemudian terjaga dari tidurnya) tiba-tiba hewan tunggangannya itu ternyata berada di 
sisinya, lalu ia segera mengambil kendalinya, dan karena kegirangan ia berkata: 'Ya 
Allah, Engkau hambaku dan aku tuhanmu.' la sampai salah ucap disebabkan karena 
kegembiraannya (mendapatkan kembali hewan tunggangannya)." (HR. Muslim) 


Allah Sub-haanahu wa Ta'aala merasa sangat senang dengan taubat hamba-Nya karena 
kecintaan Allah kepada untuk menerima taubat dan memberi maaf serta kecintaan-Nya 
akan kembalinya hamba-Nya kepada-Nya setelah sempat meninggalkan diri dari-Nya. 
Diriwayatkan dari Anas dan Ibnu 'Abbas ra-dhiyallaahu 'anhum bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Seandainya anak Adam punya satu lembah dari emas, maka ia tentu menginginkan 
punya dua lembah emas. Tidak akan ada yang bisa mengisi penuh mulutnya kecuali 
tanah, dan Allah menerima taubat orang yang bertaubat kepada-Nya." (Mutafag 'alaih) 


Yang disebut taubat adalah kembali dari bermaksiat kepada Allah (meninggalkan 
kemaksiatan) menuju taat kepada-Nya, karena hanya Allah-lah yang wajib diibadahi. 
Sedangkan hakikat ubudiyah adalah ketundukan dan kepatuhan kepada yang disembah 
karena dorongan cinta dan pengagungan (mahabbah dan ta'zhim). Jika seorang hamba 
lepas dari ketaatan kepada Allah, maka cara bertaubatnya adalah dengan kembali 
kepada-Nya dan berdiri di hadapan-Nya layaknya orang yang membutuhkan, hina, takut 
dan pasrah di hadapan-Nya. 


Taubat itu wajib dilakukan seketika, dan tidak boleh diundur-undur atau menunggu nanti 
dan nanti. Sebab, Allah Sub-haanahu wa Ta'aala maupun Rasul-Nya telah 
memerintahkan hal itu, sedangkan perintah Allah dan Rasul-Nya haruslah dilaksanakan 
seketika dan sesegera mungkin. Sebab, seorang hamba tidaklah tahu apa yang akan 
menimpa dirinya bila ia sampai mengulur-ulurkannya. Boleh jadi tiba-tiba kematian 
menjemputnya sehingga ia tidak lagi bisa bertaubat. Sebab, tindakan terus-menerus 
berbuat maksiat itu akan menjadikan pelakunya terbiasa melakukan hal seperti itu dan 
bahkan tergantung kepadanya. Seseorang itu jika telah terbiasa melakukan sesuatu, 
maka ia akan sulit meninggalkannya, dan ketika itu akan menjadi sulit pula untuk 
melepaskan diri dari berbuat maksiat. Di situlah setan membukakan pintu-pintu 
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kemaksiatan lain yang jauh lebih besar dari yang telah dilakukannya sebelumnya. Oleh 
karena itu para ulama dan para tokoh pemerhati kesucian hati mengatakan: 
"Sesungguhnya kemaksiatan-kemaksiatan itu merupakan pos kekufuran, dimana 
manusia berpindah di dalamnya dari satu tahap menuju tahap berikutnya sampai 
akhirnya ia menyimpang dari agamanya seutuhnya. Kita mohon keselamatan kepada 
Allah." 


Syarat-syarat Taubat Nashuh 


Taubat yang diperintahkan oleh Allah Sub-haanahu wa Ta'aala adalah taubat nashuh, 
yaitu taubat yang memenuhi lima syarat taubat. 


Syarat pertama: Taubat itu harus dilakukan secara ikhlash (murni) karena Allah Sub- 
haanahu wa Ta'aala, dimana yang mendorong taubat itu adalah kecintaan kepada Allah, 
pengagungan kepada-Nya, mengharap pahala dari-Nya, dan takut kepada siksa-Nya. 
Dengan taubatnya itu ia sama sekali tidak mengharapkan sesuatu pun dari keuntungan 
dunia dan juga tidak untuk mendekatkan diri atau menjilat di hadapan para makhluk. Jika 
ia menginginkan hal yang kedua ini, maka taubatnya tidak bisa diterima, karena 
sebenarnya ia tidak bertaubat kepada Allah akan tetapi bertaubat kepada tujuan yang 
ingin ia capai. 


Syarat kedua: Menyesali dan sedih atas perbuatan dosa yang telah dilakukannya di 
masa lalu dengan harapan kiranya hal itu tidak pernah terulang kembali. Penyesalan 
seperti ini dimaksudkan sebagai bentuk kembali kepada Allah, tunduk pasrah di 
hadapan-Nya, dan mencaci nafsunya sendiri yang telah menyuruh dirinya melakukan 
perbuatan dosa. Dengan demikian, taubat yang dilakukannya adalah berakar dari 
keyakinan dan pengetahuan. 


Syarat ketiga: Menanggalkan diri seketika itu pula dari perbuatan maksiat. Jika 
kemaksiatan itu berupa tindakan melakukan hal yang diharamkan, maka ia harus 
meninggalkannya seketika itu. Jika kemaksiatan yang dilakukannya adalah dalam bentuk 
meninggalkan kewajiban, maka ia harus melaksanakan kewajiban yang telah 
ditinggalkannya seketika itu pula jika kewajiban yang ditinggalkannya itu bisa atau boleh 
diqadha, seperti zakat dan haji. Taubat itu tidaklah sah bila pelakunya masih saja terus 
melakukan kemaksiatan. Jika ada seseorang yang menyatakan bertaubat dari riba, 
namun ternyata ia masih saja bergelut dengannya, maka taubatnya tidaklah sah, dan apa 
yang dilakukannya itu tidak lain merupakan bentuk permainan, olokan terhadap Allah dan 
ayat-ayat-Nya yang justru akan semakin menambah kejauhan dari Allah. Jika ia 
bertaubat dari meninggalkan shalat berjama'ah, namun ternyata ia masih saja 
meninggalkan shalat berjama'ah, maka taubatnya tidak sah. 


Jika kemaksiatan itu berkaitan dengan hak-hak sesama makhluk, maka taubatnya tidak 
akan sah kecuali terlebih dahulu ia harus melepaskan diri dari hak-hak tersebut. Jika 
kemaksiatannya itu dalam bentuk mengambil harta milik orang lain, maka taubatnya tidak 
akan sah sehingga ia memberikan kembali harta itu kepada pemiliknya jika pemiliknya 
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masih hidup atau kepada ahli warisnya jika ia sudah meninggal. Jika ia tidak mempunyai 
ahli waris, maka ia bisa memberikannya kepada Baitul Mal. Jika ia tidak mengetahui 
siapa pemilik harta itu, maka ia bisa menyedekahkannya. Hanya Allah Sub-haanahu wa 
Ta'aala yang mengetahuinya. Jika kemaksiatan yang dilakukannya adalah mengghibah 
(menggunjing, -ed) seorang Muslim, maka ia wajib meminta kehalalan dan maaf darinya 
jika orang itu telah mengetahui ghibah yang dilakukannya terhadap dirinya, atau jika ia 
khawatir orang itu sampai mengetahuinya. Jika tidak, maka caranya adalah dengan 
memohonkan ampunan untuk orang tersebut dan memberikan sanjungan dengan sifat- 
sifatnya yang terpuji di dalam majelis dan pertemuan dimana ia pernah mengghibahnya, 
karena sesungguhnya amalan-amalan baik itu bisa menghapus amalan-amalan yang 
buruk. 


Tetap dianggap sah bertaubat dari satu dosa, sekalipun masih melakukan tindakan dosa 
dalam bentuk yang lain. Sebab, amalan itu berjenjang-jenjang, dan iman pun bertingkat- 
tingkat. Akan tetapi ia tidak bisa menyifati taubat secara mutlak. Orang-orang yang 
bertaubat secara umum tidak berhak menyandang sifat-sifat yang terpuji dan kedudukan- 
kedudukan yang tingga sehingga ia benar-benar bertaubat kepada Allah dari segala 
dosa. 


Syarat keempat: Bertekad untuk tidak mengulangi kembali kemaksiatan di masa 
berikutnya. Sebab, tekad seperti ini merupakan buah dari taubat dan bukti dari 
kesungguhan orang yang bertaubat. Jika ada orang yang bertaubat dan ia punya tekad 
atau bimbang di dalam melakukan kemaksiatan di suatu hari, maka taubatnya tidaklah 
sah. Karena ini merupakan taubat yang bersifat sementara dimana pelakunya menanti 
kesempatan yang tepat dan juga tidak menunjukkan kebenciannya untuk melakukan 
kemaksiatan dan pelarian dirinya dari kemaksiatan itu menuju ketaatan kepada Allah 
Sub-haanahu wa Ta'aala. 


Syarat kelima: Taubat itu tidak dilakukan setelah berakhirnya masa penerimaan taubat. 
Jika hal itu dilakukan setelah berakhirnya waktu penerimaan taubat, maka taubatnya 
tidak bisa diterima. Berakhirnya waktu penerimaan taubat itu ada dua jenis: yang bersifat 
umum bagi setiap orang, dan yang bersifat khusus bagi setiap pribadi itu sendiri. 


Yang bersifat umum adalah jika matahari terbit dari tempat terbenamnya. Jika matahari 
telah terbit dari tempat terbenamnya, maka taubatnya tidak bisa diterima lagi. Allah Sub- 
haanahu wa Ta'aala berfirman: "Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu 
tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman 
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya." (QS. Al- 
An'am (6): 158) 


Yang dimaksud dengan 'sebagian ayat' itu adalah terbitnya matahari dari tempat 
terbenamnya. Hal ini ditafsirkan oleh Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. Diriwayatkan 
dari 'Abdullah bin Amru bin Ash ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
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"Taubat masih akan tetap diterima sehingga matahari itu terbit dari tempat terbenamnya. 
Jika ia telah terbit dari tempat terbenamnya maka setiap hati dicap sesuai dengan yang 
ada ketika itu, dan cukup sampai di situlah amalan yang bisa dilakukan oleh manusia." 


Ibnu Katsir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. Dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 
'anhu diriwayatkan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Siapa yang bertaubat sebelum matahari terbit dari tempat terbenamnya, maka Allah 
akan menerima taubatnya." (HR. Muslim) 


Sedang yang bersifat khusus adalah ketika ajal tiba. Jika ajal seseorang telah tiba, dan ia 
telah melihat kematian itu telah menjemputnya, maka taubatnya tidak akan berguna dan 
tidak bisa diterima. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Dan tidaklah taubat itu 
diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: 
'Sesungguhnya aku bertaubat sekarang." (QS. An-Nisa' (4): 18) 


Diriwayatkan dari 'Abdullah bin "Umar bin al-Khaththab ra-dhiyallaahu 'anhuma bahwa 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Sesungguhnya Allah menerima taubat setiap hamba selama belum sekarat." (HR. 
Ahmad dan at-Tirmidzi, ia mengatakan sebagai hadits hasan) 


Jika taubat yang dilakukan oleh seorang hamba itu sah dan bisa diterima karena telah 
memenuhi syarat-syaratnya, maka Allah pun menghapuskan dosa yang dilakukan oleh 
hamba-Nya dan memberikan ampunan kepadanya, sekalipun barangkali dosa itu besar. 
"Katakanlah: 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(AS. Az-Zumar (39): 35) 


Ayat ini berbicara mengenai orang-orang yang bertaubat dan kembali kepada Rabb 
mereka serta pasrah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
dia memohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (AS. An-Nisa' (4): 110) 


Oleh karena itu, semoga Allah merahmati umur kalian, bersegeralah untuk melakukan 
taubat yang tulus kepada Rabb kalian sebelum kematian tiba-tiba datang menghampiri 
lalu kalian tidak lagi bisa melepaskan diri darinya. 


Ya Allah, berilah kami petunjuk untuk melaksanakan taubat yang sebenar-benarnya yang 
akan menghabiskan dosa-dosa kami sebelumnya. Mudahkanlah kami kepada jalan yang 
mudah dan jauhkanlah kami dari yang sulit. Ampunilah kami, kedua orang tua kami, dan 

seluruh kaum Muslimin di dunia dan akhirat, dengan rahmat-Mu, wahai sebaik-baik yang 
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memberi rahmat. Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada 
Nabi Muhammad serta kepada keluarga dan para Shahabat seluruhnya. 


Maraji'/ sumber: 

Kitab: Majaalisu Syahri Ramadhaan, Penulis: Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullaah, Penerbit: Daruts Tsurayya lin Nasyr - Riyadh, Cetakan I, 1422 H/ 2002 M, 
Judul terjemahan: Kajian Ramadhan, Penerjemah: Salafuddin Abu Sayyid, Penerbit: al- 
Gowam - Solo, Cetakan V, 2012 M. 
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Segala puji bagi Allah Yang Mahaluas, Mahaagung, Mahadermawan, dan Maha 
Penyayang. Allah menciptakan segala sesuatu dan menentukannya. Allah menurunkan 
syari'at dan memudahkannya. Dia Mahabijaksana dan Maha Mengetahui. Allah Sub- 
haanahu wa Ta'aala berfirman: "Matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi 
bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya." (QS. Yasin (36): 38-40) 


Aku memuji Allah atas lindungan dan petunjuk yang diberikan oleh-Nya dan aku 
bersyukur kepada-Nya atas segala yang Dia berikan. Aku bersaksi bahwa tidak ada Yang 
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, Raja Yang Mahatinggi. Dia adalah Yang 
Pertama sehingga tidak ada yang mendahului, Yang Terakhir sehingga tidak ada yang 
lebih akhir sesudah-Nya, Yang Zhahir sehingga tidak ada yang di atas-Nya, Yang Bathin 
sehingga tidak ada yang di bawah-Nya. Dia Mahatahu atas segala sesuatu. Aku bersaksi 
pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang dipilih atas seluruh Rasul 
yang ada. Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau, 
kepada Abu Bakar sebaik-baik Shahabat beliau yang senantiasa membenarkan beliau, 
kepada 'Umar yang terkenal dengan kekuatannya dalam membela agama, kepada 
'Utsman yang terbunuh secara zhalim di tangan orang-orang yang jahat, kepada 'Ali yang 
paling dekat nasabnya dengan beliau, kepada seluruh keluarga dan para Shahabat serta 
Tabi'in yang senantiasa mengikuti beliau dengan baik hingga hari Kiamat. 


Saudara sekalian, bulan Ramadhan hampir saja berlalu, dan ia akan menjadi saksi yang 
menguntungkanmu atau memberatkanmu atas amalan-amalan yang telah Engkau 
kerjakan. Jika yang dilakukan adalah amalan-amalan shalih, maka hendaklah ia memuji 
Allah atas hal itu dan hendaklah bergembira dengan pahala yang baik. Sesungguhnya 
Allah tidak akan menyia-nyiakan orang yang berbuat kebajikan. Sebaliknya, siapa yang 
melakukan amalan yang buruk, hendaklah ia segera bertaubat kepada Allah dengan 
taubat yang sesungguhnya, karena sesungguhnya Allah menerima taubat orang yang 
bertaubat kepada-Nya. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala mensyari'atkan kepada kita di 
bagian penutup bulan Ramadhan ini berbagai macam ibadah yang akan semakin 
menambah kedekatan kita kepada Allah, akan semakin menambah kekuatan iman kita, 
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dan akan menambahkan catatan amal kebajikan. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
mensyari'atkan zakat fitrah -telah kita bicarakan secara rinci pada bagian sebelumnya-, 
mensyari'atkan takbir pada saat sempurnanya puasa Ramadhan dimulai sejak 
terbenamnya matahari pada malam Idul Fitri hingga menuju shalat Id. Allah Sub-haanahu 
wa Ta'aala berfirman: "Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur." (QS. Al-Baqarah (2): 185) 


Bacaan takbirnya adalah: 
Kasi abg éi ET Ang al YAN ia GEN Aa 


Allaahu Akbaru Allaahu Akbaru laa ilaaha illallaahu wallaahu Akbaru Allaahu Akbaru wa 
lillaahil hamdu 

"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ada Yang berhak diibadahi dengan benar 
kecuali Allah. Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. Hanya bagi Allah segala puji." 


Kaum laki-laki disunnahkan mengeraskan bacaan takbir di masjid, di pasar dan juga di 
rumah dalam rangka mengumandangkan pengagungan kepada Allah, menampakkan 
peribadahan kepada-Nya dan bersyukur kepada-Nya. Sedangkan kaum wanita cukup 
membacanya secara sembunyi, karena mereka memang diperintahkan menutup dan 
menyembunyikan suara. Betapa indah keadaannya manusia ketika mereka 
mengumandangkan takbir berisi pengagungan terhadap Allah dan memuliakan-Nya di 
setiap waktu dan tempat mengiringi berakhirnya bulan puasa mereka. Mereka memenuhi 
cakrawala dengan kumandang takbir, tahmid dan tahlil demi mengharap rahmat Allah 
dan takut akan adzab-Nya. 


Allah juga mensyari'atkan kepada para hamba-Nya untuk menunaikan shalat Id pada hari 
raya Idul Fitri sebagai penutup kesempurnaan dzikir, mengingat dan menyebut nama 
Allah Sub-haanahu wa Ta'aala. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam memerintahkan 
ummat beliau untuk melakukan hal itu, baik dari kalangan kaum pria maupun wanita, dan 
perintah beliau adalah sesuatu yang harus ditaati. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 
Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu." (QS. Muhammad (47): 
33) 


Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kaum wanita agar keluar untuk 


mengerjakan shalat Id, sekalipun sebenarnya rumah-rumah mereka itu lebih baik bagi 
mereka, namun selain untuk melaksanakan shalat Id. 


Ini merupakan bukti, atau dalil, mengenai ditekankannya ibadah shalat Id. Ummu 
'Athiyyah ra-dhiyallaahu 'anha berkata: 


"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kamu untuk mengikutsertakan 
kaum wanita keluar di waktu Idul Fitri dan Idul Adha, termasuk kaum wanita yang masih 
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gadis, wanita-wanita yang sedang haidh tidak usah mengerjakan shalat, namun cukup 
mendengarkan petuah kebaikan dan seruan (khutbah) untuk kaum Muslimin. Aku 
tanyakan kepada beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam: 'Ya Rasulullah, salah seorang dari 
kami tidak mempunyai jilbab?' Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam kemudian bersabda: 
'Hendaklah saudara perempuannya meminjamkan jilbab yang dimilikinya'." (Mutafag 
'alaih) 


Sebelum keluar menuju lapangan untuk mengerjakan shalat Id, disunnahkan makan 
terlebih dahulu beberapa biji kurma dalam jumlah ganjil, tiga atau lima biji atau lebih dari 
itu. Ini didasarkan pada hadits riwayat Anas ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa ia mengatakan: 


"Adalah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam tidak berangkat untuk menunaikan 
shalat di hari raya Idul Fitri kecuali terlebih dahulu makan beberapa biji kurma, dan beliau 
memakannya dalam jumlah ganjil." (HR. Ahmad dan al-Bukhari) 


Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam keluar dengan berjalan kaki, tidak mengendarai 
hewan tunggangannya, kecuali kalau ada udzur, seperti tidak mampu jalan atau 
tempatnya jauh. Dasarnya adalah perkataan 'Ali bin Abi Thalib ra-dhiyallaahu 'anhu: 


"Termasuk dari Sunnah berangkat menuju tempat shalat Id dengan berjalan kaki." (HR. 
At-Tirmidzi, ia mengatakan sebagai hadits hasan) (63) 


Bagi kaum laki-laki disunnahkan mempertampan diri dan mengenakan baju terbaiknya. 
Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan riwayat dari 'Abdullah bin "Umar ra-dhiyallaahu 
'anhuma bahwa ia berkata: "Umar ra-dhiyallaahu 'anhu pernah membeli jubah yang 
terbuat dari sutera yang dijual di pasar, lalu ia membawanya ke hadapan Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam dan berkata: "Ya Rasulullah, belilah jubah ini sehingga 
engkau bisa berdandan dengannya untuk keperluan hari raya dan kunjungan." Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam pun bersabda: 


"Sesungguhnya ini adalah pakaian bagi orang yang tidak punya jatah akhirat." 


Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda demikian itu karena baju jubah tersebut 
terbuat dari sutera. Kalau saja tidak sutera, maka beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam 
tentu menyukainya. Sebab, orang laki-laki itu tidak dibolehkan mengenakan pakaian yang 
terbuat dari sutera atau emas. Keduanya sama-sama diharamkan bagi kaum pria dari 
ummat Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam. 


Sedangkan bagi kaum wanita diperkenankan keluar ke tempat shalat Id dengan 
berdandan rapi, akan tetapi tetap tidak boleh mengenakan wangi-wangian, tidak boleh 
bertabarruj, dan tidak boleh membuka kerudung. Sebab, kaum wanita diperintahkan 
untuk mengenakan penutup dan dilarang bertabarruj dengan mengenakan perhiasan dan 
dilarang mengenakan wangi-wangian ketika keluar rumah. 


Amalan selanjutnya adalah mengerjakan shalat dengan penuh kekhusyuan dan 
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kehadiran hati, memperbanyak dzikir dan memanjatkan do'a kepada-Nya, mengharapkan 
rahmat-Nya, takut kepada adzab-Nya, mengingatkan dan menyadarkan diri dengan 
berkumpulnya ummat manusia di dalam shalat di masjid atau di lapangan bahwa mereka 
kelak juga akan dikumpulkan di hadapan Allah pada hari Kiamat, serta melihat adanya 
saling melebihi di antara sesama mereka, lalu dengan itu ia akan ingat adanya 
perbedaan keutamaan yang sangat besar di akhirat nanti. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 
berfirman: "Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya." (QS. Al-Isra' (17): 21) 


Hendaklah masing-masing berbahagia dengan nikmat Allah yang telah dianugerahkan 
kepadanya karena masih mendapatkan bulan Ramadhan dan mengerjakan amalan yang 
bisa ia kerjakan di dalamnya, baik berupa shalat, puasa, membaca ayat suci al-Qur-an, 
sedekah serta berbagai jenis ketaatan lainnya yang lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "katakanlah: 'Dengan karunia Allah 
dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat- 
Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." (QS. Yunus (10): 58) 


Puasa Ramadhan dan mengerjakan shalat malam di dalamnya yang didasari dengan 
keimanan dan mengharapkan pahala dari Allah merupakan bagian dari hal-hal yang 
mendatangkan ampunan dari Allah atas dosa-dosa yang dilakukannya dan keterlepasan 
dari dosa. Setiap orang beriman tentu akan berbahagia jika ia mampu merampungkan 
puasa dan shalat malamnya, karena dengan begitu ia terselamatkan dari dosa. 
Sebaliknya, orang yang lemah imannya juga merasa senang dengan berakhirnya bulan 
Ramadhan, karena dengan berakhirnya bulan ini ia bisa terlepas dari beban 
melaksanakan puasa yang memang terasa berat baginya dan sesak dada karenanya. 
Perbedaan antara kedua rasa senang ini sangat jauh. 


Saudara sekalian, sekalipun bulan Ramadhan telah berakhir, namun amalan seorang 
mukmin tidak akan berakhir sebelum mati. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: 


"Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)." (AS. Al-Hijr 
(15): 99) 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benarnya takwa 
kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam." (AS. Ali "Imran (3): 102) 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Jika seorang hamba meninggal dunia, maka amalannya terputus." 

Maka jangan ada yang memutus amalan kecuali kematian. Jika bulan Ramadhan telah 
berlalu, maka seorang mukmin tidak akan terputus dalam melakukan ibadah puasa, 


karena sesungguhnya puasa itu masih terus disyari'atkan sepanjang tahun. Segala puji 
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bagi Allah. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits yang berasal dari Abu Ayyub al-Anshari ra- 
dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Siapa yang mengerjakan puasa Ramadhan, kemudian dilanjutkan dengan enam hari 
puasa di bulan Syawwal, maka itu seperti puasa sepanjang masa (tahun)." 


Demikian pula ada puasa tiga hari setiap bulannya. Mengenai hal itu Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Tiga hari (puasa) setiap bulan, puasa Ramadhan ke Ramadhan berikutnya, maka ini 
seperti puasa sepanjang zaman (tahun)." (HR. Ahmad dan Muslim) 


Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu berkata: "Kekasihku Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam memberikan wasiat kepada dengan tiga hal... dan seterusnya," dan disebutkan di 
antaranya adalah mengerjakan puasa tiga hari setiap bulannya. 


Yang paling utama, puasa tiga hari itu dilakukan pada 'hari-hari putih' (ayyamul bidh), 
yaitu tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas (hijriah). Dasarnya adalah hadits 
Abu Dzar ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Wahai Abu Dzar, jika engkau mengerjakan puasa tiga hari setiap bulannya, maka 
kerjakanlah pada tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas." (HR. Ahmad dan an- 
Nasa-i dalam ash-Shahih) 


Dalam Shahih Muslim disebutkan: 


"Bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam ditanya mengenai puasa Arafah, lalu beliau 
bersabda: 'la menghapuskan (dosa) tahun yang lalu dan tahun berikutnya.' Beliau 
shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya mengenai puasa bulan 'Asyura, dan beliau 
bersabda: 'la menghapuskan (dosa) tahun lalu.' Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam 
ditanya mengenai puasa hari senin, dan beliau bersabda: 'Itu adalah hari dimana aku 
dilahirkan dan hari dimana aku diutus atau diberi wahyu al-@ur-an."" 


Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya: "Puasa apakah yang paling utama 


sesudah puasa Ramadhan?" Beliau bersabda: 


"Puasa yang paling utama sesudah puasa bulan Ramadhan adalah puasa di bulan 
Muharram." 


Dalam Shahihain disebutkan diriwayatkan hadits dari 'Aisyah ra-dhiyallaahu 'anhuma 
bahwa ia berkata: 
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"Aku tidak pernah melihat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam menyempurnakan puasa 
sebulan penuh kecuali di bulan Ramadhan. Dan aku tidak pernah melihat beliau 
shallallaahu 'alaihi wa sallam berada di suatu bulan yang lebih banyak menjalankan 
puasanya melebihi pada bulan Sya'ban." 


Dalam lafal yang lain disebutkan: 


"Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam banyak menjalankan puasa pada bulan itu, dan 
jarang sekali beliau tidak berpuasa." 


Diriwayatkan dari 'Aisyah ra-dhiyallaahu 'anhuma bahwa ia berkata: 


"Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam selalu berupaya menjalankan puasa Senin dan 
Kamis." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh lima Imam hadits, kecuali Abu Dawud. Namun lafal mirip 
dengan ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam hadits yang berasal dari Usamah 
bin Zaid ra-dhiyallaahu 'anhu. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 


"Amal perbuatan itu diperlihatkan pada hari Senin dan Kamis, dan aku ingin bila 
amalanku ketika aku sedang melaksanakan puasa." (HR. At-Tirmidzi) (64) 


Jika amalan shalat malam atau shalat tarawih di malam Ramadhan telah berlalu, maka 
ketahuilah bahwa shalat malam masih terus disyari'atkan pada setiap malam sepanjang 
tahun. Ini didasarkan pada amalan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Di samping 
itu didasarkan pada sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam sebagaimana yang 
disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dari Shahabat Mughirah bin Syu'bah ra-dhiyallaahu 
'anhu bahwa ia berkata: "Sesungguhnya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam biasa 
berdiri mengerjakan shalat hingga bengkak kedua telapak kaki beliau." Ketika ditanya 
mengenai hal itu, beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidakkah selayaknya 
aku menjadi hamba yang pandai bersyukur." 


Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Salam ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


"Wahai manusia, sebarkanlah salam, berikanlah makanan, sambunglah kekerabatan, dan 
tunaikanlah shalat di waktu malam ketika orang-orang sedang tidur, maka kalian akan 
masuk Surga dengan kedamaian." (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan sebagai hadits hasan 
shahih) (65) 


Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Shalat paling utama sesudah shalat fardhu adalah shalat malam." 


Yang dinamakan shalat malam itu meliputi seluruh bentuk shalat sunnah dan shalat witir. 
Lebih lanjut mengenai shalat malam ini bisa dilihat pada bagian kajian keempat di depan. 


Dalam Shahihain disebutkan hadits dari Abu Hurairah ra-dhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Rabb kita Yang Mahasuci dan Mahatinggi turun setiap malam menuju langit dunia ketika 
waktu sepertiga akhir malam itu tiba. Allah kemudian berfirman: 'Siapa yang berdo'a 
kepada-Ku akan Aku kabulkan, siapa yang meminta kepada-Ku akan Aku beri, dan siapa 
yang memohon ampun kepada-Ku akan Aku beri ampunan." 


Di samping itu juga ada amalan shalat sunnah rawatib yang berjumlah total dua belas 
raka'at. Yaitu empat raka'at sebelum shalat Zhuhur, dua raka'at sesudahnya, dua raka'at 
sesudah Maghrib, dua raka'at sesudah 'Isya, dua raka'at sebelum shalat Shubuh. 
Diriwayatkan dari Ummu Habibah ra-dhiyallaahu 'anha bahwa ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


"Tidaklah seorang hamba Muslim mengerjakan shalat semata karena Allah pada setiap 
harinya dua belas raka'at dalam bentuk shalat sunnah dan bukan termasuk shalat fardhu, 
melainkan Allah akan membangunkan baginya sebuah rumah di dalam Surga." 


Dalam lafal yang lain disebutkan: 


"Siapa yang mengerjakan shalat dua belas raka'at sehari semalam, maka ia akan 
dibangunkan sebuah rumah di dalam Surga karenanya." (HR. Muslim) 


Ada pula ibadah dzikir seusai mengerjakan shalat lima waktu. Allah sendiri yang 
memerintahkan hal ini di dalam Kitab-Nya, dan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
pun menyarankannya. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Maka apabila kamu 
telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di 
waktu berbaring." (QS. An-Nisa' (4): 103) 


Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam ketika usai mengucapkan salam (dalam shalat) maka 
beliau beristighfar tiga kali, lalu membaca: 


Allaahumma antas salaamu wa minkas salaamu tabaarakta yaa dzal-jalaali wal ikraam 
Ya Allah Engkau as-Salam (kedamaian) dan hanya dari Engkaulah kedamaian itu. 
Engkau Mahasuci, wahai Dzat yang mempunyai keagungan dan kemuliaan. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 


"Siapa yang bertasbih setiap usai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga 
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puluh tiga kali dan bertakbir tiga puluh tiga kali sehingga jumlah totalnya mencapai 
sembilan puluh sembilan kali, kemudian agar menjadi seratus disempurnakan dengan 
ucapan: 


Laa ilaaha illallaahu wah dahu laa syariikalah, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa 
kulli syai-in qadiir 

Tidak ada Yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, segala kerajaan dan pujian hanya milik-Nya, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


Maka kesalahan-kesalahannya diampuni (oleh Allah), sekalipun kesalahan itu sebanyak 
buih di lautan." (HR. Muslim) 


Oleh karena itu marilah kita bersungguh-sungguh di dalam melaksanakan ketaatan- 
ketaatan kepada Allah dan menjauhi kesalahan-kesalahan dan dosa agar kita bisa 
beruntung dengan mendapatkan kehidupan yang baik di dunia dan pahala yang banyak 
sesudah mati. Allah Sub-haanahu wa Ta'aala berfirman: "Barangsiapa yang mengerjakan 
amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan." (QS. An-Nahl (16): 97) 


Ya Allah, teguhkanlah kami di atas iman dan amal shalih, hidupkan kami dengan 
kehidupan yang baik, dan sertakan kami dengan orang-orang yang shalih. Segala puji 
bagi Allah, Rabb semesta alam. Semoga Allah Sub-haanahu wa Ta'aala senantiasa 
mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, serta kepada keluarga 
dan para Shahabat beliau seluruhnya. 


Sampai di sinilah apa yang ingin aku tuliskan mengenai topik-topik yang bertalian dengan 
Ramadhan. Kami memohon kepada Allah kiranya berkenan menjadikan amal ini sebagai 
amal yang ikhlas untuk mencari ridha Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya, serta bisa 
mendatangkan kemanfaatan bagi para hamba-Nya. Semoga Allah memberikan 
perlindungan kepada kita di dunia dan akhirat serta memberikan petunjuk kepada kita 
kepada kebenaran dengan izin-Nya. Sesungguhnya Dia memberi petunjuk ke jalan yang 
lurus kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


29 Muharram 1396 H 
Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Semoga Allah Sub-haanahu wa Ta'aala 


senantiasa mencurahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, serta 
kepada keluarga dan para Shahabat beliau seluruhnya. 
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(63) Dalam sanad hadits ini terdapat rawi yang bernama Harits bin A'war, dimana 
kebanyakan para hafizh melemahkannya, namun sebagian yang lain menguatkannya. 


(64) Dha'if. Akan tetapi ia mempunyai syahid (hadits penguat) yang menguatkannya. 
Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa amal perbuatan itu ditampakkan setiap hari 
Senin dan Kamis. 


(65) Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad yang mempunyai banyak syahid yang 
mengangkatnya kepada derajat shahih. 
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